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Syekh Muhammad Ibnu Malik akan berkata : "Saya memuji 
Tuhanku, Allah yang merupakan terbaiknya Dzatyang merajai.” 
Seraya memintakan Rahmat yang disertai ta’dzim (bershalawat) 
kepada Nabi Muhammad yang terpilih dan keluarga Nabi yang 
selalu mencari kesempurnaan kemuliaan. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


• Sebelum syekh ibnu memulai mengarang kitab Alfiyahnya , 
beliau terlebih dahulu memuji kepada Allah bershalawat pada 
Rasulallah SAW dan keluarganya. 

• Dalam bait dUi—i J J xSJ jlj Beliau menisbatkan dirinya pada 

nama kakeknya karena beliau lebih terkenal dengan nama 
tersebut 1 

• Fiil madzi ju dalam nadzom tersebut menggunakan arti Zaman 

Istiqbal, seperti pada firman Allah jf Hari Qiyamat akan 

datang, fi'il madzli Jf dalam firman Allah tersebut tidak 

memakai makna aslinya yakni zaman madzi yang berarti M Telah 
datang " namun memakai zaman mustaqbal yang berarti u Akan 
datang ”, Hal tersebut diperbolehkan jika perkaranya yakin dan 
mantap terjadinya seperti Hari Qiyamat, begitu pula Imam Ibnu 


1 Dalilu Salik ha! ID 
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Malik setelah mengharapkan Anugrah dari Allah atas 
kesempurnaan karangannya, beliau yakin dan mantap atas 
wujudnya karangan beliau . 2 

• Lafadz ^ ini adalah Afalu Tafdhil yang mengikuti wazan Jiii , 


asalnya *f&\ yang merupakan Afalu Tafdhil itu dicetak dari 
masdar £*■ (dengan dibaca fathah kho’nya) dari fiil 'J&, ^ . 3 

• Lafadz rfii ili-f. Pujian adalah pengakuan terhadap 

seseorang yang dipuji dengan sempurnanya sifat yang dimiliki 
disertai dengan rasa cinta dan penghormatan. 

• Lafadz Menjadi hal yang dikira-kirakan ( dari failnya lafadz 


iuH yang tafsirannya berupa lafadz 




I / * 


Artinya dikira-kirakan adalah bahwa sholawat tersebut terjadi 
setelahnya memuji Allah, Sebab syekh ibnu Malik tidak mungkin 
bershalawat pada nabi disatu waktu dengan memuji Allah 
namun shalawat tersebut dilakukan setelah selesai memuji 
Allah . 4 


JljQ A a!iI 


J » 
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❖ Dan saya memohon pertolongan pada Allah di dalam 
mengarang nadzom seribu bait yang di dalamnya mencakup 
(kebanyakan) tujuan-tujuan ilmu Nahwu. 

❖ Nadzom Alfiyyah itu memudahkan perkara yang sulit 
besertaan menggunakan lafadz yang ringkas dan nadzom 


2 Ibnu Ilamdim I hal 8 

3 Hudiori Jui I hal. 8 

4 Syarah ibnu Maiik hal. 10 juz 1 


2 





Alflyyah itu melimpahkan pemberian (yang berupa banyaknya 
faidah makna) besertaan janjiyang ditepati). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


• Baliau meminta pertalongan pada Allah dalam menyusun kitab 
Alfiyyah. Dalam hadist Nabi disebutkan : 5 


cJb. ill <$i cJfj Afr&mvifaH JiK 


Ko Allah\, Tiada kemudahan kecuali engkau menjadikannya mudah, 
dan engkau yang menjadikan kesedihan jika engkau 
mengharapkan kemudahan. 


• Kitab Alfiyyah ini selain mencakup terhadap sebagian besar 
kaidah nahwu juga memudahkan pemahaman makna yang sulit 
sebab ringkasnya lafadz Alfiyyah yang ada sehingga pembaca akan 
mendapatkan faidah-faidah dari kitab tersebut. 6 

• Dasar ilmu nahwu adalah sebagai berikut : 7 

1) Devinisi ( ) 

Devinisi Ilmu nahwu 


Aj 1 Jf4 I* iiyi & 'A 


" Nahwu adalah mengetahui dasar -dasar (kaidah ) yang bisa 
digunakan untuk mengetahui keadaaan akhir suatu kalimah 
dari sisi Vrob dan Mabninya kalimah tersebut “ 


5 Dalilu salik I la Alfiyyah ibnu Malik hat. 11 juz 1 

* Taudllhul maqashid wal masalik juz J hal 266 

7 Fathu Robbfl -Barlyah Hat . 3 
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2] Hukum mempelajarinya ( ) 

Hukum mempelajarinya adalah fardhu kifayah (wajib kolektif] , 
sebagaimana pendapatyang dikemukakan oleh Imam Nawawi 
dan lainnya. 

3] Sasaran ( ) 

yaitu setiap kalimat yang menggunakan bahasa arab. 

4] Faidah ilmu nahwu ( ) 

Yaitu menjagalisan dari kesalahan dalam berbicara dan 
sebagai perantara dalam memahami al-Qur'an dan Hadist 


Jp* oil ** - $ —• a 

'jp n >3 


* " 


^ if} J D 


❖ Semoga Allah menghukumi dan mentaqdirkan dengan 
pemberian yang sempurna padaku dan pada Imam Ibnu Mu'thi 
didalam derajat Akhirat 

❖ Pengarang Kitab Alflyyah memohon keridloanyang murniyang 
tidak tercampuri kemurkaan (dari Allah dan pembaca). Dan Kitab 
Alflyyah itu mengungguli Kitab Alflyyah Imam Ibnu Mu'thi. 

❖ Imam Ibnu Mu’thi sebab masanya lebih dahulu berhak 
diutamakan dan berhak atas pujian yang baik. 


KETERANGAN BAIT NADZAM : 


• Ibnu Mu'thi lahir pada tahun 564 H. Beliau adalah Al-Imam Abu 
Zakariya Yahya Bin Mu'thie Bin Abdun Nurry Az-Zawawie Al- 
Hanafie . yang dilaqabie dengan Zainuddin. Beliau menetap di 







Damaskus diwaktu yang cukup dan banyak sekali yang belajar 
padanya. Lantas beliau pindah ke Mesir di Jami' Al-'Athiq untuk 
mengajarkan kitab adab sampai beliu wafat di Kairo pada akhir 
bulan Qa'dah tahun 628 H dan dimakamkan didekat makam imam 
Syafi'ie 8 Alfiyyah Ibnu Malik mengungguli Alfiyyahnya Imam 
Ibnu Mu'thi, karena terdiri dari satu bahar yaitu bahar Rojaz. 
Sedang Alfiyyah Ibnu Mu'thi terdiri dari dua bahar, yaitu bahar 
Sar'i dan Rojaz, selain itu hukum-hukum yang dijelaskan dalam 
Alfiyyah ibnu Malik juga lebih banyak. 

• Imam ibnu Malik mengakui bahwa imam ibnu Mu'thi lebih 
utama dari pada dirinya sebab imam ibnu Mu'thi masanya lebih 
dahulu dibanding beliau. Imam ibnu Malik lahir pada tahun 598 H 
dan wafat 672 H sedangkan ibnu Mu'thi lahir tahun 564 H dan 
wafat tahun 628 H. 9 

• Nadzam bait terakhir dari muqodimmah ini adalah doa dari 
imam ibnu Malik. Beliau mengawali dengan berdoa untuk dirinya 
sendiri berdasarkan hadist nabi: 


aljj «u.qLj Lb «J IpJJ jSTi IjJ, 4)1 J 


Bahwa Rasullah ketika menyebutkan seseorang lantas berdoa 
untuknya maka Rasul mengwali doa untuk dirinya. 10 


MTaudlihul maqashid wol masallk juz 1 haf 266 
sDalilul masafik Ha alfiyyah ibnu malik juz 1 haf 12 
10 Dalilu / masafik da alfiyyah ibnu malik juz 1 hal 13 
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*ka \j>j 


KALAM 

DAN YANG DIGUNAKAN MENYUSUN KALAM 


J>- |Jj J«jj , pj£»>[5' -Lii iali 

}y a5 l«, iJk, jU J^Jlj CK 


❖ Kalam menurut ulama Nahwu adaiah lafadz yang berfaidah 
dan yang tersusun seperti lafadz , sedang kalim itu ada tiga 

macamyaitu, isim,fiil dan huruf 

❖ Satu persatu dari kalim itu dinamakan kalimah. Sedang Qoul 
itu mencakup semuanya (mencakup kalam, kalim dan kalimah). 
Kalimah itu terkadang disengaja diucapkan dari kalam. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. PENGERTIAN KALAM 

Kalam sacara bahasa adaiah lafadz yang dicetak untuk 
memberikan sebuah makna , baik berfaidah ataupun tidak. 
Sedangkan secara istilah adaiah : 

. 0 _ . # • K» 

LS's -u > 

Yaitu lafadz yang berfaidah dan tersusun. 

Contoh: 

jUii X] Zaid berdiri 

Berdirilah. Lafadz ini tersusun karena menyimpan dlomir 
tersimpan. 

Armuradie berkata: Dalam syarah tashilnya disebutkan bahwa 
didalam kalam juga disyaratkan haruslah diungkapkan oleh satu 
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orang. Oleh karenanya . syarat tersebut mengecualikan jika ada 
dua orang lelaki yang satu mengungkapkan lafadz yang menjadi 
mubtada' dan yang satunya khabar , maka yang semacam ini 
tidaklah disebut kalam. 1 

Kalam menurut ahli nahwu harus memenuhi tiga item sebagai 
berikut : 

1) Lafadz 




Yaituyang mengandung sebagian huruf hijaiyah. 

Ada kalanya yang hakikat seperti lafadz % dan ada yang taqdir 


seperti dlomir mustatir. 

Perkara yang tidak mengandung huruf hijaiyah seperti tulisan 
isyarah dan lain-lain yang menurut istilah bahasa dinamakan 
kalam, tidak bisa dinamakan lafadz menurut ulama Nahwu. 2 
• Pembagian Lafadz 3 

a. Lafadz Muhmal 

Yaitu lafadz yang yang oleh Wadli'ul Lughot (peletak bahasa) 
tidak digunakan untuk menunjukkan makna. 

Seperti: lafadz kebalikannya lafadz 

b. Lafadz Musta'mal 

Yaitu lafadz yang oleh Wadli'ul lughot digunakan untuk 
menunjukkan makna. 

Seperti: lafadz 


• Pembagian Lafadz Musta'mal 4 

a. Lafadz Mufrod 


1 Taudlihul Maqashidjuz 1 hal 184 

2 Syarah Asymuhi \ hal. 20 

3 Syarah Mufashol I hal. 19 

4 Tasywiqul Hilfon hal. 10 
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Yaitu lafadz yang juz (bagian) dari lafadznya tidak bisa 
menunjukkan juz maknanya. 

Seperti: lafadz X'j 

b. Lafadz Murokkab 5 

Yaitu lafadz yang juz dari lafadz itu tidak bisa menunjukkan 
makna, sedang jika melihat dari sisiyang lain bisa menunjukkan 
makna. 

Seperti: lafadz &\ f x* (nama orang) 

O' 

Lafadz ini jika ditinjau dari segi Alamiah (sebagai nama) maka 
juz lafadznya, seperti lafadz X* tidak bisa menunjukkan juz 

maknanya (seperti tangan dan lain-lain). Namun jika dilihat 
dari sisi idhofah maka masing-masing dari lafadz dan lafadz 

%\ menunjukkan makna. 

c. Lafadz Muallaf 

Yaitu lafadz yang juz-juz dari lafadz bisa menunjukkan 
Madlul lain dari semua sudut pandang. 

Tab el P embagian Lafadz 


No 

Jenis 

Devinisi 

Contoh 

1. 

Muhmal 

setiap lafadz yang 
dibentuk oleh wadhi’ 
al lughot (pembuat 
bahasa; masyarakat) 
tidak untuk 

menunjukkan sebuah 
makna 

i'S yang merupakan 

kebalikan dari lafadz 

* •/ 

•*o 


5 Syarah Mufashot / bal. 19 
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Musta’mal lafadz yang yang % menunjukkan 

dibentuk oleh wadhi oran g yang bernama 
al lughot (pembuat ZQid y.i 

bahasa; masyarakat) 

, , , A , Menunjukkan suatu 

/i/1 W«/1 VI /I I //I 1 I Vk'f'V I f/ ^ 


dalam rangka untuk 
menunjukkan sebuah 
makna 


bangunan tertentu 


yang 

digunakan 

beribadah. 


khusus 

untuk 


1.Lafadz 
mufrod 


Sebuah lafadz dimana 
juz (bagian)dari 
keseluruhan lafadznya 
tidak dapat 

menunjukkan bagian 
dari keseluruhan 
maknanya 


2.lafadz Sebuah lafadz dimana 
murokkab juz (bagian)dari 
keseluruhan lafadznya 
dapat menunjukkan 
bagian dari 

keseluruhan 


jyj dimana bagian dari 

totalitas lafadznya 

misalnya huruf Za ' 
maka tidak dapat 
menunjukan terhadap 
bagian dari 

keseluruhan 
maknanya misalnya 
tangan zaid. 


i)i (nama orang) 

Meskipun lafadz ini 
ditinjau dari sisi alam 
(dijadikan nama) 
maka bagian dari 
totalitas lafadznya ( 














maknanya 


3.Lafadz 

Muallaf 


lafadz yang 

bagianya 

menunjukkan 

(perkara 

terkandung 

dilalah lafadz) 


lafadz tidakdapat 

menunjukkan bagian 
dari keseluruhan 
maknanya (seperti 
tangan , kaki dan lain 
-lain) namun jika 
dilihat dari sisi 
mudhof dan mudhof 
ilaih maka 

menunjukkan makna 


setiap j£) zaid adalah 

dapat orcm g yang berdiri, 
madlul dimana masing- 

yang m asing dari lafadz 4'; 
oleh 

dan (►jis dapat 

menunjukan bagian 
dari arti keselurahan 
(berdirinya zaid) 


2) AlMufid(^Ji) 

Yaitu memberi kefahaman pada maknayang diamnya 
mutakaUim (pembicara) dan sami’ (pendengar) dianggap bogus, 
sekira sami' sudah tidak menungguyang diqoyyidi (ditentukan 
dengan menunggu yang sempurna) 6 


Contoh: Zaid berdiri. 


6 Kawakib Ad-Duririyab / ha!. 6 
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Dari definisi diatas, maka fi'il muta'adi yang sudah 
menyebutkan failnya, tapi belum ada maful bihnya bisa 
dinamakan mufid dan kalam, karena hanya menunggu sebentar 
kelanjutannya ucapan mutakallim, tidak seperti lama (sempurna) 
nya menunggu ketika fiil belum menyebut fail, mubtada' belum 
menyebutkan khobar dan jumlah syartiyah belum menyebutkan 
jawabnya. 

Menurut qoul rajih faidah dalam kalam tidak disyaratkan 
Tajaddudul faidah (berupa faidah yang baru). 

Seperti: jiSi Api itu panas 

tillJi Langit itu diatas kita 

Walaupun sami' sudah memahami maknanya, kedua contoh 
tersebut dinamakan Kalam, karena bila tajaddul faidah 
disyaratkan, maka akan menimbulkan suatu susunan kalimah 
dinamakan kalam jika sami'nya belum mengerti dan tidak 
dinamakan kalam bila sami'nya sudah mengerti, sedang yang 
dilihat adalah dzatiahnya lafadz sudah bisa memberi faidah, 
bukan melihat sami'nya. 7 

3) Al-Murokkab ( ) 

&£-l crj Xti jz# y, 

* * 

Yaitu lafadz yang tersusun dari dua kalilmah atau lebih dengan 
susunan isnadi (penisbatan/penyandaran hukumyang menjadi 

kesempurnaan faidah) a 

Contoh: }v Zaid telah berdiri 

ajj u* Ini Zaid 


7 Vbadah hal. 44 
B Tasywiqul Khilan hat. 10 
11 



Berdirilah (kamu seorang lelaki) 

Murokkab yang menjadi persyaratan kalam harus berupa 
susunan isnadi, maka mengecualikan tarkib idhofi, tarkib mazji , 
tarkib taushifi dan tarkib taqyidi. 

Tiga syarat diatas yaitu lafadz, mufid dan murokkab harus 
kumpul didalam kalam. Ucapan Imam Ibnu Malik j^i 

memberikan isyarah bahwa ilmu tidak akan berhasil kecuali 
dengan istiqomah dan taqwa. 


TANBIH !!! 


Masih ada satu syarat lagi yang tidak disebutkan kyai nadhim 
dari kitab asalnya, yaitu syarat keempat yang berupa wadha' . 
maksud dari wadla' adalah : 




JttUl 


“Yaitu menjadikan lafadz agar menunjukkan suatu makna ( 
pengertian ) M 

Dan pembicaraannya disengaja serta dengan mengunakan 
bahasa Arab , jadi ucapan orang mengigau , ucapan berbahasa 
selain arab , tidak termasuk wadho' menurut ahli nahwu. 


2. PENGERTIAN KALIM (^i) 


Kalim adalam jama' dari kalimah. Maksudnya kalim sendiri 
adalah kalam manusia . Pengertian kalim secara istilah nahwu 
adalah: 


>rG posr # Lsyt 


Yaitu lafadz yang tersusun dari 3 kalimah atau lebih 
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Contoh fii 01 (kalimah huruf, fiil dan isim) 
jUii iii (berkumpul tiga isim) 
tjiS (berkumpul tiga fiil) 
y ija ijt (berkumpul tiga huruf) 


Kumpulnya tiga kalimah atau lebih, baik semuanya berupa isim 
atau fiil atau huruf atau campuran, berfaidah atau tidak 
dinamakan Kalim, karena kalim adalah jama’ mufrod kalimah. 

Orang yang pertama kali membagi komponen kalim seperti 
diatas dan menamakannya kalim adalah sahabat Ali R.A 9 


3. PENGERTIAN KALIMAH 

Pengertian dari kalimat adalah : 10 


9 m* 


juui^ 


Yaitu lafadzyang dicetak untuk menunjukkan pada makna mufrod 

Dari definisi tersebut, mengecualikan lafadz yang tidak punya 
makna seperti lafadz yang muhmal ( contoh lafadz ^ >dan 

mengecualikan lafadz yang murokkab dan lafadz yang 
menunjukkan makna tidak secara wadlo', tapi secara thobi'i 
(kewatakan) seperti suara dari orang yang tidur, yang 

menunjukkan makna tidur sangat terlelap dan orang batuk yang 
bersuara yang menunjukkan makna sakit pada dada. 11 


4. PEMBAGIAN KALIMAH 


9 Taudlihu! j Kioqoshid Wa kiasahkjuz I hal 271 

10 tbnu ‘Aqif juz 1 hat. 25 


n 


Syarah Mufashot I hal. 19 
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Kalimah terbagi menjadi tiga ; kalimah isim. fi'il dan huruf . 
Berikut keterangan masing-masing dari pembagian kalimah : 



Kalimah Ksim 


^ ^ cJi <us ^ 


Yaitu kalimah yang menunjukkan makna dengan sendirinya 
(tanpa membutuhkan lafadz Iain) dan tidak disertai zaman 

secara wadlo' 


Dari devinisi tersebut memasukkan dalam pengertian isim 
lafadz -lafadz dibawah ini: 12 
[maknanya kemarin) 

karena lafadz ini menunjukkan makna yang berupa zaman 
bukan zamannya yang menyertai makna aslinya. 

• (minum di pagi hari) 

• (minum di akhir hari ) 

• (minum disiang hari ) 

Tiga lafadz ini tetap isim , karena walaupun menunjukkan 
makna disertai zaman , namun zaman yang menyertainya 
bersifat mutlaq , tidak diketahui apakah itu zaman madhi, hal 
atau istiqbal. 

. Isim fail dan isim Maful 

Dua isim ini disertai dengan zaman tapi tidak secara wadho' 
( sejak asal cetaknya ) melainkan dengan cara yang luzum ( 
bahwa makna pekerjaan yang ada padanya , tentu harus ada 
zamannya). 


Tasywiq Al-Khoian Hal , 16 
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Kalimah Fiil 


u*>j ^ (j2w lj Ip cJS i*isr ji 


Yaitu kalimah yang menunjukkan dengan sendirinya dengan 
disertai salah satu dari tiga zaman (zaman madli, hal atau 

istiqbal) secara wadlo'. 

Contoh : 

• Lis' : Sudah menulis 


Lafadz ini menunjukkan makna pekerjaan dan disertai zaman 
madli, maka dinamakan fiil madli 

• LJsL : Sedang / akan menulis 

Lafadz ini menunjukkan makna pekerjaan dan disertai zaman 
hal atau zaman itiqbal, maka dinamakan fiil mudlori' 

• f : Menulislah 

Lafadz ini menunjukkan arti pekerjaan yang disertai zaman hal 
dengan memandang insya'nya (perintah) dan zaman istiqbal 
dengan melihat wujudnya pekerjaan, dan dinamakan fiil amar. 


c) Kalimah Huruf 


^ ojsftf li > J JZ J* LJS > 


Yaitu makna yang menunjukkan makna dengan membutuhkan 
lafadz lain yang tidak disertai zaman. 


Semisal huruf # , lafadz ini bisa menunjukkan makna ibtida' 
(memulai) bila digabungkan dengan lafadz lain. Contoh 





Saya berjalan mulai dari kamarsampai masjid 
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5. PENGERTIAN QOUL 

Pengertian dari Qoul adalah : 

Qoul yaitu lafadz yang berfaidah (mengandung makna) secara 
mutlaq (baik tersusun ataupun tidak , memberikan pengertian 

dengan sempuma atau belum) 

Dari definisi tersebutqoul lebih umum dibanding kalam, kalim, 
dan kalimah, karena bisa mencangkup ketiganyaj 

Contoh dari qoul adalah lafadz: 
o ji ( Berdirilah) 

o !»i ( Terkadang ) 

o iajj 01 ( Zaid naik pada derajat luhur ) 

* * 

Bahkan bisa mencakup selain ketiganya. Seperti lafadz: % 

Lafadz ini bukan kalimah karena tersusun, juga bukan kalam 
karena belum memberikan faidah, juga bukan kalim karena hanya 
kumpulnya kalimah. 13 

6. PENGUCAPAN KALIMAH UNTUK KALAM 

Dalam gramatika Arabiyyah banyak sekali pengucapan 
kalimah untuk Kalam Qumlahyang berfaidah). 

Contoh: ifo ^ i ^ diucapkan kalimah ikhlas akan tetapi dalam 

istilah Nahwu tetap dinamakan kalam. 


+ \ + + «*■ 

cJfj c-lii Jii 


13 fbnu Hamdun t hai 20 
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❖ Kalimah isim itu ditandai dan bisa di bedakan kalimah yang lain 
dengan lima perkara yaitu : 1. I’rob jar, 2.Tanwin, 3. Nida, 4. 
Masuknya 5. Isnad. 

♦> Kalimah fiil itu bisa dibedakan dari kalimah yang lain dengan 
beberapa tanda yaitu : 1. Ta ' Fa’il, seperti , 2. Ta’ Ta’nis As 

sakinah, seperti 2J(3. Ya’ Fa’il (Ya' Muannasah Muhotobah), seperti 

4. Nun Taukid, seperti 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TANDA-TANDA KALIMAH ISIM 

Kalimah isim itu memiliki 5 (empat) tanda, yaitu : 
1.1'rob jar, 

2. Tanwin, 

3. Nida, 

4. Masuknya 

5. Isnad 



Berikut kejelasan setiap tanda-tanda dari kalimat isim : 

Tan win 


xfy j*i isj ^ oy j* 

y / 1* * y 


Tanwinyaitu nun matiyang bertemu dengan akhirnya kalimah 
isim,yang wujud dalam pengucapan, namun tidak wujud dalam 

tulisanyang tidak untuk taukid. 14 

Contoh: 


• Pembagian Tanwin 


14 Asymawl hat 5 
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a. Tanwin Tamkin 

Disebut juga tanwin shorfi' dan tanwin amkaniyah , yaitu 
tanwin yang bertemu isim mu'rob yang munshorif , yang 
berfaidah menunjukkan pada ringannya isim dan menunjukkan 
bahwa isim tersebut menetapi pada keisimannya (karena tidak 
serupa huruf sehingga di mabnikan dan tidak serupa fiil 
sehingga dicegah dari tanwin) Contoh : %j , 3*j , 15 

b. Tanwin Tankir 

Yaitu tanwin yang bertemu dengan isim-isim yang mabni, yang 
berfaidah untuk membedakan antara ma'rifat dan nakirohnya 
lafadz. Contoh : * 


Jika ha' nya lafadz * 'JL* tidak ditanwin maka termasuk isim 


ma'rifat dan yang dimaksud Sibaweh yang tertentu, seperti Imam 
Sibaleh ulama' Nahwu, jika ha' nya ditanwin maka termasuk isim 
nakiroh dan yang dimaksud setiap orang yang bernama Sibaweh. 

e.Tanwin Twad 

Yaitu tanwin yang mengganti perkara lain. Tanwin 'iwad dibagi 
tiga yaitu: 

1. Twad Anil Jumlah 

Yaitu tanwin lafadz , untuk mengganti jumlah setelahnya. 

Contoh: |^j 


(kamu semua ketika sampainya ruh ditenggorokan itu sama 
memandang). 


Tanwin pada lafadz itu mengganti jumlah cJti ii yang 


dibuang untuk meringkas (ihtishor) dan untuk memperindah 
(tahsin) 

2. Twad Anil Ismi 


15 Tasywlqul Milan hot. 22 
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Yaitu tanwin yang bertemu lafadz jsr dan sesama sebagai ganti 
dari mudhof ilaih. 

Contoh : pv jr Asalnya px jsr 

Asalnya 

Kemudian lafadz dibuang dan diganti dengan tanwin. 

3. iwad Anil Harfi 

Yaitu tanwin yang bertemu sesama lafadz /£■ dan dalam 

^ * 

tingkah rofa' dan jar. 

TANBIH !!! 


Proses pengi'lalan Lafadz dan ada dua yaitu 16 

# * 

S Mengikuti qoul rojih yang mendahulukan i'lal dari tercegah 
tanwin (man'u shorfi). Kedua lafadz itu asalnya dan 

(dengan memakai ya' dan tanwin), huruf ya' dimatikan karena 
berat menyandang harokat dhomah, kemudian ya' dibuang karena 
terjadi bertemunya dua huruf mati, yaitu ya' dan tanwin, maka 
menjadi ji> (dengan masih adanya tanwin setelah ro'), dan sudah 

maklum bahwa tanwin ini adalah tanwin tamkin / tanwin shorfi, 
sedang huruf ya' yang dibuang karena ada sebab itu hukumnya 
seperti huruf yang masih tetap, selanjutnya karena wujudnya 
sighot muntahal jumu’ yang tidak memperbolehkan berkumpul 
dengan tanwin shorfi, maka tanwinnya dibuang, maka menjadi 
jyt (tanpa tanwin), selanjutnya terjadi kekhawatiran jika 

kasrohnya ro' dibaca isba' (panjang) akan menimbulkan huruf ya' 
setelah di buang, yang hal itu akan menimbulkan berat, maka 


u Azhartyah hal. 23 
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ditambahkanlah tanwin sebagai ganti dari ya' yang dibuang dan 

tanwin yang wujud setelah pembuangan tanwin ini adalah tanwin 

iwad maka menjadi ji> 

* 

S Mengikuti qoul marjuh 

Yang berpendapat bahwa tercegahnya tanwin itu didahulukan 
dari i'lal. Kedua lafadz itu asalnya dan ftanpa tanwin), 

ya' di sukun karena berat menyandang harokat dhomah, 
kemudian didatangkan tanwin sebagai ganti dari dhomah, maka 
menjadi kemudian ya' dibuang karena bertemunya dua huruf 

yang mati, menjadi jika mengikuti qoul ini maka tanwinnya 

* 

adalah iwad dari harokat dhomah yang didatangkan sebagai 
perantaraan membuang ya', bukan tanwin Iwad Anil Harfi. 


4. Tanwin Muqobalah 

Yaitu tanwin yang bertemu jama' muannas salim sebagai 
perbandingan dari nun yang ada pada jama' mudzakar salim. 17 
Contoh: oQli 


Tanwin pada lafadz ini sebagai bandingan dari nun yang ada 
pada lafadz 


5. Tanwin Dhoruroh 

Yaitu tanwin yang bertemu munada (lafadz yang dipanggil) 
yang mabni, baik yang rofa' atau nashab. 18 
Contoh: 


Mabni Rofa' ( > Qi >i; isi f*- 

Mabni Nashab : ijxpu 


6. Tanwin Ziyadah 


17 Kawakib Ad-Duriyah t hat. 8 

18 Kawakib Ad-Duriyah t hat. 8 
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Dinamakan juga tanwin munasabah, yaitu tanwin yang 
bertemu isim ghoiru munshorif dengan tujuan untuk 
penyerasian. 19 
Contoh: 

Bacaan Imam Nafi' dengan membaca tanwin pada 

lafadz k-Sc, padahal berupa sighot muntahal jumu' yang tidak 


bisa menerima tanwin, hal ini untuk menyerasikan dengan 
lafadz setelahnya. 

7. Tanwin Taksir 

Dinamakan juga tanwin Hamzi yaitu tanwin yang bertemu 
sebagian isim yang mabni yang berfaidah menunjukkan makna 
banyak. 20 

Contoh : iiiy Mereka (banyak orang] kaummu. 


8. Tanwin Hikayah 

Yaitu tanwin yang bertemu isim ghoiru munhsorif untuk 
menceritakan / hikayat aslinya. 21 
Contoh i ojj 1 iipu ojj 

* 

Lafadz JiiL dan JifU adalah isim ghoiru munshorif karena 


wujudnya dua ilat yaitu alamih dan ta’nis, kemudian diberi 
tanwin untuk menghikayahkan mauzunnya lafadz dan 

Sya*. 

* 

9. Tanwin Taronnum 

Yaitu tanwin yang bertemu qofiyah (akhir bait) yang 
diucapkan karena bertemu huruf ilat. 22 
Contoh: 


15 Kawakib Ad-Duriyah / hal . 8 

20 Kawakib Ad-Quriyah I hah 8 
22 Hasyiyah Hudtori! hah 20 

22 Hasyiyah Hudtori t hat. 20 
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Wahai wanita pencela, tinggalkanlah perbuatan mencela 
(karena aku tidak akan mendengarkan pada sesuatuyang kau 
inginkan) yang terbaik bagimu adalah mengakui kebenaran 

sesuatuyang aku lakukan. 


Lafadz i dan asalnya tf&ii , tot, kemudian alif diganti 

* 

tanwin untuk meninggalkan taronnum (membaguskan dan 
meliuk-liuknya suara) 

10. Tanwin Gholi 

Yaitu tanwin yang bertemu Qofiyah A1 Muqoyyad (akhir bait 
yang huruf akhirnya berupa huruf shohih yang mati. 23 
Contoh: 




Banyak sekali tempotyang tak seorang pun bisa menempuhnya 
karena banyak keserupaan dan tidakjelasnya. Namun untaku 
mampu menempuh dan menemukannya. (Ru'bah bin Ujaj) 
(maksudnya ia seorang pemberani atau ia orangyang sangat 

mengerti danfaham gurun pasir) 

'ji\&i asalnya *j, kemudian dimasuki nun lil wazni (untuk 


menyesuaikan wazan), lalu membutuhkan mengharokati qof 
supaya selamat dari bertemunya dua huruf yang mati. 


TANBIH !!! 


Tidak semua tanwin bisa masuk kalimah isim, ulama sepakat 
ada empat tanwin yang khusus masuk pada kalimah yaitu: tanwin 
tamkin , muqobalah, I'wadi, dan tanwin tankir, dan ada empat 

** Hasyiyah Hudlori I hat. 20 
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tanwin lagi yang kekhususannya masuk pada isim 
dipertentangkan oleh para ulama. Yaitu tanwin dhoruroh, ziyadah, 
taksir dan hikayah. Namun mengikuti qoul yang rojih, empat 
tanwin tersebut masuk khusus pada kalimah isim, sedang tanwin 
taronnum dan gholi menurut qoul rojih bisa masuk pada kalimah 
isim, fiil dan huruf . 24 


b] Tanda Isim Berupa Jar 

Tanda kalimah isim yang kedua adalah Al-khafhu. Istilah 
Khofadh merupakan istilah Ulama’ Kufah , sedang Ulama’ 
Basroh mengistilahkan dengan Jar . Menurut Istilah Nahwu 
Khofadh adalah: 

I'*' \< \+ + ■ /Ji * 4 , y *c 

i^U Uj 6iOOl j-Ju 

Yaitu perubahan tertentu yang ditandai dengan kasroh dan 
perkaraynag mengantinya. 

Contoh 

Dalam contoh ini mengisyarohkan bahwa khofadz / jar itu 
disebabkan oleh tiga hal, yaitu : 

a) karena masuknya huruf jar 

b) Idhofah , seperti lafadz ^ 

c) Tabi’ (mengikuti lafadz lain , seperti sifat) seperti 
lafadz 

* 


TANBIH !!! 25 


24 Kawakib Ad-Durriyyah / hat. 8 

25 Kawakib Ad-duriyah l hal 18 
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I'rob Khofadh hanya tertentu masuk pada kalimah isim , tidak 
bisa masuk pada kalimah Fiil dan huruf, karena khofadh adalah 
tandanya Mudhof Ilaih , sedang Mudhof ilaih hanya berupa 
kalimah Isim atau asal dalam I'rob adalah kalimah Isim , sedang 
Fiil Mudhori' di I'robi karena ada keserupaan/ kesamaan dengan 
kalimah Isim , kemudian ulama ingin membedakan yang asal 
yaitu Isim dengan mengunakan I'rob Khofadh supaya tidak ada 
keserupaan antara yang asal dengan yang cabangan. 


c) Tanda Isim Berupa Nida' 

Nida' yaitu memanggil dengan menggunakan huruf ya' atau 
salah satu dari saudaranya. 

Contoh: 

Nida' menjadi tanda kekhususannya kalimah isim, karena 
hakikatnya munada (lafadz yang dipanggil) adalah maf ul bih dan 
maf ul bih hanya bisa terjadi dari isim. 26 

d) Tanda Isim Alif dan Lam (Ji) 

Menerima masuknya A1 merupakan alamat isim baik yang 
berupa A1 Ma'rifat, ziyadah dan maushulah. 

Contoh: 

A1 Ma'rifat: Jijn 

A1 Ziyadah: 6ii 

A1 Maushul : vjC«Ji 


CATATAN!!! 


26 Hasyiyah Hud tort / hai 21 
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• Mama terjadi khilaf didalam A1 Maushul. 27 

a. Menurut Imam Al-Fakihi berpendapat al Maushulah hanya 
masuk pada kalimah isim tidak masuk pada kalimah fiil, 
kecuali dhorurot syiir. 

b. Menurut Imam Ibnu Malik berpendapat Al Maushulah bisa 
masuk pada fiil mudhori' dalam tingkah ihtiar. 

Contoh : £)& Jfjh p&Jk tfc 

• Al Istifhamiyah hanya masuk pada fiil madhi. 28 
Contoh: cJ& Ji bermakna cii ji 

• Para ulama menentukan Al hanya masuk pada kalimah isim, 
karena Al berfaidah menta'yin mahkum alaih (menentukan 
perkara yang dihukumi), sedang mahkum alaih hanya berupa 
kalimah isim. 29 


e) Tanda Isim Berupa Isnad IJaih (disandari hukum) 

Isnad yaitu sifat yang menunjukkan bahwa musnad ilaih 
(perkara yang disandari hukum) adalah isim. 

Contoh: pv X'j Zaid berdiri. 

(hukum berdiri disandarkan pada Zaid) 


TANBIH !!! 


Kalimah fiil dan huruf tidak bisa diisnadi hukum, hal itu 
karena fiil adalah kabar (hukum) dan ketika kabar disandarkan 
pada sesamanya, maka Mukhatab tidak bisa mengambil faidah, 
begitu pula kalimah huruf tidak boleh diisnadi hukum (kabar), 
karena kalimah huruf tidak memiliki makna tanpa dibantu 

27 Hasyiyah Hudtori / hat , 20 

28 Hasyiyah Hudtori t hat. 21 

29 Kawakib Ad-Durriyyoh I hat. 9 
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lafadz lain oleh karena itu mengisnadkan sesuatu pada huruf 
tidak akan memberi faidah, begitu pula kalimah huruf 
diisnadkan pada kalimah yang lain juga tidak berfaidah. 30 

2. TANDA-TANDA KALIMAH FIIL 

Kemudian mushanif menjelaskan bahwa fi'il akan berbeda 
dengan isim dengan tanda-tanda sebagai berikut: 

1. Ta' Fa'il 31 

Kalimah fi'il bisa ditandai dengan masuknya ta' fa'il secara 
mutlak. 

Jika di baca dlomah menunjukan arti mutakalim. 

Seperti: L&saya (telah) bekerja. 

jika di baca fathah menunjukan arti mukhotob. 

Seperti: cJei kamu (telah) bekerja. 

Jika di baca kasroh menunjukan arti mukhotobah. 

Seperti: kamu perempuan (telah) bekerja. 

2. Ta' ta'nis as-sakinah 32 

Bisa kemasukan ta* ta'nis yang mati (As-sakinah) termasuk tanda 
kalimah fiil. 

Contoh : cjf t cUi t cljj 

< «* 

Sedang ta’ ta'nis yang berharokat bukan termasuk tanda fiil, 
karena bisa masuk pada kalimah isim dan huruf. 

Contoh: 

Yang isim: luii 

Yang huruf :c^ < < cli 

Membaca sukun pada ta' ta'nis yang ada lafadz vj diucapkan 


50 Syyrah Mufashof I hat, 34 

31 fbnu Aqil hat. 23 

32 fbnu Aqif hal.2$ 
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Penyukunan yang ada pada ta' ta'nist bersifat asal , dengan 
tujuan untuk menyeimbangkan ringannya sukun dengan 
beratnya fiil , karena fiil menunjukkan dua makna , yaitu 
hadast / pekerjaaan dan zaman . Ta' ta'nist terkadang 
diharokati dikarenakan ada alasan yang bersifat baru ( tidak 
asal) 

Contoh: 

a) Di kasroh i ii 

(Diharokati kasroh untuk menolak bertemunya dua huruf mati) 

b) Di fathah 'J^s £$ 13 ii 

(Diharokati fathah untukmunasabah denganaliftasniyah) 

c) Di dhommah £>i cJii) 

(Diharokaati dhommah karena mengikuti Qiro'ah yang 
dibaca dhommah. 

3. Ya' fail 

Bisa kemasukan ya' fail termasuk tanda kalimah fiil, ya’ fail ini 
bisa bertemu fiil amar dan fiil mudhori’. 

Contoh: 

a) Fiil amar : j&\ bekerjalah kamu (seorang perempuan) 
b} Fiil mudhori' : kamu (seorang perempuan) sedang 

bekerja. 

4. Nun taukid 

Bisa kemasukan nun taukid, baik tasqilah atau khofifah. 
Termasuk tanda kalimat fiil. 

Contoh: 

• Nun taukid tsaqilah (sungguh ) menghadaplah 

* 
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• Nun taukid khofifah jyi (sungguh ) menghadaplah 

* 


lfi ft J?3 J- V ^ 

p *Ja\ ji j&\ fi ojii py j* ilib JiA 


'i 


❖ Selainnya kalimah ( yang menerima tandanya ) isim dan fiil 
adalah kalimah huruf seperti lafadz 'fij, dan jj. fiil mudhori' 

(memiliki tanda yang khusus) yaitu bisa kemasukan jj, seperti 

lafadz pj p 

❖ Fiil madli dibedakan ( dari fiil amar dan fiil mudhori') dengan 
bisa kemasukan Ta‘ baik ta' fail atau ta' ta'nis As-sakinah, Fiil 
amar (memiliki tanda yang khusus yaitu) bisa menerima nun 
taukid besertaan menunjukkan ma’na perintah dengan 
sighotnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TANDA KALIMAH HURUF 

Tanda kalimah huruf 33 itu sifatnya 'Adamiyah (tidak wujud), 
yaitu tidak pantas menerima tandanya kalimah isim dan fiil. 
Kalimah huruf dibagi menjadi dua ( yaitu: 

S Kalimat huruf yang tidak tertentu (Ghoiru muhtash) 

Yaitu kalimah huruf yang bisa masuk pada kalimah isim dan fiil, 
seperti Ji 

Contoh: yang isim ^ a*j fi Apakah Zaid berdiri? 

yang fiil % fu Ji Apakah Zaid (sudah) berdiri? 


M Ibnu Aqil hal.23 
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S Kalimah huruf yang muhtash 
Yaitu kalimah huruf yang masuknya ditentukan pada satu 
kalimah. Huruf yang muhtash ada dua, yaitu: 

a) Tertentu masuk pada kalimah isim, seperti: 

Contoh: jiiii '4 j Zaid di dalam rumah. 

b) Tertentu masuk pada kalimah fiil, seperti: 

Contoh: 4'; fi> jj Zaid tidak berdiri. 

2. TANDA KHUSUS FITL MUDHORF 

Di awal telah disebutkan tanda-tanda kalimah fiil secara global, 
kemudian Nadzim memperincinya, bahwa tanda fiil mudhori' 
yang khusus (sehingga berbeda dari fiil madli dan amar) yaitu 
bisa kemasukan huruf jj 

Contoh : jj dia tidak membau (mencium). 

jj dia tidak memukui 

3. TANDA KHUSUS FFIL MADLI 

Yaitu bisa kemasukan ta' secara mutlaq, baik ta' fiil atau ta' ta'nis 
As-sakinah. 

Contoh: 

a) ^ji2 Semoga kamu bertambah kebaikan. 

b) ciii Dia (seorang perempuan) telah bekerja. 

4. TANDA KHUSUS FFIL AMAR 

Yaitu bisa kemasukan nun taukid besertaan menunjukkan arti 
perintah dengan sighotnya "tidak melalui lam amar w (amar bish- 
shighot) 
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Contoh :^>i 

✓ 


i o 




(sungguh) memukullah. 
(sungguh) keluarlah. 


TANBIH !!! 


Lafadz yang menunjukan arti perintah, tetapi dengan 
perantaraan lam amar, menurut istilah Nahwu tidak dinamakan 
fiil amar, tetapi tetap dinamakan fiil mudhori', walaupun menurut 
istilah shorof dinamakan amar ghoib. 

Seperti: OHendaknya dia memukul 

S' 

Kalimah yang tidak menunjukan arti perintah, tetapi bisa 
kemasukan nun taukid , maka ada kalanya fiil mudhori' atau fiil 
taajjub. 

Contoh: (sungguh) Dia sedang memukul 

jTj, ^ \ (sungguh) mengagumkan kebaikan Zaid. 

+ * 


*** y™ (*— 1 


Jki Pj&J dli fi oi *}h \J 


Lafadz yang menunjukan arti perintah, apabila tidak pantos 
kemasukan nun taukid, maka dinamakan isim fiil, seperti lafadz ^ 

danf&Z. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM FIIL 

Yaitu kalimah yang menujukan arti fiil, tetapi tidak bisa 
menerima tanda kalimah fiil. 
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Isim fiil dibagi menjadi tiga, yaitu : 

a) Isim fiil madli 

Yaitu kalimah yang menunjukkan arti hadats yang terjadi pada 
zaman madli, tetapi tidak bisa kemasukan ta' (baik ta' fail atau 
ta' ta'nis as-sakinah) 34 
Contoh: 

a) Lafadz bermakna (berpisah) 
b} Lafadz bermakna m (jauh) 

b) Isim Fiil Mudhori' 

Yaitu kalimah yang menunjukan arti hadast yang terjadi pada 
zaman madli, tetapi tidak bisa kemasukan huruf jj 35 contoh 

m 

m 

a) Lafadz iijl bermakna (saya merintih kesakitan) 

b) Lafadz Lsf bermakna (saya mencegah) 

c) Lafadz^) bermakna LU-t (sayakagum) 

c) Isim Fiil Amar 36 

Yaitu lafadz yang menunjukan arti perintah, tetapi tidak bisa 
kemasukan nun taukid. 

Contoh: 

a) Lafadz ^ bermakna [diamlah] 

b) Lafadz bermakna jJi (menghadaplah) 

2. MACAM-MACAM ISIM FI IL 37 

• Lafadz yang wajib dinakirohkan 


34 Taqrirot Al-Flyyah 
33 Taqrirot Al-Fiyyah hat. 4 

36 Taqrirot Al-Fiyyah hal.4 

37 Qadlit Qudtot i hat. 26 
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Seperti: lafadz dan 

• Lafadz yang wajib dima'rifatkan 

Seperti: - Lafadz J \'J bermakna (turunlah) 

* * 

- Lafadz fj bermakna Sljf (tinggallah) 

- Dan bab dari keduanya. 

• Lafadz yang boleh dinakirohkan atau dima'rifatkan. 
Seperti: - Lafadz *4* (diamlah) 

- Lafadz 4 (cegahlah) 


TANBIH !!! 


Lafadz yang wajib ditanwini (seperti £3 ), dan lafadz yang 
ditanwini secara jawaz (seperti 4» ) hukumnya nakiroh, sedang 
lafadz yang tidak ditanwini hukumnya ma'rifat. 38 


3. PERSAMAAN ISIM FIIL DAN FIIL39 
S Sama-sama menunjukkan makna yaitu berupa hadats. 

S Isim fiil pada umumnya sesuai dengan fiil yang menjadi 
maknanya di dalam muta'adi dan lazimnya. 

Yang keluar dari keghalibannya (keumumannya) seperti: 

a. Lafadz 

Dalam kalam Arab tidak pernah terdengar lafadz muta'adi pada 

maful, pada lafadz ini bermakna yang muta'adi. 

* 

b. Lafadz*?' 

Lafadz ini lazim, padahal lafadz ini bermakna Jyj yang muta'adi. 


“ Toqrfrot AbFfyyah hal.4 
” tbnu Aqll bal. 26 
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c. Isim fiil sesuai dengan fiil yang menjadi maknanya di dalam 
menampakkan fiil dan menyimpannya. 


4. PERBEDAAN ISIM FIIL DAN FIIL 

S Isim fiil tidak boleh menampakkan dhomirnya. 

Seperti kita mengucapkan lafadz (diamlah). 

Untuk menunjukkan mufrod, tasniyah, jama', mudzakkar atau 
muannas, hal ini berbeda dengan lafadz tJC-f yang boleh 

diucapkan J&\ 

S Isim fiil tidak boleh mendahului ma'mulnya. 

Maka tidak boleh mengucapkan ij& , berbeda dengan fiil 

boleh diucapkani \%'j 

S Boleh mentaukidi fiil yang taukid lafdzi dengan isim fiil. 

Seperti: Ji 'J, JjJi Turunlah, turunlah 

+ * 

cJcii, Diamlah, diamlah 

Tetapi tidak boleh mentaukidi isim fiil dengan fiil. 

S Fiil jika menunjukkan makna tholab, maka boleh membaca 
nashab pada fiil mudhori’ yang menjadi jawabnya. 

Seperti : JjJi (berhentilah, maka saya akan bercerita 

padamu) 

Tetapi tidak boleh membaca nashab pada fiil mudhori’ yang 
menjadi jawabnya isim fiil. 

S Isim fiil itu hukumnya ghoiru munshorif (tidak bisa ditasrif], 
maka bentuk lafadznya tidak berbeda karena berbedanya 
zaman, hal ini berbeda dengan fiil. 

S Isim fiil tidak bisa menerima alamat fiil. 

Seperti : amil nashab, amil jazm, nun taukid, ya* mukhotobah 
dan ta' fail. 
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❖ Kalimah isim itu adayang mu’rob dan ada yang mabni 
karena serupa dengan kalimah huruf yang 
mendekatkan. 

❖ Seperti serupanya isim dengan huruf di dalam asal 

cetaknya (sibih Wadl'if seperti didalam dua kalimah 

isimnya lafadz ^ (yaitu ta' dhomir dan dhomir). Dan 

< 

serupanya isim dengan huruf di dalam maknanya 
seperti lafadz dan & 

❖ Dan sepertinya kalimah isim dengan huruf di dalam 
mengganti kalimah flil tanpa bisa menerima atsar (bisa 
beramal tetapi tidak bisa diamali oleh lainnya) dan 
seperti serupanya kalimah isim dengan huruf yang 
selalu membutuhkan perkara lain (sibih iftiqori). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN MU’ROB DAN MABNI 
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Mushanif memberi isarat dengan nadzam diatas 
bahwa isim hanya terbagi menjadi dua, mu'rab dan mabni 
dan tidak ada bagian yang ketiga yakni tengah-tengah 
antara mu'rab dan mabni. Sebagian ulama menyatakan 
bahwa lafadz sebelum ditarkib hukumnya mauquf 1 , tidak 
mu'rab dan mabni dan ini dipilih oleh imam ibnu 'ushfur. 2 

Sedangkan pengertian dari mu'rab dan mabni adalah 
sebagai berikut: 

A. Pengertian mu'rab 
Devinisi dari mu'rab adalah sebagai berikut : 3 


& ajUloJl 



Mu'rab adalah kalimatyang berubah akhirnya sebab amil- 

amilyang masuk padanya 

Sebagian ulama mendefiniskan mu'rob sebagai berikut: 


“Mu'robyaitu kalimahyang selamat dari keserupaan 

dengan kalimah huruf' 


Perubahan lafadz tersebut mencakup perubahan secara 
nyata ( lafdzie ) ataupun hanya secara taqdir saja. 


1 Taudlihul maqoshid walmasalik juz 1 hal. 197 

2 Adalah abul hasan alie bin mukmin bin ‘ushfhr abhadlromie al-isybilie, raja ilmu 
gramatika arabiyyah daerah Andalus dimasanya. Beliau memiliki banyak karya 
diantaranya adalah al-mumti’ fil tasrif dll. Beliau wafat tahun 669 H. 

3 Dahlu salik juz 1 hal.20 
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Sedangkan maksud perubahan didalam isim yang mu'rab 
mencakup dua hal: 

1. Perubahan Dzat 

Yaitu menganti huruf denganhuruf yang lain # dalamhal 
ini terbagi dua: 

a) Perubahan dzat haqiqot 

Seperti dalam asmaul khomsah dan isim tasniyah yang 
dibaca rofa' dan nashob 


No 

Contoh 

Arti 

1. 

3*1 Ui 

Ini Ayahmu 

2. 


Saya melihat ayahmu 

3. 

1* r • ++ 

tLLjL o Jjr - 

*<■ ✓ 

Saya berjalan bertemu ayahmu 

4. 

OllbjJl 

OlJtf 

Dua orang zaid berdiri 

5. 

jiJijJl C-jlj 

Saya melihat dua orang zaid 


b) Perubahan DzatHukman (dalam hukumnya) 
Sepertti isim tasniyah yang dibaca nashob dan jar 
Contoh Ljj dan £>& 


Dua contoh ini dalam lafadznya tidak berubah namun 
dalam hukumnya berubah, karena asalnya: 


m + j t, 


s • * 


Uijj Uf j J , Jjjij Jiji o»jy 


2. Perubahan Sifat 
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Yaitu mengganti harokat dengan harokat yang lain . 
Perubahan ini dibagi dua, yaitu : 
a) Perubahan Sifat Haqiqot 

Seperti dalamjama' muannast salim yangrofa’ dan 
nashob 


Contoh : dan oiXJLii cJf, 

b) Perubahan Sifat Hukman 

Seperti dalam jama' muannast salim yang nashob dan 
jar 

Contoh: oOLisi LJr, dan pCXJA 


Adapun pengertian akhir kalimah 4 terbagi menjadi dua 
yaitu: 

S Akhir kalimah Haqiqot 
Contoh : ijJj saya telah memukulzaid 


% saya berjalan bertemu dengan zaid 

S Akhir kalimah yang hukman (Dalam Hukumnya) 
Yaitu berubahnya huruf yang menempati huruf akhir 
seperti dalam asmaul khomsah 
Contoh: 'oj& dan 

Dalam contoh ini I'robnya adalah tetapnya nun atau 
membuangnya, sedang nun bukan merupakan akhirnya 
kalimah, tetapi huruf yang menempati akhir , 
dikarenakan failnya berupa dhomir, maka nun dianggap / 
dihukumi sebagi akhir kalimah. 


Tasywiq Al-Kholan Hal . 39 
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Untuk perubahan lafdzan dan taqdir 5 dapat 
didevinisikan sebagai berikut: 

• Perubahan Lafadz 

yaitu berubah dalam ucapannya, bisa dirasakan , 
didengar dan dilihat dalam tulisannya. contoh : iu. 

dan c*f, 


• Perubahan Taqdir 

yaitu perubahan yang dikira-kirakan , tidak bisa 
diucapkan , dirasakan , didengar dan dilihat dalam 
tulisannya. 


Contoh: 1 i* 






TANBIH !!! 6 


• Mushanif mengawali nadzamnya dengan yang mu'rab 
sebab asal isim adalah mu'rab sedangkan isim yang mabni 
itu karena keluar dari hukum asalnya seperti yang akan 
dijelaskan nanti. 

• Mayoritas ulama menyatakan bahwa digunakannya 
pengi'raban pada isim hanyalah untuk menunujukan 
makna yang datang pada isim terbsebut Contoh saja 
kalimah : Jbj l u . lafadz akan terbaca rofa' bila 

ma'nya adalah ma nafi, terbaca nasab bila ma ta'ajub dan 
jer bila ma istifham. Jikalau seandainya tidak ada 


Tasywiq Al-Kholan Hal 39 
6 Taudlihul maqoshid walmasalik juz 1 hal.198 
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pengibraban maka niscaya akan terjadi keserupaan 
makna. Sedangkan fi’il tidaklah seperti demikian itu sebab 
shighat fi'il berbeda-beda karena berbeda-bedanya makna 
. Oleh karenanya I'rab dalam isim disebut asal sedangkan 
pada fiil hanyalah cabang saja. Minoritas ulama seperti 
imam quthrub 7 mengatakan bahwa masuknya I'rab pada 
isim tidaklah untuk membeda-bedakan makna namun 
hanya sekedar untuk membedakan antara washal dan 
waqaf. 


B. Pengertian Mabni 

Sedangkan pengertian dari mu'rab adalah : 8 


+ * 

Adalah kalimahyang selalu menetap pada satu keadaan 
dan akhirnya tidak berubah dengan sebab amilyang masuk. 
Contoh :£j iii, lii ^uSi u* oj> 

Lafadz is dimabnikan dalam keadaan rafa', nasab dan 




jar dan akhirnya tidak berubah. 

Sebagian ulama mendevinisikan mabni dengan 
ungkapan: 

5 >{ & 


7 Adalah Muhamad bin Mustir Abu Ali An-Nahwie yang terkenal dengan sebutan 
Quthrub. Beliau bersama imam sibawaih, dan beliau menemani imam sibawaih sampai 
akhir malam sampai suatu saat beliau keluar malam dan sesampainya dipintu ,imam 
sibawaih berkata “ Engkau hanyalah Quthrubu lailin” ( kunang-kunang malam ). Sejak 
malam itu , ia dijuluki dengan Quthrub Sebagian karyanya adalah Al-MIal Finahwie 
dan Al-Gharib fil Lughat. Beliau wafat tahun 206 H, 

8 Dahl us salikjuz 1 hal.20 
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Mabni adalah kalimahyang menyerupai terhadap huruf 


Devinisi mabni yang terakhir ini sesuai dengan makna 
ungkapan mushanif" " 

Kalimah isim dimabnikan itu hukumnya keluar dari 
hukum asalnya, dikarenakan adanya keserupaan yang 
kuat dengan kalimah huruf, sehingga menjadi dekat 
dengan kalimah huruf yang hukum asalnya mabni. 

Sebaliknya jika ada kalimah isim yang serupa dengan 
kalimah huruf, akan tetapi keserupaannya lemah, maka 
hukumnya tidak bisa dimabnikan, tetapi tetap mu'rob. 

Seperti lafadz ^1 (baik yang mausul, istifham atau 

syarthiyah) itu memiliki keserupaan dengan kalimah 
huruf, yaitu di dalam menyempurnakan maknanya selalu 
membutuhkan lafadz lain, karena ^ selalu diidhofahkan 

dengan lafadz lain, sedangkan idhofah termasuk 
kekhususan yang dimiliki isim. 

2. KESERUPAAN KALIMAH ISIM DENGAN KALIMAH 
HURUF 

a) Sibih Wadl'i 

Yaitu serupanya kalimah isim dengan kalimah huruf 
didalam asal cetak. Hukum asal didalam mencetak kalimah 
huruf yaitu satu huruf, seperti: ba'( huruf jar), lam dan kaf 
(huruf jar), wawu athof, alif istifham dan lain-lain. Atau 
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dicetak dengan dua huruf dan huruf yang kedua berupa 
huruf lain seperti: Si dan c. nafi. 

Sedangkan hukum asal di dalam mencetak kalimah 
isim adalah tiga huruf keatas, jika ada kalimah isim yang 
hurufnya satu huruf atau dua huruf, maka serupa dengan 
kalimah huruf di dalam asal cetaknya, sehingga diberi 
hukumnya kalimah huruf yaitu mabni. 

Contoh: 

a. Yang satu huruf yaitu isim dhomir o 

b. Yang dua huruf yaitu isim dhomir \S 


TANBIH !!! 


Untuk isim dhomir yang dari 3 huruf, seperti: cJ\ 

dihukumi tetap mabni karena disama ratakan dengan isim 
dhomir lain yang tercetak secara asal yakni 1 atau 2 huruf 
(syibhul harfi). 


b) Sibih Ma'nawi 

Yaitu apabila kalimah isim menyimpan maknanya 
huruf, baik yang berupa maknanya huruf yang wujud atau 
maknanya huruf yang tidak wujud. 

Contoh: 

• Lafadz 
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Lafadz ini dimabnikan karena serupa dengan kalimah 
huruf didalam segi maknanya. Karena lafadz ini 
menyimpan makna istifham atau syarat 
Seperti: J* Kapan kamu berdiri? 

jiifJ $ Kapan kamu berdiri maka saya 

akan berdiri? 

Karena lafadz J* jika digunakan istifham sama seperti 

maknanya hamzah istifham, jika digunakan syarat 
sama seperti maknanya oi syartiyah. 

• Lafadz & 

Isim isyaroh ini dimabnikan karena serupa dengan 
maknanya huruf (makna isyaroh], yang sepantasnya 
dicetakkan huruf, akan tetapi tidak dicetakkan. 

Makna isyaroh adalah termasuk maknanya huruf, 
karena isyaroh itu tidak bisa digambarkan kecuali 
diantara dua perkara, yaitu adanya musyar ilaih 
(barang yang diisyarohi] dan adanya musyir (orang 
yang isyarah] . Dengan melihat itu sepantasnya 
makna isyaroh itu di cetakan suatu huruf, akan tetapi 
oleh ulama' tidak di cetakan. Oleh karena itulah isim 
isyaroh & dimabnikan, karena serupa dengan 

maknanya huruf yang tidak wujud. 9 


9 Hasyiyah Hudlori I hal, 28 
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TANBIH !!! 10 


S Pendapat diatas serupa dengan maknanya huruf 

yang tidak wujud) adalah Abu Hayyan yang didukung 
semua ulama yang mensyarahi Kitab Alfiyyah. 

S Imam Ibnu Falah mengutip qoulnya Imam Abu Ali 
Alfarisi bahwasanya : "Lafadz Ui itu dimabnikan, karena 

serupa dengan maknanya huruf, yang hurufnya wujud, 
yaitu Ji Lil Ahdzi Dzihni" 

Namun pendapat ini ditentang oleh kebanyakan ulama, 
karena U* itu untuk Hissiyah (isyaroh sesuatu yang 

tampak) dengan menggunakan tangan, sedangkan Al-Lil 
Ahdzi Dzihni itu isyaroh dengan hati untuk perkara yang 
sudah dimaklumi diantara mukhotob dan mutakallim. 

S Sesamanya lafadz & yaitu lafadz && , yang 

menunjukkan makna mulshoqoh da qurb (bertemu dan 
dekat " disamping"), yang hurufnya tidak tercetak, begitu 
pula lafadz U yang bermakna ta'ajjub, karena makna 

ta'ajjub ini termasuk maknanya huruf, yang hurufnya tidak 
tercetak. Karena itulah dua kalimah isim tersebut 
dimabnikan karena serupa dengan maknanya huruf, yang 
hurufnya tidak tercetak. 


c) Sibih Isti'mali 


10 Hasyiyah Hudlori I hat. 28 


41 






Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kalimah 
huruf didalam segi penggunaannya, yaitu bisa beramal 
namun lafadz lain tidak bisa beramal padanya. 

Hal inilah yang dikehendaki oleh Nadzi Jl 5 ^ J jfcij 

/ / y x ✓ 

(mengganti fiil, yaitu beramal pada lafadz lain, tanpa bisa 
menerima atsar, yaitu lafadz lain tidak bisa beramal 
padanya). 

Contoh: 

• Seperti semua isim flil 

Hukumnya dimabnikan, karena serupa denagn huruf 
dalam segi penggunaan. 

• Seperti lafadz: yang bermakna JLrf (saya 

berandai-andai) 

JiJyang bermakna J-/ (saya berharap) 


TANBIH !!! 11 


Dikecualikan dari Jfe ^ yaitu lafadz yang mengganti fiil 

* * 

yang bisa menerima atsar yang ditimbulkan amil, seperti 
masdar yang mengganti fiil, maka hukumnya mu'rob. 
Contoh :Lafadz 1 % yang bermakna &£ t -<>i 


djSibih Iftiqori 


11 Ibnu Aqil, Taqrirot Alfiyyah 
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Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kallimah huruf 
dalam segi selalu membutuhkan pada lafadz lain. 

Contoh : Isim Maushul esJti 

Lafadz ini dimabnikan karena serupa dengan kalimah 
huruf yaitu membutuhkan lafadz lain, karena setiap isim 
maushul selalu membutuhkan shilah. 


TANBIH !!! 


a. Kesimpulan bait-bait diatas adalah bahwa lafadz yang 
dimabnikan itu terjadi dalam enam bab, yaitu : 

1. Isim Dhomir seperti o 

2. Isim Syarat seperti Jf* 

3. Isim Istifham seperti 

4. Isim Isyaroh seperti & 

5. Isim Fiil seperti oi 

6. Isim Maushul seperti 

b. Imam Ibnu Malik didalam kitab Syarhul Kafiyah Al- 
Kubro menambah dua lagi, keserupaan kalimah isim 
dengan kalimah huruf yaitu: 12 

S Sibih Ihmali 

Yaitu kalimah isim yang serupa denagn kalimat 
huruf didalam segi tidak beramal dan tidak bisa 
diamali lafadz lain. 


12 Syarah Ibnu Aqil I hal. 34 
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Seperti :huruf-huruf yang ada dipermulaan surat 

( J to 

S SibihLafdzi 

Yaiu kalimah isim yang lafadznya seperti lafadznya 
kalimah huruf. 

Seperti : ismiyah yang serupa dengan 

harfiyah didalam segi lafadznya. 
c. Terkadang didalam satu kalimah isim yang 
dimabnikan, terdapat keserupaan dengan kalimah 
huruf lebih dari satu. 13 
Seperti: 

> Isim Dhomir 

1. Memiliki Sibih Ma'nawi 

Karena makna takallum, khitab, Ghoibah 
termasuk makna yang dimiliki huruf. 

2. Memiliki Sibih Iftiqori 

Karena setiap isim dlomir selalu membutuhkan 
kepada perkara yang menjelaskan. 

3. Memiliki sibih Wadl'i 

Karena umumnya dhomir itu dicetak satu 
huruf atau dua huruf. 


m * 9 * t • ^ • > ./ • £ I | / +9 

LwMfj jijli wJ j>%J\ <*£* {j* UL Ji U uj ywj 


13 Syarah Ibnu Aqil I hal. 34 
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Isimyang mu'rob yaitu kalimah isimyang selamat dari 
keserupaan dengan kalimah huruf, seperti lafadz CL t 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN ISIM MU'RAB 14 

Sesuai dengan bait nadzam diatas bahwa kalimat yang 
mu'rab adalah kalimah yang selamat dari keserupaan pada 
huruf. Sedangkan isim mu'rab sendiri dibagi menjadi 
dua: 

1] Shohih 

• , ** tm* *+ ft* 

J&i u >*) 

* 

Yaitu isim mu'rob yang yang terlihat jelas I'rabnya , 
seperti lafadz pi ivUf 


2] Mu'tal 


ij* #5 


Yaitu isim mu'rob yang I'rabnya tidak tampak bahkan 
hanya dikira-kirakan saja, seperti lafadz CL ij£\ 



Contoh: 


k iSJM oi ji 

* K* 

Kalimat yang pertama dibaca nasab sebab menjadi 


isimnya inna dan yang kedua terbaca rafa' sebab menjadi 


14 Dalilu salik juz 1 hal.23 
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khobarnya inna, namun harokat I'rabnya tidak tampak 
diakhir kalimah sebab adanya alif. 

Dari sisi pandang lain, isim mu'rob juga dibagi dua: 

1] Mutamakkin Amkan 

Artinya kalimah isim yang menepati keisimannya 
(yaitu mu'rob karena mu'rob adalah hukum aslinya 
isim) dan mungkin menerima tanda keisimannya 
(yaitu tanwin). 

Isim yang seperti ini dinamakan isim munshorif 
Contoh lafadz : 1 

2) Mutamakkin Ghoiru Amkan 

Artinya kalimah isim yang menepati keisimannya 
(yaitu Mu'rob) dan tidak bisa menerima tanda 
keisimannya (yaitu tanwin). 

Isim ini dinamakan isim ghoiru Munshorif. 

Contoh: lafadz 

2. HUKUM ASAL KALIMAH ISIM DAN FIIL 

Menurut madzhabnya ulama Bashroh, hukum asal di 
dalam kalimah isim adalah cabangan, sedang hukum asal 
di dalam fiil adalah mabni, pendapat ini merupakan qoul 
rojih. 

Kalimah isim yang mu'rob itu tidak perlu ditanyakan 
alasannya, karena mengikuti hukum asal, sedang kalimah 
isim yang mabni itu harus ada alasannya, karena 
bertentangan dengan hukum asal, yaitu ilat yang berupa 
serupa dengan kalimah huruf. 
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Fiil Amar dan flil madli itu hukumnya dimabnikan dan flil 
mudlori ' itu dii'robi ketika sepi dari nun taukid yang 
bertemu langsung dan sepi dari nun jama ' inas, seperti 
lafadz 'j-'J 


1. FIIL-FIIL YANG MABNI 

Setelah selesai menjelaskan isim yang mu'rab dan 
mabnie , mushanif melanjutkan penjelasan mengenai ful¬ 
fill yang mabni dan mu'rab. 

Ketahuilah bahwa I'rab merupakan asal dari isam dan 
cabang pada fiil menurut madzhab Basyriyyin, maka asal 
dari hukum fiil adalah mabni menurut madzhab ini. 
Sedangkan madzhab Kuflyyin menilai bahwa I'rab 
merupakan asal pada isim dan fiil, namun pendapat yang 
shahih adalah pendapat yang awal. Sebagian madzhab 
Basyriyyin membalik hukumnya dengan menyatakan 
bahwa I'rab merupakan asal pada fiil dan cabang pada 
isim seperti yang di kutip oleh Dliauddin bin ‘Alaj didalam 
kitab Basith. 15 

Fiil madli dimabnikan karena mengikuti hukum asal, 
sedang fiil madli dimabnikan dengan menggunakan 


15 Syarah ibnu ‘aqiJ Ha). 37 
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harokat, padahal asal didalam memabnikan adalah sukun, 
karena ada keserupaan dengan fiil mudlori' yaitu sama- 
sama bisa menjadi khobar, sifat, shilah dan hal, sedang asal 
didalam memu'robkan lafadz adalah dengan 
menggunakan harokat dan didalam fiil madli dipilihkan 
harokat fathah, karena fathah merupakan harokat paling 
ringan, supaya ringannya fathah menjadi penyeimbang 
beratnya fiil karena menunjukkan makna yang rangkap, 
yaitu makan hadast dan zaman . 16 

Sedangkan Fiil yang mabni itu dibagi menjadi dua, 
yaitu: 

• Sepakat dimabnikan 

Yaitu fiil madli dengan dimabnikan fathah selama tidak 
bertemu dlomir wawu dan jama' atau dlomir rofa' yang 
berharokat. 

Seperti lafadz dan j&Ji 

Jika bertemu dlomir wawu jama', maka mabni 

dhommah 

Seperti lafadz i 

Atau bertemu dhomir rofa' yang berharokat,maka 
mabni sukun. 

Seperti lafadz 

• Khilaf dalam kemabniannya 

Di dalam mabninya fi'il amar, ada dua qaul yaitu: 

S Menurut 'Ulama basroh 


16 Syarah Ibnu Aqil I hal.38 
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fi'il amar hukumnya mabni, dan pendapat inilah yang 
di ikuti imam ibnu malik, karena merupakan qaul yang 
unggul. 

Contoh: lafadz 

* 

S Menurut 'Ulama kufah 

fi'il amar hukumnya mu'rob, menurut qaul ini, lafadz 
itu dijazamkan dengan lam amar yang muqoddaroh 

[di kira-kiraan}, karena asalnya adalah V , kemudian 

lam dibuang untuk meringankan (takhifif), menjadi , 

kemudian huruf mudloro'ah dibuang dengan tujuan untuk 
membedakan antara fi'il amar dan fi'il amar dan fi'il 
mudlori' yang tidak di baca jazm ketika di waqafkan, 
kemudian ditambahkan hamzah washol supaya bisa 
memulai kalimat yang huruf awalnya sukun, maka 
menjadi 17 


2. FI'IL YANG MU'ROB 

Kalimah fi'il yang mu'rob adalah fiil mudlori', dengan 
syarat tidak bertemu nun taukid secara langsung dan tidak 
bertemu nun jama'inas. Seperti: lafadz 

Dari syarat tersebut mengecualikan dua hal yaitu: 

• Jika bertemu nun taukid [khofiyah / tsakilah) secara 
langsung [tidak ada huruf yang memisah) maka 


17 Syarah Ibnu Aqil 
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hukumnya mabni fathah. Karena disamakan dengan 
tarkibnya lafadz ^ 

Contoh: lafadz 

+ 

Jika akhirnya fiil mudlori' nun taukid tidak bertemu 
langsung, seperti di pisah Alif dlomir, Wawu dlomir atau 
ya' dlomir muannasah muhotobah, maka hukumnya 
mu'rob yang dikira-kirakan (mu'rob taqdiri], karena 
nun alamat Rofa'nya dibuang, karena untuk 

menghindari berkumpulnya beberapa nun tambahan, 

yang hal itu sangat dibenci oleh orang arab. 
seperti: 

a. Lafadz asalnya 

jX -X 

b. Lafadz asalnya 

// A* 

c. Lafadz ou;>; asalnya 

* ■/ ^ 

• Jika bertemu nun jama'inas maka hukumnya 
dimabnikan sukun. 

Seperti: lafadz 


TANBIH !!! 


> Fiil mudlori' dimu'robkan itu keluar dari hukum asal, 
karena asalnya fiil adalah mabni yang hal itu 
membutuhkan Hat [alasari), sedangkan ilat 
dimu'robkannya fiil mudlori' adalah karena serupa 
dengan kalimah isim, karena diantaranya keduanya 
memiliki makna -makna Tarkibiyah, yang tidak akan 
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tampak perbedaanya kecuali dengan i'rab. Makna- 
makna yang terjadi didalam isim adalah makan 
fa'iliyah, makan maf uliyah atau idlofah. 

Ketika kita mengucapkan lafadz 6 Jika 

lafadz dibaca Rofa' maka menjadi fail, yang artinya 

menafikan kebaikan dari zaid, jika lafadz zaid dibaca 
Nashob, maka menjadi Maful bih yang artinya taajjub 
atas kebaikanya zaid, jika lafadz zaid dibaca jar, maka 
menjadi mudlof ilaih, yang artinya bertanya atas 
kebaikannya, sedangkan makna yang terjadi pada fiil 
mudlori' yang hanya bisa dibedakan oleh i'rob, seperti 
makna Nafi yang terjadi dalam dua fiil bersamaan, 
atau Nafinya dalam dua fiil yang pertama dari dua 
fiil. 18 

> Para ulama' menyamakan fiil mudlori’ yang bertemu 
nun jama'inas, didalam memabnikannya dengan 
menggunakan sukun, disamakan dengan fiil mudlori, 
yang bertemu nun jama'inas. 

Seperti dan^> 

✓ 

Karena huruf ahir keduanya sama-sama disukun. 19 


r* ^ ur*' ui* M c— ** *** 


18 Syarah Ibnu Aqil I hal .36 

19 Ibnu Aqil I hal. 29 
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❖ Setiap kalimah huruf itu berhak dimabnikan, hukum 
asal didalam lafadz yang dimabnikan ( baik isim, pil 
atau huruf) adalah sukun. 

❖ Sebagian dari lafadz yang dimabnikan, ada yang 

dimabnikan fathah , kasroh atau dlommah. Seperti 
lafadz 'jf i , sedang contoh yang dimabnikan 

sukun adalah lafadz 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM ASAL KALIMAH HURUF 

Hukum asal kalimah huruf adalah dimabnikan, karena 
makna-makna yang membutuhkan i'rob, seperti makna 
Fa'iliyah, Mafuliyah atau idlofah itu tidak terjadi didalam 
kalimah huruf. Contoh saja lafadz: 

"Saya mengambil sebagian dirham” 

Makna tab'id ( sebagian ) dari contoh diatas dapat 
diketahui dari huruf min tanpa perlu adanya pengi'raban. 

Jika difikir kembali, sebagian dari huruf juga memiliki 
makna yang banyak seperti huruf jar min, hingga 
semestinya perlu peng’iraban untuk mengetahui makna- 
makna tersebut Kejanggalan ini dijawab oleh para ulama 
bahwa pada dasarnya huruf didatangkan dengan untuk 
menunjukkan satu makna saja, tidak selainnya. 
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2. HUKUM ASAL MEMABNIKAN 

Yaitu menggunakan sukun, baik yang terjadi dalam 
kalimah isim, fiil atau huruf, karena mabni itu berat 
sedangkan sukun itu ringan, dengan demikian terjadi 
keseimbangan (Ta’adlu) 

Lafadz yang dimabnikan itu tidak akan dimabnikan 
dengan menggunakan harokat kecuali ada sebabnya, 
seperti untuk menghindari bertemunya huruf yang mati, 
sedang harokat yang digunakan itu ada tiga yaitu: 

a. Fathah 

Seperti: lafadz 'J \» atau wawu athof 

b. Kasroh 

Seperti: lafadz ^ dan ^ 

c. Dlommah 
Seperti: lafadz 


TANB1H !!! 


1. Dari eontoh-contoh diatas mengisyarohkan bahwa 
mabni kasroh dan dlommah itu tidak terjadi dalam 
kalimah fiil,tetapi dalam isim dan huruf. 

2. Memabnikan dengan membuang huruf itu digunakan 
ganti dari mabni sukun, hal ini bertempat pada dua 
tempat, yaitu: 

a. Fiil amar mu'tal ahir 
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Seperti: lafadz >i * t '£*\ 

b. Fiil amar yang diisnadkan pada alif tasniyah, wawu 
jama' atau ya J muannasah, yaitu dengan membuang 
nun. 

Seperti: lafadz <k\ < \fk\ t *jk\ 


y Jjjj U'Cf’i y**-' 


f . i . f 


Ujs** 01* J«Jl JL* US jiJlj L A-a»i> Jl 


❖ Jadikanlah i’rob rofa' dan nashob masuk pada kalimah 
isim dan fiil, seperti lafadz Oiit y 

❖ Kalimah isim itu dikhususkan dengan i'rob jar, 
sebagaimana kalimah fiil dikhususkan dengan i’rob 
jazm 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KILAS BALIK TENTANG I'RAB 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa I'rab 
adalah perubahan akhir kalimah sebab perbedaan amil 
yang masuk , baik perubahan tersebut secara dlahir atau 
taqdiri. Secara global I'rab sendiri dibagi menjadi dua : 20 

• I'rab dlahir 

Yakni: 


20 Dalilul Masaiikjuz I Hal.28 
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Vrabyang tidakadayang mencegah didalam 

pengucapannya 

Misal saja contoh c~>ij , harakat jim pada akhir 

kalimah tersebut dapat diucapkan tanpa penghalang 

• I'rab taqdiri 

Yakni: 

C-lii Juk-I jf jii? jf JjU iiiSl ja fZ* \j» 

* * 0 ^ 

I'rab yang tercegah dari pengucapannya sebab adanya 
penghalang berupa sulit, berat atau penyerasian. 

Misal: 
jitf : Jk 

Juk,i : ^uii Jop 

Akhir kalimah dari tiga contoh tersebut tidak bisa 
diucapkan sebab adanya penghalang berupa sulit, berat 
dan penyerasian lafadz. 


2. PEMBAGIAN LAQOB I'ROB 


I'rob dibagi empat yaitu: Rofak, Nashob, Jar dan Jazm. 
Sedangkan Rofa' dan Nashob itu bisa masuk pada kalimah 
isim dan fiil. 

Contoh: jJj laid berdiri 
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?ji y Uj 01 Sesungguhnya zaid tidak 

berdiri 

Sedang i'rob jar itu ditentukan pada kalimah isim dan 
i'rob jazm itu ditentukan pada kalimah fiil. 

Seperti: Lafadz 

* 

Lafadz y (soya tidak takut) 


TANBIH !!! 


• Imam Al-Murodlie mengutip pendapat dari imam 
mazanie bahwa jazm bukanlah I'rab. 

• Para ulama' mengkhususkan i'rob jazm pada kalimah fiil 
supaya terjadi keseimbangan ( ta'adul), karena fiil itu berat 
disebabkan menunjukkan arti yang rangkap yaitu hadats 
dan zaman, kalimah isim juga supaya terjadi 
keseimbangan [ta'adul), karena isim itu ringan. Karena 
dialah makna tidak rangkap, sedangkan kasroh itu berat 
(dibandingkan sukun) 


ex* -ii ijifj uji y^ij 

9 f A* • vi A9* * * 0 0 . 

(S* ***'* u 


0 0 


❖ Rofa' kanlah dengan dlommah , nashobkanlah dengan 
fathah dan jarkanlah dengan kasroh. Seperti lafadz 

Jl / J/ 90 ft, 

••tit' 4 JU 1 
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❖ Dan jazmkanlah dengan sukun, selainnya tanda-tanda 
diatas dihukumi tanda i'rob Niyabah. (tanda pengganti) 
sperti lafadz ji yJ 


KETERANGAN TARKIB NADZAM 


TANDA I'ROB ASAL DAN NI YABAH 


Tanda i'rob itu dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Tanda i'rob Asal 

Yaitu dlommah untuk i'rob rofa' ,fathah untuk i'rob 
Nashob, Kasroh untuk i'rob jar dan sukun untuk i'rob 
jazm. 

2. Tanda i'rob pengganti (Niyabah) 

Tanda i'rob Niyabah itu diperinci sebagai berikut: 

a. Pengganti dlomah 

Ada tiga yaitu: wawu, alif, dan nun dengan demikian 
i'rab rofa' itu ada empat 

b. Pengganti fathah 

Ada empat yaitu: alif, ya, kasroh dan membuang nun 
dengan demikian tanda I'rob nashob itu ada empat 

c. Pengganti kasroh 

Ada dua, yaitu: fathah dan ya' karena tanda I'rob jar 
itu ada tiga 

d. Pengganti sukun 

Ada satu yang membuang huruf 


57 






Dengan hitungan diatas maka tanda I'rob itu ada 14 
yang empat asal da yang sepuluh pergantian 
(niyabah) 


ill’ll JA £ ftCj iFT^b 

*1* p -iJlj liut sSi—01 illj 2r* 

>& u* j >i3ij au-r yt y * v f 

of?** U? *ss -V’ 


St£i \l ail' i^Jr di n v'>^ £ 


❖ Rofa'kanlah dengan ditandai wawu, dan nashobkanlah 
dengan ya‘ serta jarkanlah dengan ditandai ya‘ pada 
beberapa kalimat isim yang akan saya sifati ( Asma'ul 
Khomsah / asmaul sittah ) 

❖ Asmaus - Sittah yaitu: 1. Lafadz jl, apabila bermakna 
suhbah (memiliki) 2. Lafadz ft dengan syarat dipisahkan 
dari mimnya. 

❖ 3. Lafadz 4. Lafadz ^ 5. Lafadz ^ 6. Lafadz 'J* , 

Memberi i'rob Naqish ( dengan cara membuang lam fiil 
dan memberi tanda i'rob berupa harokat) pada lafadz 
yang akhir (lafadz 'f* ) itu hukumnya lebih baik (dari 

pada i'rob itmanyang ditandai dengan huruf) 

❖ Sedangkan didalam lafadz vf dan dua lafadz yang 

mendampinginya (lafadz dan ^ ), jika di i'rob Naqish 
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itu hukumnya langka (Nadzir), Sedangkan mengi’rob 3 
lafadz tersebut dengan i'rob qosr (mencukupkan dalam 
tingkah i'robnya dengan Alif) itu lebih mashur 
dibanding i'rob Naqish. 

❖ Asmaus Sittah bisa di i'rob dengan huruf dengan syarat 
di idlofahkan dan idlofahnya kepada selainya ya 
mutakallim. Seperti: lafadaz \l ill' (telah 

datang saudara laki-lakinya ayahmu yang memiliki 
drajat luhur). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ASALNYA ASMA - US SITTAH 
a) Lafadz ^ 

Mengenai asalnya lafadz ini, terdapat dua pendapat. 

• Menu rut Imam Sibaweh 
Asalnya adalah mengikuti wajan jiS 

Huruf ya' dibuang tanpa ada alasan ( i'tibad), dan 
penempatan harokat i'rob dipindah pada wawu, dan 
dzal diharokati sesuai harokatnya wawu. Karena 

mengikuti wawu, maka menjadijl (Rofa'), jj (Nashob 

✓ 

dan jar], didalam Rofa' dhommahnya wawu dibuang. 
Karena berat, menjadi jl, sedang didalam tingkah 

Nashob, wawu diganti Alif Karena berharokat dan 
terletak setelah fathah, maka menjadi 6* dan didalam 

tingkah jar, kasrohnya wawu dibuang. Karena berat. 
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Kemudian wawu diganti ya'. Karena wawu mati 
berada di pinggir jatuh setelah Kasroh, menjadi ^ j 21 

• Menurut Imam Kholil 

Asa! mengikuti wazan JSi , wawu yang kedua 

dibuang. Tanpa adanya alasan (i'tibad), kemudian 
harokatnya i'rob dipindah pada wawu yang pertama, 
dan proses i'lal diatas (dalam tingkah Rofa', Nashob 
dan jar) dilakukan juga lafadz ini. 

b) Lafadz 3y 

Mengenai asalnya lafadz ini juga terdapat dua pendapat 

■ 

■ 

• Menurut Imam Sibaweh dan Imam Kholil 

Asalnya Sy mengikuti wazan , ha' dibuang tanpa 

adanya alasan (i'tibad) karena huruf ha’ itu serupa 
dengan huruf 'laf dalam kesamaranya dan kedekatan 
mahrojnya, maka menjadi y< dan harokatnya i'rob 

dipindah pada wawu, dan fa' diharokati sesuai 
dengan harokatnya wawu, dan selanjutnya 
mengalami proses i'lal seperti lafadz y 

Terkadang wawunya lafadz y diganti dengan mim, 

karena mahroj keduanya sama, yaitu dari bibir. Selain 
itu mim lebih ringan dari ya'. Namun supaya bisa di 
i'robi dengan huruf disyaratkan harus terpisah dari 
Mim 22 

• Menurut Imam Farro' 

Asalnya Sy mengikuti wazan jJj 

21 Asymuni I hal 71 

22 Syarah Asymuni I hal. 72 
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c) Lafadz *J\ 

d) Lafadz 

e) Lafadz jU- 

f) Lafadz 

Empat lafadz ini menurut ulama Bashroh mengikuti 
wazan jii dan lam fiilnya berupa wawu. ( Jjl, ^ dan >a ) 

dengan dalil ketika ditastniyahkan terdapat wawunya. 
Sedangkan menurut Imam Farro', empat lafadz ini 
mengikuti wazan jJi dengan disukun ain fiilnya dan 

pendapat ini ditolak karena adanya Sima'i yang seluruh 
i'rob menggunakan i'rob Qosh (semuanya menggunakan 
Alif) dan dijamakkan mengikuti wazan J&i 23 

2. I'ROBNYA ASMAUS SITTAH 

Asma'us sittah di i'robi dengan huruf (rofa' ditandai wawu, 
nashob ditandai alif dan jar ditandai ya') apabila menemui 
empat syarat, yaitu: 

1) Dimudhofkan 
o 21*1 ii* Iniayahmu 

o Ini saudara lelakimu 

o 2lyu& Inimulutmu 

o 21iii Ini pamanmu 

o jl iii//?/ orangyang memiliki harta 
* 

o ilyiiJui Ini kemaluanmu 

Jika tidak dimudhofkan maka di i'robi dengan huruf: 


23 Syarah Asymuni I hal. 72 
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Contoh : tj ui Ini ayah 

cjj Say a melihat ayah 

Jl ojy Saya berjalan bertemu ayah 
* * 

2) Dimudhofkan pada selainnya ya' mutakallim 

Jika dimudhofkan pada ya' mutakallim maka dii'robi 
dengan harokat yang dikira-kirakan (Muqaddarah) 
Seperti: 

o Ifj iniayahku 

o 'Jj j saya melihat ayahku 

o saya berjalan bertemu ayahku 

3) Lafadznya tidak ditashghir 

Jika lafadznya ditasghir maka i'robi dengan harokat 
yang dhohir. 

Seperti: 

o jJj ini ayah kecilnya zaid 

o Jt. cJij saya melihat pemilik kecilnya harta 

o fit saya berjalan bertemu ayah kecilnya zaid 

~ *•* 

4) Lafadznya mufrod 

Jika lafadznya jama' maka di i'robi dengan harokat yang 
dlohir dan jika lafadznya tasniyah maka i'robi seperti 
i'robnya tasniyah 

Seperti: 'Jj$\ orang - orang itu adalah ayahnya 

zaid 

jjj \'J dua orang itu adalah dua ayahnya 

zaid» 
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TANBIH!!! 


o Lafadz jl 

I'robnya lafadz ji adalah i'rab itman ( ditandai dengan 

huruf Rofa' dengan wawu, Nashob dengan Alif dan Jar 
dengan ya') dengan syarat bermakna [orang yang 

memiliki) 

Seperti : y telah datang orang yang memiliki harta. 

Jika ji tidak bermakna shohib, tetapi bermakna maka 

menurut kabilah thoyyi' termasuk isim maushul yang 
hukumnya mabni' 

Seperti: ji y cjfj«fU jij< 

o Lafadz y 

Disyaratkan hurufnya harus terpisah dari mim, jika 
bersamaan dengan mim maka di I'rabi ini merupakan Qoul 
yang mashur. 

seperti: jli ui < cJtj 4 ^ J[o 'JoZj 
o Lafadz ijt * jU* 

Tiga lafadz ini i'rabnya memiliki tiga wajah, yaitu : 

S I'rob Itman 

Yaitu dengan menggunakan tanda I'rab berupa huruf 
seperti: 

_ .+ * * * «■* A + 

m j 4 Iji 

■ t Jlafrfj t ol^t 

B • / / •f"" 9 f t m + + 

■ ‘ &U 

✓ * 

S I'rob Naqish 
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Yaitu dengan membuang wawu, alif dan ya' ; dan i’robnya 
menggunakan harokat yang dlomir, irob ini hukumnya 
Nadzir ( langka) Seperti: 

< 4*1 Ijm 

^* •f' 

* i c 4il cu»lj 

■ ^03* 

> -* 


Dan seperti dalam syair: 


jUk Ci i<1 ^ ifij* c£»' *A 


' Ac/y mengikuti ayahnya dalam kemuliaannya, Barang 
siapa yang menyerupai ayahnya itu sudah semestinya 
(tiada kedholiman) 

S I'rob Qoshir 

Yaitu apabila di I’rabi dengan Alif dalam tingkah Rofi', 
Nashab dan jar. 

Seperti: 

a. < Siif t ui 


b. ( ali-fj ( pljt 

C. c t ©l*U CJjy* 


❖ Maka lafadz jU» adalah kerabatnya suami terkadang 

diucapkan bermakna kerabatnya istri ( sehingga di 
mudlofkan pada dlomir yang muannas) 24 dan seperti 
dalam syairnya abu Najm 

li j&Jt .> rii ii o 

Sesungguhnya ayahnya salma dan kakeknya telah sampai 

pada puncak keagungan. 

o Lafadz 


Lafadz ini Trabnya memiliki 2 wajah yaitu: 


24 Hasyiyah Shoban I hal. 69 
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a. I’rab Itman (dengan menggunakan huruf). 

Seperti: a>i ini kemaluanmu. 

b. I'rab Naqish 

Yaitu dengan membuang Lam Fi'ilnya (wawu) dan dii'rabi 
dengan menggunakan harokat I'rob Naqish ini adalah 
yang paling banyak terlaku (yang baik) 

Seperti: 

Maknanya lafadz ini untuk perkara yang tidak pantas 
diucapkan (baikfarji atau bukan), menurut qaul yang lain 
maknanya adalah farji. 


Vj iui bi i jSj\ 

pi ^13 ^isr pdi} pdi ausr df 

Lirf is tufi L#i 4^ ^ d Lilkfj 


♦> Rofa’kanlah isim tasniyah dengan ditandai alif, dan 
lafadz ketika di mudlofkan pada isim dlomir. 

❖ Lafadz Of itu seperti lafadz uf, lafadz pdi dan pidi (mulhaq 
bittasniyah) itu Vrobnya dilakukan seperti lafadz \ 

(mutsanna haqiqi) 

♦> Da lam semua lafadz diatas, alif yang sebagai tanda Rofa* 
itu diganti dengan ya' ketika jar dan Nashob, yang 
terletak setelah harokatfathahyang telah diketahui. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. I'ROBNYA MUTSANNA 
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a) Pengertiannya 


fiJ>ju Jp C-Ifi 0^1 K» oSVjJ! j-2l ^ JlS -tij ^Aj 

✓ ^ ^ / / / 

<£*£^3 


Yaitu lafadz yang menunjukan makna dua, dengan 
adanya huruf tambahan diahir,yang mencukupi dari huruf 
athofdan lafadz yang diathofkan, yang tambahan tersebut 
pantas dihilangkan dan mengathofkan sesamanya lafadz 
pada lafadz tersebut Contoh : lafadz [dua orang zaid) 


Lafadz ini menunjukan makna dua, dengan melalui 
huruf tambahan Alif dan Nun, dan sudah mencukupi dari 
saling diathofkan (diucapkan % j£j), dan huruf 

tambahannya pantas dihilangkan bersertaan 
mengathofkan pada sesamanya (diucapkan jJj} 


b)Sarat-Saratnya Mutsanna 

Syarat-syarat dari mutsana terkumpul dalam bait 
berikut : 



V y* Oy*i 01 J*j* 


JJiCi tf jMH J IsjTjS 


Syarat lafadz yang diatsniyahkan itu ada delapan yaitu: 1. 
Mu'rob 2. Mufrod 3. Dinakirohkan 4. Tidak berupa lafadz 
yang ditarkib. 5. Sesuai didalam lafadznya 6. Sesuai dalam 
maknanya 7. Ada yang menyamai dalam wujudnya 8. 
Tasniyahnya tidak diucapkan dengan lafadz lain. 
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1) Mufrod 

Seperti: lafadz j£j menjadi p iuJji 

Sedang isim musanna dan jama' ( mudzakar salim, 
muannas salim) tidak bisa ditasniyahkan, karena akan 
menimbulkan dua i'rob dalam satu kalimah. 25 karena 
lafadz piOijJi akan menjadi pUtoJjM 

2) Mu'rab 

Kalimah isim yang mabni tidak bisa ditasniyahkan, 
seperti isim istifham, isim maushul, isim fill, isim 
isyaroh dan lain-lain sedang lafadz i piiii t pd \\ 

adalah lafadz yang disamakan dengan musana {mulhaq 
bilmusanna), bukan mutsanna yang haqiqi. 

3) Munakkar ( dinakirrahkan) 

Isim alam (nama orang) tidak bisa ditasniyahkan selama 
masih menetapi sifat alamiyahnya, ketika ditasniyahkan 
dikira-kirakan kenakirohannya, caranya dengan 
menta'wil salah satu dari orang namanya Zaid dari 
sekian banyak orang yang namanya Zaid ( Hal ini jika 
yang di tasniyahkan lafadz-lafadz Zaid), oleh karena itu 
dalam penggunaan bahasa yang bagus [ajwad), isim 
musannanya Kema'rifatannya Alam 26 

4) Ghoiru Tarkib {tidak tersusun) 

Lafadz yang diterkib [baik tarkib isnadi, idlofi, mazji) itu 
tidak boleh ditasniyahkan. 

5) Ittifaqul makna (sesuai dengan lafadznya ) 

Seperti : lafadz untuk zaid dan zaid. 

Sedang lafadz untuk umar dan Amr, Itu bukan 

mutsana haqiqi. 


25 Yasin hal. 82 Tasywiqul Khilan hal. 64 

26 Yasin hal. 82 Tasywiqul Khilan hal. 64 
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6)Ittiffaqul makna (sesuai dalam maknanya) 

Maka tidak boleh mentasniyahkan lafadz dengan 
menghendaki 

Makna haqiqot dan makna majasnya, seperti lafadz- 
lafadz oiAiii 

Yang dikehendaki lisan dan pena, sedang maqolah ib-fjS 

(pena itu salah satu dari lisan) itu hukumnya syadz. 
7JMumatsil (memiliki kesamaan dalam wujudnya). 
Lafadz dan tidak boleh ditasniyahkan, karena 

tidak ada yang menyamai dalam Wujudnya. 
8)Tasniyahnya tidak dicukupkan dengan lafadz lain. 
Lafadz yang tasniyahnya sudah di cukupkan dengan 
lafadz lain, itu tidak boleh ditasniyahkan. 

Seperti: iSo * tidak boleh ditasniyahkan, karena 

dicukupkan dengan lafadz sL dan hte 

* 


Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi 8 syarat diatas, dan 
bentuknya seperti lafadz mutsana, itu bukan dinamakan 
mutsana yang sebenarnya, tetapi lafadz yang disamakan 
dengan mutsana (Mulhaq bil mutsana/ sibih mutsanna), 
yang dalam segi i'robnya juga sama dengan mutsanna. 

2. I'ROBNYA MUTSANNA MULHAQ BIL MUTSANNA 

Isim mutsana dan mulhaq bil mustana itu I'ronya 
menggunakan I'rob niyabah yang berupa huruf, yaitu 
dengan ditandai alif ketika rofa' dan ditandai dengan ya 
ketika nashob dan jar. 

Contoh: 
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a. oiaJjJi telah datang dua orang zaid 

b. yfj saya melihat dua orang zaid 
* 

c. oj> soya berjalan bertemu dengan orang zaid 


Tanbih!!! 


1) Lafadz *r dan dr 

Dua lafadz ini adalah kalimah isim yang selalu didirikan 
lafadznya mufrod tetapi dalam segi maknanya tasniyyah 
karena itulah dlomir yang ruju' pada lafadznya, dan bisa 
berupa tasniyah dengan memandang maknanya dua 
lafadz ini dalam I'robnya, sama dengan I’robnya 
mutasana yang haqiqi, yaitu rofa' ditandai alif, jar dan 
nashab ditandai ya\ dengan syarat diidhofahkan pada 
isim dlomir. 

Contoh: 

o H&r Telah datang padaku dua orang 

laki-Iaki, 

kedua-duanya 

o 'cjj Saya melihat dua orang laki-laki, 

* * 

kedua-duanya. 

o iUdr Telah datang padaku dua orang 

perempuan, kedua-duanya 

Jika diidhofahkan pada isim dlohir maka dii'robi 
dengan harokat yang dikira-kirakan pada Alif, baik 
dalam tingkah rofak, nashob dan jar, namun sebagaian 
ulama' ada yang berpendapat tetap di i'robi dengan 
i'robnya isim tasniyah yang haqiqot. 
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2) Isim tasniyah ketika jar dan Nashob 

ditandai dengan ya, dan huruf sebelumnya ya' diharokati 
fathah, hal ini karena huruf ya' itu mengganti alif, 
sedangkan harokat huruf sebelum alif selalu dibaca fathah, 
selain itu untuk membedakan jama' mudzakkar salim. 


, i" » - ' ft* 9 I * t" 9 i - ' 

£•» (*■”-* s-jHj vh u yy £*j'j 

(*■ <*■ 

fy ■**? Aj v 1 ? 1 ,a oe- ^j 


❖ Rofa'kanlah dengan wawu, jarkanlah dan Nashobkanlah 
dengan ya' pada jama' mudzakkar salimnya lafadz 

dan LjJd. 

✓ 

❖ Da/? lafadz-Iafadz yang menyerupai keduanya, dan 
disamakan dengan i'robnya jama'mudzakar salim yaitu 
lafadz OjAf dan babnya, lafadz oy>f, 

❖ Lafadz */jf, lafadz lafadz of/f yang syadz (dalam 
Qiyasnya), dan lafadz 'of?. 

❖ Dan babnya lafadz d'jL, lafadz dy? dan babnya terkadang 

i'robnya seperti lafadz (yaitu di i'robi dengan harokat 

yang dhohir pada nun bersamaan tetapnyaya'), dan i'rob 
ini menurut sebagian Ulama' Nahwu hukumnya terlaku 
(Mutthorid). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN JAMA' MUDZAKAR SALIM 
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Yaitu lafadzyang dijamakkan bersamaan selamatnya 
bentuk mufrodnya, dan memenuhi syarat-syaratnya. 


Lafadz yang bisa dijam'kan mudzakkar salim itu dibagi 
dua: 

a. Isim Jamid. 

b. Isim Sifat 

Syarat-syarat isim jamid dibuat jama' mudzakkar 

• Berupa isim alam ( dijamakan nama) 

Seperti: lafadz ^ (Pak Amir). 

• Alam untuk mudzakkar 

Seperti lafadz dan Lij yang dijadikan nama orang 

perempuan, tidak bisa dibuat jama' mudzakkar salim, 
namun jika kedua lafadz tersebut menjadi nama 
orang laki-laki maka bisa dijama'kan diucapkan 

dan 

• Alam yang berakal. 

Isim alam yang berakal, seperti lafadz (nama dari 

anjing yang galak) dan lafadz ^ (nama dari kuda 

yang kencang larinya), itu tidak bisa dibuat jama’ 
mudzakkar salim. 

• Alam yang tidak ada ta’ ta'nisnya 

Orang laki-laki yang namannya atau i'JS- itu tidak 

bisa dibuat jama’ mudzakar salim, diucapkan 'apjL 

Ulama kufah dan Abu Hasan bin Kisan, 
memperbolehkan membuat jama' mudzakar salim 
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dari isim alam mudzakar yang diakhiri dengan ta' 
ta’nis dengan syarat ta’ ta'nisnya dibuang. 

Seperti: 

o ojiiJi telah da tang beberapa tholhah 
o say a melihat beberapa thalhah 

Alam yang tidak berupa tarkib 

Alam yang berupa tarkib isnadi seperti 'Jj (Pak 

««* 

Bariq Naruh) dalam alam yang berupa tarkib majzl 

seperti itu tidak boleh dibuat jama’ Mudzakar 

* 

Salim. 

a. Cara menjama’kan tarkib isnadi 

Yaitu dengan menambahi lafadz ji, seperti: 3 J ji 

SjU telah datang beberapa Pak Bariqo Nahruh. 

b. Cara menjama’kan tarkib mazji 
Dalam hal ini terdapat dua Qoul, yaitu: 

1] Mengikuti Qoul ashoh yang berpendapat tidak 
bisa dijama’mudzakkar salimkan. Caranya 
dengan menambahkan lafadz ji. 

Seperti: *&■ Telah datang beberapa 

* 

orang yang bernama ma'di kariba. 

2] Mengikuti Ulama' Kufah ( Qoul Muqobil Ashoh) 
yang berpendapat bahwa tarkib mazji bisa 
dibuat jama'mudzakkar, sedangkan caranya 
tedapat dua pendapat yaitu: 

a. Jika mengikuti Ulama' yang berpendapat 
bahwa i'robnya tarkib mazji berada akhir yaitu 
dengan menambahkan huruf diakhir. 

Contoh: 



Telah hadir beberapa orang yang 
bernama Hadromaut 

b. Jika mengikuti ulama yang berpendapat bahwa 
i'robnya tarkib mazji seperti mudlof dan 
mudlof i'laih, yaitu dengan cara menambahkan 
huruf setelah juz yang awal. 

Contoh: 

• Isim alam yang sepi dari i'rob dengan dua huruf 

Orang yang namamya berupa isim tasniyah, seperti 
lafadz dan yang berupa jama' mudzakkar seperti 

itu tidak bisa dijama'kan. 

• Alam yang berupa tarkib idlofi 

Orang yang namanya berupa tarkib idlofi itu tidak 
bisa dijama'kan, sedang cara menjama'kannya dengan 
menambahkan huruf setelah mudlof. Seperti: 

* 

Telah datang beberapa Abdulloh 

• Dinakirohkan 

Isim awam tidak bisa dijama'kan selama masih 
menempati pada sifat alamiyahnya. Karena makna 
yang ditunjukan adalah Ma’rifat ( tertentu) sedang 
cara membuat jama' mudzakkar dengan mengkira- 
kirakan salah satu dari beberapa orang yang bernama 
zaid dari sekian banyak orang yang bernama zaid (hal 
ini jika yang dijama'kan lafadz zaid), Oleh karena itu 
bahasa yang bagus (Ajwad) pada lafadz yang 
dijama'kan itu dengan diberi Al, diucapkan 

sebagai ganti hilangnya kema'rifatan alam. 

2. SYARAT ISIM SIFAT DIBUAT JAMA'MUDZAKKAR 
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• Sifat untuk mudzakkar. 

Seperti lafadz Ljii dijamakkan 

Sedang sifat yang tertentu untuk orang perempuan itu 
tidak bisa dijama'kan mudzakkar salim, seperti lafadz 
(wanita haid) dan lafadz Jfc- (wanita hamil). 

• Sifat yang memiliki akal. 

• Sifat yang tidak ada ta' ta'nisnya. 

• Sifat yang bisa menerima ta' ta'nisnya. 

Sedang sifat yang tidak bisa menerima ta'ta'nis itu 
hukumnya tidak bisa dibuat jama' mudzakkar, dalam hal 
ini sifat yang seperti itu di kelompokkan menjadi tiga 
yaitu: 

o Sifat yang mengikuti wazan Jilf yang muannasnya SfcS. 

Contoh: lafadz \ muannasnya 
o Sifat yang mengikuti wazan o&i yang muannasnya Jfo 
Contoh: lafadz muannasnya ( orang yang 

mabuk). 

o Sifat yang antara lafadz mudzakkar dan muannasnya 
sama, seperti lafadz dan 

Contoh: ini lelaki yang sabar dan 

yang dilukai, 

y > oii ini perempuan yang sabar 

dan yang dilukai. 

Mensyaratkan harus berupa sifat yang bisa menerima 
ta'ta'nis, dikarenakan supaya ada keserupaan dengan 
kalimah fiil, sebab fiil juga menerima ta', sedangkan 
membuat jama' mudzakkar salim pada isim sifat dengan 
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menambahkan wawu yang ada pada fiil itu saudaranya 
isim sifat. 27 

Yang dimaksud isim sifat yaitu lafadz yang mustaq 
(tercetak dari masdar) yang menunjukkan pada makna 
sifat dan dzat, seperti: isim fail, isim maful, isim sifat 
musabbihat. 

Contoh: lafadz ^ [orangyang Islam) 

Menunjukkan arti dzat [orangnya) dari arti sifat 
(islam) 28 


3.1'ROBNYA JAMA" MUDZAKKAR SALIM 

Lafadz yang dijamakkan mudzakkar salim, dan 
memenuhi syarat-syarat diatas itu dinamakan jama' 
mudzakkar salim yang haqiqi, sedang tanda i’robnya 
ketika rofa' menggunakan wawu, Nashob dan jarnya 
menggunakan ya'. 

Contoh: 

• £ OUi o beberapa oarang yang namanya 
* 



memohon 


Amir telah datang ke masjid untuk 
berjamaah. 

Orang-orang yang berdosa itu 


+ «*• 


ampun kepada Allah 

Saya melihat orang-orang 


yang 


^ I ^ 


namanya Amir didalam Masjid 
Saya melihat orang-orang yang 


27 Hasyiyah Shobban I hal.81 

28 Hasyiyah Hudlori I hal.42 
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memohon ampun kepada allah 


4.1'ROBNYA MULHAQ BI JAM'I MUDZAKKAR AS-SALIM 

Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syaratnya 
jama'mudzakkar salim, akan tetapi tetap dijama'kan 
menggunakan wawu dan nun ketika rofa', ya' dan nun 
ketika nashob dan jar, itu tidak bisa dinamakan jama' 
mudzakkar salim, tetapi istilahnya dinamakan Mulhaq bi 
jam'i mudzakkar salim, sedangkan i'robnya disamakan 
persis dengan jama' mudzakkar salim, yaitu Rofa' ditandai 
wawu, nashob dan jar di tandai ya'. 

Contoh: 

1) Lafadz dan babnya. 

Yaitu mulai (dua puluh} sampai SyL* (sembilan 

puluh). Lafadz-lafadz ini tidak memenuhi syarat untuk 
dijama' mudzakar salim, karna lafadz ini tidak 
memenuhi bentuk mufrod. 

Contoh: Telah datang dua puluh 

* 

orang laki-laki 

Saya melihat dua puluh 

* + 

orang laki-laki 

2) Lafadz 

Lafadz ini tidak memenuhi syaratnya jama' mudzakkar 
Salim, karena mufrodnya, yaitu lafadz Jit itu berupa isim 

jenis yang jamid. 

3) Lafadz 

Lafadz ini tidak memenuhi syarat karena dari lafadznya 
tidak ada bentuk mufrodnya. 
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Contoh: Ivy ,Juji yj Orang-orang yang berilmu itu 
dimulyakan. 

yh Pada orang-orang yang memiliki 
akalyang sempurna. 

4) Lafadz OjJi * 

Lafadz ini adalah mulhaq [di samakan) dengan jama' 
mudzakkar, karena merupakan jama' dari lafadz 

(yang maknanya selainnya Allah, baikyang memiliki akal 
atau tidak). Sedang ketika di jama'kan hanya untuk 
mereka yang berakal, padahal cukupnya jama' itu harus 
lebih umum dari mufrodnya. 

5) Lafadz tiJL 

Lafadz ini bukan lafadz yang jama', tetapi merupakan 
nama dari surga yang tertinggi. 

6) Lafadz 

Lafadz ini adalah jama'nya mufrod [yj, yang muannas 


dan tidak memiliki akal. 
Contoh: 


/ / . __ *+*»<**. ++ 
• .* • . . * •* «• • ** . • * • * 1**1 . • • f ti • * •. -t 

Ji 0 if* Jt -U) 


Bumi-bumi menjadi bergetar, ketika dari bani Sadus ada 
seorang Khotibyang naik ke atas mimbar. 

7] Lafadz dan babnya. 29 

Lafadz ini jama'nya mufrodnya [yang terdapat 


ta'ta'nisnya). Begitu pula lafadz yang serupa dengan 
lafadz di hukumi mulhaq dengan jama' mudzakkar 


salim, yaitu setiap kalimat yang tiga huruf, yang lam 
fiilnya dibuang, dan diganti dengan ha' ta'nis serta tidak 


29 Syarah Asmuni, Hasyiyah shobban I hal. 86-87 
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di jama'kan taksir. Seperti lafadz ;^op jama'dari dan 

lafadz Lo? jama* dari 

Catatan: 

a) Lafadz £» asalnya >-/;£- 

b) Lafadz asalnya (anggota) 

c) Lafadz s> asalnya (sekelompok manusia). 

Lafadz dan babnya itu dii'robi seperti i'robnya 

jama' mudzakkar salim, yaitu rofa' dengan wawu, 
nashob dan jar dengan ya\ Contoh: 

• j£j\ Sjp j 'JLJ l k Berapa tahun kalian 

bertempat dibumi. 

• oi^Si ;^jJi Orang-orang kafir yang 

menjadikan Al-Qur'an terpisah-pisah. 

• o*jp JC^ji jfr} jp Dari sisi kanan dan 

* * * * 

kiri terdapat sekelompok manusia. 


Babnya lafadz itu terkadang itu di i’robi seperti 


lafadz yaitu menggunakan harokat yang dhohir pada 
* 

nun bersamaan menetapkan ya'. 

Contoh hadits: 



■j lilif 


YaAIIohJadikanlah atas kaum tahun-tahun Krisis, 
seperti tahun-tahun Krisisnya Nabi Yusuf. 


Menurut sebagian Ulama' Nahwu ( imam Farro'), jama' 
mudzakar itu juga di I'robi seperti lafadz, yaitu 
menggunakan harokat yang dhohir pada Nun bersamaan 
menetapkan ya', 
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Contoh: 


vCiii v o ^ & u^> lr 

* ++ 0 * w 


Banyaksekali perkampunganyang mulia,yang selalu 

membuat Rumah Kemah. 

Sedang mengikuti qoul Shohih, meng I'robi dengan 
harokat itu hukumnya tidak terlalu (tidak Mutthorid) 
sebagaimana pendapat Imam Ibnu Malik, tetapi hukumnya 


Sima'i. 



❖ Nunnya jama 1 mudzakkar Salim dan lafadzyang mulhaq 
dengannya itu hukumnya dibaca Fathah, dan dihukumi 
sedikit (qolil) orangyang membaca kasroh. 

❖ Nun nya isim Tasniah dan lafadz yang mulhaq 
dengannya - itu hukumnya sebaliknya Nunnya jama' 
mudzakar (membaca kasroh dihukumi banyak terlaku, 
dan membaca Fathah hukumnya Qoil). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUMNYA NUN JAMA' MUDZAKKAR 

Hukumnya nun jama' mudzakkar salim dan lafadz 
yang mulhaqkan denganya terbaca Fathah. 

Contoh: ^ J i LJjj Saya telah melihat orang- 

* 

orang yang hafal Al-Fiyyah Ibnu 
Malik. 

Hal ini karena jama' itu hukumnya berat, karena 
menunjukkan arti banyak kemudian diberi harokat fathah 
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yang hukumnya ringan supaya terjadi Ta'adul 
[keseimbangan), selain itu untuk membedakan dengan 
Nunnya isim tasniyah. 30 

Dan dihukumi qolil (sedikit terjadi) membaca Kasroh 
pada nunnya jama' mudzakkar dan lafadz yang di 
mulhaqkan dengannya. 

Contoh: 


• <*>*' Q ?s<' Lay 1 


Saya mengenal ja’far dan anak-anak lelaki ayahnya. 

Dan saya tidak mengenal anak-anak angkatnya yang 
lain. 

• Mulhaq 


^jSlI ;b- OjjU- Q ^ bL-j 

A/?a yan# diharapkan para penyair dariku- sementara 
usia Ku telah melewati empatpuluh tahun. 


2. HUKUM NUN TASNIYAH 


Nun Tasniyah dan lafadz yang dimulhaqkan 
dengannya hukumnya terbaca kasroh, hal ini kebalikannya 
jama, mudzakkar. 

Contoh: j pui Dua orang lelaki ini 

bersungguh-sungguh dalam 
semua pelajaran. 

Dan dihukumi Qoil (sedikit terjadi) membaca fathah pada 

nun. 


Contoh: 


L* r o ‘*^1 Jfi - 


30 Syarah Asymuni I hal. 89 
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Burung Qotho itu terkadang dengan kedua sayapnya 
hari. 

la tampak sekilas dipandangan mati kemudian hilang. 




Saya tahu dari salma, leher, kedua mata dan dua lubang 
hidungnyayang menyerupai dua lubang hidungnya rusa. 


Lughot membaca fathah pada nun adalah menurut 
Imam Al-Kisai dan Imam farro' dan hanya terletak setelah 
ya', 31 seperti contoh yang pertama. Lafadz y»\ 

Sedang menurut Imam As-Sairofi tidak tertentu 
setelah ya', tetapi bisa setelah Alif, seperti lafadz tfCJi 


Imam Asy-Syaibani menceritakan bisa membaca dlomah 
pada nun. 

Contoh: 

a. Ucapan sebagai orang arab 
dty* ili keduanya adalah kekasih 


b. oCJi iilfe rf >lu o aiiiJi J*j 


Wahai ayahku, nyamuk-nyamuk membuatku tidak bisa 
tidur. Kedua matamu tidak mau diajak tidur. 


& Ji lit j 

y ^ w / 

jj Ua? b £ olAjitsr Jji. US" 


❖ Isimyang dijama’kan dengan Alif dan ta ' (jama’ muannas 
salim) itu didalam tingkah jar dan Nashob sama-sama 
ditandai dengan Kasroh. 


31 Syarah Asymunl, Hasyiyah Shoban I hal, 90-91 
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❖ Begitu pula lafadz csfy (lafadz yang dimulhaqkan) dan 

jama ' muannas salim yang dijadikan nama, seperti lafadz 
(Nama desa dinegara Syiria), I'rob nasob dan jar 

jug a diterima. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. JAMA' MUANNAS SALIM 

•& + + 

Yaitu lafadz yang dijama'kan dengan alifdan ta'yang 

tambahan 

Seperti: lafadz cJULi 

Jama' muannas salim terlaku ( Qiyasi) didalam lima 
perkara, yaitu: 

1. Lafadz yang memiliki ta' 

Hal ini ada yang berupa: 

a. Alam ( nama orang) yang muannas 

Seperti: lafadz Ctii dijama'kan oUku (nama wanita) 

b. Alam yang tidak muannas 

Seperti: lafadz ai-IL dijama'kan oiklL (nama laki-laki) 

c. Berupa sifat 

Seperti: lafadz CXJ dijama'kan oCXJ (wanita Islam) 

2. Lafadz yang ada alif ta'nisnya 
Hal ini ada dua macam yaitu: 

a. Alif maqshuroh. Seperti: lafadz dijama'kan 

(kenangan) 
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b. Alif mahmudah. Seperti: lafadz dijama'kan oii 
(tanah lapang) 

3. Nama muannas yang tidak ada tandanya. 

Seperti: lafadz dijama'kan oGj 

4. Tasghirnya lafadz mudzakkar yang tidak berakal 
Seperti: lafadz jUjj ditasghir dijama' 

5. Sifatnya lafadz mudzakkar yang tidak berakal 

Seperti: lafadz [hari-hari yang terhitung) 


Selainya lima diatas, dan yang di jama'kan 
menggunakan alif dan ta' itu hukumnya Sima'i. 

Seperti enam lafadz dibawah ini, yaitu: 
o Lafadz dijama'kan 

o Lafadz dijama'kan 

o Lafadz dijama'kan 

,•* * 

o Lafadz fCi- dijama'kan oUCJ- 
o Lafadz C-4 dijama'kan LQ 
o Lafadz ff dijama'kan 

2.1'ROBNYA JAMA' MUANNAS SALIM 

Jama' muannas salim dan lafadz yang dimulhaqkan 
dengannya ketika tingkah jar dan Nashob sama-sama 
ditandai dengan kasroh, hal ini supaya mengikuti asal 
jama' muannas yaitu jama' mudzakkar salim yang 
menyamakan tingkah jar dengan tingkah Nashob, yaitu 
sama-sama ditandai dengan ya' 32 
Seperti: 

32 Syorah Asymuni I hal. 93 
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a. Yang Nashob &\'J*Alloh telah menciptakan langit 

b. Yang jar oiyJLJi J\ c/jify Saya telah melihat langit 

* 

Sedangkan untuk tingkah Rofa' ditandai dengan dlomah. 
Seperti: cXJL* oX» 

Begitu pula di i'robi seperti jama' muannas lafadz 
yang disamakan ( mulhaq) denganya seperti lafadz . 

Lafadz ini dikatakan mulhuq karena tidak memiliki bentuk 
mufrod dari segi lafadznya. 33 

Jama’ muannas salim atau lafadz yang mulhaq 
dengannya, ketika dijadikan nama i'robnya ada tiga 
wahjah yaitu: 

• Dirofa'kan dengan dlommah dan jar dan nashobnya 
dengan kasroh serta tidak membuang tanwin, 
sebagaimana sebelum dijadikan nama. 

Seperti: lafadz oUjlf jama'nya lafadz yang menjadi 

* + 

jama'nya kemudian lafadz ini dijadikan sebuah 

nama desa di Syiria. 
o Rofa' oiijif 

o Nashob 

* 

o Jar t 

jf * 

I'rob seperti ini merupakan madzhab yang shohih dan 
bahasa yang fashih. 

• Dirofa'kan dengan dlommah dan jar serta nashobnya 
dengan kasroh besertaan menghilangkan tanwinnya. 

• Dirofa'kan dengan dlommah dan nashob serta jar 
dengan fathah beserta membuang tanwinnya. 


33 tbnu Aqil 
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Menurut Ulama’ Kufah, jama' muannas salim ketika 
Nashob boleh ditandai dengan fathah. 


• • + * if * * * f * • ** * * % t* * * + •/ I** . ■+ /,?! 0 t + 

j y fJ U al U j 


Jarkanlah isim Ghoiru munshorif dengan fathah , selama 
tidak di idlofahkan atau terletak setelahnya Al 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


ISIM GHOIRU MUNSHORIF 


Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kalimah fiil 
didalam memiliki dua ilat (dua sebab) cabangan, yang satu 
kembali pada lafadz dan yang lain kembali pada makna, 
atau memiliki satu ilat yang mencukupi dari dua ilat 
Ketika kalimah fiil tidak bisa di i'robi jar yang tanda 
asalnya berupa kasroh, maka isim yang serupa dengan fiil 
ketika jar juga tidak bisa ditandai dengan kasroh, tetapi 
ditandai dengan fathah. 

Isim Ghoiru Munshorif karena serupa dengan kalimah 
fiil hukumnya menjadi berat, karenanya juga tidak bisa 
menerima tanwin, sebab tanwin merupakan tanda 
ringannya kalimah isim dan amkannya ( menetapi sifat 
keisimannya) 

Contoh: jutt saya berjalan bertemu dengan Ahmad 

Lafadz jutf termasuk isim ghoiru munshorif, karena serupa 

dengan fiil, yaitu memiliki dua ilat cabangan yaitu: 

• Yang kembali pada lafadz berupa wazan fiil. Wazan fiil 
merupakan cabangan, karena fiil dicetak dari masdar 
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• Yang kembali pada makna berupa alamiyah [dijadikan 
nama ) yang dilalahnya ma'rifat yang merupakan cabang 
Nakiroh. 

Hal ini sama dengan kalimah fiil memiliki dua ilat yaitu; 
o Yang kembali pada lafadz. Karena kalimah fiil tercetak 
dari masdar, berarti fiil cabang dari isim. 
o Yang kembali pada makna. Berupa menunjukkan 
makna rangkap, yaitu menunjukkan makna dengan 
disertai zaman, yang merupakan cabangan dari yang 
menunjukkan makna tidak rangkap. 

Isim Ghoiru Muinshorif ketika jar ditandai dengan 
fathah, selama tidak di idhofahkan dan kemasukan Al, jika 
terkena keduanya maka dijarkan dengan kasroh,karena 
keserupaannya yang khusus pada isim yaitu idlofah dan 
AL Contoh: 

v ir**' ls ! 


f j»ij 4*^3 


❖ Jadikanlah untuk sesamanya lafadz dan o^Lj 

(Afalul Khomsah) ketika tingkah Rofa ' dengan 
menetapka Nun (Tsubutun Nun) 

*Sedang tingkah jazm dan Nashob ditandai dengan 

0i ^ 

membuang Nun, seperti lafadz, JJ [kamu 

seorang perempuan tidak menyengaja melakukan 
kedholiman). 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


IROBNYA AF'ALUL KHOMSAH 


Af alul Khomsah yaitu setiap fiil mudlori', yang bertemu 
dengan alif tasniyah atau wawu jama', baik huruf 
mudloro’ahnya berupa ya' atau ta\ atau yang bertemu ya' 
muannasah mukhotobah. Af alul khomsah mengikuti 
wazan: 

1. p&u seperti 

2. seperti 

3. seperti 'ojk* 

4. oseperti c$J 

5. 'J& seperti 'Jgs dan 

Afalul khomsah ketika Rofa' ditandai dengan tetapnya 
Nun, sedang jazm dan Nashob ditandai dengan 
membuang nun. Contoh: 

o Yang Rofa' o'jLi dibaca rofa' ditandai nun, yang 

merofa'kan berupa amil ma'nawi Tajarrud (sebab 
sepi) dari amil nashob dan jazm. 
o Yang jazm jj asalnya kemudian kemasukan 

amil jazm berupa jj dan di tandai dengan membuang 

nun memnjadi jj 

o Yang Nashob asalnya kemudian kemasukan 

amil nasib yang berupa lam juhud dan di tandai 
dengan membuang nun. 
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\ j > tCL-iSM ££ H—JJ 

\'j-ei y»j iiljjc IjJJ aj CjI^p-NI Jj^iltf 

✓ 

, ^ ^ _ . . • / , , . ^ #9 

• ^ ^ | | /M J/,// # a* i ^" jv # , I K/ 

waj) US 4*Jjj ^u^jj ^y&A yuJlj 


♦> Namakanlah dengan isim mu’tal dari setiap isim yang 
seperti lafadz < Jfc*dj7dan lafadz jfjJ 

❖ Lafadz yang awal tf 4LUJf semua i'robnya ditaqdirkan 

(dikira-kirakan) dan dinamakan dengan isim maqshur 

❖ Lafadz yang kedua dinamakan isim manqush, tanda 

Nashobnya isim manqush ditampakan sedang tingkah 
Rofa' dan jar dikira-kirakan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. I'ROBNYA ISIM MAQSHUR 

Isim maqshur yaitu: 


4 


ii LgJLj a^J ajI \jt\ i ij>- ^JJt t_j 



Yaitu isim yang mu’rob yang huruf i'robnya berupa Alif 
layyinah yang tetap yang sebelumnya berharokat 
fathah.Seperti: lafadz jbU* t » js, 


Dinamakan dengan nama maqshur yang artinya 
terpendekan, dikarenakan isim ini huruf ahirnya tercegah 
menerima harokat, karena taadzur (terjadi kesulitan) 
disebabkan huruf ahirnya berupa alif yang tidak bisa 
menerima harokat. 

Isim maqshur didalam seluruh i'robnya (Rofa', 
Nahobjar) tanda i'robnya ditaqdirkan (dikira-kirakan). 
Contoh: 
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a. Rofa' iJuk ini orang pilihan 

b. Nashob J&Ui c*t, soya melihat musthofa 

c. Jar sqya lewat bertemu musthofa 


2. I'ROBNYAISIM MANQUSH 


^ 4^ ijU -4i>i ^ii L/p'i 



Yaitu kalimah isimyang mu rob yang huruf alamati'robnya 
berupa ya yang tetapyang sebelumnya berupa harokat 
kasroh . Seperti: lafadz < ^uii * 


Dinamakan dengan masqush, yang artinya terkurangi, 
karena isim manqush dikurangi menampakan sebagian 
harokatnya, yaitu ketika Rofa* dan jar. 

Isim manqush ketika Rofa' ditandai dengan dlommah, 
jar ditandai dengan kasroh, yang keduanya ditaqdirkan, 
karena Us siqol (beratnya huruf ya' berharokat kasroh dan 
dlommah), sedang ketika Nashob, alamatnya yang berupa 
fathah ditampakan, disebabkan ringannya fathah. Contoh: 
o Rofa 

o Nashob / Q»is Zu£ 


o Jar 


ojyi / oj/ 


Isim maqshur dan isim manqush dinamakan isim mu'tal 
karena huruf ilat, atau isim maqshur mengalami proses 
pengi'lalan yang berupa mengganti huruf dengan Alif, 
adakalanya pergantian dari ya' seperti lafadz J£\ dan 

adakalanya pergantian dari wawu, seperti lafadz 
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sedang isim manqush mengalami pengi'lalan berupa 
pembuangan huruf ahir, seperti lafadz ^ 


4 y '/j ji <1? t/j 

r >ii > 4 ,’i L»jW 

l»£*- ( y»M y\ UfJ *jJ)\j 

* * / # ^ 


❖ Setiap fiil yang huruf ahirnya berupa Alif, atau wawu, 
atauya' maka dinamakan fiil bina' mu'tal. 

❖ Fiil yang huruf ahirnya berupa Alif didalam selainnya 
jazm (Rofa' dan Nashob) alamatnya dikira-kirakan dan 
tampaklah tanda Nashobnya fiil yang seperti lafadz £4 

dan Jf. 

❖ Dan Rofa'kanlah fiil sesamanya £4 < dengan dikira- 

kirakan, dan jazmkanlah dengan membuang Alif, wawu 
atau ya', maka kamu melakukan hukum yang telah 
menjadi ketetapan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


TROBNYA FIIL MITTAL 


Pengertian fiil mu'tal menurut ulama Nahwu yaitu fiil 
yang ahirnya wawu, Alif atau Ya\ Seperti: lafadz < » Ji&4 

Sedang menurut ulama shorof, fiil mu'tal yaitu fiil yang 
salah satu dari huruf asalnya berupa huruf ilat. Seperti: 
lafadz jp} » oc. i 
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Sedang dalam pembahasan i'rob yang dimaksud fiil 
disini adalah fiil mudhori. 

Fill yang mu'tal seperti lafadz , i'rob Rofa' dan 

Nashobnya dikira-kirakan, karena litta-adzur (sulitnya Alif 
menerima harokat), sedang ketika jazm alamatnya tampak 
yaitu membuang Alif. Contoh: 
o Rofa’ J&i 

o Nashob 

o Jazm 

Fiil yang mu'tal wawu, seperti lafadz £4 dan yang 

mu'tal ya' seperti lafadz , ketika Rofa', alamatnya 

yang berupa dhommah dikira-kirakan, Karena Tsiqol 
(beratnya wawu dan ya') menerima harokat dhommah, 
didalam tingkah Nashob alamatnya ditampakan 
disebabkan ringannya fathah, dan didalam tingkah jazm 
dengan membuang wawu atau ya') Contoh: 
o Rofa’ 

o Nashob y < y 

o Jazm 


Penetapan huruf ilat ketika jazm itu terkadang terjadi 
karena dlorurot syiir, seperti: 


fjJ £ *} fi i>tf 0 Ji il i&j 


Seorang wanita rentan keturunan Abdi Syamsi 
menertawakanku, seperti sebelumnya ia tidak pernah 
melihat tawanan dari orangyaman sebelum diriku. 


91 




Lafadz J} <J , alifnya ditetapkan karena dlorurot syi'ir 

menurut sebagian pendapat Alifnya sudah dibuang, 
kemudian dibaca isyba' (panjang) ahirnya timbul alif 
lagi. 34 


Apakah belum sampai kepadamu, cerita tentang sesuatu 
yang terjadi atas unta perahannya Bani Ziyadah, sedartg 
cerita-cerita mengenai hal itu sudah menyebar. 

Lafadz liJs jjf, ya'nya tidak dibuang karena dlorurot 

sebagian ulama berpendapat ya'nya sudah dibuang, 
kemudian membaca isyba' pada kasroh, ahirnya timbul 
ya'lagi. 35 


A m £ m f m + • / m i f ^ ,A> > • / / 

(dj pi oUj & 0 r* Jl 0 


Kamu telah mentertawakan pakZabban, kemudian kamu 
datang meminta maaf atas penertawaan pak Zabban. 


Lafadz p , wawunya tidak dibuang karena dlorurot 

syiir, menurut Qiil, wawunya sudah dibuang, lalu dlommah 
dibaca isyba, akhirnya timbul wawu lagi. 

'j j 

Hasyiyah Asymuni lhal. 103 
35 Hasyiyah Asymuni I hal. 103 


92 



** ♦ * 


am r£ji 


(BAB NAKIROH DAN MA'RIFAT) 


****** ^ # 


is u y r ^ y i# ji jiU 

<^'j &3 (HP «*/** 


❖ /s/m Nakiroh yaitu kalimah isim yang menerima Al, 
yang memberi Atsar (menyebabkan) kema'rifatan isim 
tersebut, atau kalimah isim yang menempati 
tempatnya isim lain yang menerima A1. 

❖ Selainnya isim Nakiroh dinamakan isim Ma'rifat, yang 
pembagiannya ada enam, yaitu : 1) isim dlomir 
seperti lafadz f*, 2) isim isyaroh seperti 3) isim 

alam seperti 4) lafadz yang diidlofahkan pada isim 

ma'rifat seperti ^4 5) isim yang kemasukan Al seperti 

f%hi 6) isim maushul seperti &JJ? 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN ISIM NAKIRAH 

Devinisi dari isim nakirah adalah -A 



1 Dalilu salik juz 1 hal 44 
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Isimyang menunjukkan makna satu namun tidak 

tertentu 

Contoh saja seperti lafadz Datang seorang lelaki , 

lelaki 

tersebut tidak tertentu siapa orangnya. 

Ada pula ulama yang menta'rifi nakirah dengan 
ungkapan: 



Jl 0 ^ £-"1 


Setiap isimyang umum didalam jenisnya, tidak 
terkhusus pada satu individu tertentu 


Mushanif sendiri mendevinisikan isim nakirah dengan 
ungkapan kalimah isim yang bisa menerima Al, dan 
setelah kemasukan Al menyebabkan kema'rifatannya 
atau lafadz yang tidak bisa menerima Al, tetapi 
menempati tempatnya lafadz yang bisa menerima Al. 
Namun devinisi ini adalah katagori Ta'rif Rasm , bukan 
Ta'rif Tam. 

Sebagian lafadz-lafadz yang tidak bisa menerima Al 

namun menempati lafadz yang bisa menerima Al adalah : 
2 

a. Lafadz & yang bermakna L-rC* (orang yang memiliki) 

b. Lafadz ^ istifham/syaratyang bermakna oiwi 

c. Lafadz c. istifham/syarat yang bermakna 1‘^s. 


2 Syarah Asymuni, Hasyiyah Shobban I hal.105 
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d. Lafadz 4* yang bermakna if & yang mengganti cJC-i 

Empat lafadz diatas tidak bisa menerima Al, tetapi 
makna yang digunakan bisa menerima Al, oleh karenanya 
juga termasuk isim Nakiroh, sedang lafadz yang bisa 
menerima Al, tetapi tidak menyebabkan kema'rifatannya, 
maka tidak disebut isim Nakiroh. Seperti Al yang masuk 
pada isim Alam, seperti lafadz 


TANBIH!!! 


Huruf V dan yang berfaidah syarat dan istifham 

masuk dalam katagori nakirah, berbeda dengan pendapat 
Ibnu Kaisan yang mengatakan bahwa dua huruf tersebut 
bila bermakna istifham adalah ma'rifat 


2. PENGERTIAN ISIM MA'RIFAT 

Devinisi dari isim makrifat adalah: 







Isim yang menunjukan individu tertentu 


Mushanif mendevinisikan dengan “ Kalimah isim 
selainnya yang bisa menerima Al dan menyebabkan 
ma'rifat atau yang menempati tempatnya lafadz yang 
menerima Al. Seperti lafadz 

Isim ma'rifat ada tujuh macam , yaitu: 

1} Isim Dhomir 

2) Isim Alam 
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3) Isimlsyaroh 

4) Isim Maushul 

5) Isim yang kemasukan A1 

6) Isim yang di idhofahkan pada isim Ma'rifat 

7) Nakirah Maksudah 

Dari ketujuh isim ma'rifat diatas yang paling ma'rifat 
adalah isim dlomir, hal ini mengikuti Qoul Ashah. Lalu 
isim Alam, Isim Isyaroh, isim Maushul, lafadz yang 
kemasukan Al, sedang lafadz yang di idlofahkan pada isim 
ma'rifat tingkatannya sama dengan lafadz yang 
diidhofahi. 


<kf iHj Ai +M Cjo J ^V?>- jl 

ijjt ijCi-i ^—i Sij Si i- a Za ju f i jjj 


* 


^ ^ ot ^ Jf finis' 


❖ Kalimah isim yang menunjukkan arti seseorang yang 
memiliki keadaan ghoib atau hadlir, seperti lafadz ZJf 

(kamu) dan ft (dia) itu dinamakan isim dlomir. 

❖ Dlomir muttasil yaitu isim dlomir yang tidak bisa 
dijadikan permulaan ucapan (Mubtada'J dan tidak bisa 
terletak setelah yjdidalam keadaan ihtiyar. 

❖ Seperti isim dlomir yang berupa hurufya dan kafdari 

lafadz dan seperti isim dlomir yang berupa 

hurufya ' dan ha J dari lafadaz jj£ £ (mintalah kamu 
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perempuan pada suamimu, pada sesuatu yang telah ia 
miliki). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN ISIM DLAMIR 


Pengertian dari isim dlamir adalah : 3 


jl J ju juIa- 


Isim jamidyang menunjukkan makna Mutakalim, 

Mukhatab 
atau Ghaib 


Makna dari isim jamid adalah bahwa dlamir tidaklah 
memiliki asal dan tidak tercetak dari kalimah lain. 

Ada juga ulama yang mendevinisikan dengan ungkapan : 4 










"Kata yang digunakan untuk menyamarkan/mengganti 


mutakalim (orang pertama), mukhotob (orang kedua) 
atau ghoib (orang ketiga). 


Yang dimaksud pengertian lafadz <S i adalah lafadz 

yang menunjukkan orang yang ghoib, bukan keadaan 
ghoibnya, karena antara lafadz Lte (orang yang ghoib] 


3 Dalilu Salik juz I hal 45 

4 Jami durus hal. 76 
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dan lafadz c* (keadaan dgoib) itu ada perbedaannya yaitu 

. ^ 


S Pengertian Ghoib 

* \ 

Ghoib yaitu seseorang selainnya orangyang berbicara 
(mutakallim) dan selainnya orangyang diajak bicara 

(mukhotob) 


Contoh: 

'ja Dia seorang laki-laki 

^ mereka dua orang laki- 

laki 

., Mereka tiga orang laki- 

'** laki /lebih 


Dlomir ghoib 
Dlomir ghoib 

Dlomir ghoib 


S Pengertian Ghoibah 

Vang dimaksud keadaan Ghoibah yaitu 
menghalanginya sesuatuyang menghalangi antara 
keadaan hadlir dan lainnya. 


Dari pengertian diatas menjadi jelas, bahwa lafadz 
yang menunjukkan keadaan Ghoib tetapi tidak 
menunjukkan orang yang ghoib tidak bisa dinamakan 
isim dlomir, seperti huruf mudloro'ah dalam lafadz Jil' 


5 Vasin Al-Fiyyah hal.138 
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Dlamir mutakalim dan mukhatab disebut pula 
dengan dlamir khudur sebab pelaku pasti hadir diwaktu 
berbicara. Berikut ta'rif dari keduanya: 

S Pengertian Mutakallim 

Mutakallimyaitu seseorangyang menceritakan keadaan 

dirinya sendiri. 

Contoh: Lafadz \f\ (saya) 

Lafadz (kita) 


^ Pengertian Mukhotob 


vU^Ji o'l y> Liiilii 


Mukhotob yaitu seseorang yang menghadapi 

pembicaraan. 6 

Contoh: Lafadz CJf (kamu) 


2. TA’ALLUQNYA ISIM DLOMIR 7 

Setiap isim dlomir, baik dlomir mutakallim, 
muhotob, atau ghoib, selalu membutuhkan ta'alluq 
(sesuatu yang dihubungi) dengan rincian sebagai berikut 


• Ta'alluqnya Dlomir Mutakallim dan Mukhotob 

Yaitu berupa hadlirnya orang yang menjadi 
mutakallim atau mukhotob, karena kehadirannya saja 


6 Yasin Al-Fakihi hal.138 ; Ubadah 138 

7 Yasin Al-Fakihi hal.138, Ubadah 138 
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itu sudah bisa menjelaskan siapa mutakallim dan 
mukhotobnya. 

• Mufassirnya Dlomir Dhoib 

Perkara ysng menjelaskan (mufassir)nya dlomir 
ghoib itu ada dua macam yaitu: 

1. Berupa lafadz 

Mufassir yang berupa lafadz ini ada yang 
penyebutannya mendahului isim dlomirnya, juga ada 
yang penyebutannya diakhirkan dari isim dlomirnya. 
o Mufassir lafadznya didahulukan 
Dalam hal ini mencakup tiga hal yaitu: 

S Didahulukan secara lafadz dan taqdirnya. 

Seperti: iiiii l'j (Zaid diberdirikan 

ustadznya]. Dalam contoh tersebut yang 
menjelaskan (munfassirnya) dlomir i itu kembali 

pada lafadz jJj yang penyebutannya didahulukan 

dari isim dlomirnya secara lafadz dan taqdir (kira- 
kirajnya karena lafadz Xj sebagai mubtada' yang 

penempatannya mendahului khobarnya. 

S Didahulukan secara lafadz tetapi bukan didalam 
taqdirnya (kira-kiranya) 

Seperti: «o Jz.\ k) (ketika Tuhannya 

Nabi Ibrohim memberi cobaan padanya). Didalam 
contoh tersebut, mufassirnya dlomir didahulukan 
yaitu lafadz tetapi didalam taqdirnya lafadz 

itu sebagai maf ul bih yang letaknya mengikuti 

hukum aslinya adalah setelah fiil dan fail. 
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S Didahulukan didalam taqdirnya tetapi bukan 
didalam lafadznya. 

Seperti 


o Mufassirnya yang berupa lafadz diakhirkan 

secara lafadz dan taqdir, seperti yang terjadi pada 
dlomir sya'an (dlomir yang maksudnya dijelaskan 
jumlah setelahnya. 

Contoh : py jJj 


o Mufassirnya tidak berupa lafadz 

Tetapi berupa perkara yang sudah ma'lum jika 

diangan-angan dalam hati. Seperti firman Allah : A 

2dji*f (Sesungguhnya saya telah menurunkan 


Al-Qur’ari) 

Mufassirnya dlomir i kembali pada lafadz Al-Qur'an yang 
sudah ma'lum jika diangan-angan. 


TANBIH !!! 


• Dlamir secara dzatiahnya harus menunjukan pada 
makna ghaib ataupun khudur , jika tidak maka itu 
bukanlah dlamir seperti halnya contoh pXj, lafadz y> 

pada contoh bukanlah dlamir namun huruf fashl. 8 

• Penggunaan istilah dlomir dan mudlmar merupakan 
istilahnya ulama' Bashroh, sedang istilahnya Ulama' 
Kuffah menggunakan Kinayah atau Makni (perkara yang 


8 Syarh Alfiyyah Lil Hazamie 
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dikinayahi), karena isim dlomir itu bukan perkara yang 
shorih, tetapi merupakan Kinayah dari isim dlohir. 9 


3. DLOMIR MUTTASIL 
1) Devinisi Dlomir Muttasil 




"Yaitu isim dlomir yang tidak bisa dijadikan permulaan 
(mubtada') dan tidak boleh bertempat setelah vi, kecuali 


dalam keadaan dlorurot syi'ir." 10 


Contoh yang darurat nadzam syair seperti 






x y y 

Aku berlindung pada Allah Tuhanyang menguasai Arsy, 
darigolongan orangyang menganiaya padaku, tidak ada 
yang menolong ku selamanya kecuali Allah. 

Lafadz &i dlorurot syair: 


2) Pembagian Dlomir Muttasil 

Dlomir Muttasil dibagi menjadi dua, yaitu: 
• Dlomir Baris ( i,ii > 



"Yaitu Dlomir Muttasil yang memiliki bentuk 
didalam lafadznya (sekaligus bisa diucapkan)” 11 


9 Kawakib Ad-Durriyyah I hal.46 

w Yasin AL-Fakihi hal 139-140 

11 Yasin AL-Fakihi hal 139-140 
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Contoh : isim dlomir dalam lafadz jtf, dlomirnya yang 


berupa alif tasniyah itu ada bentuk didalam lafadznya 
dan sekaligus bisa diucapkan 

• Dlomir Mustatir Ji) 




"Yaitu Dlomir Muttashilyang tidak memiliki bentuk 
didalam lafadznya (tetapi wujudnya jika diangan- 

angan dalam akal).” 12 


Contoh : Isim Dlomir dalam lafadz jii adalah j* yang 
disimpan. 

Dlomir Mustatir itu terbagi menjadi dua, yaitu: Mustatir 
Jawaz dan Wujub yang Insa Allah akan dijelaskan nanti. 


3) Contoh Dlamir Muttasil 

a) Dlomir ya' dan kaf dari lafadz (putraku 

memulyakan padamu). 

S Dlomir ya' dari lafadz J>.\ merupakan ya' 

mutakallim yang mahal jar karena menjadi 
mudlof ilaih. 

S Dlomir kaf dari lafadz merupakan dlomir 

kaf khitob yang mahal Nashob karena menjadi 
maful bih. 

b) Dlomir ya' dan ha' dari lafadz iiu £ 


12 Yasin AL-Fakihi hal 139-140 
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S Dlomir ya' dari lafadz merupakan ya' 

muannasah mukhotobah yang mahal Rofa' karena 
menjadi fail. 

S Dlomir ha' fari lafadz merupakan dlomir ghoib 
yang mahal Nashob karena menjadi maful bih. 


TANBIH !!! 


Dlamir kaf dalam bab ini tidak ada perbedaan , baik kaf 
tersebut menunjukan makna satu misal dua misal 

atau lebih misal > cf*X s • Artinya semua 

dihukumi Dlamir muttasil, dan Dlamir pada contoh- 
contoh diatas hanyalah kaf saja, sedang yang lainnya 
merupakan tanda tasniyyah dan jamak. 


JsulS*" iaiij llJl <1 

-* * * 

£uJl llii 11> yplST li 

tiplj C.U5T oU jj oj5lJ lijfj 


❖ Setiap isim dlomir itu wajib dimabnikan, sedang 
lafadznya isim dlomir yang mahal jar itu sama dengan 
lafadznya isim dlomir yang mahal nashob. 

❖ Isim dlomir if itu digunakan untuk dlomir mahal Rofa' 

Nashob dan Jar. Seperti if (jar) tffc(Nashob) dan & 
^fJi(Rofa'). 
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wawu dan nun itu bisa digunakan untuk dlomir 
ghoib dan selainnya (muhotob), seperti lafadz dan 

LL£lj 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KEMABNIYAN ISIM DLOMIR 13 

Dalam bait nadzam diatas dijelaskan bahwa Setiap 
isim dlomir hukumnya wajib dimabnikan . Untuk alasan 
memabnikannya, para Ulama' terjadi perbedaan 
pendapat yaitu: 

• Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf 

didalam asal cetaknya (sibih wadl'i], karena 

kebanyakan isim dlomir itu tercetak satu huruf atau 
dua huruf. 

• Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf 
didalam membutuhkan perkara lain (sibih iftiqori). 
Karena makna yang ditunjukan isim dlomir tidak akan 
serupa musammanya kecuali dengan dikumpulkan 
dengan perkara lain seperti perkaranya tampak atau 
ada mufassirnya. 

• Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf 
didalam segi jamidnya, maka lafadznya tidak bisa 
ditasrif bahkan tidak bisa ditashrib. Sedang lafadz iU, 

adalah nama-nama untuk tasniyah dan jama'. 


13 Syarah Asymuni I hal. 110, Hasyiyah Shoban I hat. 110 
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• Karena tidak membutuhkan i'rob karena lafadznya 
yang berbeda-beda sesuai dengan berbeda-bedanya 
maknanya. 

• Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf 
didalam maknanya (sibih maknawi), karena setiap isim 
dlomir menyimpan makna takallim, atau khitob atau 
ghoibah, yang makna-makna tersebut merupakan 
makna-maknanya kalimah huruf. 

2. PEMBAGIAN DLOMIR MUTTASIL DARI I'RABNYA 
S Dlomir mahal rafa’ saja. Ada lima dlamir: 

• Ta' yang berharokat untuk mutakalim , 
mukhathab, mukhathabah 

• AlifTasniyyah 

• Wawu Jama'ah 

• Ya' Mukhthabah 

• Nun Inats 

S Dlomir yang lafadznya isytirok didalam rofa', nashob 
dan jar yaitu isim dlomir b r 

Contoh: 

1. Jar £ (bersama kita) 

2. Nashob dl (sesungguhnya kita) 

3. Rofa' [kita peroleh) 

S Dlamir yang isytirak dalam mahal nasab dan jar saja. 
Ada tiga dlamir: 

• Ya' Mutakallim 

• Kaf Mukhathab 

• Ha' Ghaib 
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TANBIH !!! 14 


• Dlomir ya' dan juga digunakan untuk mahal rofa', 

nashob dan jar. Namun mengalami perubahan makna. 
Contoh: 

l i i • ^ i 

1. Ya' didalam mahal rofa' menunjukan arti 
mukhotobah 

Seperti: Memukullah kamu seorang perempuan. 

2. Ya' didalam mahal jar dan nashob menunjukan arti 
mutakallim 

Seperti: "J, Padaku 

J\ Sesungguhnya aku A .. ■.... /..■ >. r . i 

Sedang tidak mengalami perubahan arti, hanya saja 

ketika rofa' merupakan dlomir munfasil seperti 

sedang ketika mahal nashob dan jar merupakan dlomir 
muttasil seperti 

• Alif, wawu dan nun bisa menunjukan ghoib dan 
mukhotob seperti: 

1. Alif ui (Telah berdiri dia dua perempuan] 

nipt (Ketahuilah kamu dua lelaki) 

2. Wawu ijiu (Telah berdiri dia banyak lelaki] 

(Ketahuilah kalian] 

3. Nun (Telah berdiri dia perempuan banyak] 

(Ketahuilah kalian perempuan] 

* 


14 Syarah Asymuni / hal.lll 
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JfcSu jiljf Jiil5T li [^3 


Sebagian dari dlomir muttasil rofa 1 ada yang berupa 

dlomiryang tersimpan (dlomir muttasil) seperti lafadz JJj 

>■ 

(setiapfiil amar mufrod muhotob), jm)/( setiap fiil mudlori ' 

yang dimulai dengan huruf hamzah), -L&; (setiap fiil 

>■ 

mudlori ' yang dimulai dengan huruf nun dan ta' yang 
menunjukan mukhotob). 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI DLOMIR MUSTATIR 

Yaitu dlomir yang tidak memiliki bentuk didalam 

lafadznya 

(tetapi wujudjika diangan-angan dengan akal) 15 
Sebagian ulama menta'rifi dlamir mustatir dengan ta’rif: 


jji j i'bS' Ujot N ^ 3* 


Dlamir Mustatir adalah Dlamir yang tidak tampak 
didalam kalam, tidak ucapan, tidak pula tulisan, namun 

dikira-kirakan. 


15 Yosin Al-Fakihi haf.139-140 
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Contoh : Isim dlomir dalam lafadz jii . Dalam lafadz ini 

ada isim dlomir yang disimpan, jika didhohirkan akan 
berupa lafadz yang didalam tulisan lafadznya tidak ada, 

namun jika diangan-angan dengan akal maka ada didalam 
wujudnya, karena setiap fiil pasti membutuhkan fail, jika 
failnya secara lafadz tidak ada tentunya fail yang 
tersimpan. 


2. PEMBAGIAN DLOMIR MUSTATIR 

Dlamir mustatir dibagi menjadi dua, mustatir jawaz, 
dan mustatir wujub. Berikut kejelasannya : 


a) Dlomir Mustatir Jawaz 16 

Dlamir mustatir jawaz adalah : 


.jail j 4*1^ \a 


"Dlomiryang bisa digantikan oleh isim dhohirmaupun 

dlomir munfashir 

Contoh: lafadz [ Dia seorang laki-laki telah memukul) 


Isim dlomir pada lafadz ini, yang berupa yang 

tersimpan itu tempatnya bisa ditempati isim dhohir, 
diucapkan 


TANBIHH! 


• Dari uraian diatas, menjadi jelas bahwa yang 
dimaksud tersimpan secara jawaz itu bukan berarti isim 


16 Fath mbb al bariyah Hal 23 
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dlomirnya boleh disimpan atau ditempatkan dengan 
diucapkan jii maka lafadz tidak menjadi fail, tetapi 

menjadi taukid dari dlomir yang tersimpan dalam lafadz 

• Imam Tanusie mengutip dalam Hasyiahnya bahwa 
imam al-Muradlie menukil dalam Syarh Tashilnya 
pendapat yang memperbolehkan menampakkan dlamir 
y> dengan status fail atau taukid pada contoh 17 : 

* * 


b) Dlomir Mustatir Wujud 




"Dlomiryang tidak bisa digantikan oleh isim dhohir 
maupun dlomir munfashil" 


Contoh : lafadz (kita bersungguh-sungguh]. Fail 

dalam lafadz ini berupa isim dlomir yang tersimpan 
secara wajib yang taqdir (kira-kira)nya berupa lafadz 

Tempatnya yang disimpan tidak boleh ditempati isim 

dhohir, diucapkan atau juga tidak boleh 

✓ 

ditempati dlomir munfasil diucapkan jika 

diucapkan demikian, maka lafadz ’.j™ tidak sebagai fail, 
tetapi sebagai taukid dari isim dlomir yang tersimpan. 


17 Taudlihul maqosid wal masalik juz 1 hal 165 
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3. TEMPATNYA DLOMIR MUSTATIRWUJUD 18 

Isim dlomir yang wajib tersimpan itu terdapat dalam 
8 tempat yaitu: 

1. Fiil amar yang mufrod mudzakkar 

Seperti: lafadz jia bekerjalah kamu seorang laki- 

laki. 

Isim dlomir pada lafadz ini wajib disimpan yang 
taqdirnya lafadz cJf. 

2. Pada fiil mudhori’ 

Yang dimulai dengan huruf mudloro'ah hamzah dan 
nun yang menunjukkan arti takallum dan dimulai huruf 
ta’ yang menunjukkan arti mukhotob. 

a. Lafadz (saya mencocoki) 

Isim dlomir pada lafadz ini tersimpan secara wajar 
yang taqdirnya berupa lafadz ut yang menunjukkan 

arti mutakallim (orang yang berbicara) 

b. Lafadz JLS; (kita ingin] 

Isim dlomir pada lafadz ini tersimpan secara wajib 
yang taqdirnya berupa lafadz 

c. Lafadz (kamu bersyukur] 

Isim dlomir pada lafadz ini tersimpan secara wajib 
yang taqdir (kira-kira]nya berupa lafadz CJi yang 

menunjukkan arti mukhotob, jika fiil mudlori' 
dimulai huruf ta' yang menunjukkan arti Ghoibah, 


18 

Al-Azhar Az-Zainiyyah (Hamisy Dahlan Al-Fiyyah) hal.23 
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maka tersimpannya dlomir secara jawaz, seperti 
lafadz 


3. Pada isim fiil amar 

Seperti: lafadz ^ yang bermakna c-fc-f (diamlah) 

4. Pada isim fiil mudhori' 

Seperti : lafadz oijf yang bermakna (saya sedang 
merintih] 

5. Masdar yang mengganti fiil amar 

Seperti : lafadz yang bermakna fiil amar jiof 


(masuklah kamu) 

6. Didalam afalul istisna' (fiil-fiil yang digunakan 
mengecualikan hukum) 

Seperti lafadz ^4 


Contoh : il'j fu Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 


7. Fiil Taajjub 

Seperti: ij£j 2^ 6 Alangkah mengagumkannya 


sesuatuyang menjadikan baikpada zaid. 

8. Af alu Tafdlil 

Seperti: % Zaid lebih tampan 

* 


wajahnya dari Bakar. 


• X 


i£si ^ ijfj > lit JUiif, jjj 

^ ■* - X * 


❖ Lafadznya dlomir munfasil yang rofa’ adalah tit 
(menunjukkan mutakallim) >' (menunjukkan ghoib) dan 
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tzJf (untuk mukhotob) dan mencabangkan tiga lafadz 

tersebut tidak ada keserupaan. 

❖ Lafadznya dlomir munfasil yang nashob adalah 

sedang mencabangkannya tidak ada kesulitan. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI DLOMIR MUNFASIL 

Dlamir munfasil adalah: 

Yaitu isim dlomir yang bisa dijadikan permulaan kalam 
(mubtada') dan bisa terletakstelahnya ij. 

Contoh : Oisr \f\ Saya seorang penulis 

of V! fiic; Tiada yang berdiri kecuali saya. 

s' 

2. PEMBAGIAN DLOMIR MUNFASIL 

Dlamir munfasil dari sisi I'rabnya dibagi menjadi dua, 
mahal rafa' dan nasab. Sedangkan jar tidaklah ada kecuali 
dlamir muttasil. 

a) Dlomir Munfasil Mahal Rofa’ 

Lafadz dlomir munfasil yang Rofa' ada 12, dua 
menunjukkan mutakallim, lima menunjukkan mukhotob 
dan lima menunjukkan ghoib, dengan perincian sebagai 
berikut: 

1. Lafadz of 

Untuk mutakallim wahdah (satu orang yang 
berbicara "saya"]. 

Seperti: of Saya seorang yang duduk 
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TANBIH : 19 


• Menurut Ulama' Bashroh dlomir dalam lafadz lit adalah 
of, sedang Alifnya adalah Zaidah (tambahan). 

• Sedang menurut Ulama* Kuffah dlomirnya adalah 
lafadz lit secara keseluruhan, dan pendapat inilah yang 

dipilih oleh Nadzim (Imam Ibnu Malik). 

• Lafadz lit memiliki lima lughot yaitu : 

S Menetapkan Alifnya ketika Waqof dan membuangnya 
(dalam bacaan) ketika washol, dan ini merupakan 
lughot yang paling fasih. 

S Menetapkan Alifnya dalam keadaan waqof dan 
washolnya, dan ini merupakan lughot tamim. 

S Diucapkan Hi dengan mengganti hamzah menjadi ha'. 

S Diucapkan ot dengan membaca panjang setelah 

hamzah. 

S Diucapkan 01 


2. Lafadz 

Untuk mutakallim ma'al ghoir (orang yang berbicara 
bersamaan yang lain "kita") atau muaddzin nafsah. 
(orang yang berbicara dengan mengagungkan pada 
dirinya) 

Contoh : pCJii kita (2 lelaki) berdiri 


19 Ibnu Hamdun I hal.49, Syarah Asymuni I hal.114 
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u£jii kita [2 wanita) berdiri 

kita [banyak lelaki) berdiri 
oCJii kita [banyak wanita) berdiri 

say a berdiri 

Lafadz jJJ secara keseluruhan adalah isim dlomir 

dan diharokati dengan dlomah karena menunjukkan 
jama' yang semestinya haknya menggunakan 
wawu. 20 
3. Lafadz 

Untuk ghoib (seorang laki-laki ghoib "dia”) 

Contoh: y* Dia seorang yang 

✓ 

mempeng 

TANBIH !!! 


Lafadz y secara keseluruhan adalah isim dlomir, hal ini 

menurut Ulama' Bashroh sedang menurut Ulama’ Kuffah 
isim dlomir adalah huruf ha' sedang huruf wawunya 
huruf isyba' (huruf yang timbul karena membaca 
panjang), dan pendapat ini merupakan Qoul dlo'if. 21 


4. Lafadz Hi 

Menunjukkan dua orang yang ghoib, baik laki-laki 
atau perempuan. 


20 Ibnu Hamdun I hal.49 

21 Hasyiyah Shoban I hal. 114 
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Contoh : oHjis Hi dia (2 orang lelaki/wanita) 

berdiri 

pHii Hi dia [2 orang lelaki berdiri. 

5. Lafadz JU 

Menunjukkan beberapa orang lelaki yang ghoib 
(ghoibin) 

Contoh: o’pu J*i mereka berdiri. 

6. Lafadz ^ 

Menunjukkan Ghoibah (seorang wanita yang ghoib 
"dia") 

Contoh : oHjii ^ dia [wanita) berdiri 

7. Lafadz 

Menunjukkan beberapa perempuan yang ghoib 
(ghoibah) 

Contoh: oHjii ^i mereka (perempuan) 

berdiri 

TANBIH !!! 


• Isim dlomir pada lafadz , menurut Ulama' Bashroh 

adalah lafadz secara keseluruhan, sedang menurut 

Ulama' Kuffah isim dlomirnya adalah ha', sedang ya' 
adalah huruf yang timbul karena isyba' (bacaan 
panjang). 

• Sedang lafadz Hi, ji, menurut Abu Ali, isim dlomirnya 
adalah lafadz-lafadz tersebut secara keseluruhan, dan 
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pendapat ini merupakan dhohirnya Qoulnya Nadzim 
(Imam Ibnu Malik). Sedang menurut Ulama' Bashroh 
mengatakan bahwa huruf mim dan alif pada lafadz 

huruf mim pada lafadz dan huruf nun pada lafadz ^ 

semuanya merupakan huruf zaidah sedang isim 
dlomirnya adalah huruf ha' saja. 22 

8. Lafadz cJt 

Menunjukkan mukhotob (seorang lelaki yang diajak 
bicara "kamu") 

Contoh : JiLJi cJ\ (kamu seorang yang 

mempeng dalam hafalan.) 

9. Lafadz 

Menunjukkan dua orang mukhotob, baik lelaki atau 
perempuan. 

Contoh: oCjii £2\ kamu (2 orang lelaki) 

berdiri 

oi ZJu kamu (2 orang wanita) berdiri 

10. Lafadz 

Menunjukkan mukhotobin (beberapa lelaki yang 
diajak bicara "kalian") 

Contoh: kalian (laki-laki) berdiri 

11. Lafadz cJf 

Menunjukkan mukhotobah (seorang perempuan 
yang diajak bicara "kamu") 

22 Hasyiyah Shoban I hal.114, Syarah Asymuni I hal.114 
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Contoh: cjf kamu (perempuan] seorang yang 

mempeng 
12. Lafadz yfl 

Menunjukkan mukhotobah (beberapa perempuan 
yang diajak bicara "kalian"] 

Contoh: *Jf\ kalian (perempuan] yang 

>■ 

mempeng. 


TANBIH !!! 

Lafadz cJ menurut Ulama' Bashroh isim dlomirnya 

adalah of sedang ta' adalah huruf yang menunjukkan 

makna khitob. Sedang menurut A1 Farro' dlomirnya 
adalah oJf secara keseluruhan, sedang menurut Ibnu 

Kisan dlomirnya adalah ta' saja. 


b] Dlomir Munfasil Mahal Nashob 

Lafadz dlomir munfasil yang nashob juga ada 12, 2 
untuk mutakallim, 5 untuk muhotob, dan 5 untuk ghoib 
dengan perinciaan sebagai berikut: 

1. Lafadz 

** 

Untuk mutakallim wahdah, baik laki-laki atau 
perempuan 

Contoh: Jhanya padaku kamu 

meminta 

2. Lafadz lAj 

* 

Untuk mutakallim ma'al ghoir atau muaddzim nafsah 
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Contoh: jfcj iaJ hanya pada kita kamu 

✓ 

meminta 

3. Lafadz 

Untuk mukhotob 

Contoh: jZS 2$ hanya pada (Allah) aku 

menyembah 

4. Lafadz 

s’ 

Untuk dua orang mukhotob, baik laki-laki atau 
perempuan 

Contoh : ilhfj hanya pada kamu berdua 

✓ y 

kita memukul 

5. Lafadz ji'Ci 

Untuk beberapa laki-laki yang mukhotob 
(mukhotobin) 

Contoh : ji'iS saya memukul kamu semua 

6. Lafadz 

n* 

Untuk mukhotobah 

Contoh: L»-f iiiTi hanya padamu 

(perempuan) aku cinta 

7. Lafadz 

* 

Untuk beberapa perempuan yang muhotob 
(mukhotobat) 

Contoh: hanya pada kalian 

#»• 

(perempuan) saya terkenang 

8. Lafadz aiTi 

✓ 

Untuk ghoib (seorang lelaki yang ghoib “dia") 
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Contoh: 'J'li hanya padamu ku 

y 

terkenang 

9. Lafadz niij 

y 

Untuk dua orang yang ghoib, baik laki-laki atau 
perempuan 

Contoh : jt-f uiij hanya pada dia berdua aku 

bertanya 

10. Lafadz 

Untuk beberapa orang lelaki yang ghoib (ghoibin) 
Contoh : Jitfl L>^>\ saya memukul mereka 

11. Lafadz ud 

Untuk ghoibah (seorang perempuan yang ghoib 
"dia") 

Contoh: vivj saya memukulnya 

/ * 

12. Lafadz 

Untuk beberapa perempuan yang ghoib (ghoibat) 
Contoh: jfc-f hanya pada mereka aku 

y 

bertanya 


TANBIH !!! 


Didalam lafadznya isim dlomir yang nashob, mengalami 
isim dlomirnya terdapat tiga qoul, yaitu : 

S Menurut qoul Shohih, isim dlomirnya adalah lafadz 
Cl sedang huruf setelahnya merupakan huruf yang 
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menjelaskan Takallum, Khitob atau Ghoibah. Dan qoul ini 
merupakan qoulnya Imam Sibawih. 

S Menurut Imam Kholil, isim dlomirnya adalah 
seluruh lafadz (lafadz $ dan huruf setelahnya) dan 

pendapatini yang dipilih oleh Nadzim (Imam Ibnu Malik). 
S Sebagian qoul mengatakan isim dlomirnya adalah 
huruf yang terletak setelah ij, sedang lafadz ifl adalah 

huruf 'imad (penyangga) yang digunakan membedakan 
antara dlomir muttasil dan dlomir munfasil. 


iJdiM aiaS" J} jl 


NUiN! > jiS4 J 






. , t 4 ^ ^ ■. * . * ,x 1 1 ii | ^ J. . ^ 

Alj AJy 1 I 

JCaii' tj? Oii U JCaJl 


❖ Dan didalam keadaan ihtiyar tidak boleh mendatangkan 
dlomir munfasil\ selama masih bisa mendatangkan 
dlomir muttasil 

*>Buatlah dlomir muttasil atau dlomir munfasil pada 
ha'nya lafadz dan setiap lafadz yang menyerupai, 

sedang didalam ha'nya lafadz & para Ulama’ terjadi 

khilaf (perbedaan pendapat). 

❖ Begitu pula terjadi khilaf pada ha’nya lafadz 

sedangkan saya (daiam dua bab lafadz tersebut) 
memilih menggunakan dlomir muttasil, sedang 
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selainnya saya (Imam Sibaweh dan kebanyakan Ulamaj 
memilih menggunakan dlomir munfasil. 

❖ Dahulukan isim dlomir yang lebih khusus (dari dlomir 
yang ada pada 3 babnya lafadz diatas) didalam dlomir 
muttasil Dan dahulukan isim dlomir yang kamu 
kehendaki (yang lebih khusus atau tidak) didalam 
dlomir munfasil. 

❖ Dan didalam dua dlomir yang sama didalam derajatnya 
kekhususannya maka tetapkanlah dlomir yang kedua 
berupa dlomir munfasil, sedang apabila tunggal dalam 
derajatnya didalam dlomir ghoib maka boleh dlomir 
yang kedua berupa dlomir muttasil. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGGUNAAN DLAMIR MUTTASIL DAN MUNFASIL 

Sesuai dengan makna nadzam diatas bahwa didalam 
keadaan ihtiyar tidak boleh mendatangkan dlomir 
munfasil selama masih bisa menggunakan dlomir 
muttasil, karena tujuan mencetak dlomir adalah 
meringkas kalam , sedang dlomir muttasil itu lebih 
ringkas dari dlomir munfasil. Maka tidak boleh pindah 
dari dlomir muttasil, kecuali jika mendatangkannya 
mengalami kesulitan. Maka jangan mengatakan : 

karena masih mungkin diungkapkan dengan . 

Sedangkan bila sudah tidak mungkin, maka 
hukumnya diperbolehkan bahkan ada yang wajib. 





Perhatikan contoh-contoh berikut sebab yang wajib 
berikut : 

1. Sebab faidah Qosr , Contoh Lafadz : & 2$ . 

Mendatangkan dlomir munfasil iiifi karena kesulitan 

mendatangkan dlomir muttasil disebabkan isim 
dlomimya mendahului pada amilnya dan ini hukumnya 
wajib. 

2. Jatuh setelah karena faidah Hasr Lafadz 

s * * 

Didatangkan dlomir munfasil karena tujuan 

•«» 

meringkas dengan % 


3. Dlamir dan amilnya dipisah dengan makmul yang lain. 
Contoh: 


Ji# 


4. Darurat syi'ir 
Contoh: 


jj\+& j (UiTt # o** ji 


Demi dzatyang membangkitkan dan menghidupkan 
orangyang tahu mati,yang mewarisi orang-orangyang 
mati,yang mereka telah terkubur didalam bumi dalam 

waktuyang lama. 

(Farozdaq) 

Qiyasnya diucapkan karena dhorurot sya'ir 


diucapkan ..« 


2. KRETERIA PENGGUNAAN ISIM DLOMIR 
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Nadzam diatas memberikan isarah tempat dan 
keadaan diperbolehkan mendatangkan dlamir munfasil 
besertaan masih mungkin menggunakan dlamir muttasil. 

Berikut tiga tempat yang diperbolehkan 
mendatangkan dlamir munfasil saat masih mungkin 
menggunakan dlamir muttasil : 23 

1] Amilnya berupa fill yang bukan amil nawasikh, dua 
dlamir terbaca nasab , dan dlamir awal lebih ma'rifat 
dibanding yang kedua. Contoh : 

• Lafadz mintalah kamu padaku pada suatu barang. 

* 

Lafadz ini boleh diucapkan % 

• Lafadz aku memberi padamu dirham itu. Lafadz 
ini boleh diucapkan 

Dua contoh ini yang paling unggul [Arjah] adalah 
berupa dlomir muttasil sebab dlamir muttasil adalah 
yang asal. 

2) Dlamir yang kedua dinashabkan oleh oisf atau salah satu 


saudaranya (sebab menjadi khabarnya ] 
Contoh : ii-Ss" ja-uaii 


3] Adanya amil pada dua dlamir berupa fiil nasikh seperti 
j* dan saudaranya. Contoh : ^ jJxUji <. 


Dalam dua bab ini para ulama' terjadi perbedaan 
manakah yang lebih unggul antara muttasil atau munfasii 
dalam dua qoul, yaitu : 

S Menurut Imam Ibnu Malik 


23 Dalilu salik juz 1 hal.52 
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Beliau memilih menggunakan dlomir muttasil pada 
dlomir yang kedua, karena hal itu merupakan yang asal, 
dan terjadi pada kalamnya Rosulullah, seperti: 





" i • I - } 


2 % % J-UJ y* ji 


Jika Ibnu Shoyyad itu Dajjal maka kamu (sahabat Umar) 
tidak akan mampu membunuhnya, dan jika Ibnu Shoyyad 
itu bukan Dajjal maka tidak ada kebaikan bagimu didalam 

membunuhnya. 24 

Sedang membuat dlomir muttasil pada bab karena 


serupanya lafadz £2U dan dengan lafadz 

o' 


v3*t- dan 


v' Menurut Imam Sibaweh dan Aktsarul Ulama' 
Menurut beliau dlomir yang kedua dari bab lafadz 
tersebut (o^ dan J&) dibuat dlomir munfasil, karena 


dlomir yang kedua dalam dua bab tersebut asalnya 
adalah khabar, sedang haknya khabar adalah berupa 
dlomir munfasil. 

Contoh: 

• Lafadz *<k yang unggul diucapkan cJr 

* 

• Lafadz «ia>- yang unggul diucapkan J 4\ ^ 


Penggunaan dlomir munfasil pada dua hukumnya 
simai, seperti: 


dUws^Jl; H C..U/* jSj obj 



24 Syarah Asymuni I hal. 118-119 

25 Syarah Asymuni I hal.118-119 
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“Wahai saudaraku, Aku telah menyangka dirimu adalah 
orang lain, sementara seluruh isi hatimu telah dipenuhi 

rasa iri dan dengki,” 

3. DRAJAD ISIM DLOMIR 

Berikut drajad isim dlamir : 

• Dlomir Mutakallim 

Ini yang paling khusus, karena mutakallim lebih 
mengetahui dirinya. 

• Dlomir Mukhotob 

Dlomir ini lebih khusus dibanding dengan ghoib karena 
bisa diketahui dengan kehadirannya (musyahadah]. 

• Dlomir Ghoib 

Dlomir ini tingkat kekhususannya paling akhir, karena 
musammanya bisa diketahui dengan melihat 
mufassirnya. 

Setelah mengetahui kaidah drajad isim dlamir, maka 
tata cara peletakan dua isim dlamir yang berkumpul 
diperinci sebagai berikut: 
a) Bila Tidak Sama Dalam Derajatnya 

• Jika berkumpul beberapa isim dlomir yang muttasil 
maka dahulukan dlomir yang lebih khusus, yaitu 
dengan mendahulukan dlomir mutakallim, 
kemudian dlomir muhotob dan yang terakhir dlomir 
ghoib. 

Seperti: 

Dirham itu aku berikan padamu. 
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Memindah kamu padaku pada suatu 

* 

perkara. 

<£sr Jadilah kamu (orang lain) 


Kamu menyangka padaku Zaid 

y 




Jika dlomir yang kedua berupa munfasil maka boleh 
mendahulukan yang lebih khusus atau tidak. 

Seperti: 

a. Lafadz SiJ boleh diucapkan <^il» 


b. Lafadz SiJ. boleh diucapkan 

c. Lafadz oir JJ boleh diucapkan ^ili d\k 


y*.A 


^ ^ li 


Tidak harus mendahulukan dlomir yang lebih khusus 
ini diperbolehkan dengan catatan aman dari keserupaan, 
jika kuatir terjadi keserupaan dengan yang lain maka 
wajib mendahulukan yang lebih khusus. Seperti lafadz : 
aili X'j [Saya memberikan Zaid kepadamu). Jika 

y 

diucapkan Ml maka tidak diketahui apakah Zaid 

sesuatu yang diberikan atau orang yang menerima 
pemberian. 26 

b] Bila Sama Dalam Tingkatan Derajatnya 
• Jika berkumpul isim dlomir yang sama dalam 
tingkatan kema'rifatannya seperti mutakallim 
dengan mutakallim, mukhotob dengan mukhotob 
atau ghoib dengan ghoib maka dlomir yang kedua 
wajib dibentuk berupa dlomir munfasil. 


26 Taqrirot Al-Fiyyah 
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Contoh: 


Mintalah kamu padaku atas 

diriku. 


Saya memberi padamu atas 

diriku. 

X\ Say a 

✓ 

memberi padanya atas 

dirinya. 



• jlka yang berkumpul dua dlomir ghoib yang berbeda 

lafadznya, 

maka dlomir 

yang kedua boleh dibuat 


dlomir muttasil. 

Seperti: ^ > ! r, ^ fi 

Mereka adalah lebih tampannya manusia dalam 
wajahnya dan lebih bersinarnya manusia dalam 

wajahnya. 


1.J ^4} Oj-f 

r> jMi ~ tf jfc 


> «•* 

^ -*sb 


Ui>- IjloCil_Jl 

Ji Liajl 

-** 

*6 Ji oil Jii ^-i} 


❖ Tetapkanlah nun wiqoyah sebelumnya ya‘ mutakallim, 
jika ada kalimah fiil yang bertemu ya' mutakallim dan 
nun wiqoyah yang terdapat dalam lafadz dibuang 

karena dhorurot nadzom. 

❖ Mengucapkan lafadz (dengan menetapkan nun 
wiqoyah) itu hukumnya masyhur, dan lafadz ^(dengan 
membuang nun wiqoyah itu hukumnya nadzar jarang 
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terjadi). Dan bersama dengan ja baliklah hukum yang 

ada pada ^J(yaitu diucapkan JfJmasyhur, ^ jar artg). 

*X*Dan pilihlah (dengan memasang nun wiqoyah atau 
membuangnya) didalam selainnya jz (seperti oisj oj, 

of dan (jfj dan didalam keadaan dlorurot sebagian 

Ulama' salaf membaca Tahfif (membuang nun wiqoyah) 
didalam lafadz dan J* 

❖ Lafadz Jjf(tanpa nun wiqoyah)yang menjadi lughotnya 
lafadz JjJ (dengan nun wiqoyah) itu hukumnya sedikit 
(Qolil), dan didalam lafadz dan pembuatan nun 
wiqoyah itu juga terkadang terjadi (hukumnya Qolil). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN NUN WIQOYAH 

Nun wiqoyah adalah: 


c\j d’f 


Adalah nun yang memisah antaraya' mutakallin 
dan fiil atau selainfiil 


Nun ini dinamakan dengan nun wiqoyah sebab 
menjaga fiil dari terbaca kasrah, sedang untuk selain fiil 
sebab untuk menjaga dari perubahan akhir kalimatnya. 
Nun wiqoyah juga berfungsi untuk menjaga dari 
keserupaan didalam sesamanya contoh \Jf (Ayahku 

memuliakan ku ) , jikalau nun wiqoyah dibuang menjadi 
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lafadz J\ ,(Mulyakanlah -engkau wanita- ayahmu ] 

s' 

niscaya akan serupa dengan ya' mukhathabah . Nun 
wiqoyah tidaklah memiliki mahal dalam I'rab. 

2. HUKUM NUN WIQOYAH 

a] Dalam fiil madli, mudlori' atau amar 

Jika nun wiqoyah besertaan dengan fiil, baik fiil madli, 
mudlori' atau amar maka wajib hukumnya memasang 
nun wiqoyah jika bertemu ya' mutakalim. 

b) Dalam Lafadz 

Nun wiqoyah yang ada pada lafadz ^4 itu dibuang 

dalam Nadzom karena dhorurot wazam, selain itu 
lafadz ^4 sama dengan kalimah huruf dalam jamidnya 

(sama-sama tidak bisa ditashrif) jika tidak dhorurot 
nadzom diucapkan ^4 

Gontoh: 

Saya menghitung kaumku seperti menghitung 
tumpukan pasir, ketika kaumku yang mulya-mulya pergi 
selain diriku, (bangga kaumnya banyakyang mulya dan 

susah atas kepergiannya). 

a) Dalam Lafadz c4 

Lafadz c4 jika bertemu ya' mutakallim hukumnya 

yang masyhur adalah ditemukan nun wiqoyah, karena 
lafadz c4 serupa dengan fiil didalam maknanya, yaitu 

bermakna J4\ (berharap) dan serupa dengan fiil dalam 
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amalnya karena bisa menashobkan dan merofa'kan. 27 
Contoh: 


i* «i. .* • - ^ 

JjJli |%» ^ ^ ^ w * J |^ »W U 


Semoga aku termasuk golongannya orang-orang yang 
beriman, sehingga aku mendapatkan kebahagiaan yang 

agung. 


Sedang membuang nun wiqoyah ketika bertemu 

ya' mutakallim itu hukumnya Nadzar [jarang terjadi]. 
Seperti ucapan Zainul Khoiri Ath-Tho'i. (nama ini 
adalah pemberian Rasulullah, pada zaman jahiliyah ia 
bernama Zaid Al-Khoil, karena pandai berkuda) : 28 


\j> Jj*- Jli it 


Mazid (lelaki bani Asad) berharap bisa bertemu Zaid 
seperti berharapnya jabir (lelaki dari Ghotofan) ketika 
berkata: Semoga aku bisa bertemu Zaid, dan 
menghabiskan banyak hartaku atas kematiannya. 
b) Dalam Lafadz ja 


Lafadz ketika bertemu ya' mutakallim hukumnya 


kebalikannya c-S, yaitu: 


* 


Dengan diberi nun wiqoyah hukumnya qolil 
Seperti ucapan Syair: 




" Taqrirot At-Fiyyah 
28 MinhatulJalillhal.Ul 
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Saya berkata: Pinjamkanlah padaku sebuah kapak, 
semoga aku bisa mengukir sebuah rangka untuk 
pedang yang tajam dan mengkilat 
* Tanpa diberi nun wiqoyah hukumnya banyak 
terlaku, karena ja juga digunakan sebagai huruf jar. 


seperti firman Allah: 


^ m J 




I ^ > 




Semoga aku (Firaun) bisa sampai pada langit, 
sehingga aku bisa melihat Tuhannya Musa. 

c) Dalam Lafadz d\, of, ofr dan 

> 


Hukum antara memasang nun wiqoyah dan 
membuangnya adalah sama, alasan menetapkan nun 
wiqoyah karena lafadz tersebut serupa dengan kalimah 
fiil dalam makna dan amalnya, sedang membuang nun 
wiqoyah karena benci berkumpulnya beberapa huruf 
yang sama yang tambah. 


Seperti: lafadz 'J&\ Jfs, m J$k t J 


Hr. 


a “££ m & mi mi 


d] Dalam Lafadz # dan 'J* 


Dua lafadz ini ketika bertemu ya' mutakallim 
hukumnya yang paling banyak adalah diberi nun 
wiqoyah untuk menjaga mabni sukunnya, dan 
pembuangan nun wiqoyah terjadi karena dhorurot 
Nadzom. 

Seperti: ^ a ^ 


Wahai orangyang bertanya tentang kaum dan diriku, 
aku bukan dari golongan Qobilah Qois, dan Qobilah Qois 

bukan dari golonganku. 
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e) Dalam Lafadz ojJ 

(lafadz "jjJ merupakan isim yang mabni sukun), 

lafadz ini ketika bertemu ya' mutakallim hukumnya 
yang paling banyak adalah dengan menetapkan nun 
wiqoyah, untuk menjaga mabni sukunnya diucapkan 
Jti. Sedang pembuangan nun wiqoyah hukumnya qolil. 

Seperti Imam Nafi': # CJ& 'J 

f) Dalam Lafadz ji, °is 

(Dua lafadz ini merupakan isim fiil bermakna CJLS-] 

dua lafadz ini ketika bertemu ya' mutakallim 
hukumnya yang paling banyak adalah dengan 
menetapkan nun wiqoyah, sedang membuang nun 
wiqoyah hukumnya qolil. Untuk contoh keduanya 
seperti dalam Syairnya Abi Nahilah Hamid bin Malik, 
salah seorang pujangga pada masa bani Umayyah: 




Yang mencukupiku adalah pertolongan dua Hubaib 
(yaitu Abdullah bin Zubairyang mendapat Kunyah Abu 
Khubaib, dan saudaranyayang bernama Mush'ab), Raja 
Khubaib bukanlah Raja yang kikir serta menyimpang 

dari kebenaran. 29 


TANBIH !!! 30 

Dikecualikan dari js dan is yang bermakna yaitu js 


19 Minhatul Jalil I hal.124 
30 Hasyiyah Shoban I hal.125 
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harfiyah dan Is Dhorfiyyah, karena ya' mutakallim tidak 

bisa bertemu keduanya, begitu pula ji dan Is yang 

merupakan isim fiil yang bermakna karena nun 

wiqoyah wajib ditemukan dengannya ketika bertemu ya' 
mutakallim. 

* Lafadz li dan yang bertemu CJLi- gholibnya 

dimabnikan sukun, terkadang dimabnikan kasroh 
dan juga terkadang dii'robi. 
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(BAB ISIM ALAM) 


y y . y 




uaL •.' 'J\ ' 1 .” , .i 


* 

Sl^- jl b o^-f) 




* * 


#*» jJti} fWij 

SO jf fci-i 
Lvti i>& 


❖ /s/m Alam yaitu kalimah isim yang menentukan pada 
musamma (perkara yang dinamai) secara mutlaq 
(tanpa membutuhkan qorinah), seperti lafadz 

(nama seseorang laki-laki), jfe (nama wanita). 

y 

❖ Lafadz Sfi (nama qobilah), lafadz oj* (nama negara), 

jg* 

lafadz jr y (nama kudanya Muawiyah), lafadz pU* 

(nama untanya Nu'man bin Mundzir), lafadz & (nama 

kambing), dan lafadz j^ij (nama anjing). 

* 

♦> Isim Alam itu dibagi menjadi tigayaitu: 1) Alam Asma, 
2) Alam Kunyah, 3) Alam Laqob. Dan akhirkanlah alam 
laqob (secara wajar) jika bersamaan dengan lainnya 
(alam asma) 

*>Jika berkumpul alam asma dan lam laqob yang 
keduanya mufrod (bukan idhofah), maka wajib 
mengidhofahkan alam asma pada laqob, dan jika 
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keduanya tidak mufrod maka harus mengikutkan 
i’robnya alam laqob pada alam asma (dengan menjadi 
Athofbayan atau badal) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISIISIM ALAM 


Isim ma'rifat yang selanjutnya adalah 
adapun definisinya yaitu , 



** *•. > #, > * • 
^ -- iJm % * M 


isim alam , 


"Yaitu kalimah isim yang sudah bisa menentukkan pada 
perkarayang dinamai secara mutlaq( tanpa 
membutuhkan qorinah ), 


Artinya, begitu diucapkan langsung bisa menunjukkan 
sesuatu yang dimaksud dari lafadz tersebut/'Contoh : 

adalah nama seorang laki-laki perpindahan dari nama 
sungai. 

Hal ini berbeda dengan isim-isim ma'rifat yang lain, 
Musammanya (perkara yang dinamainya] bisa tertentu 
tetapi melalui qorinah, adakalanya yang berupa qorinah 
ma'nawiyah, seperti takallum. Khitob atau ghoibah 
didalam isim dlomir, atau dengan lantaran menghadap 
didalam munada, atau melalui qorinah lafdziyah. Seperti 
shilah didalam isim maushul, atau A1 didalam lafadz yang 
dimasukinya, atau tertentunya melalui Qorinah Hissiyyah 
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(sesuatu yang tampak) seperti isyaroh dengan sesamanya 
jari didalam isim isyaroh. 

Devinisi diatas adalah untuk Alam Syakhsh, sesuai 
contoh-contoh yang disebutkan dibawahnya, yang terbagi 
menjadi dua yaitu ada yang memiliki akal dan ada yang 
tidak. 

Seperti i 1 

o Lafadz ^ (nama seorang lelaki]. Pindahan dari 
nama sungai kecil. 

o Lafadz (nama seorang wanita, saudara 

perempuannya Thorfah bin Abd). Merupakan 
pindahan dari nama anaknya kelinci. 
o Lafadz (nama qobilah yang digunakan 

menisbatkan Uwais) 

o Lafadz oj* (nama daerah di pesisirnya tanah 
Yaman] 

o Lafadz JUy (nama kudanya sahabat Muawiyyah bin 
Abi Sufyan] 

o Lafadz pui (nama untanya Nu'man bin Mundzir) 
o Lafadz it* (nama kambing) 

o Lafadz (namaanjing) 

2. PEMBAGIAN ISIM ALAM 

Isim alam dibagi dua, yaitu : 

1 Syarah Asymuni I hal.127Hasyiyyah Shoban I hal.127 
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a) Alam Syakhs ( ,>**2. % ) 

* ' 

"Yaitu isim alam yang dicetak untuk menunjukkan 
sesuatu yang ditentukan didalam kenyataannya." Contoh 
: ^ pakja’far % pakzaid 


b) Alam Jenis [ ] 

y * * 

• . A- > | / > ./ / ^ / 

o*- 01 i*» ^ y*j 

* ■ *>■ 


"Yaitu isim yang dicetak untuk menunjukkan ssuatu yang 
tertentu didalam hati.". 

3. PEMBAGIAN ALAM SYAKHSH 


Sesuai dengan nadzam diatas, Alam Syakhsh dibagi 
menjadi tiga: 

a) Alam Asma 

Yaitu isim alam selainnya alam laqob dan alam kunyah. 
Seperti: % 


b)Alam Kunyah 

Yaitu isim alam yang dimulai dengan lafadz iJ atau ft 
Seperti: lafadz iui Vt $ 

Begitu pula alam yang dimulai dengan lafadz : ^ o*, 5-f, 
jU, iU, J&- dan 2u*.. Perhatikan tabel berikut: 


No 

Contoh 

Arti 

1 

•*» * •. 

Anaknya Zaid 

2 

i « 

j ^ 

Putrinya Zaid 
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3 

• 9 f 

Saudaranya Zaid 

4 

i / 

Pamannya Zaid 

5 

•/ ^ 

Bibinya Zaid 

6 


Pamannya Zaid 

7 

A &*• 

Bibinya Zaid 


c) Alam Laqob 

Yaitu isim alam yang menunjukkan arti memuji atau 
mencela dengan melihat makna aslinya. Walaupun 
kemudian dijadikan nama Dzat 
Seperti: 

'J'j Pak Zainal Abidin (perhiasan orang-orang yang 

* 

ahli ibadah) 

jhSi lilt Pak Anfu Naqob (hidung Unta) 

Sj Pak Bathoh (bebek) 

4. BERKUMPULNYA ALAM ASMA DAN ALAM LAQOB 

Jika berkumpul alam asma dan alam laqob, maka 
hukumnya wajib mengakhirkan alam laqob dan 
mendahulukan alam asma. 

Seperti: 

• Telah datang Zaid yang mendapat 

* 

julukan Zainal Abidin. 
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• Telah datang Sahabat Umar yang 

bergelar Al Faruq (penegak kebenaran, pembasmi 
kejahatan) 

Hal itu karena laqob (nama julukan) pada umumnya 
perpindahan dari selainnya manusia. Jika penyebutannya 
didahulukan maka akan disangka itu namanya yang asli, 
dan hal itu bisa dihindari dengan mengakhirkan 2 
a. Sedang apabila alam laqob berkumpul dengan alam 
kunyah maka hukumnya diperbolehkan memilih 
mendahulukan salah satu dari keduanya. 

Seperti lafadz ibi yl boleh diucapkan x* yl 'Jj 


b. Alam asma dan alam laqob jika berkumpul hukumnya 
terperinci menjadi dua yaitu : 3 

• Jika keduanya mufrod (tidak di idhofahkan) maka 
hukumnya wajib mengidhofahkan alam asma pada 
alam laqob. 

Seperti: yf Pak said yang bergelar Kurzu (karung 
kecil]. 

Wajib mengidhofahkan tersebut selama tidak ada 
sesuatu yang mencegah dari idhofah, jika ada yang 
mencegah seperti alam asma atau alam laqobnya 
i'robnya diikutkan pada alam asma dengan menjadi 
athof bayan atau badal. 


2 Syarah Asymuni I hal. 128 

3 Taqrirot Al-Fiyyah 
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Seperti: jf ojjU 

Contoh : 4 A1 pada alam yang kedua tidak mencegah 
idhofah. 

Seperti lafadz Iff* boleh diucapkan )\ S/f* 

• Jika keduanya tidak mufrod 

Seperti keduanya murokkab, atau yang pertama 

murokkab yang kedua mufrod, maka hukumnya wajib 

mengikutkan i'robnya alam laqob pada alam asma 

dengan menjadi athof bayan atau badal. 

Seperti: aitfi L*Jt Pak Abdullah yang bergelar 

* 

Anfu Naqoh 

if x* Pak Abdullah yang bergelar Kurzu 

* 

jitSi uJf X** Pak Said yang bergelar Anfu Naqoh 


Boleh menutus (tidak itba'] dari i'rob jar menuju rofa' 
dengan mentaqdirkan mubtada', atau menuju nashab 

dengan mentaqdirkan fiil yang disimpan. 5 Contoh: £# 

✓ 


Boleh diucapkan ai3i LiJf dengan mentaqdirkan f 

* 

Boleh diucapkan dengan mentaqdirkan 

Atau dari rofa’ menjadi nashob 


Seperti: «i3iLtff%iu. diucapkan 


siiSi Lilt 4*3 


*lbnuAqil 
5 Ibnu Aqil 
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Atau dan nashob menjadi rofa' 

Seperti: jJcJj diucapkan svSi LaJt $j c*t, 


/ ■* £ ^ 
;Ouo Jbsij! JU*ij L guS Jjai* 


1 " * f * s •-* 

* 0* 1 50 




^ J 




ju 01 l j y+j L—<*j aJLjvj 


43 Go ^ j j ^ Cij 

y ^ y y - 


*>Sebagian dari Isim Alam adalah Alam ManquI, seperti 
lafadz j^Jdan dan sebagian yang lain adalah Alam 

Murtajal seperti lafadz (nama lelaki) dan lafadz yj 

(nama wanita). 

❖ Termasuk bagiannya Alam ManquIyaitu isim alam yang 
asalnya berupa jumlah dan tarkib mazji, alam yang 
berupa tarkib mazji yang akhirnya diakhiri dengan 
selainnya lafadz <Tj hukumnya mu'rob. 

*>Dan masyhur didalam beberapa isim alam, yang berupa 

idhofah seperti lafadz jZ dan 

* 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TERBENTUKNYA ISIM ALAM 

Dari segi terbentuknya, isim alam terbagi menjadi lima: 

a) Alam ManquI 
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Yaitu alam yang merupakan perpindahan dari perkara 
lain yang sebelum dijadikan Alam. 

Seperti: 

o Perpindahan dari masdar 
Seperti: jiJ Pak Fadlol 

o Perpindahan dari nama perkara (Ismu 'Ain) 

Seperti: U Pak Asad (asalnya namanya singa) 

o Perpindahan dari Isim Fail 
Seperti: (Pak Harits) 

o Perpindahan dari Fiil Maful 
Seperti: (PakMas'ud) 

o Perpindahan dari Isim Madli 
Seperti: 'Ji (Nama Kuda) 

o Perpindahan dari Fiil Mudlori' 

Seperti: Xj (PakYazid) 

o Perpindahan dari jumlah seperti keterangan yang 
akan datang. 

b) Alam Murtajal 

Yaitu alam yang sebelum dijadikan nama tidak memiliki 

terlaku. 

Seperti: Lafadz (nama wanita) 

Lafadz «f (nama lelaki) 

c) Alam Yang Berupa Jumlah 

Termasuk bagian dari alam manqul adalah alam yang 

berupa jumlah; seperti: 


122 



o Berupa jumlah fi'liyah yang failnya berupa isim 
dhohir. 

Contoh : 3 } (nama orang) 

o Jumlah fi'liyah yang failnya berupa dhomir bariz. 

Contoh: is>t 

✓ 

o Jumlah fi'liyah, failnya berupa dhomir mustatir 

Contoh: jSJ 

> 

Dan tidak terjadi dikalangan Arab alam manqul dari 
mubtada' Khabar, namun jika mengikuti qiyasnya 
diperbolehkan. 6 

dJAlam Yang Berupa Tarkib Mazji 

Termasuk bagian dari alam manqul adalah alam 
yang berupa tarkib mazji, yaitu dua lafadz yang ditarkib 
menjadi satu, lafadz yang kedua menempati ta' ta'nis 
dari lafadz yang pertama, seperti: 

a. Lafadz nama daerah dinegeri Syam. 

b. Lafadz Pak Sibaweh 

Alam yang berupa mazji jika tidak diakahiri dengan 
lafadz hukumnya dii'robi ditempatkan pada lafadz yanag 
kedua, seperti i'robnya isim Ghoiru Munshorif. Seperti: 

dJifc Daerah Ba'labak didatangi 

Jika lafadz yang kedua berupa lafadz £ maka 

hukumnya mabni karena termasuk isim shout (isim yang 


6 Syarah Asymuni I hal. 133 
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menunjukkan arti suara] disebabkan ada keserupaan 
dengan huruf yaitu tidak mengalami perubahan sebab 
dimasuki amil dan dimabnikan kasroh karena mengikuti 
hukum asal didalam mengharokati dua huruf yang mati. 7 
Seperti: 


e) Alam Yang Berupa Tarkib Idlofi 

Termasuk bagian dari lam manqul yaitu alam yang 
berupa tarkib idlofi dan hal ini banyak terjadi, seperti 
yang diisyarohi nadzim dengan lafadz l & (Masyur) 


Alam yang berupa tarkib idhofi terbagi dua yaitu: 
o Tidak berupa kun-yah 
Seperti 


o Berupa Kun-yah 


Seperti: 'Jl 


i jJk_ & j ^ f ^ \ ii'i i rj* 

aj* _ili pip jlIJ lST 8 ji j 


❖ Para Ulama mencetak alam untuk sebagian dari 
beberapa jenis yang hukumnya seperti alam Syakhsh 
didalam lafadznya, sedangkan maknanya umum. 


1 Taqrirot Alfiyyah 
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❖ Seperti alam £f untuk jenis (kala jengking) 
begitu pula alam 2i» untuk jenisnya L& (garangan) 

❖ Dan alam untuk jenisnya ^ (kebaikan) begitu pula 
alam untuk jenisnya (kejelekan) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ALAM JINIS, ISIM JENIS DAN ISIM NAKIRAH 
a) Devinisi alam j inis 

Zs/my/ww adalah isim yang tidak tertentu pada satu 
individu secara dzatiyyahnya, namun pantas untuk 
seluruh jenisnya. 

Seperti ungkapan aicf iJi 66 ini usamah ” ( alam bagi macan ) 

o 

maka ungkapan itu pantas untuk seluruh macan. Sebagian 
ulama mendevinisikan alam jenis dengan devinisi: 


$ ^ Vi jCil) SlaCJJ jU* 

/ / / / / ^ / / ’ 

. • . 

• • <" || * • ^ 


Alam jinisyaitu lafadzyang dicetak untuk menunjukkan 
haqiqotnya suatu perkara (baikyang berupa dzat atau 
maknayang tertentu) dengan memandang kehadirannya 
sosok perkara tersebut didalam hati (dengan arti perkara 


8 Dalilul masalikjuz 1 hal 64 
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yang dihadirkan dalam hati tersebut merupakan bagian 
dari lafadzyang dicetak) Contoh : icf Macan Kumbang 

(nama singa) 


b) Devinisi Isim Jinis 


&& v&li 


Isim Jinis yaitu nama yang dicetak untuk menunjukkan 
haqiqotnya suatu perkara yang tertentu didalam hati 
dengan tanpa memandang sosok kehadirannya dalam 
hati. 

Contoh: xJ Singa 


Ji-j Orang Laki-laki 


c) Isim Nakiroh 





Isim Nakiroh yaitu isim yang dicetak untuk individu 
yang menyebar (tidak ditentukan) 

Seperti: xJ Seekor Singa 


JSerang Laki-laki 


Dari devinisi tersebut, dari segi kefahaman isim jinis 
itu berbeda dengan isim nakiroh, karena isim nakiroh 
itu dicetak untuk menunjukkan haqiqat suatu perkara 
dengan memandang wujudnya pada masing-masing 
individu (Afrod) namun tidak ditentukan, walaupun 
dalam cakupannya isim nakiroh dan isim jinis itu sama. 
Masing-masing dari lafadz 3u-f (singa) dan (orang 


126 



laki-laki) jika yang dipandang itu untuk menunjukkan 
haqiqat suatu perkara tanpa disertai qoyyid secara 
mutlaq (baik itu qoyyid memandang kehadiran 
sosoknya dalam hati atau qoyyid menunjukkan satu), 
maka dinamakan isim jinis atau untuk menunjukkan 
haqiqat suatu yang diqoyyidi satu tapi tidak 
ditentukan, maka dinamakan isim nakiroh. 

Menurut Imam Amudi, Ibnu Hajib dan dhohirnya 
ungkapan para ulama nahwu, bahwa antara isim jinis 
dan isim nakiroh itu sesuatu yang sama. 9 

2, PERBEDAAN ISIM JINIS, ALAM JINIS DAN ISIM 
NAKIROH 10 

Haqiqot dzihniyah (haqiqot yang sebangsa hati) memiliki 

dua pandangan yaitu: 

1. Segi pandang tertentunya dalam hati 

2. Segi pandang cakupannya pada banyak individu (Afrod) 

• Kalau alam jinis adalah nama yang dicetak untuk 
menunjukkan haqiqot suatu perkara yang tertentu 
didalam hati, jadi sejak asal cetaknya yang difokuskan 
adalah tertentunya dalam hati dengan tanpa melihat 
cakupan afrodnya, karena cakupan afrodnya itu 
sudah berhasil dengan sendirinya sejak asal cetak, 
oleh karenanya alam jinis hukumnya ma’rifat. 

• Sedang isim jinis adalah lafadz yang dicetak untuk 
menunjukkan haqiqot suatu perkara dengan melihat 

9 Hasyiyah Hudlori I hal. 66-67 

10 Syarah Asymuni I hal. 136 
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cakupannya pad a banyak Afrod sejak asal cetaknya, 
bukan penentuan haqiqatnya dalam hati, walaupun 
penentuan haqiqat dalam hati sudah berhasil dengan 
sendirinya sejak asal cetaknya, tetapi hal itu tidak 
dimaksud, oleh karenanya isim jinis hukumnya 
Nakiroh. 

• Sedang antara isim jinis dan isim nakiroh itu berbeda 
dari si si pandangnya, yang satu untuk menunjukkan 
haqiqat sedang yang satu untuk haqiqat dengan 
diqoyyidi satu yang ditentukan walaupun diantara 
keduanya cakupannya sama-sama nakiroh. 


3. HUKUMNYA ALAM JINIS 
a) Dalam Segi Lafadznya 11 

Alam jinis dalam segi lafadznya hukumnya sama 
dengan alam Syaksh. 

1. Tidak boleh diidhofahkan 

Maka tidak boleh diucapkan icf 

2. Tidak boleh kemasukan A1 

Maka tidak boleh diucapkan i ij& 


3. Tidak boleh disifati dengan isim nakiroh 

Maka tidak boleh diucapkan icf ij& (ini macan 

kumbang yang menerkam] 

4. Boleh dijadikan mubtada' 


11 Taqrirot Alfiyyah 
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Seperti : 01 Sxf (macan kumbang adalah 

* 

hewan yang menerkam] 

5. Isim nakiroh setelahnya dibaca nashob menjadi hal 

Seperti : iui Sxf iii (macan kumbang itu sedang 

>■ 

datang) 

6. Tercegah dari tanwin (ghoiru munshorif] jika 
bersamaan sebab yang lain selainnya, alamiyah 
seperti ta'nis 

Contoh: lafadz ixf 

b) Dalam Segi Maknanya 12 

Alam jinis dalam segi maknanya menunjukkan pada 
sesuatu yang umum yang tidak ditentukan pada satu 
perkara dengan ditentukan. Hal ini sama dengan 
madlulnya (makna yang ditunjukan] isim nakiroh. 
Seperti :*xf Macan kumbang 

4. PEMBAGIAN ALAM JINIS 

• Menunjukan Dzat (sesuatu yang tersusun] 

Seperti ff Nama jinisnya Kalajengking 

Nama jinisnya Garangan 

• Menunjukan makna (bukan dzat] 

Seperti :*j Nama jinisnya kebaikan 

jUj Nama jinisnya kebejatan moral 
* 

12 Taqrirot Al-Fiyyah 
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ISIM ISYARAH 


^sMi jyuJ 
* ^ 

. -f ® S’ 

0 * £ • >. . «y 0. ) * . s 

0 s 7 —s* 

^>i! ^ OU j)lij 

... ^^ J 

uii £Ul >f JjLj 


❖ Buatlah isyaroh dengan lafadz is untuk menunjukan 

musyar ilaih (perkara yang diisyarohi) yang mufrod 
mudzakkar (seorang laki-laki). Dan lafadz 14 ^ 

untuk menunjukkan musyar ilaih yang mufrod muannas 
(seorang perempuan). 

♦> Dan lafadz pis (untuk mudzakkar), dan lafadz pu e (untuk 

muannas) yang tasniah dan rofa’, dan didalam selainnya 
rofa’ (nashob dan jar) diucapkan Js, jjf 

❖ Buatlah isyaroh dengan lafadz Jjf pada musyar ilaih 

yang jama' secara mutlaq (mudzakkar / muannas). Dan 
membaca panjang pada lafadz Jjf (diucapkan *y)f) itu 

hukumnya lebih utama. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISIISIM ISYAROH 

Berikut beberapa devinisi dari isim isyaroh : 

** ✓ « f iI J.* J J SUi * 0 . * * *• 

ji Oj wy 
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Isimyang menjelaskan musammanya dengan isyarah 

hisyyie atau maknawie. 


Contoh yang awal (hissyie) dan ini yang paling banyak 
terlaku: 

ij& ( ini kitab yang berfaidah), yang kedua ( 
maknawie ] 

'J\j lii (ini adalah pendapatyang benary 



Yaitu lafadzyang dicetak untuk menunjukkan sesuatuyang 
disyarahiyang tampak oleh mata dengan perantaraan jari 

tangan atau 
sesamanya. 


Dari pengertian kedua ini dapat difahami bahwa syarat 
musyar ilaihnya (perkara yang diisyarohi] harus hadir dan 
tampak oleh mata, sedang penggunaan isim isyaroh 
didalam musyar ilaih yang wujud dengan angan-angan 
atau bisa dirasa dengan selainnya mata itu hukumnya 
majaz (penggunaan perkara pada selain istilahnya). 

2. PEMBAGIAN ISIM ISYARAH DARI SISI MUSYAR 
ILEHNYA 

Isim isyarah dari sisi musyar ilehnya dibagi menjadi 
dua: 


1 Dalilu salik juz l hal 63 
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• Isim isyarah yang melihat sisi mudzakar, mufrad 
dan cabang dari keduanya. 

• Isyarah yang melihat sisi jauh dekatnya. 

Untuk yang awal dibagi menjadi lima : 

a) Isyaroh Pada Musyar Ilaih Yang Mufrat Mudzakkar 

Isyarah ini menggunakan Lafadz \l dan ini terbagi 

menjadi dua: 

• Haqiqot 

Contoh: Ui ini Zaid 

Atau ditempatkan pada tempatnya mudzakkar, 
seperti ucapan nabi Ibrohim: a*# A ^ 

Ji & 

Ketika nabi Ibrohim melihat matahari terbit, beliau 
berkata: ini adalah tuhanku. 

Lafadz diisyarohi dengan lafadz ui 

• Mufrod dalam hukumnya 

Contoh: ^ tii ini kumpulan 

u* ini kelompok 

Lafadz & terkadang diucapkan *6 (dengan hamzah yang 

✓ 

terbaca kasroh setelah Alif) atau diucapkan (dengan ha' 

yang terbaca kasroh setelah hamzah) 2 

b) mengisyarohi musyar-ilaih yang mufrod muannas. 

Yakni Lafadz ^ 

Contoh: 

L£j & ini Zainab 

2 Syarah Asymuni I hal.138 
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ini Zainab 
143 1 ; ini Zainab 


TANBIH !!! 


Para Ulama' terjadi perbedaan pendapat tentang 
asalnya lafadz is yaitu : 3 

a. Menurut Ulama’ Bashroh 

Lafadz is asalnya tiga huruf yaitu Lam fiilnya 

dibuang karena i'tibad (pembuangan yang tidak ada 
alasan). Kemudian ain fiilnya diganti Alif, maka 
menjadi is 

b. Menurut Ulama’ Kufah 

Asalnya satu huruf, sedang alif adalah huruf isyba' 
(huruf yang timbul karena memanjangkan bacaan] 


c) Digunakan untuk musyar ilaih tasniyah mudzakkar 
jika rafa’ menggunakan Lafadz pis nashob dan jar 

menggunakan lafadz 

* 

Contoh: 

a. Rofa' pis Telah datang padaku 2 orang 

lelaki ini 

b. Nashob Jp Saya melihat 2 orang lelaki 

(yang diisyarohi) 

c. Jar JX cSjy Saya berjalan bertemu 2 lelaki ini 


3 Hasyiyah Hudlori I hal.67 
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d) Digunakan untuk musyar ilaih yang Tasniyah muannas 

Jika Rofa' maka menggunakan lafadz , sedang jika 

Nashob dan jar menggunakan lafadz J2 

Contoh: 

a. Rofa' Jt&r Telah datang padaku dua orang 
perempuan ini. 

b. Nashob £ Saya melihat dua orang 
perempuan ini. 

c. Jar J# Saya telah bertemu dengan dua 

orang perempuan ini. 

ej Digunakan untuk musyar ilaih jama' muannas atau 


mudzakkar Lafadz nya menggunakan jjf 

Contoh: JU-j Jjf 

* 

ini adalah beberapa orang 

laki-laki 


Jjf 

ini adalah beberapa orang 

wanita 



ini adalah beberapa hari 


TANBIH !!! 


> Lafadz Jjfjika diucapkan panjang (Ajf) itu hukumnya 

lebih utama karena merupakan lughot Hijaz dan 
terjadi dalam A1 Qur'an. 

Seperti Firman Allah : pf £ 

Sedang membaca pendek (Jjf) merupakan lughot 

tamim. 
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> Jika terjadi perbedaan antara lughotnya ahli hijaz dan 
ahli tamim dalam ilmu Nahwu, maka yang 
diunggulkan adalah lughotnya ahli hijaz. 

> Penggunaan lafadz Jjf untuk musyar ilaih yang tidak 

berakal hukumnya Qolil, seperti: 

•P * * 

Carilah setiap tempatyang pernah engkau singgahi 
setelah kamu menemukan tempatyang penuh 
kesenangan, dan carilah hari-hari hidupmuyang telah 
lewat setelah kamu menemukan hariyang penuh 
kemudahan dan kebahagiaan. 

(Syairnya Janir bin Athiyyahyang mencaci 

Farozdak) 


Lljail 


• / I .n> / 1 6 „ 


li cJ-Ji ol j 


* 

✓ 0 


ajj plidJl ^il3 j - -m jl 


i£ * r • -i i ti -■«* • [ ® r •. ^ « r • *|, 

LA Jl y La» jl A3 Jl Jl 


*. ill? 


f » f 




❖ Dan ketika mengisyarohi pada sesuatu yang jauh 
maka ucapkanlah dengan ditambahi huruf Kaf, 
dengan tanpa disertai lam atau bersamaan dengan 
lam (seperti diucapkan ift* dJJj) jika ha' tanbih sudah 

mendahului maka tercegah untuk disertai lam. 

❖ Dan diisyarohi pada tempat yang dekat dengan 
lafadz Li atau \4+ 
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❖ Dan temukanlah dengan huruf kaf jika untuk 
diisyaroh pada tempat yang jauh (diucapkan 3 La / 

j}l%a) atau dengan lafadz ^ Li, jJU&dan La 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


Nadzam diatas menjelaskan pembagian kedua dari 
isim isyarah, yakni isim isyarah dari sisi penggunaan jauh 
dandekatnya. Untuk selengkapnya , berikut 
keterangannnya: 

1. Isyaroh Perkara Yang Jauh 
Jika untuk mengisyarohi musyar ilaih yang jauh, maka 
isim isyarohnya ditambahi dengan kaf khitob (dengan 
disertai lam atau tempat lam) 

Contoh: 

a. Lafadz is 

Menjadi 2is atau iJUs 

b. Lafadz \S 
Menjadi atau 

c. Lafadz pis 

Menjadi iUiis atau ijuis 
* + 

d. Lafadz ptf 
Menjadi atau ilstf 

A A 

e. Lafadz Jjf 

Menjadi zuriijf atau aSij( 
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TANBIH !!! 


> Isim Isyaroh untuk perkara yang jauh, yang sudah 
didahului ha' tanbih tidak boleh disertai lam, karena 
benci banyaknya huruf ziadah, maka tidak boleh 
diucapkan iJJiu, 

> Menurut Nadzim (Imam Ibnu Malik) musyar ilaih itu 
hanya terbagi dua yaitu musyar ilaih qorbi (dekat), 
dan musyar ilaih ba'id (jauh). Sedang menurut 

Jumhur Ulama' musyar ilaih terbagi menjadi tiga yaitu 
.4 

a. Musyar ilaih dekat 

Lafadznya tanpa kaf dan lam, seperti: il 

b. Musyar ilaih mutawassith (sedang) 

Lafadznya dengan ditambahi kaf seperti: 

c. Musyar ilaih ba'id (jauh) 

Lafadznya dengan ditambahi kaf dan lam seperti 


2. Isyaroh Tempat Yang Dekat 

Untuk mengisyarohi tempat yang dekat menggunakan 
lafadz & atau Uji (dengan disertai ha' tanbih) seperti: 

a. Ojipii Hi i!\ Sesungguhnya kita disini adalah orang- 

* 

orang yang duduk. 

b. Hji t4 Sesungguhnya kita disini adalah orang- 
orang yang berdiri. 

4 Ibnu Aqil 
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3. Isyaroh Tempat Yang Jauh 

a. Menggunakan lafadz aoi dan 

Contoh: Lu iKIi disana saya bekerja 

oMj disana saya dilahirkan 

b. Menggunakan lafadz p 

Contoh: cJSj p disana saya belajar 

c. Menggunakan lafadz U* atau & 

Contoh: Ciiii. i U disana saya 

menghafalkan 

d. Menggunakan lafadz 

Contoh: 

Firman Allah iy/jli 'J& CUUHi 

Disana orang-orang mukmin mendapat cobaan. 
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1SIM MAUSHUL 


& U \l\ L_jlj 

* 

'*£> c. ^ jjLii 01 0’j_Ji3 



Ji J&» <^ii J» 

W iH 

«*-3i <r,f # u j-' 





❖ Lafadznya isim maushul yaitu &mT (untuk mufrod 
mudzakkar) sedang untuk muannas mufrod (Ahuruf ya' 
(dari lafadz C?A (A ketika ditasniyahkan Itu dibuang 

❖ bahkan pada huruf yang berdampingan dengan ya 1 
diberi alamat Tasniyah (yang berupa alif dan nun ketika 
Rofa ' atau Ya ' dan nun ketika Nashob dan Jarf Huruf Nun 
(dari Tasniyah (A(A apabila ditasydid itu tidak tercela. 

❖ Begitu pula tidak tercela membaca tasydid pada isim 
maushul ^M dan jdJi sedang tujuan membaca tasydid 

adalah untuk mengganti huruf yang terbuang. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN MAUSHUL 

Isim maushul merupakan pembagian yang ke-empat 
dari isim makrifat. Maushul dibagi menjadi dua : maushul 
ismie dan harfie. Muallif dalam hal ini hanya menjelaskan 
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tentang maushul ismie saja. Berikut devinisi masing- 
masing maushul: 

a) Maushul Harfi 




Yaitu kalimah huruf yang membutuhkan pada shilah, dan 
tidak membutuhkan Aid, dan kalimah huruf tersebut 
bersamaan shilahnya ditakwil dengan masdar. 

Menurut pendapat yang ashah isim Maushul harfi 
terdapat lima huruf : of (dengan dibaca fathah 

hamzahnya) of (dengan ditasydid nunnya] , c. dan y , 

dari lima tersebut ditambah lagi dengan lafadz 

disebagian keadaan. 

Contoh: 

a. Huruf of 

ofj berpuasanya kalian itu lebih baik bagi 
kalian. Dita'wil dengan masdar 

b. Huruf of 

idyf Ct jj}f Apakah tidak mencukupi bagi orang- 

orang kafir bahwa aku telah menurunkan Al-Qur'an. 

Dita'wil dengan masdar df# 

* 
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c. Huruf [f 

Ditemukan hanya dengan fiil mudlori'. 

r & ^ Soya datang supaya kamu memuliakan 

Zaid. Dita'wil dengan masdar 

d. Huruf U 


Merupakan Ci masdariyah dhorfiyah 

Seperti: ujbJi CJo C. Si Sayn tidak 


akan 


menemanimu selama kamu bepergian . Dita'wil sli 


Atau merupakan masdariyah tapi bukan dhorfiyah 

Seperti: ^ Sebab lupanya orang- 

* 

orang kafir pada hari Qiyamat. Dita'wil 

Untuk yang bukan dhorfiyah bisa ditemukan fiil madli 
seperti contoh diatas, dan juga bisa ditemu fiil mudlori' 
dan jumlah ismiyah. 

Seperti: pjk U y Say a tidak akan menemani 

sebelum Zaid berdiri. 

pfi 1* j a v Say a tidak akan menemanimu selama 

Zaid berdiri. (hal ini hukumnya Qolil). 

e. Huruf Jf 


Huruf ini bisa bertemu fiil madli dan mudlori'. 

Seperti: C- Lift m J jjuif iy Salah seorang orang Yahudi 

berharap diberi umurseribu tahun. 

jJj ft y Saya senang apabila Zaid berdiri. 
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/ Huruf tfjJi 


Contoh : \^- fills' ditakwil menjadi . namun 

yang ashah taqdirnya adalah : \£>\* ^yJir 


b) Devinisi Maushul Ismie 


4*^ jf Ji 's*\ ^ ji*j 


Yaitu isimyang selamanya membutuhkan pada Aid atau 
penggantiannya dan membutuhkan jumlah atau 

sesamanya. 


Contoh: 

Telah datang orang yang telah kupukul 
(Ada Aid dan jumlah). 

ij£ <^jJi iu. Telah datang orang yang say a 
telah memukul Zaid (penggantiAid) 


2. LAFADZ-LAFADZISIM MAUSHUL 
1) Untuk Mufrod Mudzakkar 

Menggunakan lafadz baik itu mufrod secara haqiqot 


atau mufrod secara hukum berakal atau tidak. Contoh : 

• Mufrod haqiqot 

fJjSr Ji-j Zaid yang menziarohiku adalah 


seorang lelakiyang mulya. 

• Mufrod hukman 
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# w* 


Perkumpulan kelompokyang 


aku didalamnya adalah 
perkumpulan yang bermanfaat 

• Berakal seperti contoh pertama 

• Tidak berakal 


Vi oir £ 


yj\ Hariyang aku gunakan pergi 


adalah hari hujan. 


2)Untuk Mufrod Muannas 

Menggunakan lafadz [/\ secara mutlaq (berakal atau 

tidak] 

Contoh: 

4*- if** y Telah datang seorang 

wanita yang raj in dalam 

pelajarannya. 


Tanbih !!! 1 


Lafadz ^jjT dan ]J\ itu memiliki 6 lughot yaitu : 

• Menetapkan Ya', diucapkan &iK dan y 

• Membuang Ya' bersamaan menetapkan kasroh, 
diucapkan jJ dan cl 


1 Syarah Asymuni I hal.147 
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• Membuang Ya’ bersamaan mensukun dal dan ta\ 
diucapkan jS dan cl 

• Membaca tasydid pada Ya' bersamaan membaca 
kasroh, diucapkan IfjS dan *J>\ 

• Membaca tasydid pada Ya' bersamaan membaca 
dlommah, diucapkan ^aJi dan J §\ 

• Membuang Alif dan Lam dan membaca lathfif pada 
Ya' yang sukun diucapkan dan ^ 


3) Tasniyahnya \$$\ dan 

Kedua lafadz ini jika ditasniyahkan ya'nya dibuang, 
kemudian ditambahkan alamat tasniyah yang berupa 
Alif dan nun ketika Rofa' serta ya' dan nun ketika 
Nashob. Maka diucapkan (ketika Rofa'] dan 

diucapkan (ketika Nashob dan Jar]. 

✓ ** 

Contoh: 

oi pollute Telah datang dua orang lelaki yang telah 
berdiri. 

£ A cit» Telah datang dua orang wanita yang telah 
berdiri. 

Kedua lafadz tasniyah tersebut menurut lughotnya 
Bani Tamim dan Qois, nunnya boleh ditasydid sebagai 
ganti dari huruf ya' yang dibuang. Maka diucapkan puit dan 
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Sdh untuk yang tingkah Rofa’, membaca tasydid pada nun 

para Ulama' sepakat memperbolehkan, sedang ketika 
Nashob dan Jar, pentasydidan ini dicegah oleh Ulama’ 
Bashroh dan diperbolehkan oleh Ulama' Kufah, maka 
diucapkan *J3S\ 2 

Ya'nya i, y ketika ditasniyahkan dibuang, karena ya' 

tidak memiliki bagian dari harokat karena hukumnya 
mabni sukun, maka berkumpullah dua huruf yang mati 
antara ya' dan alamat tasniyah, lalu ya' dibuang, selain itu 
hal ini yang membedakan antara tasniyahnya lafadz yang 
mu'rob dengan lafadz yang mabni. 3 


3. PENTASYDIDAN PADA NUNNYAISIM mashul 

Isim maushul Jl jfii dan JM diperbolehkan pada nun 

* + 

tasniyah untuk ditasydid sebagai ganti dari Alif yang 
dibuang maka diucapkan: 

•=> I'rab rofa': DiJdif 

■=> I'rab nashab: 


Hukum pentasydidan nun juga diperbolehkan pada nun 
dari isim isyarah saat berbentuk tasniyyah maka 
diucapkan ois dan otf 4 dalam tingkah rofa’ dan dan ^ 


dal am tingkah nasab. 


2 Syarah Asymuni I hal. 148 

3 Syarah Asymuni I hal.148 

4 Syarah Asymuni I hal.148 
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+ + * • 




tfjai &j f.jvaw j Ulja.* ^Sfl <^4Jl 

l*ij \jjs Ua> Ji ^Jt ?UJlj cU*>UIj 


❖ Jama’nya lafadz &jjT adalah lafadz Jiidan lafadz ^jj7 

secara mutlaq (Rofa', Nashob dan Jar), sedang 
sebagian Ulama’ mengucapkan #Jj dengan diganti 

wawu 5)JjTketika Rofa’. 

❖ Lafadz (Jiitu dijama'kan dengan lafadz &Sutdan &5ui 

lafadz M itu menempati tempatnya #Jj7 secara 
* 

langka (menjadi jama’nya ^jf) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. JAMA'NYAISIM MAUSHUL 

Lafadz ^iSfketika jama' memiliki dua lafadz, yaitu : 
1. Lafadz jCf (dengan dlbaca maqshur) 


Yang paling banyak lafadz ini digunakan untuk 
perkara yang berakal, dan hukumnya qolil untuk yang 
tidak berakal. Lafadz JVi terkadang dibaca mamdud 


diueapkan 

* 

Seperti: 
4Ji y 


SU-f # 
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Semoga Allah mencegah penciumannya orang-orang 
itu, seakan mereka seperti pedang-pedangyang tajam 
mengkilatyang dibikin oleh para empu. 

Lafadz Jh i terkadang digunakan untuk jama'nya 

Seperti: 0 *Jr jSi 

Cinta pada Lai la, menghilangkan cintaku pada wanita- 

wanita sebelumnya. 

2. Lafadz 

Secara mutlaq (baik Rofa', Nashob dan Jar] lafadz ini 
diucapkan dan untuk perkara jama' yang berakal. 

Seperti: ;>Ju7 Telah datang orang-orang yang 


telah berdiri. 

Dan sebagian orang Arab yaitu Bani Hudzail membaca 
lafadz ketika Rofa' dengan wawu (diucapkan OjjJT) 


Seperti 




* I 0 


lj\* Ojiil 




Kita adalah orang-orang yang pada waktu shubuhnya 
perang ditanah Nuhail membikin takutpada musuh 

dan menyakitinya. 


TANBIH !!!: 5 


5 Syarah Asymuni I hal.150 
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> Lafadz adalah isim jama 1 bukan jama' sedang 
mengatakan jama' pada lafadz j^i adalah majaz. 

> Lafadz itu khusus untuk perkara yang berakal, 

sedang mufrodnya yaitu lafadz itu sifatnya umum 

(untuk berakal atau tidak], dengan demikian dua lafadz 
tersebut sama dengan lafadz 

2. JAMA'NYA ISIM MAUSHUL 'J\ 

Lafadz ketika dijama'kan memiliki dua lafadz, yaitu : 

1. Lafadz cM 

Dengan membuang ya' atau menetapkan, diucapkan 

0 * 

Seperti: cM J^Telah datang padaku 

wanita-wanitayang berdiri. 

2. Lafadz^ 

Dengan membuang Ya' atau menetapkan, diucapkan 

spi 

Seperti: 2WU- Telah datang padamu 

* 

wanita-wanitayang berdiri. 


TANBIH !!! 
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> Terkadang terjadi lafadz M menempati tempatnya 
(menjadi jama'nya ^£\), seperti ucapan seorang lelaki 


dari Bani Sulaim: 

Iji Qp # ii. Ijtf Hi 

Bukanlah ayah-ayah kita,yaitu orangyang memperbaiki 
akhlaq dan perkara kita, dan menjadikan tikar-tikar 

mereka untuk kita, 

Bukanlah hal itu lebih Agungnya nikmat dan anugrah 
dibanding yang aku puji (Mamduh) 6 


> Lafadz [J\ juga dijama'kan dengan lafadz Jj Gt, 
j&S, p\y&\, dan c»w5ui. Lafadz -lafadz ini bukan jama' tetapi 
isim jama'. 7 


jlfi- 

typ J' 

Jt $ P b l 0$ 


•jfi U efj ft 

ci a* id jL} 


❖ Isim maushul d, jfitu menyamai semua isim maushul 

yang telah disebutkan (bisa untuk mufrod, tasniyah, 
jama ' mudzakkar atau muannas) 

❖ Begitu juga lafadz jlmenurut qobilah thoyyi'. 


6 Minhatul Jalil I hal. 145 

7 Syarah Asymuni I hal. 150 
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♦> Dan sama dengan ^fi(untuk mufrod muannas) lafadz ^ts 
menurut lughotnya qobilah thoyyi', lafadz itu 
menempat tempatnya Jf 

❖ Lafadz 6 itu menyamai isim maushul U dan ^ istifham, 
ketika tidak diilgho'kan didalam kalam. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM MAUSHUL & 

Isim maushul ^ itu untuk mufrod, tasniyah, jama' 

mudzakkar atau muannas, sedang asal terlakunya untuk 
perkara yang berakal. Contoh : 

• Mufrod Mudzakkar 

Seperti: ftf & Telah datang padaku seorang 

lelakiyang telah berdiri. 

• Mufrod Muannas 

Seperti: Telah datang padaku seorang 

wanitayang telah berdiri. 

• Tasniyah Mudzakkar 

Seperti: cto ^ Telah datang padaku dua orang 

lelakiyang berdiri. 

• Tasniyah Muannas 

Seperti: [/> Telah datang padaku dua orang 

* 

wanitayang berdiri. 
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• Jama' Mudzakkar 

Seperti: i^iu JtX* Telah datang padaku beberapa 

lelakiyang berdiri. 

• Jama' Muannas 

Seperti: "jS Telah datang padaku beberapa 

wanitayang berdiri. 


Terkadang isim maushul ^ digunakan untuk perkara 


yang tidak berakal, karena adanya sebab yang terjadi, 
seperti: 

o Diserupakan dengan perkara yang berakal 
Seperti: 


✓ . • / 


#• " / J! 

>f iJ ^ Jj jfr 


Aku menangis ketika sekelompok burung Qotho (seperti 
merpati) terbang melewati diriku, lalu aku berkata: orang- 
orangyang seperti diriku sepantasnya menangis. 
Wahai sekumpulan burung Qotho, adakah diantara kalian 
burung yang meminjamkan sayapnya, sehingga aku bisa 
terbang sampai pada orangyang ku cintai 
(ABBAS BIN AHNAF) 8 


o Ditaghlib dalam percampurannya dengan perkara 
yang berakal 


8 Ibnu Aqif hal.24 
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o 


Seperti: ^3 Jt 'ey ^ 


Suj ud pada Allah sesuatuyang dilangit dan dibumi. 
Karena bersamaan dengan perkara yang berakal 
didalam umumnya perincian, seperti: 


. S * •>» • . / 

. • 9 * m * 9 + V 9 2. 9 " m * 9 * 9 ' I ^ ® ^ ^ m J 9 „ 

• i . I IC. ... « ■ . .a . ^ ' 4 a » I »v- . I Ci > * » - a a 4 ‘ a a ^'lot I ,* ^ « / ft ■> 

r*Ji ^ - cr (* fr^J tjr ( l +TJ (►t^ 


Sebagian dari mereka adayang berjalan diatas 
perutnya, dan sebagian yang lain berjalan diatas 
kedua kakinya, dan sebagian yang lain berjalan 
diatas kaki empatnya /hewan. 


Yang paling banyak didalam dlomirnya & adalah 

dengan memandang lafadz (i'tibarul lafdzi] : yaitu berupa 
dlomir mufrod. 

Seperti: 

J t> * a s oSes 

* &$>- r&j 

Sebagian dari manusia ada orang-orangyang beriman 

pada Allah. 


Lafadz dlomirnya mufrod. Dan juga boleh dlomirnya [y 

dengan memandang ma'nanya (i'tibarul makna). 

Seperti: ^lQi o <y p$~;j 

Sebagian dari manusia ada orang-orang yang 
mendengarkan padamu 
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Lafadz dlomirnya jama' disesuaikan dengan 

maknanya ^ yang juga jama'. 

2. ISISM MAUSHUL C. 

Digunakan untuk mufrod, tasniyah, jama’ mudzakkar 
atau muannas. Pada asalnya digunakan untuk perkara 
yang tidak berakal. 

Contoh: 

o Mufrod Mudzakkar 

Seperti: LSj U \Mengagumkanku pada seekor 

hewan lelakiyang dikendarai. 

o Mufrod Muannas 

Seperti: c-^j 6 f Mengagumkan pada seekor 

hewan wanitayang dikendarai. 
o Tasniyah Mudzakkar 

Seperti: £fj u j^A Mengagumkan padaku dua hewan 

lelakiyang dikendarai. 

o Tasniyah Muannas 

Seperti: U J^AMengagumkan padaku dua hewan 

wanitayang dikendarai. 

o Jama' Mudzakkar 

Seperti: i 'Afj U ^AMengagumkanku beberapa hewan 

lelakiyang dikendarai. 

o Jama' Muannas 
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Seperti: £ Jy^Mengagumkanku beberapa hewan 

wanitayang dikendarai. 


Isim maushul Ci terkadang digunakan pada perkara 
yang berakal. 9 Seperti: 

*c!)i ^ jJn OiL C. Nikahlah kalian pada wanita- 

wanitayang bogus. 

y>j^\ j> oiyJLii U Membaca tasbih pada 

Allah sesuatu yang ada 
dilangit dan dibumi. 

Lafadz ^ dan U selain digunakan isim maushul, juga 

digunakan untukyang lain, seperti: 
o Isim Isyaroh 
iijlf. 'jl Siapa disampingmu 


Kl* U Apa disampingmu 
o Isim Syarat 


i ^ ^ V • / • / 


Barang siapa yang 




ditunjukan Allah, maka Allah 
adalah dzat yang memberi 
petunjuk. 

Sesuatu yang baik yang 
kalian lakukan, tentu akan 


9 Syarah Asymuni I hal. 153-154 
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diberikan pahalanya pada 
kalian . 

o Isim Nakiroh yang disifati 

jjs Saya berjalan bertemu orang 

+ * 

yang mengagumkan padamu. 

ill il. Saya berjalan bertemu 

* + 

perkara ayang 

mengagumkan padamu. 

3. ISIM MAUSHUL jt 

Digunakan untuk mufrod, tasniyah, jama’ mudzakkar 
atau muannas, dan terlakunya untuk perkara yang berakal 
dan yang tidak berakal. 

Seperti: 

o Mufrod Mudzakkar 
Seperti: 

Telah datang padaku seorangyang berdiri dan seekor 
hewan laki-lakiyang dikendarai. 
o Mufrod Muannas 
Seperti: £*5 

Telah datang padaku seorang wanitayang berdiri dan 
seekor hewan perempuan yang dikendarai. 
o Tasniyah Mudzakkar 
Seperti: tf&A 

Telah datang padaku dua orang laki-lakiyang berdiri 
dan dua ekor hewan laki-lakiyang dikendarai. 
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o Tasniyah Muannas 
Seperti: 

Telah da tang padaku dua wanitayang berdiri dan dua 
hewan perempuanyang dikendarai. 
o Jama' Mudzakkar 

Seperti: J&- 

* 

Telah datang padaku beberapa oramng laki-lakiyang 
berdiri dan beberapa hewan laki-laki yang dikendarai. 
o Jama' Muannas 

Seperti i oCJuji 

Telah datang padaku beberapa orang wanitayang 
berdiri dan beberapa hewan perempuan yang 

dikendarai. 

Para Ulama' terjadi perbedaan pendapat didalam 
kemaushulannya jf dalam hal ini terdapat tiga qoul, yaitu : 
10 

1. Jumhurul Ulama' 

Berpendapat bahwa jf adalah isim maushul, dengan dalil 

■ 

m 

o Kembalinya dlomir pada A1 dalam lafadz 

Sungguh beruntung orang yang 

bertaqwa pada Tuhannya. 

o Dianggap baik sepinya sifat dari maushul. 


10 Syarah Asymuni I hal. 156 
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Seperti: [/*&■ Telah datang orangyang mulya. 

o Mengamalkan isim fail bersamaan Al. (isim fail 
dita'wil fiil dan bermakna madli). 

Seperti: etfjSaya melihat orangyang memukul 

* 

laid 

o Masuknya jf pada fiil 

Seperti: cJf U Kamu bukanlah hakim 

> 

yang hukumnya diridloi. 

2. Imam Mazini 11 

Berpendapat bahwa Al adalah maushul harfi dengan 
dalil: 

o Dilangkahi oleh Amil. Seperti: lafadz jika Al 

X X X 

adalah isim maushul tentunya mamiliki mahal i'rob. 
o Jika Al adalah isim tentunya bisa menjadi fail dalam 
lafadz puii dan menempati lafadz yang mabni. 

3. ImamAkhfasy 

Berpendapat bahwa Al adalah huruf yang 
mema'rifatkan (Al-Ta'rif] 

4. ISIM MAUSHUL 

Lafadz dilakukan isim maushul adalah menurut 

lughotnya Qobilah Thoyyi', dilakukan untuk perkara yang 
berakal atau tidak. Menurut qoul yang masyhur 


11 Syarah Asymuni I hal. 157 
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dikalangan Thoyyi' bahwa lafadz y itu dimabnikan untuk 

menunjukan mufrod, tasniyah, jama' mudzakkar atau 
muannas. Seperti: 

o Mufrod Mudzakkar fii y 

o Mufrod Muannas cJ.u ji J* 

o Tasniyah Mudzakkar c.is 

o Tasniyah Muannas 

o Jama' Mudzakkar 

o Jama' Muannas ^ 


Sebagian dari qobilah Thoyyi' mengi'robi pada lafadz 

Rofa' dengan Wawu, Nashob dengan Alif dan dengan Jar 
dengan Ya\ Sama seperti yang bermakna seperti: 


Oyf £ & of yr*** # fCf £1* 

Adakalanyayang kujumpai adalah orang-orang mulya 
yang kaya, maka sudah mencukupiku sesuatuyang ada 
disisi mereka. (Mandzur bin Suhaim) 


5. ISIM MAUSHUL oil 

Lafadz ob dilakukan sebagian isim maushul menurut 
lughotnya qobilah thoyyi', yang bermakna U J\ (untuk 
mufrod muannas], sedang bahasa yang fashih lafadz ob 
dimabnikan dlommah. Contoh: 
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o Rofa ob cjfi 

o Nashob t^tfob^t, 

o Jar c^*ti oij< Ojj^* 

Dan jama'nya lafadz ini yaitu lafadz oi}S menurut 

qobilah thoyyi' juga diberlakukan sebagai isim maushul 
menempati tempatnya lafadz o*si lafadz ini hukumnya 

mabni dlommah, sedang sebagian qobilah thoyyi' ada yang 
mengi’robi seperti i'robnya lafadz oQUi yaitu Rofa' 

ditandai dlommah, Nashob dan Jar ditandai kasroh. 12 

6. ISIM MAUSHUL b 

Lafadz b dilakukan isim maushul dengan syarat terletak 

setelah b atau & istifham, sedang maknanya sama dengan 

U (digunakan untuk mufrod, tasniyah, jama' mudzakkar 

atau muannas). Seperti: 
o iljup b ^ Siapa disampingmu ? 

o bC. Apa disampingmu ? 

o iUU- b & Siapa yang datang padamu ? 

oCiiibU Apa yang kamu kerjakan 


12 Ibnu Aqil hal.24 
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Jika 'c? dan b istifham diilgho'kan maksudnya antara b 

dan b dijadikan satu, menjadi istifham, maka b tidak 

menjadi isim maushul. Perbedaan antara b yang dijadi 

maushul dan tidak akan tampak didalam badal dari isim 
istifham. 13 Seperti: 

o Ketika b jadi maushul ^ ^ bb dibaca rofa' 
karena menjadikan badal dari b yang menjadi mabtada'). 
o Ketika b jadi istifham \*jd ff ffJ bb dibaca 
Nashob karena menjadi badal dari bb yang menjadi maf ul 
bih] 


■ i •• ^ 




4L2J. Jp iLsZZtyWj 

* + 

* j^J y 

• *• • * . . ✓ l 

“ Uyu{ jf 


<*Semua isim maushul setelahnya harus terdapat shilah 
mengandung dlomir yang sesuai dengan isim 
maushulnya. 

❖ Lafadz yang dijadikan shilah harus berupa jumlah atau 
sibih jumlah, seperti lafadz J*sr ^ 

♦> Shilahnya Al berupa isim sifat yang shorih, sedang 
shilahnya Alyang berupa fUl-fiilyang mu'rob (fiil mudlori') 


13 Syarah Asymuni I hal. 159 
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itu hukumnya qolil 


1. SHILAH DAN ‘A-IDNYAISIM MAUSHUL 

Setiap isim maushul itu membutuhkan pada shilah, 
yaitu lafadz yang digunakan untuk menentukan dan 
menyempurnakan maknanya isim maushul, seperti lafadz 
(telah datang orang yang kumulyakan]. Dan 

disyaratkan didalam shilah harus ada 'aid yaitu dlomir 
yang rujuk serta sesuai pada isim maushul, dengan 
perincian: 

• Jika isim maushulnya mufrod maka 'A-idnya mufrod 

Seperti: jl&r Telah datang padaku orang yang 

kupukul 

Telah datang padaku wanita yang 

kupukul. 

• Jika isim maushulnya tasniyah maka ‘A-idnya juga 
tasniyah 

Seperti: J&Telah datang padaku dua lelaki 

yang kupukul. 

Telah datang padaku dua wanita 

* 

yang kupukul. 

• Jika isim maushulnya jama' maka ‘A-idnya juga jama' 

Seperti: JJ Jj* 
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Tujuannya A-id adalah supaya terjadi hubungan antara 
shilah dan isim maushul. 

Isim maushul U dan ^ diperbolehkan dalam A-idnya 

muro'atul lafdzi (menjaga lafadznya) yaitu berupa dlomir 
mufrod, dan ini yang paling banyak terjadi, juga boleh 
muro'atul makna (menjaga ma'nanya) yaitu jika maknanya 
tasniyah maka dlomirnya tasniyah, dan jika maknanya 
jama' maka dlomirnya juga jama'. Seperti: 
o Muro'atul lafadz 

iDi Sebagian dari manusia ada orang- 

orangyang mendengarkanmu. 

Dlomir pada lafadz adalah mufrod disesuaikan 

dengan lafadz . 


o Muro'atul makna 

idl (dlomir pada lafadz jama' 


disesuaikan maknanya isim maushul ^ ) 


Aid yang terdapat dalam maushul Al, harus berupa 
dlomir yang sesuai dengan maknanya, tidak 
diperbolehkan muro'atul lafdzi, karena maushul yang ada 
pada Al dihukumi samar. 

Terkadang A-id yang berupa dlomir diganti dengan isim 
dlohir. 14 Seperti: 5C Li J\ iuL 


2. BENTUK LAFADZNYA SHILAH 


14 Syarah Asymuni / hal.162 
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Lafadz yang dijadikan shilah hams berupa jumlah atau 
sibih jumlah. 

a) Shilah berupa jumlah 15 

Jumlah yang dijadikan shilah disyaratkan tiga hal, yaitu : 
o Berupa jumlah khobariyah 
Maka tidak boleh mengucapkan yang 

berupa jumlah Tholabiyah, atau mengucapkan 

IQ yang berupa jumlah Insyaiyyah. 

o Sepi dari makna Ta'ajjub 

Maka tidak boleh diucapkan u ^jjT jl &- walaupun 

juga termasuk jumlah Khobariyyah. 
o Jumlah yang dijadikan shilah tidak membutuhkan 
pada kalam sebelumnya. 

Maka tidak boleh diucapkan jbtf iSfs i\ (telah 

datang padaku orang tetapi dia berdiri). Maka lafadz 
ini membutuhkan pada kalam sebelumnya, seperti: £ 

jbu Zaid tidak duduk tetapi berdiri. 

Sedang yang memenuhi tiga syarat diatas seperti: 
yk [y Siapa yang disisiku, yang anaknya 

ditanggung. 

bJShilah berupa serupa jumlah (sibih jumlah) 

Yang dimaksud sibih jumlah adalah dhorof dan jar 
majrur, dan disyaratkan yang menjadi shibih berupa 
dhorof dan jar majrur yang Tam, yaitu ketika 

15 Ibnu Aqil hal.25 
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menyebutkan dhorof/jar muta’allaq (lafadz yang 
dihubungi] sudah bisa difaham. Seperti: 
a. Dhorof 

Telah da tang orang yang disisimu 
Mua'allaqnya berupa lafadz *)Z*\ yang dibuang secara 
wajib, taqdirnya ^aJ 


b. Jar Majrur 

/j}\ ^JUi Telah datang orang dirumah 
Muta'allaqnya berupa lafadz >£4 yang dibuang secara 
wajib, taqdirnya JjJi ^ >£. » ^aS ^ 

Jika dhorof dan jar majrur tidak tarn, yaitu yang 
maknanya bisa difaham dengan menyebutkan muta'allaq 
yang khusus, maka tidak bisa dijadikan shilah. 16 Maka 
tidak boleh yji ^aft dan ^ ^aif 


3. SHILAHNYAISIM MAUSHUL jt 

Lafadz yang menjadi shilahnya disyaratkan berupa isim 
sifat shorihah, yang dimaksud adalah : 

• Isim Fail 

Seperti: lafadz iu* 

• Isim Maf ul 
Seperti: lafadz 

• Amtsilatul Mubalaghoh 

16 Ibnu Aqil hal.25 
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Seperti: lafadz 

• Isim sifat musyabbihat 
Seperti: lafadz 'J^S\ 

Para Ulama' didalam memperbolehkan isim sifat 
musyabihat menjadi shilah terdapat khilaf, yaitu: 17 

a. Menurut Jumhurul Ulama' 

Tidak diperbolehkan, dengan demikian A1 yang ada pada 
sifat musyabbihat bukan A1 Maushul tetapi A1 Ma'rifat. 
Hal itu karena bukan asal didalam shilah adalah berupa 
fiil, sedang isim sifat musyabbihat dari segi makna jauh 
keserupaannya dengan kalimah fiil, karena fiil 
menunjukkan arti huduts [tidak tetap). Sedang sifat 
musyabbihat menunjukkan arti luzum (tetap]. Begitu 
pula shilah yang berupa isim fail, Isim maful dan 
amtsilatul mubalaghoh disyaratkan maknanya huduts, 
jika maknanya luzum maka bukan A1 Maushul, tetapi A1 
Ma'rifat. Seperti: lafadz jtA 

b. Sebagian Ulama’ 

Isim sifat musyabbihat diperbolehkan menjadi shilahnya 
Al, karena ada keserupaan dengan kalimah fiil dari segi 
amalnya, bukankah isim sifat bisa merofa'kan dlomir 
sebagaimana fiil ? 

Sedang Afalul Tafdlil para Ulama' sepakat tidak bisa 
dijadikan shilahnya Al, karena tidak ada keserupaan 
dengan fiil baik dari segi makna dan amal. 

17 Minhatul Jalil I hal.156 
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Shilahnya A1 disyaratkan berupa isim sifat sharohah, 
karena isim sifat yang menjadi shilah yang bersamaan 
dengan lafadz yang dirofa'kan itu merupakan jumlah, 
bukan sibih jumlah. 

Dikecualikan dari perkataan shorihah yaitu isim sifat 
yang umumnya dilakukan sebagai isim (bukan sifat] 18 
Seperti: 
o Lafadz ^4 

Lafadz ini pada asalnya merupakan sifat dari lembah 
yang luas kemudian dijadikan nama dari bumiyang 
luas. 

o Lafadz £>f 

Lafadz ini pada asalnya merupakan sifat dari setiap 
bumi yang datar kemudian dijadikan nama dari bumi 
yang datar. 
o Lafadz 

Lafadz ini pada asalnya merupakan sifatnya fail, 
kemudian dijadikan nama pemilik. 


4. SHILAHNYA jf BERUPA FIIL MUDLORI 


Fiil mudlori yang dijadikan shilah A1 hukumnya sedikit 
(qobil] 

Seperti: 


* * 


cJf U 


18 Hasyiyah Shoban I hal.164 
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Kamu bukanlah seorang hakim yang diridhoi hukumnya, 
juga bukan keturunan bangsawan, dan juga orangyang 
memiliki ide-ideyang baik dan juga bukan ahli berdebat 

(FAROZDAQ) 


Shilahnya A1 yang berupa Fiil Mudhori', menurut 
Jumhurul Ulama' ditentukan dalam dlorurot Syiir, sedang 
menurut Imam Ibnu Malik bisa terjadi dalam keadaan 
Ikhtiyar, hal ini sesuai pendapatnya Ulama' Kufah. 

Dan dihukumi Syadz A1 yang bertemu dengan jumlah 
Ismiyah dan Dhorof. Seperti: 

• Jumlah Ismiyah 





Saya termasukgolongannya kaumyang didalamnya 
terdapat Rasulullah, mereka keturunannya dekat 
dengan orang-orang Bani Ma'ad. 

• Dhorof 


/ * 





Orangyang selalu bersyukur atas sesuatuyang 
bersamanya maka ia layak hidup dengan penuh 

kebahagiaan. 


jM y £ i? s->jwi ii 

u* 1*^1 j yj iji 


•jSJ u'a y>fj ur y 

fc n J ^ "vf 1 1 

l* Vf < **« ■ ! J 
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♦> Lafadz itu dilakukan sebagai isim maushul 

sebagaimana lafadz dan dihukumi mu’rob selama tidak 

diidlofahkan bersamaan shodar shilah (permulaan 
shilah/A-id)nya berupa dlomiryang dibuang. 

*>Dan sebagian Ulama ' memu'robkannya secara mutlaq, 
dan didalam masalah pembuangan shodar shilah, isim 
maushul selainnya ^htu mengikuti pada jika shilahnya 

dianggap panjang 

❖ Dan jika shilahnya tidak dianggap panjang, maka 
pembuangan shodar shilah (selainnya itu dihukumi 

langka, 

<?Dan para Ulama ' mencegah membuang shodar shilah 
apabila lafadz yang tersisa itu masih layak dijadikan 
shilah yang menyempurnakan pada isim maushul (masih 
berupa jumlah/sibih jumlah yang terdapat dlomir yang 
kembali pada isim maushul). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. ISIM MAUSHUL y 

Lafadz y itu dilakukan sebagai isim maushul seperti 
lafadz U yaitu dengan satu lafadz untuk mufrod, tasniyah, 
jama' mudzakkar dan muannas. 
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Seperti: ptf y j4? Mengagumkanku salah seorang 

dari kaum yang berdiri. 

2. HUKUMNYAy 


Isim maushul y dihukumi mu'rob selama tidak 

diidhofahkan bersamaan shodar ( awal ) shilah nya 
dibuang, hal ini mencakup tiga keadaan yaitu : 

• Lafadz y diidhofahkan bersamaan shodar shilahnya 

disebutkan 


P , .I* ^ k' I m t M m 4 < 4 4 . ^ / > m f M t ^ 4 • ^ flf 4 • 

Seperti: ^ ^ (4« 

• Lafadz y tidak diidhofahkan dan shodar shilahnya 
dibuang 

Seperti: jJju y $ c-afj, ^ju y 

• Lafadz y tidak diidhofahkan dan shodar shilahnya 
disebutkan 


Seperti: y y y $ ^ y y ^jy 


3. LAFADZ y DIMABNIKAN 

Lafadz y dimabnikan dlommah, ketika dimudhofkan dan 

shodar shilahnya dibuang. 

Seperti: ^ Jjb ^5 Jut* JUi # ^ 
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Alasan 19 memabnikannya karena sibih iftiqori 
bersamaan tidak ada perkara yang menghalangi, karena 
mudhof ilaih dianggap ditempatkan pada tempatnya 
shodar shilah, sehingga seperti tidak ada idlofah, yang 
mana idlofah merupakan sesuatu yang tertentu untuk isim 
yang bisa menghalangi keserupaan dengan kalimah huruf 
yang menyebabkan mabni. 

Sedang dalam tiga keadaan diatas y dihukurai mu'rob 

karena wujudnya idlofah lafdziyah pada yang pertama, 
dan wujudnya idlofah taqdiriyah pada keadaan yang 
kedua dan ketiga, karena tanwin menempati tempatnya 
mudhof ilaih, dan lemahnya menempatkan tanwin pada 
tempatnya shodar shilah. 

Dan sebagian mama' menghukumi mu'rob pada lafadz 
y dalam seluruh keadaannya. 

4. PEMBUANGAN SHODAR SHILAH PADA SELAINNYA 

y 

Isim maushul selainnya y itu shodar shilahnya boleh 

dibuang, dengan syarat jika shilahnya dianggap panjang, 
hal ini disebabkan wujudnya suatu lafadz yang 
berhubungan dengan shilah seperti : 

• Ma'mulnya Khobar 


19 Hasyiyah Shoban I hal. 166 
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Seperti: £^- JsjS tff £ Say a bukan orang yang 

* 

berkata kotor. 

Lafadz ini asalnya Jjii tif U, shilahnya dianggap 

* 

panjang karena terdapat ma’mulnya khobar (lafadz 

maka kemudian shodar shilahnya (lafadz '£) dibuang. 

• Naatnya Khobar 

Seperti: ^Jdu&Te/a/j datang seorang Alim yang 

mulya . 

Asalnya jU/ 

Jika shilahnya tidak dianggap panjang, 20 seperti tidak 
ada lafadz lain yang berhubungan dengan shilah maka 
pembuangan shodar shilah dihukumi langka (Syadz) yang 
tidak boleh diqiyasi. Seperti Qiro'ah Syadznya Yahya bin 
Ya'mur : ^jJi jfc CCj dengan membaca rofa' pada lafadz 

karena dijadikan khobar dari mubtada' yang dibuang, 
yang taqdirnya 

Shodar shilah tidak boleh dibuang jika lafadz yang 
tersisa layak dijadikan shilah (masih berupa jumlah atau 
sibih jumlah yang terdapat dlomir yang kembali pada isim 
maushul], karena menyebabkan bingung, adakah sesuatu 
yang dibuang atau tidak. Maka tidak boleh mengucapkan 

lfjS\ yang maksud asalnya S* Jf*- 


20 Taqrirot Al-Fiyyah 
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*<•* >• • <*V • / • I,- 

(*>*^ - h 

S-«i a* 5 J* J**i 

* + 

'♦ 2 • •fV' s ?f> 

LT^ # g*' •*"< t/*'-* ^- ,l5 


r S*2\ JJL 

' * 


^ « -''' ■«! 
*—• °jr sW 




Lyoi^ yiupjl Li e3JL>< 

J^r Sy0* LfcJ fr Jdl liST 


<*Menurut para Ulama' Nahwu, banyak sekali terjadi 
membuang pada A-id (dlomir yang kembali pada isim 
maushul) yang berupa dlomir muttasil yang terbaca 
Nashob dengan fiilyang Tam atau sifat, seperti lafadz ^ 

(asalnya ^ *j*-sis) 

❖ Begitu pula banyak terjadi membuang pada Add yang 

dibaca jar dengan isim sifat seperti: lafadz ^tf CJfyang 

* 

terletak setelah fiil amar dari madli JjJ(£>if cjf 

y* 

❖ Begitu pula banyak terjadi membuang Aid yang dibaca 
jar dengan huruf yang sesamanya huruf itu jug a 
mengejarkan pada isim maushul. Seperti lafadz Zos&Mts 

y* 

(asalnya * Ljy) 


KETERANGAN LAFADZ 


1. PEMBUANGAN AID 

Pembuangan Aid banyak terjadi pada tiga tempat, 
yaitu: 
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• Pada Aid yang berupa dlomir muttasil yang 
dinashobkan dengan fill yang tam atau dengan isim sifat 
seperti: 

a. Dinashobkan dengan fiil 

yr/ 'ey* Barang siapa yang aku harapkan maka 


ia akan memberi. Asalnya lySj 
'cfjS\ iii Ini adalah orang yang telah diutus 

Allah sebagai Rosul.Taqdirnya ^ 

L±J> CL-3 Disebabkan sesuatu yang dilakukan 
tangan-tangan kita. Taqdirnya 


b. Dinashobkan dengan sifat 

» I-' * i. I . " • f . I • • ", lit* ^ tf* . 

AJti djNp c^JLl J-"|£4 U 

• + + 

Sesuatu yang telah diberikan Allah adalah anugrah, 


maka memujilah padanya, sesuatu selain Allah tiada 
sedikitpun bisa memberi kemanfaatan atau bahaya. 
Asalnya && 


Jika melihat dhohirnya Nadzom, pembuangan Aid 
yang dinashobkan sifat itu banyak terjadi, sedang hukum 
yang benar hukumnya sedikit. 21 

Jika dlomirnya berupa dlomir munfasil maka boleh 
dibuang seperti ^JJi ai begitu pula apabila berupa 

dlomir muttasil dan terbaca Nashob dengan selainnya fiil 


21 Ibnu Aqil hal.25 
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dan isim sifat. Seperti dinashobkan huruf, contoh : iU- 

£$£ & atau dinashobkan dengan fiil yang Naqish. Seperti 


• Pada Aid yang dibaca Jar dengan isim sifat yang 
beramal. 

Seperti: (taqdirnya &£) 


• Pada Aid yang dibaca Jar dengan huruf yang sesamanya 
huruf tersebut juga mengejarkan pada isim maushul. 


Yang dimaksud sama disini yaitu sama dalam lafadz, 
makna dan mutaallaqnya. 

Seperti: *J ^ asalnya 
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uJuotaLi LjI 


(KALIMAH ISIM YANG DIMA'RIFATKAN 
DENGAN HURUF TA'RIF) 


i - « > / 

l " Hi •• I- ' •** i ' 

Ja*d\ <J Ji CiyP Ja_ 


n- j /rfji jl! o^ll 


i4 cJ.} 


Jaii Wil jf jlu jf 

ot^T >\'J j_8} 

✓ 

lir /j'ji our 
* * 


<* jf adalah huruf mema'rifatkan (menurut Imam Kholil) 

atau huruf lamnya saja (menurut Imam Sibaweh). Lafadz 
Ij'jika dima'rifatkan diucapkan 

❖ jf terkadang dijadikan huruf tambahan yang selalu 

menetap seperti lafadz SGi^luTdan jpuf 

♦> Begitu pula jf ditambahkan karena dhorurot Syair, 

seperti lafadz dan lafadz oJ»J 

* s' 


KETERANGAN NAIT NADZAM 


1. DEVINISITA'RIF BIL AL 

Ta'rif bil A1 merupakan pembagian isim yang ma'rifat 
yang kelima. Sedangkan devinisinya adalah : 


(jf) JMl /*-*>}, 

Adalah isim yang menertentukan musamma dengan 

perantaraAl 
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2. HURUF TA'RIF (HURUF YANG MEMA RIFATKAN) 1 

Para Ulama' terjadi khilaf tentang huruf yang 
mema’rifatkan yaitu: 

a] Menurut Imam Kholil 

Huruf Ta'rifnya adalah jf secara keseluruhan dan 

mengikuti versi ini hamzahnya jf adalah hamzah qotho’ 

yang dilakukan seperti hamzah washol dikarenakan 
banyak terlaku. Dan qoul ini merupakan qoul yang lebih 
tepat karena meniadakan huruf ziyadah dalam kalimah 
yang tidak layak terdapat ziyadah, yaitu kalimah huruf. 

b) Menurut Imam Sibaweh 

Huruf ta’rifnya adalah lam saja, sedang hamzahnya 
merupakan hamzah washol dan huruf ziyadah untuk 
menolong mengucapkan huruf yang mati. Seperti : 
lafadz ±zJ\ 


3. PEMBAGIAN jf TA’RIF 

Pembagian maknanya A1 Ta'rif yaitu : 

1) A1 lil Ahdi, yang terbagi menjadi tiga: 

• Lil ahdi dzihni 

Yaitu apabila maksud dari lafadz yang kemasukan A1 
sudah diketahui dalam hati. 

Seperti: jitti j Hill Ketika Rosulullah dan Abu Bakar 

di Gua Tsur 

• A1 lil adhi dzikri 


1 Ibnu Aqil hal.25 
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Yaitu apabila lafadz yang kemasukan A1 sudah 
disebutkan sebelumnya. 

Seperti : JtSX Telah datang padaku 

seorang lelaki maka saya 
memulyakan laki-laki itu. 

• A1 lil ahdi khudlur 

Yaitu apabila lafadz yang kemasukan A1 perkaranya 
hadir. Seperti disamping kita ada seorang lelaki, kita 
ucapkan: 

Ji^i Saya memulyakan lelaki (yang hadir) itu 

jjCJ CJLirf yji Pada hari ini (hari Arafah) aku 
sempurnakan bagi kalian agama kalian. 

2)A1 Jinsiyyah 

Yang juga terbagi tiga yaitu: 

• Istighroqil Afrod 

Yaitu apabila tempatnya A1 bisa ditempati lafadz 
secara haqiqot. 

Seperti: oCJji oi Sesungguhnya semua 

jenisnya manusia itu dalam kerugian. (sah diucapkan 

pCJlil JS") 

* 

• Istighroqil Jinsi 

Yaitu apabila tempatnya A1 bisa ditempati lafadz js' 
secara majaz. 

Seperti: ilL ji^Ji cJ Kamu seorang lelaki yang 

sempurna ilmunya. (diucapkan ji-Jii jr) 

• AlHaqiqoh 
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Untuk mengisyarohi pada haqiqot suatu perkara yang 
hadir didalam hati tanpa memandang pada masing- 
masing individu (Afrod), dan lafadz yang dimasuki A1 
sama maknanya dengan alam jinsi. 

Seperti: sf^Ji ^ ^ \ Haqiqot orang laki- 

laki itu lebih baik dibanding perempuan. 


4. MELAKUKAN jf SEBAGAI HURUF ZIYADAH 


a)Jt ditambahkan secara lazimah (tetap) pada lafadz- 
lafadz yang sejak asal cetaknya sudah ada jf nya. 


Seperti: 

o Lafadz c£uf nama berhala yang ada di Mekah. 


o Lafadz iff merupakan dhorof zaman mabni fathah. 
o Lafadz 'JjM isim maushul 
o Lafadz Jris isim maushul 


b)Penambahan A1 yang Ghoiru luzum (tidak tetap) yaitu 

yang karena dhorurotnya syair, seperti: 

o lafadz >jf oi* (nama jamur) pada sya'ir : 

* 


/jSlI o£ ^ igy jiij # JJij 


Sungguh aku telah mematikan untukmu jamur kecil 
dan jamur besar, dan sungguh aku telah 
mencegahmu memetik jamur terucuk. 

Sedang menurut Imam Mubarroh A1 pada lafadz 


bukan merupakan A1 Ziyadah karena bukan alam. 2 
o Lafadz yang dijadikan Tamyiz 


2 Taqrirot Al-Fiyyah 
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Tamyid disyaratkan berupa isim nakiroh, jika 
ditambah A] itu diperbolehkan karena dhorurot Syair, 
seperti: 





Ketika kamu mengetahui ketangguhan dan kekuatanku 
dalam peperangan serta banyaknya pedangyang mengenai 
sasaran, kulihat dirimu berpaling. Wahai Qois dirimu telah 
rela atas terbunuhnya teman karibmu Amr 

( RASYID BIN SYIHAB AL-YASKURI) 3 


jf dihukumi ziyadah pada lafadz yang menjadi tamyiz 

adalah mengikuti Ulama' Bashroh yang berpendapat 
bahwa tamyiz harus berupa isim nakiroh, sedang menurut 
Ulama' Kufah A1 nya lafadz bukan A1 ziyadah karena 

mereka memperbolehkan membuat tamyiz berupa isim 
ma’rifat. 4 


4* * 


^ JSp OUT is li qlii jjulp 
£)L if £L**5lj 

* + 

s’ O *r m £ _ S’ D ^ /• , ✓ 

• llX II ^ " • f • , * Ws’.s .. ,1^ J ^ ^ 

J» w ^Ta/2A jl t—SI*!* AJuJu ULp 

X 

» * •/ fl ^ • *f • . /if i/l , . « if ^ / 

JJ U-AJl £w 01 Ji <— 


<*Sebagian dari alam manqul ada yang kemasukan Al 
dengan tujuan untuk memandang pada lafadz asal 
sebelum dipindah dijadikan nama. 


3 Minhatul Jalil I hal.182 

4 Taqrirot Al-Fiyyah 
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*>Seperti lafadz J&4 oLJ$f sedang menyebutkan Al 

dan membuangnya itu hukumnya sama. 

❖ Lafadz yang berupa mudhofatau lafadz yang bersamaan 
Al, seperti tidf itu terkadang menjadi alam secara 

gholabah (keumuman dengan mengalahkanyang lain) 

❖ Membuang Al nya alam yang gholabah jika dijadikan 
munada atau diidlofahkan itu hukumnya wajib, sedang 
pada selainnya munada dan idlofah itu terkadang Al nya 
dibuang. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. AL ZIYADAH UNTUK MEMANDANG MAKNA ASAL 

Alam manqul itu bisa kemasukan Al dengan tujuan 
untuk memandang pada lafadz atau maknanya sebelum 
dijadikan alam, dengan demikian Al nya merupakan Al 
ziyadah, karena tidak menyebabkan ma'rifat sebab 
lafadznya sudak ma'rifat dengan alamiyah (dijadikan 
nama). 

Sedang hukum menyebutkan Al dan membuangnya itu 
sama yaitu lafadznya sama-sama ma'rifat sebelum 
kemasukan Al. 

Contoh: 

o Lafadz J^iii Pak Fadl. Al yang masuk pada lafadz ini, 

untuk melihat kembali pada lafadz asalnya sebelum 
dijadikan alam, yaitu bahwa asalnya adalah masdar 
yang bisa kemasukan Al dengan juga melihat kepada 
maknanya dengan tujuan orang yang diberi nama Fadl ( 
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yang artinya utama) menjadi orang yang memiliki 
keutamaan. 

o Lafadz pak Harits. A1 yang masuk pada lafadz ini 

untuk melihat bahwa sebelum dijadikan nama lafadz ini 
adalah isim fail yang bisa kemasukan Al, dan juga 
melihat pada makna asalnya, yaitu agar orang yang 
diberi nama Harits (yang artinya petani) bisa hidup 
menjadi petani yang berhasil. 

o Lafadz Pak Nu'man. Lafadz ini kemasukan Al 

untuk melihat lafadz asalnya yaitu merupakan nama 
daerah, dan melihat pada makna asalnya yaitu sifat 
merah yang selalu melekat (iltizam) pada darah. 

Jika lafadz oUiii dijadikan nama sejak asal cetaknya, 

maka Al nya termasuk Al yang ditambahkan secara 
Lazimah. Seperti nama jJuii 'J itJcli Nama Raja Arab. Hal 

ini seperti yang disebutkan Imam Ibnu Malik dalam Kitab 
Tashil, sedang jika sejak asal cetak dijadikan nama tidak 
ada Al nya maka Al nya merupakan ziyadah yang tidak 
tetap yang berfaedah melihat (lamhu) pada lafadz asal. 5 
Difaham dari dawuhnya Nadzim (^&Gi ^<j) tidak 

semua alam manqul bisa menerima Al, seperti lafadz 

tS/JZ karena hal ini hukumnya sima'i. 6 

2. DEVINISI ALAM GHOLABAH 


5 Hasyiyah Shoban I hal. 183, Minhatul Jalil I hal. 184 

6 Syarah Asymuni I hal. 183 
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Isim alam dari sisi lain dibagi menjadi dua: 

• Alam bil wadl'ie yakni alam syakhs dan alam jenis 

• Alam bil ghalabah dan ini lah yang dikehendaki 
mushanif. 


Pengertian dari alam ghalabah adalah 


iCrfa, Jf £/ lA U 


Yakni isim yang menjadi alam sebab umumnya pemakaian 
pada lafadz tersebut dari individu madlulnya karena 

masyhurnya . 


Lafadznya alam gholabah ada dua yaitu: 

• BerupaMudhof 

Seperti : lafadz ^ &\, 'J\ t SjLl f J\ tiga lafadz ini pada 

4 

asalnya maknanya umum, yaitu untuk setiap orang yang 
menjadi anaknya Umar, anaknya Abbas dan anaknya 
Mas'ud. Kemudian dalam terlakunya menjadi tertentu 
dengan mengalahkan yang lain [Gholabah), yaitu untuk 
orang yang namanya dimulai iii yaitu : 




J** jt jt dan jtLe- a 

4 + 4 + 

Berupa lafadz yang bersamaan A1 

Seperti : lafadz lafadz ini pada asalnya maknanya 


umum yaitu untuk setiap jalan pegunungan yang 
menanjak yang sulit dilalui kemudian dilakukan khusus 
yaitu untuk jalan terjal yang ada di Mina. Atau seperti 
ijjli lafadz ini pada asalnya umum untuk setiap kota, 
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kemudian dilakukan khusus untuk kota Madinah A1 
Munawwaroh. 


3. PEMBUANGAN AL DALAM ALAM GHALABAH 7 

A1 yang ada dalam alam gholabah hukumnya wajib 
dibuang jika dijadikan munada atau diidhofahkan seperti: 
• Menjadi munada fe-d c tidak boleh aS-uii t; 


Diidhofahkan tidak boleh SySj i 


Sedang jika tidak menjadi munada atau diidhofahkan 
hukum pembuangan A1 terkadang terjadi. 

Seperti: Ini bintang Ayyuq sedang terbit. 

Asalnya cT^Ji 


Lafadz i pada asalnya maknanya umum yaitu nama 


dari setiap bintang, kemudian dilakukan tertentu untuk 
bintang yang besar yang berdekatan dengan bintang 
Tsuroya, sedang bintang Dabron berada diantara 
keduanya, seperti ucapan orang Arab : 




Sesungguhnya bintang Dabron melamar bintang 
Tsuroya , sedang bintang Ayyuq menghalanginya. 


7 Taqrirot Al-Fiyyah 
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MUBTADA' 

/ . . mP • 

jJUpi Ja —p Juj cJb o\ 

* * 

• -w 4 .. s 4 +* 1* ,+p 

s* j?' - *) 40 “V 

if £ P> j J* Jfl- i 

4 

J -5} 6% 

■*-/ w £* is*—* 

ji} Irij 

4 

/i2J J k 

m * #■ 

• J . • <**»,..** ./ _ | i.n* 

j3l bj lJUyt 


KrApabila kamu mengucapkan lafadz ^ lj (Zaid 

adalah orang yang memaafkan pada orang yang 
meminta maaf padanya) maka lafadz ij sebagai 

mubtada' dan lafadz fit*sebagai khobar. 

❖ Dan jika mengucapkan lafadz ptS jCf (adakah orang yang 

* 

berjalan dimalam hari dua orang laki-laki ini), maka 
lafadz yang pertama (lafadz j£) sebagai mubtada' dan 

lafadz yang kedua (lafadz piS) sebagai fail yang 

mencukupi dari khobar . 

❖ Dan samakanlah pada contoh diatas (yaitu setiap isim 
sifatyang merofa'kan isim dlomir atau dlomir bariz,yang 
didahului oleh istifham,) dan menyamai istifham adalah 
Nafl', dan terkadang diperbolehkan lafadz j^fJi Jf j/u 

(tanpa didahului istifham atau Nafi). 

❖ Lafadz yang kedua sebagai mubtada' muakhor 
(mubtada' yang diakhirkan) dan isim sifatnya sebagai 
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khobar maqoddam (khobar yang didahulukan) jika 
lafadznya isim sifat sesuai dengan lafadz setelahnya 
didalam selainnya mufrod (yaitu sesuai dalam Tasniyah 
dan Jama'nya seperti lafadz pfajJig&JI) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI MUBTADA' 


4j *S- I(j/' jt-vjiJl jJb gl jUyJ l 


Mubtada'yaitu kalimah isim yang sepi dan amil-amil 
lafdziyyah selainnya yang ziyadahyang diberi khobar atau 
diberi isim sifat yang merofa'kan pada lafadz yang 
mencukupi dari khobar. 1 


Seperti lafadz jj& 3® Zaid seorang pemaaf 

Lafadz ^ jCf Adakah orang yang berjalan dimalam hari 
* 

adalah dua orang lelaki ini ? 


TANBIH !!! 2 


> Kalimah isim yang dijadikan mubtada' ada yang berupa 
isim yang shorih seperti dua contoh diatas, juga isim 
yang muawwal. Seperti: 


1 Syarah Asymuni / hal. 188-189 

2 Syarah Asymuni I hal. 188-189 
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• Puasa kalian lebih baik bagi kalian. 
(dita'wil 

• Mendengarkan cerita tentang 

dirinya mu'aid itu lebih baik dari pada melihatnya. 
(Dita'wil iiptL-) 

> Mubtada' ada yang kemasukan amil lafdzi ziyadah 
seperti: 

• iLLiv Kecukupanmu satu Dirham. (Berupa ba’) 

' / / 

• iii jJii. ^ Ji Adakah dzat yang menciptakan selain 

n* 

Allah, (berupa amil 


2. PEMBAGIAN MUBTADA’ 

Mubtada' dibagi menjadi dua yaitu: 

1) Mubtada' yang memiliki khobar 
Seperti: lafadz 

2) Mubtada' yang tidak memiliki khobar ditempati oleh fail 
yang sudah mencukupi dari menyebutkan khobar {Fail 
sadda masaddal khobar). 

Seperti: lafadz pu jC-\ untuk tarkibnya lafadz jCJ\ sebagai 

# * 

mubtada', dan lafadz pu sebagai fail yang menempati 
tempatnya khobar. 

3. SYARAT MUBTADA’ YANG MEMILIKI FAIL SADDA 

MASADDAL KHOBAR 
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a] Mubtada'nya didahului oleh istifham, baik yang berupa 
isim atau huruf 

Seperti: lafadz pii y'J\ (istifhamnya berupa 

* 

huruf) 

Lafadz o\'J^\ Bagaimana duduknya 

Amron ? (Istifhamnya 
berupa isim) 

b) Atau mubtada'nya didahului oleh nafi (baik yang berupa 
huruf, fail atau isim) 

Seperti: 

• Dengan huruf £ij#i Jjuci Yang berdiri dua Zaid 
bukan orang 

• Dengan fail Jii ^4 Dua Zaid bukan orang yang 
berdiri 

• Dengan isim ^ Dua Zaid bukan orang yang 

berdiri 

TANBIH !!! 


Jika tidak didahului oleh istifham atau nafi' maka tidak 
boleh dijadikan fail yang sadda masaddal khobar , tetapi 
ditarkib mubtada' khobar. Hal ini adalah pendapat 
Ulama' Kufah dan Akhfasy memperbolehkan. 

Seperti: Lafadz orang yang beruntung 

adalah orang yang mendapat petunjuk. 
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c) Lafadz sebelum mubtada' berupa isim sifat yang 
merofa'kan isim dhohir atau dlomir munfasil. Seperti: 

• Yang isim dhohir Adakah orang yang berdiri 

dua Zaid ? 

• Yang dlomir munfasil J-yuf Adakah orang yang 
berdiri kamu berdua ? 

TANBIH !!! 


> Jika isim sifatnya merofa'kan dlomir mustatir maka 
tidak boleh dijadikan fail, tetapi dijadikan khobar. 
Seperti; kii Yj Jjii £ Zaid bukan orang yang 

berdiri dan duduk. 

> Tidak ada bedanya didalam isim sifat yang dijadikan 
fail antara isim fail, isim maf ul, isim sifat musabbihat 
atau af alu tafdlil. 

Seperti: 

• Isim fail pijJjJi jLtfif 

• Isim maf ul pc#i £ 

• Isim sifat musabbihat 

Seperti: Apakah dua Zaid orang yang 


tampan. 

Af alu Tafdlil ,> & J ~ j ji 
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Apakah celak yang ada dimatanya Zaid itu lebih 
baik dibanding celak yang ada pada mata selainnya 
Zaid ? 

• Isim yang kemasukan Ya' Nisbat 3 

Seperti: pijjii C.j Dua Zaid itu bukan orang 

Quraisy 

• Lafadz yang dita'wil dengan isim sifat. 

Seperti: p$ Apakah dua Amron itu orang 

4 

yang memiliki harta. (dita'wil 
> Pada lafadz pis sudah memberikan faidah karena 

4 

melihat pada maknanya yakni bermakna pis maka 

* 

kalamnya sudah sempurna karena terdiri dari fill dan 
fail, jadi lafadz ditinjau dari lafadz adalah isim, dan 

4 

dari maknanya adalah fiil oleh karenanya failnya 
menempati tempatnya khobar. 4 


4. KHOBAR MUQODDAM DAN MUBTADA' MUAKKHOR 
DALAM ISIM SIFAT 

Isim sifat yang didahului istifham atau nafi', jika sesuai 
didalam Tasniyah dan Jama'nya dengan lafadz yang dibaca 
Rofa' setelahnya, maka isim sifatnya dijadikan khobar 
yang didahulukan (khobar muqoddam) sedang lafadz yang 


3 Hasyiyah Shoban I hal.190 

4 Syarah Mufashol III hal.196 


174 



rofa' setelahnya dijadikan mubtada' yang diakhirkan 
(mubtada' muakkhor) dan tidak boleh ditarkib menjadi 
mubtada' dan fail sadda masaddal khobar. 

Contoh : piljii otewKedua Zaid itu adalah dua orang yang 

berdiri. 

dyJ&Beberapa Zaid itu adalah beberapa orang 
yang berdiri. 

TANBIH !!! 


> Boleh ditarkib mubtada' dan fail mengikuti lughot 

(Lughotnya kaum yang memperbolehkan pada fiil 

terdapat alamat tasniyah dan jama' dengan disesuaikan 
pada failnya] 5 

> Jika antara isim sifat dan lafadz yang dibaca Rofa' 
setelahnya sesuai didalam mufrodnya, maka tarkibnya 
diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

• Dijadikan mubtada' dan fail 

• Dijadikan mubtada' muakkhor dan khobar 
muqoddam 

Seperti: jJj fast Adakah orang yang berdiri itu Zaid 

? 

m 

Tetapi qoul yang rojih adalah yang pertama. 6 


5 Syarah Asymuni I bal.192 

6 Hasyiyah Shoban I hal.193 
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❖ Para Ulama' merofa'kan mubtada’ dengan amil maknawi 
ibtida', begitu pula merofa'kan khobar dengan mubtada' 

*>Devinisi khobar yaitu juz (bagian) yang 
menyempurnakan pada mubtada', seperti lafadz Jf J/ 

(Allah dzat yang berbuat baik) dan lafadz 2u& &($j 

(nikmat-nikmat Allah sebagai bukti perlakuan baik 
Allah) 

❖ Khobar itu ada mufrod dan adakalanya yang berupa 
jumlah yang didatangkan dengan mengandung 
maknanya mubtada' (robith) 

❖ Jika jumlah yang menjadi khobar merupakan 
keadaannya mubtada', maka jumlahnya dicukupkan 
tanpa adanya Robith. 

Seperti lafadz Ji^iLfucapanku adalah lafadz <&>) 

♦> Khobar mufrod yang jamid itu lafadznya sepi dari dhomir 
yang ruju' pada mubtada' (robith), dan apabila khobar 
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mufrodnya berupa lafadz yang mustaq maka memiliki 
dhomiryang tersimpan (secara wajar). 

*>Dan tampaknya dhomirnya khobar musytaq secara 
mutlaq, sekira khabar musytaq tersebut berdampingan 
dengan mubtada'yang maknanya khobar musytaq bukan 
untuk mubtada' tersebut 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. YANG MEROFA'KAN MUBTADA' DAN KHOBAR 

Yang merofa'kan mubtada' adalah amil maknawi ibtida' 
yaitu: 

4^1 jZJ flliof 

Memperhatikan pada kalimah isim dan menjadikannya 
didahulukan supaya disandari hukum. (hal itu 
merupakan perkara maknawi bukan lafdzi) 
Sedang yang merofa'kan pada khobar adalah 
mubtada' sedang menurut Ulama' Kufah, antara mubtada' 
dan khobar itu saling merofa'kan. 7 Atau isim sifatnya 
merupakan lafadz yang diucapkan untuk mufrod, tasniyah 
dan jama' maka juga diperbolehkan dua wajah 8 
Seperti: 



A* 


2. DEVINISI KHOBAR 


7 Hasyiyah Shoban I hal. 194 

8 Taqrirot Al-Fiyyah 
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* «*• J I » J . « 

SjjUII jluJt ,£jl > 

Yaitu juz (bagian)yang menyempurnakan faidah bersama- 
bersama mubtada' (yang selainnya sifat) 

Contoh: 

• *J ii Allah dzatyang berbuat baik 

• sju& Nikmat-nikmat Allah menunjukan 

perlakuan baik dari Allah. 

Lafadz diatas tanpa menyebutkan khobar (lafadz *J dan 

faidah maknanya tidak sempurna. 

3. PEMBAGIAN KHOBAR 
Khobar dibagi menjadi dua yaitu : 9 

a) Khobar Mufrod 

Yaitu khobar yang tidak berupa jumlah atau sibih jumlah 
(dhorof atau jar majrur} 

Seperti: py % Zaid berdiri 

Khobar mufrod dibagi menjadi dua yaitu: 

• Khobar Mufrod Jamid 

Yaitu khobar yang tidak berupa lafadz-lafadz yang 
musytaq. Khobar mufrod jamid lafadznya sepi dari dlomir 
yang kembali pada mubtada'. 

Seperti: Zaid saudaramu 

Menurut Ulama' Kufah, 10 khobar mufrod yang jamid 
tetap mengandung dlamir yang disimpan. Lafadz j£ 


9 Ibnu Aqil hal.32 

10 Ibnu Aqil hal.32 
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taqdirnya . Sedangkan menurut Ulama' Bashroh, 

jika khobar yang jamid lafadznya dita'wil dengan lafadz 
yang musytaq maka menyimpan dlomir. Seperti XJ j£j 

(Zaid seorang pemberani). Taqdirnya % 

Khobar mufrod jamid tidak mengandung dlomir, 
karena mengandung dlomir itu cabangan bahwa lafadz itu 
bisa merofa'kan isim dhohir dengan menjadi fail, yang hal 
itu hanya terjadi pada fiil atau yang sibih fiil (lafadz 
musytaq yang berupa isim sifat). 

• Khobar Mufrod Musytaq 

Yaitu khobar yang berupa lafadz-lafadz yang tercetak 
dari masdar seperti isim fail, isim maful dan lain-lain. 
Khobar mufrod musytaq wajib mengandung dlomir yang 
ruju' pada mubtada' (Robith) yang wajib disimpan. Seperti 
: Xj Zaid berdiri. Taqdirnya y> Xj 

Khobar musytaq yang mengandung dlomir hanya 
bertempat pada lafadz yang musytaq yang bisa beramal 
seperti fiil, misal isim fail, isim maful, isim sifat 
musabbihat dan Af alu Tafdlil. 

Seperti: Xj Zaid duduk 

Xj Zaid dipukul 

Xj Zaid tampan 

JS Xj Zaid lebih utama dari Umar 
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Sedang jika lafadz musytaqnya tidak bisa beramal 
seperti fiil misal isim alat dan isim zaman makan maka 
tidak mengandung dlomir (Robith). 

Dlomir yang menjadi robith yang terdapat dalam 
khobar mufrod musytaq itu wajib ditampakan secara 
mutlaq (baik aman dari keserupaan atau tidak] jika 
berdampingan dengan mubtada' yang maknanya khobar 
bukan untuk mubtada' tersebut. 

Seperti: 

• Yang aman dari keserupaan X'j Zaid 

* 

adalah orang yang memukul Hindun (Zaid 
sebagai pemukul dan Hindun yang terpukul) 
dlomirnya (}i) ditampakkan. 

• Tidak aman dari keserupaan 3* Xj Zaid 

* 

yang memukul pada Umar adalah Zaid. 

Menurut Ulama' Kufah jika aman dari keserupaan 
diperbolehkan dua wajah, yaitu menampakkan dlomir 

atau membuangnya. Seperti: ^ Xj boleh diucapkan 

* 

* 

Jika dikhawatirkan terjadi keserupaan maka wajib 
menampakkan dlomir yang menjadi Robith. Seperti ketika 

kita mengucapkan ^ Xj (maka terjadi dua 

✓ 

kemungkinan, mungkin yang menjadi pemukul (fail) 
adalah Zaid, mungkin juga Umar) dan ketika dhomirnya 
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ditampakkan diucapkan f 4j&> ^ maka tertentu 

pemukulnya adalah Zaid. 

b) Khobar Jumlah 

Khobar yang berupa jumlah ada yang berupa jumlah 
ismiyah (susunan mubtada' khobar) dan ada yang berupa 
jumlah fi'liyah (susunan fiil dan fail). 

Seperti: jjti % Zaid ayahnya berdiri 

fii % Zaid ayahnya berdiri 

4. PEMBAGIAN KHOBAR JUMLAH 11 

• Khobar jumlah yang mubtada'nya bukan keadaan 

maknanya (merupakan sesuatu yang lain) disyaratkan 
dalam khobar yang seperti ini terdapat Robith (sesuatu 
yang menghubungkan dengan maknanya mubtada') 
sedangkan Robith bisa berupa: 

o Isim dlomir yang ruju' pada mubtada'. 

Seperti: jvi Orang yang mempeng itu 

beruntung. 

Walaupun isim dlomirnya terdapat dalam jumlah lain 
yang masih ada hubungan dengan jumlah yang pertama. 
Seperti: fu l jJj Umar datang, lalu Zaid berdiri. 

o Isyaroh pada mubtada' 

Seperti : ^ i/ys Baju yang berupa ketaqwaan 
pada Allah itu lebih baik. 


11 Taqrirot Al-Fiyyah, Ibnu Aqil hal32, Syarah Asymuni I hal.195 
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o Dengan mengulangi lafadznya mubtada'. Banyak 
digunakan pada sesuatu yang dianggap agung. 

Seperti: spjU ii ci apjiiii Hari Qiyamat yang 

* * 

mengagetkan, apakah hari qiyamat yang mengagetkan. 
o Berupa lafadz yang maknanya umum yang 
mencakup pada mubtada' 

Seperti: 2« jJj Zaid sebaik-baik lelaki. 


• Khobar jumlah yang mubtada'nya merupakan keadaan 
maknanya, dalam khobar yang seperti ini diucapkan tidak 
ada dlomir yang menjadi Robith. 

Seperti: Jti Ucapanku adalah lafadz in 


V 

* 0 < * + 

rf/ , • 4. . j /. * 

« f, • 4 „ I i ^ ,/ <v , | / < fm t , • * * * 

olj «&*■ Jt- pUj p—-1 OjXi ^fj 


❖ Buatlah khobar berupa dhorof atau jar majrur, dengan 
mengira-ngirakan maknanya lafadz ^ atau s&i 

❖ Isim zaman itu tidak boleh dijadikan dari mubtada’yang 

berupa isim dzat, dan jika berfaedah maka 

diperbolehkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KHOBAR YANG BERUPA DHOROF ATAU JAR 
MAJRUR 
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Dhorof atau Jar Majrur ketika dijadikan khobar, 
mutaallaqnya yang Am wajib dibuang (dikira-kirakan) 
yang berupa lafadz atau *j£*\ yang pada haqiqotnya 

menjadi khobar. Seperti: 
o Dhorof^^1*3 Zaid disisiku. 


Yang taqdirnya atau ^jlp l*j 

o Jar Majrur jjxUii jJJi Ilmu itu didalam hath 
Taqdirnya jj-uaii ^ p-Wi atau jjj-aJi ^ 


Jika yang ditaqdirkan lafadz ^ maka termasuk khobar 

mufrod, dan jika yang ditaktirkan lafadz *)z»\ maka 

termasuk khobar jumlah, pendapat inilah yang diikuti 
Imam Ibnu Malik. 

Pare Ulama' terjadi khilaf didalam menentukan 
Khobar yang berupa Dhorof atau Jar Majrur, apakah 
termasuk Khobar mufrod atau khobar jumlah ? yaitu : 12 
o Menurut Imam Akhfasy 

Termasuk Khobar mufrod, yang mutaallaqnya wajib 
dibuang yang berupa isim fail, yaitu lafadz atau 

o Menurut Jumhurul Basroh 

Termasuk khobar jumlah, yang mutaalaqnya berupa fiil 
yang wajib dibuang, berupa lafadz oisr atau *j£*\ 

o Menurut Imam Ibnu Malik 
Bisa ihtimal keduanya. 


12 Ibnu Aqil hal.33 
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Begitu pula para Ulama' terjadi khilaf didalam 
menentukan haqiqot Khobarnya, yaitu : 
o Menurut Jumhurul Basroh 

Khobarnya adalah kumpulan dari muta'alaq dan dhorof 
atau jar majrur, karena berhasilnya faidah juga 
berhubungan dengan masing-masing keduanya. 
o Menurut Qoul Shohih 

Khobarnya adalah muta'allaqnya saja, sedang dhorof 
dan jar majrur sebagai qoyyidnya. 13 

2. KHOBAR BERUPA DHOROF 

• Dhorof Makan 

Dhorof makan boleh dijadikan khobar dari mubtada' 
yang berupa isim dzat atau berupa makna (bukan dzat) 
Seperti: Zaid disampingku 

J&Sf Peperangan disampingku 

• Dhorof Zaman 

Dhorof zaman tidak diperbolehkan menjadi khobar dari 
mubtada' yang berupa isim dzat, karena tidak 
memberikan faidah maka tidak boleh mengucapkan : 

yj 

Sedang jika memiliki faidah maka diperbolehkan seperti 
mubtada'nya umum dan isim zamannya khusus, atau 
isim dzatnya menyamai isim makan (bukan dzat) 


13 Minhatul Jalil I hal.210 
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seperti terjadi pada waktu tertentu setelah waktu yang 
Iain. 

Seperti: 

1. aO« Terbitnya tanggal pada malam ini. 


2. Wujudnya kurma basah pada dua bulan 


Robi' (Robi'ul Awal dan Tsani.] 


Menurut Jumhurul Bashroh 14 , dhorof zaman yang 
dijadikan khobar dari isim dzat itu diperbolehkannya 
dengan mentaqdirkan mudhof pada isim dzat yang berupa 
isim makna, dengan demikian isim zaman tidak menjadi 
khobar dari isim dzat tetapi dari isim makna. Seperti: 

* 

spi taqdirnya 

Sedang menurut Imam Ibnu Malik tidak dengan 
mentaqdirkan mudhof, karena isim dzatnya berubah-ubah 
sehingga seperti isim makna. 

Membuat khobar berupa isim zaman diperbolehkan 
dari mubtada' yang berupa isim makna, baik yang dibaca 
Nashob atau Jar karena memberi faidah. Seperti: 
j*y J&ST Peperangan itu pada hari Jum’at 

^ J&S Peperangan itu pada hari]um'at 


• * * ^ | 

0 j»J Jjj JJ U aJ l* 


jy*i Slj 


14 Ibnu Aqil hal.33, Syarah Asymuni I hal.203 
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i'jU fi £s\ ^ 


x f x J ^ O 



o a ° - 6 * « 

I -^ * [ I ' • - V 4 ° ^ ' \' ' ' **'. °'. <1 1 x''* ' -' 

J*i H u 0^3 otji S- <y*3 J-*• <J, V^JJ 


❖ Tidak diperbolehkan membuat mubtada' berupa isim 
Nakiroh, selama tidak berfaidah, jika berfaidah maka 
diperbolehkan seperti : iJJ’ jfj j& (mubtada' didahului 

khobaryang berupa dhorofatau jar majrur) 

❖ Dan lafadz jjs J» j* (mubtada'nya didahului istifham) 

dan lafadz 0 jzl: (mubtada'nya didahului Nafl) dan 
lafadz £& fjfi'jy* (isim Nakirohnya disifati). 

❖ Dan lafadz Jk i j (isim Nakirohnya beramal) 

dan lafadz (jjft j^j (isim nakirohnya diidhofahkan) dan 

* 

qiyaskanlah sesuatu yang memperbolehkan membuat 
mubtada * berupa isim nakiroh yang belum diucapkan. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. HUKUM ASAL MUBTADA" 

Mubtada' harus berupa isim ma'rifat, karena mubtada 
adalah Mahkum Alaih [perkara yang dihukumi) sedang 
khobar adalah hukumnya, sedang menghukumi pada 
perkara yang tidak diketahui secara mutlaq akan 
menyebabkan kebingungan pada pendengar, oleh karena 
itu lafadz yang dijadikan mubtada' harus tertentu atau 


186 






dikhususkan. Dengan demikian tidak diperbolehkan 
membuat mubtada' berupa isim Nakiroh. 15 

2. MUBTADA’ISIM NAKIROH 

Pada hukum asalnya membuat mubtada' berupa isim 
nakiroh itu tidak diperbolehkan, selama tidak memberikan 
faidah, sedang jika berfaidah diperbolehkan. Musawwigh 
(perkara yang memperbolehkan membuat mubtada' 
berupa isim nakiroh) itu banyak sekali yang disebutkan 
oleh Kyai Nadzim ada enam, yaitu : 

• Mubtada'nya didahului oleh khobar berupa dhorof atau 

jar majrur. Seperti VJJ jSj jlp Disamping laid ada 

kemul lurik. 

Jika khobar yang mendahului tidak berupa dhorof atau 
jar majrur, maka tidak diperbolehkan, seperti: Ji-j jbji 

• Isim nakirohnya didahului istifham. 

Seperti: J&j J* Apakah ada seorang pemuda pada 

kalian ? 

• Isim nakirohnya didahului nafi' 

Seperti: UJ U Tidak ada seorang kekasihpun bagiku ? 

Isim Nakiroh yang didahului Nafi' diperbolehkan 
menjadi mubtada', karena maknanya menjadi Ammah 
(umum) yang mencakup pada seluruh Afrod, kemudian 
istifham disamakan dengan Nafi'. 16 


15 Taqrirot Al-Fiyyah 

16 Minhatul Jalil I hal.217 
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• Isim nakirohnya yang disifati 

Seperti: ^ Seorang lelaki yang mulya 

(Imam An-Nawaan) disisiku. 

Disyaratkan didalam sifatnya isim nakiroh bisa 
mentakhsis (menjadikan khusus) pada maknanya isim 
nakiroh, jika tidak bisa mentakhsis maka hukumnya 
tetap tidak boleh membuat mubtada' berupa isim 
nakiroh 17 

Seperti: £&> ^ ^jSeorang laki-laki dari manusia 

* 


disisiku. 

Sifat dalam hal ini terbagi menjadi tiga yaitu : 
o Sifat Lafdzi 

Sifat yang berupa lafadz seperti contoh diatas 
o Sifat Taqdiri 

Yaitu sifat yang dibuang namun dalam taqdirnya 
kalam dihukumi dituturkan, seperti Firman Allah : 




^ < r *,r 


t ibiLj Dan golongan (dari selainnya kamu) 


yang memprintahkan pada diri mereka. 

Taqdirnya ^ vt\L dengan dalil berupa lafadz 

sebelumnya yaitu : 


o Sifat Maknawi 

Yaitu apabila sifatnya bukan lafadz yang disebutkan 
juga bukan lafadz yang dibuang yang taqdirnya 


17 Minhatul Jalil t hal.218 
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disebutkan, tetapi shighot nakiroh sudah bisa 
menunjukkan dengan sendirinya. 

Tempatnya sifat maknawi ada dua yaitu : 18 
S Isim nakiroh berupa shighot tashghir 
Seperti: UjIp Seorang lelaki kecil disisiku. 

Taqdirnya^ 

S Isim Nakirohnya menunjukkan Taajjub 
Seperti: ijo u Sungguh mengagumkan 

sesuatu yang agung yang menjadikan Zaid baik 
Taqdirnya Mjj 

• Isim nakirohnya yang beramal 19 
o Yang merofa'kan 

Seperti: ^ Pukulan dua Zaid itu bagus. 

Lafadz ditanwin menjadi mubtada’ sedang lafadz 
pijjsi menjadi failnya masdar 
o Yangmenashobkan 

Seperti: >■ j Senang pada kebaikan 

adalah kebaikan. Lafadz j mahal Nashob, karena 
menjadi maful bih dari lafadz ajj 
o Yangmengejarkan 

Seperti: ^4*. Sholat lima waktu 

diwajibkan Allah 


18 Minhatul Jalil I hal.218 

19 Minhatul Jalil I hal.218, IbnuAqil hal.34 
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• Isim nakiroh yang diidhofahkan 

Seperti: j Jl* Perbuatan baik itu menghiasi diri. 

* + 

Sebenarnya musawwigh yang keenam sudah masuk 
pada yang kelima. 

Imam Ibnu Malik hanya menyebutkan musawwigh 
sebanyak 6 sedang untuk yang lainnya disuruh 
mengqiyaskan dengan satu qoidah memberi manfaat, 

sedang dalam kitab Ibnu Aqil disebutkan hingga 24 yaitu 

■20 

■ 


• Isim Nakirohnya sebagai syarat 

Seperti : ^ barang siapa berdiri, maka saya 

berdiri bersamanya. 

• Isim Nakirohnya sebagai jawab 

Seperti jika ada pertannyaan : Siapa 

disampingmu ? maka dijawab Ji-j yang taqdirnya JUj 


• Isim Nakirohnya yang Ammah 

Seperti: jr Semua (Makhluq) akan rnatl 


• Isim Nakirohnya disengaja untuk tanwi' (membagi 
macamnya perkara) 

Seperti; 



20 Minhatul Jalil hal.218, Ibnu Aqil hal.34 
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Say a datang pada kekasihkuyang kucintai, dengan 
bermacam gaya pada kedua lutut dan kedua tangan. 
Adakalanya pakaiannya aku pakai dan adakalanya 
pakaian aku lepas supaya tidak dikenal seorangpun 

(IMRI-IL QOIS) 

Lafadz pada Syair tersebut sebagai mubtada' 

• Isim Nakirohnya sebagai do’a 

Seperti: J* ?*- Semoga keselamatan pada 

* 

keluarga Yasin (Nabi Muhammad). 

• Isim Nakirohnya terdapat makna Taajjub 

Seperti: 1 % U Sungguh mengagumkan sesuatu 

yang menjadikan baik pada Zaid. 

• Isim Nakirohnya mengganti dari Maushuf 

Seperti: oty Orang (yang iman) itu lebih 

baik dari orang kafir. 

• Isim Nakirohnya didalam makna Mahshur (meringkas 
atau mengkhususkan hukum pada sesuatu) 

Seperti: , iii. taqdirnya (mengikuti sebagian 

qoul) 

W / 

tidak datang padamu kecuali sesuatu. 

• Isim Nakiroh yang ditashghir 

Seperti: iftl? j£/, Seorang laki-laki kecil (Hina) 

disampingku. Taqdirnya 
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• Sebelumnya Isim Nakiroh terdapat wawu hal 


Seperti: jjO. jr ;&* jiA # in & ;&f is 

/ r * 


Aku berjalan dimalam hari bersamaan bintang-bintang 
bersinar terang, dan ketika wajahmu tampak (wahai 
kekasih) membuat bintang-bintang yang bersinar 

menjadi redup. 

• Isim Nakirohnya diathofkan pada isim ma'rifat 
Seperti: piiiii jU'/j jJj Za/d dan seorang lelaki berdiri. 


• Isim Nakirohnya diathofkan pada sifat 

Seperti: Orang yang bangsa Tamim 

dan seorang lelaki dirumah. 

• Isim Nakirohnya diathofi dengan maushuf 

Seperti : yaJi j Seorang lelaki dan wanita 

.> w n* 


yang tinggi didalam rumah. 

• Isim Nakirohnya Mubham 

Seperti syairnya Imri-il Qois pada saudara wanitanya: 



& Si 




. i/ • f 


M/a/?a/ Hindun, janganlah kamu menikah dengan lelaki 
yang impoten (Dungu) yang belum Aqiqoh hingga tua, 
yang jimat-jimat penolak bala’ ditalikan pada 
persendiannya, Namun ia tetap loyo, dan mencari mata 
kaki kelinci (untuk penolak jin) 
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Maksudnya lelaki penakut Lafadz &'J> dijadikan 
mubtada', karena maknanya yang mubham (samar). 


• Isim Nakirohnya terletak setelah Siy seperti 

L%J ii a jlj jLjx^l Njl 

* 

Jika tidak ada sifat kesabaran, tentunya setiap orang 
yang memiliki cinta akan rusak dan hancur hatinya, 
ketika kendaraan (wanita) yang menjadi kekasih 
berangkat berpergian. Mubtada'nya lafadz 


• Isim Nakirohnya terletak setelah Fa' Jaza/Jawab 

Seperti: >0 ^ ^ 01 Jika Khimar pergi, maka 

Khimar yang lain 
dikandangnya. 

Lafadz dengan dibaca fathah maknanya Khimar, dan 


menjadi mubtada'. 

• Isim Nakirohnya kemasukan Lam Ibtida' 

Seperti: py Sungguh seorang lelaki berdiri. 

• Isim Nakirohnya terletak setelah jtir Khobariyah 


Seperti ucapan Farozdak yang mengejek pada Jarir. 21 
fv z}'j? y ’jlJ* 
j&j £ jr ^ fjs ijj 

^ cJt as *£ai afe. } 2> £ ^ Sip jr 


21 Minhatul Jalil I hal.226 
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WahaiJarir, banyak sekali leluhurku, mereka ibarat 
rembulannya pintu langit atau lampunya siang. 

Yang mewarisi kemuliaan dari orang-orangyang agung, 
hidangan besar tersajikan setiap hari (karena dermawan) 
Wahai Jarir banyak sekali bibi-bibimuyang jari jemarinya 
bengkok karena banyak memerah susu unta untukku. 

Lafadz iU sebagai mubtada' 



ot jt j^Uij 


. T • * ?. * m *• . 


i^kit oir j«ii bi ur 

j&i ifjv 

+ ™ x 

ijuTi ^ iju our jf 


• f / |C # / I • {*/ 

r*j? 

^ -up * 

m , / ^ + + 

1/ i J *i / /,/ ... . •>* 

jlp U5^ 


ill iJur 

«•* * 

\j^J d cr 

.*■ « * » # / » ^ J. / // y 

iJLjl fj* jr^-j 


❖ Hukum asal didalam khobar adalah diakhirkan, dan para 
Ulama’ memperbolehkan mendahulukan khobar (atas 
ubtada) Jika tidak ada dloror (keserupaan dengan yang 
lain). 

❖ Cegahlah mendahulukan khobar Apabila mubtada ' dan 
khobarnya sama-sama berupa isim ma'rifat, atau nakiroh, 
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beserta tidak ada yang menjelaskan mana mubtada' dan 
khobarnya 

❖ Begitu pula boleh mendahulukan khabar bila khobarnya 
berupa fill yang merofa’kan dlomir mustatir yang kembali 
pada mubtada' atau Apabila khobar maknanya diringkas 
(dengan lafadz tJjatau yj) 

s' 

*>Atau Apabila khobarnya menjadi khobar dari mubtada' 
yang kemasukan lam ibtida' dan atau Apabila mubtada’nya 
wajib dijadikan permulaan kalam. 

♦> Sesamanya lafadz dan ffj jfr itu hukumnya wajib 

mendahulukan khobar. 

❖ Begitu juga wajib mendahulukan khobar apabila didalam 
lafadznya mubtada' yang dikhobari terdapat isim dlomir 
yang kembali pada khobar. 

•> Begitu juga wajib mendahulukan khobar apabila 
khobarnya berupa lafadz yang wajib berada dipermulaan 
kalam (seperti istifham), seperti lafadz 

+>DahuIukan (dari mubtada') khobar yang diringkas 
didalam mubtada', seperti lafadz Cu^ffdi yj tif £ (tidak ada 

bagi kita kecuali mengikuti Nabi Muhammad) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KHABAR YANG WAJIB DIAKHRIKAN 

Khobar wajib diakhirkan (tidak boleh mendahului 
mubtada') pada lima tempat, yaitu : 
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• Apabila mubtada' dan khobarnya sama-sama berupa 
isim ma'rifat, atau nakiroh, beserta tidak ada yang 
menjelaskan mana mubtada’ dan khobarnya. 

Seperti: X'j Zaid teman akrabmu 

Jika lafadz didahului maka disangka menjadi 

mubtada’, padahal yang dikendaki mutakallim sebagai 
khobar. 

Sedang jika ada yang menjelaskan, maka 

diperbolehkan mendahulukan khobar: 

^ yf l&'J yl Abu Yusuf itu seperti Abu Hanifah. 

* 

yang dimaksud adalah menyerupai Abu Yusuf dengan 

Abu Hanifah, maka khobarnya yaitu lafadz yl boleh 

* 

didahulukan, karena tidak mungkin menyerupakan Abu 
Hanifah dengan Abu Yusuf, karena Abu Yusuf muridnya 
Abu Hanifah. 22 

• Apabila khobarnya berupa fiil yang merofa’kan dlomir 
mustatir yang kembali pada mubtada'. 

Seperti: fu jQ laid telah berdiri 

Lafadz % sebagai mubtada', dan fu sebagai khobar. 

Lafadz fii tidak boleh didahulukan dengan dikehendaki 

sebagai mubtada', karena akan menjadi tarkib fiil dan 
fail. 


22 Ibnu Aqil hal.35 
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Apabila fiilnya merofa'kan isim dhohir atau dlomir 
bariz, maka boleh mendahulukan khobar . 23 
Seperti: boleh diucapkan fis 

uu boleh diucapkan uii 

• Apabila khobar maknanya diringkas dengan lafadz CJ1 

* 

atau Nl 
Seperti: 

o Jjti Zaid hanya orang yang berdiri. (Hukum 

yang berdiri ditentukan pada Zaid] 

o Uy jSj £ Tidak ada Zaid kecuali orang yang berdiri. 

’ ** 

(Hukum berdiri ditentukan pada Zaid]. 

Khobariyah yang berupa lafadz ^ tidak boleh 

didahulukan, karena menyebabkan maknanya 
terbalik. 

Seperti: cJ\ Yang berdiri hanya Zaid. 

(Tapi Zaid tidak hanya berdiri saja, bisa yang 
melakukan yang lain] 

• Apabila khobarnya menjadi khobar dari mubtada' yang 
kemasukan lam ibtida'. 

Seperti: j£J Sungguh Zaid berdiri. 

Tidak boleh diucapkan pti, karena lam Ibtida' wajib 

dipermulaan kalam. Jika mendahulukan khobar 
hukumnya Syadz. 


23 Ibnu Aqil hal.35 
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Seperti: }%> M\ J5 # &• >> cA 


Sungguh paman (dari ibu) ku adalah kamu, barangsiapa 
yang jarir adalah pamannya, maka ia memperoleh 
keluhuran dan kemuliaan, dan memuliakan paman- 

pamannya. 

• Apabila mubtada'nya wajib dijadikan permulaan kalam, 
seperti isim-isim istifham, isim syarat ^ khobariyah, 


dan lafadz yang diidhofahkan pada salah satunya. 24 
Contoh : Istifham 

CuJJ j, Siapa yang menolong padaku ? 

Contoh : Syarat 

Barang siapa yang mempeng akan 

beruntung. 

Contoh : jLsf Khobariyah 

jQ jir Berapa hambanya Zaid ? 


Contoh : Lafadz yang diidhofahkan 

iijup 'Ja Pembantunya siapa disampingmu ? 


2. KHOBAR YANG WAJIB DIDAHULUKAN 

Khobar yang wajib didahulukan itu ada pada empat 
tempat, yaitu: 

• Apabila mubtada'nya berupa isim nakiroh. Dan tidak 
ada musawwighnya kecuali mendahulukan khobar yang 
berupa dhorof atau jar majrur. 

Seperti: 


24 Taqrirot Al-Fiyyah 
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o \ Uj? </JUf Saya memiliki satu dirham. 

o Jfr Saya memiliki kebutuhan. 

Jika isim Nakiroh punya musawwigh yang lain 
(selain mendahulukan khobar] maka diperbolehkan 

mendahulukan mubtada' 25 Seperti : J 

* 

Seorang lelaki yang cerdas disampingku. Boleh 
diucapkan L*> J Uj ^£* 

• Apabila mubtada' mengandung dlomir yang ruju' pada 
sesuatu dari lafadznya khobar. 

Seperti : /jS\ j, Pemilik rumah didalam rumah. 

Tidak boleh diucapkan jus\ ^ karena dlomirnya 

akan kembali pada lafadz yang penuturannya dilahirkan 
secara lafadz dan urutannta. Dan seperti syairnya 
Nashib bin Robbah: 


Cljf pj 
Ifj jf» it 

0®“- »j; ‘J* 


Jy i jf S«o tf yi 10 

. . a / , _ a 

* 

tjjJ Jjsti 


-* * 


Aku memanggil, wahai Tuhanku ! Permulaan 
permohonanku pada diriku adalah Laila, kemudian 
Engkau adalah dzatyang mencukupinya. 


25 Ibnu Aqil hal.36, Minhatul Jalil hal.241 
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Orang yang ihrom pada suatu hari di Mekah sama 
berdo'a dan memohon ampunan Allah, supaya dosa- 
dosanya dimaafkan. 

Saya takut padamu karena mengagungkan, tetapi 
pandangan bagimu (Laila) kekuasaan atas diriku, 
tetepi pandangan mata itu [jika mengagungkan) 
penuh kecintaan. 


Syahidnya pada lafadz of*'j 

• Apabila khobarnya berupa lafadz yang wajib berada 
dipermulaan kalam seperti istifham dan lafadz yang 
diidlofahkan pada isitifham. 

Seperti: 

o Dimana orang yang kamu ketahui 

sebagai penolong itu ?. tidak boleh diucapkan 'j* 



o 


3^, ft *<J\ h^Pada pagi hah yang mana bepergianmu. 
Tidak boleh '£>% 


• Apabila mubtada’nya dimashur (diringkas) dengan 

* 


atau 


Seperti: 

o Jbj jiait j, cJJ Yang didalam rumah hanya Zaid. (bukan 

+ * 

orang lain, tetapi zaid tidak hanya didalam rumah). 
Jika khobarnya diakhirkan maka maknanya akan 
terbalik. 
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/jS\ j Xj cJl Zaid hanya didalam rumah (tetapi didalam 
rumah tidak hanya Zaid) 

o f-tf Vi 13 £ Tidak ada bagi kita kecuali mengikuti 

Nabi Muhammad. Jika khobarnya diakhirkan maka 
maknanya akan terbalik. 

tff Vi jui-f £$ £ Tidak ada yang mengikuti Nabi 
Muhammad kecuali saya. 


* -» j 

USjLP ^ UJ** US jJlir «Jju C* 4-5Jb»j 

. • * , j / i j * / 

• • / . | /•/ . f •/« • . < L # f •/ / . • .*• / i <* 

«-** J* **o «-»*5 v'j** 

/■ / — u ^ y ^ 

O , Q <x ” x* . .x ▼ «x O x'X ». J • * «x I^fl* » 1* I o •(</ 

ytu^l O p-i>* ^ 7 xjl UIp yy Jbwj 


^ . X i | V i 4 • »X X 




• XX . X X . X 1 -X 1 . • x x l ^ f x * XlStX x x • xx 

Cr* J 5 £• j’j 


j * 


Ji e^jr>- 0^* N JL>- Jllj 


x . a ^x 


jvS^J'u Us 


fif} kj: ad 


❖ Membuang mubtada' atau khobaryang sudah ma'lum itu 
hukumnya jawaz (diperbolehkan), seperti kamu 
mengucapkan lafadz j£j setelah pertanyaan Csr ** ^ 

(siapa disamping kalian berdur?) 

❖ Dan didalam menjawab pertanyaan ij Lgr (bagaimana 

keadaan Zaid?) kamu menjawab j^S (orang yang 

merana). Lafadz Zaid dicukupkan tidak disebutkan 
karena sudah diketahui. 
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*>Setelahnya iy pada umumnya pembuangan khobar 

hukumnya wajib. Dan pembuangan khobar secara wajib 
ini ditetapkan dalam lafadz sumpah. 

❖ Wajib membuang khobar juga terjadi setelahnya huruf 

wawu yang ditetapkan pada makna bersamaan (wawu 
mi’iyyah), seperti lafa dz C)gC, jsr 

❖ Dan wajib membuang khobar yang terletak sebelumnya 
hal yang tidak pantas dijadikan mubtada ' yang 
khobarnya tersimpan. 

❖ Seperti lafadz lLj juJi (pukulanku pada budak 

apabila ia berbuat jelek) dan lafadz 

(paling sempurnanya penjelasanku pada perkara haq itu 
apabila berhubungan dengan sesuatuyang berfaidah) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


PEMBUANGAN MUBTADA' DAN KHOBAR 


1. PEMBUANGAN JAWAZ 

Mubtada' dan Khobar yang sudah ma'lum itu 
diperbolehkan dibuang (jawaz). Jika ada dalil (perkara) 
yang menunjukan atas pembuangannya. 

Seperti: 

• Jika ada pertanyaan ci' x* # Siapa disamping kamu 
berdua? Lalu dijawab j£> khobarnya dibuang karena 
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sudah ma'lum difaham dari urutan pertanyaan. 
Taqdirnya UjlSp j£ 

• Jika ada pertanyaan ij Bagaimana keadaan laid? 

Lalu dijawab : y (orang yang merana), mubtada'nya 

* 

dibuang karena sudah ma'lum, juga boleh diucapkan 

* + * 

Jo 


Mubtada' dan khobar terkadang keduanya dibuang 
apabila menempati tempatnya perkara mufrod 
(bukan jumlah). 26 Seperti: 







lyamta-wnn/tayan^suda/? tidakhaid, jika kamu ragu- 
ragu maka iddahnya adalah tiga bulan, dan wanita- 
wanitayang belum haid iddahnya juga tiga bulan. 


Mubtada' khobarnya yang berupa lafadz LSc 

* 

dibuang karena sudah ma'lum, dengan difaham dari 
lafadz sebelumnya. Selain itu lafadznya mubtada' 
khobar menempati tempatnya lafadz yang mufrod 
yaituiius' 


2. PEMBUANGAN KHOBAR SECARA WAJIB 


26 Ibnu Aqil hal.36, Syarah Asymuni I hal.214 
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Pembuangan khobar diwajibkan pada empat tempat, 
yaitu: 

• Apabila menjadi khobar dari mubtada’ yang terletak 
setelah Sty yaitu SlJJ yang bermakna Imtina'iyyah 

(tercegahnya jawab) sebab wujudnya syarat secara 
mutlaq. 

Contoh: 

iity fityi Sty Jika tidak ada (wujudnya) 

persetujuan, maka mahluq akan rusak. 

Taqdirnya fttyi Sty khobar yang berupa lafadz 

wajib dibuang karena sudah diketahui, dan karena 
jawabnya sudah menempati pada tempatnya 

khobar (jawab sadda masaddal khobar]. 

TANBIH !!! 27 


> 'ity jika Imtina'iyyahnya berhubungan dengan wujudnya 

syarat yang mutlaq maka pembuangan wajib, seperti 
contoh diatas. 

> Sedang jika berhubungan dengan wujudnya syarat yang 
diqoyyidi maka hukumnya ditafsil. Yaitu : 

S Apabila tidak ada dalil yang menunjukan pada 
wujudnya maka wajib disebutkan, seperti: 


27 Ibnu Aqil hal.37 
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U * Cr J^ % Yj Jika Zaid bukan orang yang 

berbuat baik padaku maka aku tidak datang padanya. 

Khobarnya yang berupa lafadz * Cr ^ wajib disebutkan. 

* 

Karena jika dibuang maka tidak ada yang 
menunjukan. 

S Apabila ada yang menunjukan pada wujudnya, maka 
boleh dibuang atau ditetapkan. 28 
Seperti: 

Jika ada pertanyaan 2$ j* Apakah Zaid baik 

pada mu? 

Lalu dijawab Lsfy % Yj Jika Zaid tidak baik padaku 
maka say a sudah rusak. 

Khobarnya yang berupa lafadz dibuang karena 

* 

sudah bisa difaham dari soal, juga boleh diucapkan Yj 

> j 


Apabila mubtada'nya khobar merupakan lafadz- 
lafadz yang hanya digunakan sumpah, seperti: 

{jY ^ Demi sifat hindupmu (menjadi 


sumpahku) maka saya akan melakukan 
beg ini. 

Khobarnya yang berupa lafadz "JzJ wajib dibuang 
karena sudah ma'lum, sebab lafadz J hanya 


28 Ibnu Aqil hal.38, Taqrirot Al-Fiyyah 
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digunakan untuk sumpah. Selain itu karena jawabnya 
Qosam (sumpah) menempati pada tempatnya khobar. 

Jika lafadznya mubtada' tidak hanya digunakan 
untuk sumpah, maka hukum pembuangan khobar 
tidak wijib, boleh dibuang juga boleh ditetapkan. 
Seperti: lisf Demi janjinya Allah (atas 


diriku) maka saya akan berbuat 
beg ini. 

Khobarnya yang berupa lafadz boleh diucapkan 

IJST Jjk S>l 

Apabila setelah mubtada' berupa wawu yang 
bermakna ma'iyyah/mushohabah (bersamaan) 
seperti: 

Cp'tjgO'jt Setiap orang yang berproduksi 

bersamaan barangnya (itu bersamaan). 

Khobar yang berupa lafadz yang dibuang, karena 

* 

sudah ma'lum difaham dari makna wawu, selain itu 
Athofnya menempati tempatnya khobar. 

Jika wawunya tidak bermakna ma'iyyah 
(bersamaan) maka pembuangan khobar tidak wajib, 
seperti : 'JSj (Zaid dan Umar saling 

berjauhan). 

Apabila mubtada'nya berupa masdar atau lafadz yang 
diidhofahkan pada masdar dan setelahnya berupa hal 
yang menempati tempatnya khobar, yang hal tersebut 



lafadznya tidak layak dijadikan khobar, maka 
khobarnya wajib dibuang. Karena halnya sudah 
menempati tempatnya khobar. 

Seperti: 

o wLi juJi ‘^j+pukulanku pada budak apabila ia 
berbuat jelak. 

Lafadz sebagai mubtada', lafadz & ma'mulnya. 
Lafadz sebagai hal yang menempati tempatnya 


khobar. Sedang khobarnya wajib dibuang, 


taqdirnya: liLi iisr juii jika dikehendaki zaman 


istiqbal, atau taqdirnya 

iLj oir l\ jika dikehendaki zaman madli. 

o ^ji< jiJi ^£2 frfj Lebih sempurnanya 


penjelasanku pada perkara haq apabila 
berhubungan dengan sesuatuyang berfaidah. 


TANBIH !!! 29 


> Jika halnya layak dijadikan khobar, maka khobarnya 
tidak wajib dibuang, seperti yang diceritakan Imam 
Akhfasy: 

py *4] Taqdirnya Csy cJ sedang halnya layak dijadikan 
khobar, diucapkan py maka pembuangan lafadz ci tidak 
wajib. 


29 Ibnu Aqil hal.37 
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> Pada Nadzom diatas Kyai Nadzim tidak menjelaskan 
mubtada' yang wajib dibuang, sedang mubtada' yang wajib 
dibuang, sedang mubtada' yang wajib dibuang seperti 
dibawah ini. 


3. MUBTADA' YANG WAJIB DIBUANG 

Mubtada' yang wajib dibuang ada empat tempat yaitu: 

• Pada Naat yang dipastikan dibaca rofa' yang ada pada 
madhu (memuji), Dzammu (mencela] atau Tarohhum 
(minta dikasihani]. 

Seperti: 

a. Madhu Say a berjalan bertemu Zaid, ia 

orang mulya. 

b. Dzammu Say a berjalan bertemu Zaid, 

* 

ia orang tercela. 

c. Tarohhun Ji Saya berjalan bertemu Zaid, ia 

* 

orang yang miskin. 

Pada tiga contoh tersebut mubtada'nya dibuang, yang 
jA, IliJi jj> , JjJdi ^itaqdirnya 

• Apabila khobarnya merupakan makhshusnya lafadz jUJ 
dan^i 

Seperti: 

o X'j Sebaiknya orang laki-laki adalah Zaid . 

o Sejelek-jeleknya orang laki-laki adalah 

Umar. 
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Dibuang yang taqdirnya \J\ dan 


’ r** * 




jyjdf 

Yang diriwayatkan Imam Al-Farisi dari kalamnya orang 
Arab: 

jUiti ^'jSumpah dalam tanggunganku, sungguh saya 


akan bekerja. 

Taqdirnya yaitu dari setiap mubtada' yang 


khobarnya berupa lafadz yang digunakan sumpah. 

• Khobarnya berupa masdar yang mengganti pada 
tempatnya fiil. 

Seperti: ^ Taqdirnya ^ 


«'^r- (4^ J* >j5ti jf 


❖ Buatlah dua khobar atau lebih dari satu mubtada ' 
seperti lafadz ^ (mereka adalah orang-orang 

mulya ahli syair) 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


MEMBUAT KHOBAR LEBIH DARI SATU 


Para Ulama' Nahwu terjadi khilaf didalam membuat 
khobar yang lebih dari satu yaitu : 

• Menurut Imam Ibnu Malik 
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Diperbolehkan secara mutlaq, baik dua khobar itu 
didalam maknanya satu khobar, seperti >£• 

perkara ini manis asam, atau kedua khobarnya tidak 
dalam satu makna, seperti l\'j& si> mereka adalah 

orang-orang mulya ahli syair. 

• Menurut Sebagian Ulama' 

Tidak diperbolehkan membuat khobar lebih dari satu 
kecuali jika dua khobar atau lebih itu didalam 
maknanya satu khobar. Jika tidak dalam maknanya 

satu khobar maka harus diathofkan. Seperti: ^ 

. * 

P -!\jfUM 01 

• Menurut Sebagian Ulama' yang lain 

Tidak boleh taaddul khobar (khobar yang lebih dari 
satu) kecuali apabila satu jenis, seperti khobarnya 
mufrod keduanya, atau berupa jumlah keduanya. 


210 






KAANA DAN SAUDARA-SAUDARANYA 

• -■ P i*' 

UL» OOO <*y3_J 

>jij o a£ii oisr 

^ JO 04 >3 
* 

ol* jL Ol5sST 

^ tS-4 ^ - i 

4*uj^|l tLU-Ilj 

% ' • % * ^ i * t • fi* 

0*0 1__>• JaPO 

i—^ oisr jLj 


♦> Pengalamannya oifitu merofa’kan mubtada' dan menjadi 
isimnya, serta menashobkan pada khobar, seperti lafadz 


❖ Menyamai ois*dalam pengalamannya lafadz J4 

❖ ^sj *2^/ empat lafadz (yang terakhir) ini disyaratkan 

diikuti dengan Nafl'atau serupa Nafi'. 

•> Dan menyamai ots" (dalam pengalamannya) yaitu lafadz 

fb dengan didahului a masdariyah dzorfiyyah, seperti 

lafadz £*)? Cyad £-0 U J*f(memberilah kamu selama masih 

memperoleh dirham) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. AMALNYA oisr DAN SESAMANYA 

Amalnaya oisr yaitu merofa'kan mubtada' kemudian 

menjadi isimnya dan mensahobkan khobar yang 
kemudian menjadi khobarnya 

Seperti: ^ laL oisr Umar adalah seorang majikan. 

Menurut Ulama' Kufah pengalamannya oir dan 

sesamanya adalah menashobkan pada khobar saja, sedang 
isimnya yang sudah dibaca rofa' sebelum masuknya ais' 

tetap dirofa'kan amil maknawi ibtida', namun qoul ini 
sangat ditentang Ulama’ Bashroh, karena tidak ada 
kalimah fiil yang amalnya menashobkan saja tanpa 
merofa'kan. 

Mubtada' dan khobar setelah masuknya oisr menurut 

istilah Nahwu dinamakan isim dan khobarnya otf" namun 

juga boleh dinamakan fail dan maf ul secara majaz, karena 
fail dalam haqiqotnya adalah masdar khobarnya otf' yang 

diidhofahkan pada isimnya, jadi maknanya Cju ovir 

adalah jo fQ oisr 

2. SESAMANYA oiT 

Lafadz yang beramal seperti oir itu terbagi menjadi dua 
yaitu: 

a) Lafadz yang beramal tanpa syarat, yaitu: 
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Lafadz jk maknanya adalah mensifati lafadz yang 
dikhabari siang hari (iji* 4} 

x /* / / 

Seperti: Za/d (pada waktu siang) 

menjadi orangyang duduk. 

Lafadz otf maknanya adalah mensifati lafadz yang 

dikhobari terjadinya malam hari. 

Seperti: tltf jJj ^ Za/d (pada malam hari) 

orangyang tidur. 

Lafadz t maknanya adalah mensifati lafadz yang 
dikhobari diwaktu dluha. 

Seperti: iji Zaid (pada waktu dluha) 

* 

orangyang memhaca. 

Lafadz maknanya adalah mensifati lafadz yang 
dikhobari pagihari. 

Seperti: i£oi jJJ Zaid (pada waktu pagi) 

orangyang sholat. 

Lafadz maknanya adalah mensifati lafadz yang 
dikhobari disore hari. 

Seperti: && Xj ^ Zaid (pada sore hari) orang 

yang muthola'ah pada 
pelajarannya. 

Lafadz maknanya adalah menafi'kan jika 

dimuttaqkan (tanpa qoyyid) makna yang dinafi'kan 
zaman hal. 



Seperti: \& Cm ^4 Zaid bukan orang yang 

berdiri besok. 

Semua saudaranya oisr adalah fail secara ittifaq, sedang 
dalam lafadz ^4 terdapat khilaf, yaitu : 

• Jumhurul Ulama' berpendapat fiil 

• Imam Al-Farisi, Ibnu Siroj berpendapat huruf, 
dengan dalil karena bermakna nafi seperti C dan 

tidak bisa ditashrif (jamid] seperti huruf. 1 

b) Lafadz yang amalnya dengan syarat 

Bagian ini juga terbagi menjadi dua yaitu : 

• Lafadz yang bisa beramal dengan didahului nafi 
yaitu: 

o Lafadz JO maknanya yaitu tetapnya khobar sesuai 
tuntunan keadaan. 

Seperti: &>-0> X'j JO £ Zaid selalu tertawa. 

JO yang beramal seperti oisr disyaratkan yang 
dari mudhori' JO* bukan yang dari mudhori' 

* 

karena merupakan fiil yang tarn yang muta'adi 
yang bermakna p (berbeda) yang masdarnya 

seperti isp ^ iJkb* JO Kambingmu berbeda dengan 

* * 

kambingku. 


1 Minhatul Jalil I hal.262 
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Juga bukan yang dari mudhori' Jkarena 

merupakan fiil yang tarn dan lazim yang 
masdarnya J 133 yang bermakna seperti: X 3>i ot 

ji of 

Sedang Jij yang naqish yang beramal seperti otsr 

itu tidak memiliki masdar. J 
o Lafadz ^ diperbolehkan pada ta'nya tiga wajah 

(dhommah, kasroh dan fathah) maknanya yaitu 
tetapnya khobar sesuai tuntunan keadaan. 

Seperti: SJ-O Xj Zaid selalu tertawa. 

Xj U c. Zaid selalu menghafalkan. 

o Lafadz maknanya juga tetapnya khobar sesuai 

tuntunan keadaan (hal) 

Seperti: £ Zaid selalu muthola’ah. 

o Lafadz maknanya juga tetapnya khobar sesuai 

tuntutan keadaan. 

Seperti: OS Xj ^ Zaid selalu menulis. 

Empat lafadz diatas disyaratkan harus didahului Naff 
karena tujuan dari jumlah adalah menetapkan hukum 
(isbat], sedang empat lafadz diatas semuanya menyimpan 
makna Naff, sedang menaff kan nafi adalah isbat. 2 


2 Taqrirot Al-Fiyyah 
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Nafi ada yang disebutkan didalam lafadnya, seperti 
contoh diatas, juga ada yang nafi'nya ditaqdirkan. Seperti 


i 


l *$£ yjS &\5 Demi Allah tidak henti-hentinya (selalu) 


kamu ingat pada Yusuf. Taqdirnya 


3. SESAMANYA NAFI' (SIBIH NAFI) 

Empat lafadz diatas bisa beramal seperti oir dengan syarat 

didahului Nafi' atau lafadz yang serupa Nafi (Sibih Nafi) 
yaitu: 

• Nafi 

Seperti: &is SJV Janganlah kamu berhenti 


berdiri. 


# op j?\l SJ % 'p. 


Wahai temanku, bersungguh-sungguhlah, dan jangan 
berhenti mengingat mati, karena melupakan mati adalah 

kesesatan yang jelas. 

• Do'a 

Seperti: d4i in jijfr Semoga Allah selalu berbuat 

^ * 


baik padamu. 


'M &KX JO % # JJi > \jgto Sit 


Wahai desanya may a, wahai rumahnya may a, semoga 
selamat dari kerakusan, dan semoga hujan selalu 
tercurahkan pada bumi datarmu. 
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(Ucapan Dzir Rommah Ghoilan bin Aqbah pada 
teman wanitanya yang bemama Maya ) 3 


Lafadz yang bisa beramal seperti aisr dengan didahului U 

masdariyah dhorfiyah, yaitu hanya satu lafadz, berupa 
lafadz 

Seperti: Uij* CJo U Memberilah kamu, selama 

kamu masih memperoleh 
dirham. 

Dita wil uV>3 oj-» 

ii.iJ.iU iC&t jCJfa Aku selalu perbesar sholat 

dan zakat selama aku masih 
hidup. 

Dita'wil sii 


TANBIH !!! 

> U dinamakan masdariyah dhorfiyah, karena U dan 

lafadz }\* yang dimasuki bisa dita'wil dengan masdar 

dan dhorof jika tidak berupa U masdariyah dhorfiyah 

maka tidak bisa beramal seperti: 

^Berupa U Nafi saja 

Contoh : }\> U Sesuatu itu tidak abadi 

3 Minhatul Jalil I hal.226 
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^Berupa U Masdariyah saja 

contoh : Mengagumkan padaku 

selalu sehatnya dirimu. 
Dita'wil 

> Sedang u dhorfiyah tanpa masdariyah itu tidak ada. 4 


4. SESAMANYA jC* 5 

Maknanya adalah tahawwul (makna jadi), sedang 


lafadz-lafadz dari fiil yang maknanya sesuai dengan 'jc* 
juga bisa beramal seperti yaitu : 


• Lafadz^-j 

Seperti dalam hadits : Gusr i 'y*SJ ^ Setelah matiku 

janganlah kalian kembali (menjadi) orang-orang yang 
kafir. 

• LafadzSi* 


Seperti: 


a\ Sli- yS <Lli # 'J* O^j 


Yang menyesatkanku Juga dzatyang memberi hidayah 
padaku dengan petunjuknya. AHahlah yang menyesat, 
kembali (menjadi) memerintahkan pada petunjuk. 

• Lafadz dan y, 


Seperti dalam hadits: 


4 Hasyiyah Hudlori hal.lll 

5 Syarah Asymuni I hal.229 
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UljL> jjWi Jj J. fSj'jJ 


Sungguh Allah memberi rizki pada kalian seperti 
memberi rizki burung. Berangkatpagi dalam keadaan 
laparsore hari menjadi kenyang. 

• Lafadza^i 


Seperti dalam A1 Qur'an : \'J&* IjU ^3 jfc Siili 

* 


Baju Yusuf diusapkan pada wajah Nabi Ya'qub, maka 

menjadi bisa melihat. 


• Lafadz^U- 


Seperti: Uc j* ij m iSc. 3 Vi 'SJ& 


Tiada seorang itu kecuali seperti cahaya api dan 
sinarnya. Setelah ia bersinar terang lalu menjadi abu. 
• Danlain-lain 


/ / * / 


Lafadz oir, jb, Banyak sekali dilakukan 

bermakna 3 ^ (menjadi) seperti: 

a. ifol Langit itu dibuka maka menjadi 

beberapa pintu. 

b. Jfc wajahnya menjadi hitam. 


Za ^ll5l 015T 01 Jj iiiL 3^3 
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Selainnya Fiil Madli itu bisa beramal seperti Fiil Madli ' jika 
selainnya Fiil Madli itu bisa diamalkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


AMALNYA SELAIN FIIL MADLI 


Lafadz aisr dan sesamanya, selain fiil madlinya juga bisa 

beramal seperti fiil madli. Dalam hal ini terbagi tiga yaitu: 

1. Lafadz yang tidak bisa ditashrif 

Yaitu lafadz ^4 dengan ittifaq Ulama', dan lafadz fis 

mengikuti qoul shohih, sedang menurut Qoul Muqobil 
Shohih bahwa lafadz ffc itu memiliki Fiil Mudhori', yaitu 

lafadz y/jS, dengan demikian bisa ditashrif Naqisah 

(Pentasrifan yang tidak sempurna) sedang mengikuti 
Qoul Shohih tidak terjadi pentasrifan fiS, faX, JjG, fa, 

karena hal itu merupakan Tashrifnya fiS yang Tam. 

Seperti: 6isr jUj js' ^4 Tidak semua orang laki-laki 

* 

saudaramu. 

2. Lafadz yang bisa ditashrif dengan tashrif yang 
Naqish 

Yaitu lafadz JO, \j», 

Empat fiil ini fiil amar dan masdarnya tidak bisa 
diamalkan seperti Sis' seperti contoh yang berupa isim 
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id-f # Smj oli of Ic-fc 


VFa/ia/Asma' kekasihku, Allah telah mentaqdirkan bahwa 
sesungguhnya aku selalu mencintai dirimu, hingga Allah 
menutup kedua kelopak mataku selama-lamanya 

(Husain bin Muthoyyir Al-Asadi) 

3. Lafadz yang bisa ditashrif Tam 

Yaitu lafadz oisr, jL, oi*', dan 'jC* 

Contoh: 

a. Fill Mudlori' M JJ Aku bukan orang yang tidak 
bermoral. 

b. Fiil Amar SjU-- Jadilah kamu batu 

atau best 

c. Masdar Cju 

Keberadaanmu berdiri mengagumkan ku. 

Yang dimaksud tashrif Tam hanya Nisbi saja, karena 
isim maf ulnya tidak terjadi. 6 


✓ m * * 

jv- fb <U^I JS j jPr I 

43 \s Si o 

* ✓ 

I • I 

gji b ft- yj 
tiJla Jlj ( j*4J 


a x * 

I**—*- 

udi c. > jr- 2ii air 
* 

# > s 
,» a - ^ «i •*" / 

urJ sf* £*_) 

<Ji ^aill iiy- 


6 Hasyiyah Shoban I hal.230 
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❖ Perbolehkanlah didalam keseluruhan oisr dan sesamanya 

menempatkan khobar ditengah-tengah flil dan isimnya 
dan semua Ulama' Nahwu mencegah mendahulukan 
khobamya flS (atas flil dan isimnya). 

❖ Begitu pula para Ulama' mencegah mendahulukan atas £ 

Nafl, maka datangkanlah £ Nafl dengan diikuti 

(didepannya khobar) bukan yang diikuti (dibelakang 
khobar). 

❖ Mencegah mendahulukan khobarnya (atas flil dan 

isimnya) merupakan qoul yang dipilih. Yang dinamakan 
flil yang Tam yaitu flil yang dicukupkan dengan ma’mul 
Rofa’ saja (tidak membutuhkan ma'mul nashob yang 
menjadi khobar. 

❖ Fiil Naqish yaitu selainnya flil Tam, flil nasiqh terdapat 
dalam lafadz Jij 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KHOBAR YANG BERADA DITENGAH ISIM DAN FIIL 

Para Ulama' memperbolehkan pada oir dan sesamanya, 

khobarnya berada antara isimnya oiir dan fiil. 

Seperti: jJj C ju oisf Zaid orang yang berdiri. 

'flat ujk & oir) Hak atas diriku menolong 

* 

orang-orang mukmin. 
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\'/J of *J\ Mengikuti Qiro'ah Imam Hamzah 

* 

dan Hafsh. 

Khobarnya 01 ^ dan sesamanya boleh mendahului fiil 

dan isimnya selama khobarnya tidak wajib didahulukan 
atau diakhirkan. Yang mewajibkan mendahulukan khobar 
adalah apabila isimnya Ob' dan sesamanya berupa lafadz 

yang diidhofahkan pada isim dlomir yang rujuk pada 

sesuatu dari khobar. Seperti: 4-?^ J our 

* * 

Atau adanya perkara yang mencegah seperti karena takut 
terjadinyakeserupaan. Seperti: oisr Saudara 

lelakiku adalah teman karibku. Imam Ibnu Mu'thi tidak 
memperbolehkan khobarnya }\* berada ditrengah-tengah 

antara fiil dan isimnya. 7 8 

2. HUKUM MENDAHULUKAN KHOBARNYA fiS » 

Para Ulama 1 Nahwu sepakat mencegah mendahulukan 
khobarnya atas lafadz fis dalam hal ini terdapat dua 

bentuk yaitu: 

o Khobarnya mendahului £ masdariyah dhorfiyah. 

Maka hukumnya para Ulama' sepakat tidak 
memperbolehkan, karena lafadz fiS selalu menjadi shilah 

dari lafadz £ sedang U masdariyah dhorfiyah termasuk 


7 Syarah Asymuni I hal.232-233, Ibnu Aqil hal,40 

8 Syarah Asymuni I hal.232-233, Ibnu Aqil hal.40 
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lafadz yang menjadi permulaan kalam. Maka tidak boleh 
mengucapkan ft U Cjii 

o Khobarnya }\> mendahului tetapi tidak mendahului U 

menurut Qoul yang dhohir hukumnya diperbolehkan. 
Seperti: j£> fiS U 's^Js Si 

Seperti diperbolehkannya lafadz cJUifc ij£ 6 h 


3. HUKUM MENDAHULUKAN KHOBAR DARI C. NAFI 

Para Ulama' mencegah mendahulukan khobar dari £ Nafi. 

Dalam hal ini terdapat dua pembagian, yaitu: 

• Apabila £ Nafi merupakan syarat didalam amalnya 

Seperti lafadz Jij c; dan sesamanya, maka tidak boleh 
mengucapkan % Jij ci Qu 

• Apabila Nafi bukan merupakan syarat didalam amalnya 

Seperti: Qii % £ 

(Namun Ulama' Kufah memperbolehkan dua hal diatas, 
karena £ Nafi menurut mereka bukan lafadz yang harus 

dipermulaan kalam]. 


Difaham dari Nadzom diatas, apabila nafinya tidak 
menggunakan U maka khobarnya boleh didahulukan. 9 


Seperti: JO C# <4& 3 


9 Ibnu Aqil hal.40 
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Difaham dari Nadzom diatas, boleh mendahulukan 
khobar dari fiilnya saja, tetapi tidak mendahului £. 


Seperti: % Jij Du U, % ov5 T Du u 


4. HUKUM MENDAHULUKAN KHOBARNYA ^ 10 

Para Ulama' terjadi khilaf tentang hukum mendahulukan 
khobarnya ^4 yaitu: 

• Menurut Ulama' Kufah, Imam Mubarrod, Imam Az-Zujaj, 
Imam Ibnu Siroj, kebanyakan Ulama* Mutaakhirin, 
termasuk Qoul yang dipilih Imam Ibnu Malik adalah 
tidak memperbolehkan, karena lemahnya ^4 karena 

tidak bisa ditashrif, maka tidak boleh mengucapkan Du 

• Mengikuti Imam Abu Ali Alfarisi dan Imam Ibnu Burhan 
hukumnya boleh. 

5. DEVINISI FIIL TAM. 

Yaitu fiil (dari babnya our) yang diucapkan dengan lafadz 

yang dibaca rofa' (tidak membutuhkan lafadz yang dibaca 
Nashob sebagai khobarnya). Semua akhowatnya oiir bisa 

dilakukan tarn kecuali lafadz \J», Jij dan ^4 

Contoh: 

o our iii Jika ia dalam keadaan melarat. 

10 Ibnu Aqil hal.40 
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o ^-3 d*^J 02 - ^ Maha Suci Allah pada waktu 

* ✓ 

kalian memasuki sore hari dan pagi hari. 


6 . DEVINISI FIIL NAQISH 

Yaitu fiil yang tidak cukup dengan lafadz yang dibaca Rofa' 
tetapi membutuhkan lafadz yang dibaca Nashob sebagai 
khobarnya. 

Yaitu lafadz *4, Jij dan ^4 sedang selainnya ketiga fiil ini 

bisa dilakukan tam dan Naqish. 

Contoh : 

o Cju jJj *4 U Za/d selalu berdiri 

o Jij £ Za/d selalu menghafalkan 

o ^4 Za/d bukan pemalas 


> j( ,/ u> iii ui >i jp; Vi 

^ * ** 

Ail L* pA^ (Jj j*l 1*1*1 (pUtjl 


❖ Lafadz yang diamali khobar (ma'mulul khobar) itu tidak 
boleh berdampingan dengan amilnya khobar [our dan 

sesamanya) kecuali jika berupa dhorofatau jar majrur. 

❖ Kira-kirakanlah dlomir syaa'n dengan menjadi isimnya 
(otf dan sesamanya) jika terjadi dugaan tarkibyang jelas 

tercegahnya (yaitu berdampingannya ma'mulnya khobar 
dengan d\srdan sesamanya) 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM MA'MULNYA KHOBAR 

Ma'mulnya khobar tidak boleh berdampingan dengan 
amilnya khobar secara mutlak menurut mayoritas ulama 
Basyriyyin, baik khabarnya mendahului terhadap 
isimnya ( berbeda dengan pendapat ibnu Suraij, Al-farisie 
, dan ibnu 'Ushfur ) ataupun tidak . sedangkan ulama 
kufiyyin memperbolehkan secara mutlak. 11 
Contoh : 

• iJUvi yfi tidak boleh diucapkan namun hal 


ini diperbolehkan Ibnu Siroj, A1 Farisi dan Ibnu Usfur. 


V 1 oir tidak boleh diucapkan oisr 


Boleh mendahulukan ma'mulnya khobar jika berupa 
dhorof atau jar majrur, karena keduanya diberi 
kelonggaran [ Tawassu '] dibandingkan yang lain, seperti 
ucapan syair: 


• * 




# J2i N U ij'Jill J 




Didalam dhorof itu dimaafkan (diperbolehkan) sesuatu 
yang tidak diperbolehkan dalam selain dhorof, dan yang 
menyamai dhorof adalah jar majrur. 

Contoh: 


11 Hasyiyah Shoban I hal.237 
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o Lafadz jUJi £J> % oir boleh diucapkan % jUJi j d\? 

✓ 

o Lafadz 21 jlp CJ&- % ois - boleh diucapkan CJ&- 3 Ilp oir 


Ma'mulnya khobar yang berupa lafadz yaJi 
berdampingan dengan oisr. 


2. PENTAQDIRAN DLOMIR SYA'AN 

Jika terjadi tarkib yang memberi dugaan jelas tidak 
diperbolehkan yaitu berdampingannya ma'mulnya khobar 
dengan oi? dan sesamanya, maka wajib mentaqdirkan 

dlomir Sya'an sebagai isimn ya oisr dan sesamanya. Seperti 


Ucapan Farozdaq yang mengejek pada Jarir : 


ISjlST li, O jiLj 


Kaumnya Jarir itu seperti landak-landakyang berjalanyang 
dimalam hari disekitar rumah-rumah mereka, hal itu 
disebabkan ayah Jarir yang bernama Athiyyah yang 
membiasakan pada mereka. 

(Kaumnya Jarir seperti pencuri, orangyang tidak dapat 
dipercaya dan tidak beretika) 

Isimnya otf adalah dlomir Sya'an yang disimpan, 


lafadz mubtada’. Khobarnya jumlah \»y>, lafadz 
maful awalnya ^ dan maful tsaninya dibuang, berupa 


lafadz Dengan begitu antara ois' dan isimnya tidak 

> 

terpisah dengan ma'mulnya khobar. 
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UjUu |kU- ^ OlST ilj? Jjj 

y' / / /* O O S’ 9 } 

C ✓ /• I i * | © 0 ly* 4 . / • // // | t # « . / y<« , • © // 

J#~\ b I jif yj ui -Uj j J_^j 4iyiiuj 

* 

Li1^' ojf lit yS Vr^j' ^ [/*■!* ^ 

/ / / 

J .4 ^ . . X , , / <** 

• ’Ti ■ * • ■ + ** + , * J ^ t «# i • ^ •/ , Ij^I l-'. # • 

^jsJI U yi j j jlSO p- jU^ 

/ / ^■'z 


❖ Terkadang lafadz oir dijadikan tambahan ditengah- 

tengahnya kalam, seperti : ^ jj* y*f our £ (sungguh 

mengagumkan kebenaran ilmunya orang-orang 
terdahulu) 

❖ Para Ulama' Nahwu membuang ovsr dan sesamanya 

(bersamaan isimnya dan menetapkan khobar; hukum ini 
masyhur terjadi jika terletak setelah ojdan ‘J 

❖ untuk membuatganti dari otfyang dibuang itu dilakukan 

jika terletak setelah of masdariyah. Seperti: L>J& & ZJ df 

* 

(karena kamu orang yang berbuat baik maka 
mendekatlah) 

♦> Nun dari flil mudhori'nya oi5r yang dibaca Jazm itu 

dibuang dan pembuangan nun ini bukan pembuangan 
yang wajib. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. LAFADZ oir ZIYADAH 12 

Lafadz oir terkadang dijadikan ziyadah diantara dua 

perkara saling berhubungan seperti mubtada' dan 
khabarnya . berikut tempat ditambahkannya ovsr: 

a. Diantara £ dan fill taajjub 

Seperti : jJU yj oi s' C. sungguh mengagumkan 

kebenaran ilmu orang-orang 
dahulu. 

ijej U Sungguh mengagumkan perkara 

yang membuat baik pada Zaid. 

iisr ziyadah tidak beramal merofa'kan dan 
menashobkan maka bukan oi5" yang tam atau naqish. 

Hukum penambahan oisr yang paling banyak terlaku 
dan qiyasi terjadi antara 6 taajjub dan fiil taajjub, sedang 
pada selainnya ini hukumnya sima'i. 

b. Diantara mubtada' dan khabarnya 

Contoh : py ois' X'j 


c. Diantara sifat dan maushuf 

Seperti ucapan Farozdaq yang memuji pada Hisyam bin 
Abdul Malik. 

12 Ibnu Aqil hal.42, Syarah Asymuni I hal.240-241 
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fCT a jii, oj> li] u<ci 


* * 


Bagaimana ? ketika aku melewati rumahnya kaum dan 
tetangga-tetanggayang mulia. 

d. Diantara huruf Athof dan Ma'thuf alaih 

Seperti: pc#} oisr J atf o> £j J 

Tengahnya lautan mengenggelamkan ayahku dalam 
zaman jahiliyah dan islam. 

e. Diantara fiil dan lafadz yang dirofa'kannya 

Seperti ucapan sebagian orang Arab : 

Lfl* Jiaif OtST S-ISOl 5 jjVJ 6 C-l oolj 

Fatimah binti Khursub Al-Anmarriyah melahirkan orang - 
orang sempurna dari bani Abas yang tidak ditemukan 
orang yang lebih utama dari mereka. 

f. Diantara huruf jar dan majrurnya. Namun dihukumi 
syadz 


Seperti: 


OB' ^ a; 




Orang-orang mulya keturunan Abu Bakar menaiki kuda 
kuda Arab yang sudah berpelana. 


Yang paling banyak ditambahkan adalah oisf yang 


merupakan fiil madli, sedang menambahkan dengan 
sighot mudlori' itu hukumnya syadz. Seperti ucapan 
Ummu Aqil bin Abi Tholib. 


J-ij jtli i-jj lil # Jli J*r\j> d'jfi c-jf 
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Kamu adalah seorangyang agung dan utama, ketika 
bertiup angin timuryang dinginyang membasahi 

tubuh. 


Difaham dari Nadzom diatas oisr tidak bisa ditambahkan 
diakhir kalam. 


2. PEMBUANGAN our DAN ISIMNYA 13 


Lafadz ois' dan isimnya banyak dibuang dalam dua perkara, 


dan menetapkan khobarnya saja, yaitu : 
• Setelahoi 


Contoh: 


^ b** Us** J 1 £•** ify** 


(Seseorang itu mendapat balasan dari amalnya jika 
amalnya baik, maka balasannya baik, jika amalnya jelek 
maka balasannya jelek) 

Taqdimya > i> ii oir 013 > fyjjj i> iLi our 4 
Setelah y 


Contoh: 


J 5 J 13 j£ji $ 3 . 30, utt 3?} >3 ji ^ 


(Tidak akan selamat selamanya orangyang menyimpang 
dari kebenaran, walau ia seorang raja) 
Taqdirnya i&^di ois^J} 


13 IbnuAqil hal. 42 


223 



Contoh : ij£>- % aft Datanglah hewan padaku 

walaupun Zebra Taqdirnya ovsr °jr 3 

bisf dan isimnya setelah *) dan bi syartiyahnya banyak 

* 

terlaku pembuangannya karena keduanya membutuhkan 
dua fi'il yaitu fi'il jawab dan fi'il syarat, maka kalamnya 
dianggap panjang dan diringankan dengan membuang bisr 

dan isimnya. 14 

Pembuangan bis' dan isimnya setelah selainnya bi dan 
'j dihukumi syadz, seperti yang terjadi setelah bii 




oil 


(mulai masa kempesnya susunya unta hingga diikuti 

anak-anaknya) 


Taqdirnya ^ 



3. MENGGANTI bir YANG DIBUANG 

Lafadz bisr yang terletak setelah bf masdariyahnya itu 
hukumnya dibuang kemudian diganti dengan 6. 

Contoh : df asalnya \*J c-ir b^ 

*• 

o * 

• I * 

•Jr* 

Lam ta'lil dibuang, karena pembuangannya bersama bf 
masdariyahnya itu berlaku, kemudian bis" dibuang, 

14 Taqrirot Alfiyyah, Ibnu Aqil hal. 42 
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kemudian dhomir muttasilnya berubah menjadi dhomir 
munfasil, lalu our diganti dengan U dan nunnya 

diidghomkan pada nun. 

Dan seperti syairnya Abbas bin Mirdas yang mengkhitobi 
pada Khofaf bin Nadbah yang menjadi ayahnya Khurosah. 


o> Jr £ cJf df 


Wahai Abu Khurosah, karena kamu orang yang memiliki 
golongan yang banyak, maka sesungguhnya kaumku tidak 

terkena krisis. 


Asalnya : Jr £ cJsr o^ 

Tidak pernah terdengar dari kalamnya orang Arab, 
membuang pada otf dan mengganti dengan d, kecuali 


apabila isimnya berupa dhomir mukhottob, seperti yang 
dicontohkan nadzim dan tidak pernah terdengar apabila 
isimnya our berupa dhomir mutakalim atau isim dhohir, 


namun hukum qiyasnya diperbolehkan seperti: 
o cJm irf df Jika say a pergi maka kamu pe rgi 

Y ang asalnya ci&Ji uitli iiJr ‘of 

o Jj&li C*£ df Za/d pergi maka saya pergi 

Yang asalnya d»£ % our of 


4. PEMBUANGAN NUN FIIL MUDLORI'NYA our 

Fiil mudhori'nya our , yaitu lafadz o‘J^' itu nunnya 
diperbolehkan dibuang dengan dua syarat, yaitu: 
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a. Setelahnya nun tidak berupa huruf yang mati; 

Seperti lafadz: Csji jj boleh diucapkan jj 

Jika setelahnya berupa huruf yang mati, maka tidak 
diperbolehkan 

Seperti: Csti jSj jj tidak boleh diucapkan jj 

b. Setelahnya nun tidak berupa dhomir muttasil. 

Jika berupa dlomir muttasil,maka tidak boleh dibuang. 
Seperti : Nlj lakJ jS ££* ai 

W X X 

Tidak boleh diucapkan Nij is? 


Alasan pembuangan nun adalah littahfif (meringankan) 
karena banyak digunakan (katsrotul isti’mal) 

Difaham dari dhohirnya nadhom tidak ada perbedaan 
antara oisr yang tarn dan yang naqish. Contoh (yang tarn) 
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FASAL MENJELASKAN a, ^, oSl, 

Dan *ol YANG MENYERUPAI LAFADZ ^4 


ifj v&j ur ~ oi # ii cJLi-i ^ jai 

a < « < «* / < j 

UwwOl W*** O-Ji U*5 jfr jl jPr <j~*J 

y / 

^ ^ o . * # ^ J i» 

| ^ fl-' •''til'' 9 > 9 * 8 *• fl . r • * « 

*i-8> f>' w -u* cjf J* J* jJ 

/ / / • / O 0 . / 

8 " -* «* , j ^ f ..«'■•' • •O' r. , "r. y *" .*■ * 9 r 

J*i 03 0O ^ajj if Jxij j-?xJi Ul jx- O* 0*jj 


<3 > 


8 / . -■ 


.1 


❖ £ nafi itu diamalkan seperti amalnya ^4 (yo/tu 

merofa’kan isim dan menashobkan khobar) dengan 
syarat (1) Tidak bersamaan dengan oi zaidah. (2) 

Tetapnya nafinya khobar. (3) Tartibnya ma'mul yang 
telah diketahui (yaitu mendahulukan isim 

mengakhirkan khobar) 

❖ Para ulama memperbolehkan mendahulukan hurufjar 
(bersamaan majrurnya) dan dhorof atas isimnya U 

seperti lafadz ££> cJ jc> (kamu bukan orang yang aku 

■* «*• 

kehendaki) 

❖ Tetapkanlah rofa'nya lafadz yang diathofkan (ma'thuf) 
dengan m j>l atau JT yang terletak setelah ma'thuf alaih 

yang dibaca nashob. 

❖ Setelahnya £ dan ^4 (banyak terlaku) huruf ba' yang 

mengejerkan pada khobar dan terkadang khobar 

dijarkan dengan ba'jika terletak setelah N dan yang 

dinafikan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 







1. LAFADZ-LAFADZ YANG BERAMAL SEPERTI ^ 

a) Pengamalannya U Nafl 

Para Ulama terjadi khilaf tentang pengamalannya 6 
yaitu: 

• Mengikuti bani Tamim 

G nafi tidak bisa beramal seperti : J-?vi 6 karena £ 

nafi merupakan huruf yang bisa masuk pada kalimah 
isim dan fiil. 

Seperti: pA !£ % fife G 

Sedang huruf yang masuknya tidak memiliki 
kekhususan itu haknya tidak bisa beramal. 

• Mengikuti Ahli Hijaz 

Mereka berpendapat bahwa U nafi bisa beramal 
seperti ^4 yaitu merofa'kan isim dan menashobkan 
khobar, karena 6 ada keserupaan dengan ^4 didalam 

menafikan hal ketika dimutlakkan seperti: 

a. Cj« SJj 6 Zaid bukan orangyang berdiri 

b. f# iii U Nabi Yusuf ini bukanlah manusia 

b) Syarat-Syarat u Nafi Beramal 1 

c. nafi bisa beramal seperti ^4 jika memenuhi enam syarat 
yaitu: 

• Setelahnya nafi tidak diberi o l ziyadah 

Contoh: py jJj oi U Zaid bukan orang yang 

' < 

duduk 


1 Ibnu Aqil hal. 144 
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Jika setelah & nafi terdapat oi ziyadah, maka tidak bisa 

> 

beramal seperti ^4, karena keserupaannya dengan 
menjadi sangat jauh. 

Seperti: Jju X'j oi £ dengan membaca rofa' tidak boleh 
membaca nashob diucapkan Cm X'j oi c; 

Jika oi nya tidak dilakukan ziyadah, tetapi dilakukan 

sebagai oi nafiyah yang mentaukidi pada oi nafi, maka c. 

* * 

tetap bisa beramal. 

• Nafinya ditetapkan (tidak dirusak dengan ] 

Jika dirusak dengan maka tidak bisa beramal seperti: 

* 

o Isti *^1 X'j £ Tidak ada Zaid kecuali orang yang 
* 

berdiri 

o dL c; Tidak ada kalian (para Rasul) kecuali 

* 

manusia 

seperti kita. 

o liifiij Bukanlah saya kecuali orang yang 
menakut-nakuti 

• Tartibnya ma'mul (khobarnya tidak mendahului 
isimnya) 

Jika khobarnya mendahului isimnya, maka C. tidak bisa 
beramal. 

Seperti: X'j cTidak boleh diucapkan X'j Cm U 

Jika khobarnya berupa dhorof atau Jar majrur, maka 
terjadi dua qoul yaitu: 

S c. nafi bisa beramal, jar majrur dan dhorofnya 

mahal nashob 

Seperti: X'j jto J 

* 
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S £ nafi tidak bisa beramal, sedang jar majrur dan 

dhorof keduanya menjadi khobar dari mubtada' 
yang berada setelahnya dan qoul ini yang dhoril 
dari ucapan Nadzim jf'j 


• Ma'mulnya khobar yang berupa selainnya dhorof dan 
jar majrur yang mendahului isimnya. 

Jika mendahului isimnya, maka tidak beramal 
seperti: 

jrr Xj £££k tidak boleh diucapkan %\ Xj £££L £ 


Jika ma'mulnya khobar berupa dhorof atau jar 
majrur dan didahulukan dari isimnya £, maka £ nafi 


tetap bisa beramal karena keduanya diberi kelonggaran 
yang tidak diberikan pada lainnya seperti: Xj & 

, CKUfrx 

s' y 

• £ nafinya tidak diulang. 


Jika £ nafinya diulangi maka tidak bisa beramal, karena 


£ nafi yang kedua menafikan yang pertama, maka 

hukumnya menjadi itsbat, sehingga tidak ada 
keserupaan dengan ^4 yaitu untuk menafikan hal. 

Seperti: Jjii Xj £ £ tidak boleh jJj £ £ 

Sebenarnya dalam pengulangan £ nafi hukumnya 
ditafsil, yaitu: 2 

o Jika £ yang kedua dilakukan nafi, maka kalamnya 
menjadi isbat dan £ tidak bisa beramal. 


2 Minhatul Jalil I hal. 306, Ibnu Aqil hal. 44 
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o Jika U yang kedua dilakukan ziyadah, maka 
kalamnya nafi dan Ci tidak bisa beramal, seperti jika 
setelahnya terdapat 01 ziyadah. 

s’ 

o Apabila U yang kedua dilakukan untuk mentaukidi 

pada c. nafi yang pertama, maka c; tetap bisa 

beramal. 

Seperti 

0 * 

(Tidak ada, tidak ada, seorang pun yang bisa terjaga 
dari kematian) 

• Apabila khobarnya tidak diberi badal suatu yang mujab 
(tidak nafi). 

Jika dibadali dengan lafadz yang mujab, maka Ci tidak 
beramal. 

Seperti: V % U 

Lafadz £3* pada tempatnya lafadz yang dibaca rofa' 

menjadi khobar dari mubtada' Sg , tidak boleh pada 

tempatnya lafadz yang dibaca nashab, menjadi khobar 
dari U 

2. ROFA’ NYA LAFADZ YANG DI'ATHOFKAN DENGAN 

ys dan jf 

Jika setelah khobarnya 6 terdapat huruf Athof, maka 

hukum ma'thufnya ditafsil sebagai berikut: 3 

• Jika huruf athofnya menetapkan kalamnya setelah 
mujab (tidak nafi) seperti huruf Iff dan j\, maka lafadz 

yang diathofkan (ma'thuf) wajib dibaca rofa', menjadi 
khobar dari mubtada' yang dibuang, karena 6 nafi tidak 

bisa beramal kecuali dalam kalam yang dinafikan. 

3 Taqrirot Alfiyyah, Ibnu Aqil hal. 5 
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Contoh: 

o jfs Cjii Xj i; Zaid bukan orang yang berdiri, tetapi 
orangyang duduk. Taqdirnya X* y> 'jfJ 
o j? Cju Xj 6 Zaid bukan orang yang berdiri, bahkan 
orangyang duduk. Taqdirnya opU $ 


• (ika huruf athofnya tidak menetapkan kalam menjadi 
mujab, maka ma'thufnya diperbolehkan dua wajah, 
yaitu dibaca nashob dan dibaca rofa\ sedangkan qoul 
yang dipilih adalah dibaca nashob. 

Seperti : Yj ilfii Xj 6 boleh diucapkan jpu % Cbii Xj £ 

yang taqdirnya opi Vj 


3. PENAMBAHANA BA’ DALAM KHOBAR 4 

Huruf jar ba' hukumnya banyak dilakukan sebagai huruf 
ziyadah yang diletakkan pada khobar, pada dua tempat 
yaitu: 

• Setelah^4 

Seperti: it' 

* 

dzatyang 


Apakah Allah bukan 


mencukupkan pada 

hambanya. 

fiL'i ^ iii Apakah Allah bukan dzat 


* * * 


yang 


dan memiliki 


menang 
siksaan. 

Setelah U 

Seperti: £p jXj c.j Tuhanmu bukanlah dzat 

* ■* 

yang lupa atas amal-amalmu 


4 Taqrirot Alfiyyah 
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Tuhammu bukanlah 


dzat 


* * 


cLi)j Uj 


yang berbuat aniaya pada 
hamba- hambanya. 


Penambahan huruf jar ba' pada khobar, dihukumi 
sedikit pada selain dua lafadz tersebut, seperti: 

• Jika terletak setelah Si 

Contoh: ji-jSl 

• Jika terletak setelah fiil muhori’nya [lafadz J yang 
dinafikan dengan jj 


Seperti: 

fyil ii pi bii olj 


Apabila tangan-tangan manusia telah diulurkan untuk 
memberi bekal, maka saya bukan orangyang paling 
tergesa-gesa, karena paling rakusnya kaum adalahyang 

paling tergesa-gesa. 


Uiat b 01} bU J? oi} 


Si j 


Ji Lii y? Jt bS*J 


❖ Si nafl diamalkan seperti amalnya ^4 didalam isim-isim 

nakiroh, lafadz b^ dan ‘o\ juga beramal seperti amalnya 

* 

Cr? ini. 

♦> Lafadz bv tidak bisa beramal pada selainnya lafadz bN, 

dan membuang lafadz yang dibaca rofa’ (isimnya b^ J 

itu masyhur dan kebalikannya (membuang khobarnya 
b^ ) dan menetapkan isimnya itu hukumnya sedikit 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGAMALANNYA V NAFI 5 

Para ulama terjadi khilaf dalam pengamalannya ^ nafi, 
yaitu: 

1] Mengikuti Ahli Tamim 

N nafi tidak beramal, seperti jiSf N 

2) Mengikuti Ahli Hijaz 

^ nafi bisa beramal seperti amalnya ^4 yaitu 

merofakan isimnya dan menashobkan khobarnya 
dengan tiga syarat, 
yaitu: 

a. Isim dan khobarnya berupa isim nakiroh 

Karena N ketika dimutlakkan yang unggul untuk 

menafikan jenis dan yang tidak unggul untuk 
menafikan wahdah (satu perkara} dan keduanya 
itu lebih sesuai dengan isim nakiroh. Contoh; 



Bersabarlah ! tidak ada sesuatupun dimuka bumi ini 
yang abadi dan tidak tempat berlindungyang bisa 
menjaga dari sesuatuyang telah ditaqdirkan Allah. 


b. Khobarnya tidak mendahului isimnya. 

Seperti Csy Ji0 ^ tidak boleh diucapkan Ji-j Csy ^ 

c. Nafinya tidak dirusak dengan ^ 

Maka tidak boleh mengucapkan ^ Ji-j N 

✓ 

jijdengan membaca nashob , tetapi wajib 
membaca rofa' 


5 Taqrirot Alfiyyahj Ibnu Aqil hal. 45 
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2. PENGAMALANNYA oi NAFI 

✓ 

Para ulama juga terjadi khilaf dalam pengamalannya bi 

* 

nafi, yaitu: 

1] Mengikuti Jumhur Basroh dan Imam Farro' 
d\ nafi tidak bisa beramal seperti Isa ^’3 os 

2) Mengikuti ulama Kufah yang didukung sebagian 
ulama' Bashrah seperti Imam Mubarrod, Abu Ali 
Alfarisi dan merupakan qoul yang dipilih oleh Imam 
Ibnu Malik. 

Yaitu oi nafi bisa beramal seperti ^4, yaitu merofa'kan 


isim dan merofa'kan khobarnya dan tidak disyaratkan 


pada isim dan khobarnya berupa isim nakiroh, tetapi 

bisa beramal pada isim nakiroh dan isim ma'rifat. 

Contoh : Cjii jUj oi 

* 

X'j i>l 
Cju % 


iJliJl VI Jit Jp > ill 


(Tidak ada seorang itu menguasai pada orang lain 
kecuali pada orang-orang gilayang paling lemah) 


3. PENGAMALANNYA oSf 

oV bisa beramal seperti amalnya yaitu merofa'kan 

isim dan menashobkan khobar, hanya terjadi pada 
lafadz dan lafadz-lafadz yang seperti [murodif) 

dengan lafadz , yaitu dari lafadz yang menunjukkan 
arti zaman, seperti lafadz ape dan oijf 
Contoh: 
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Hari qiyamat bukan masanya 




menghindar. 

Taqdirnya 


oe- && ^ 


^ > jj# j j f ''Ti'' 1 < •/ ^i"' o*' *|f / < 

5s?V £/• (/w'j £•** jj 

0rang-orang yang menyimpang dari kebenaran sama 
menyesal, tetapi waktunya bukan waktu penyesalan, 
menyimpang dari kebenaran adalah halyang sang at 
berat bagi tempat orangyang mencarinya. 
Taqdirnya *pl«Ji c/ij 


Isimnya ov yang dibaca rofa' itu paling masyhur 

(banyak terlaku] dibuang dan menetapkan khobarnya 
saja. Seperti: 

Jpt ^6 taqdirnya ^ji oNj 

# * 

Dan dihukumi Qolil apabila yang dibuang khobarnya 
dan menetapkan isimnya. Seperti bacaan yang syadz : 

(dengan membaca rofa' pada lafadz ) yang 

* 

taqdirnya adalah : \VySy oNj tidak ada masanya 

menghindar (pada hari Qiyamat] bagi orang-orang kafir. 
Lafadz oSi asalnya ^ nafi, kemudian ditemukan dengan ta' 

ta'nis. 
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jijUii juif 

AF'ALUL MUQARABAH 

/ 4 i ^ 

jP- ui-Hi ff- 


iir, yj 

4- 4* 4- ■ 4 * ^ J >44 

Jbu <J1 OjJj J 

** 

jL Li j*>- 

4* 

^ ^ 

. o X £■ 

ijjj <1)1 u&l Awjj 

ji> of jjyi-' ‘yjj'j 


❖ Lafadz Siir dan itu menyamai lafadz oisr dalam 

pengamalannya (yaitu merofa'kan isim dan 
menashobkan khobar), tetapi dihukumi nadzar (langka) 
apabila khobarnya Stf dan berupa selain fiil 

mudhori\ 

❖ Keberadaan khobar setelah ^ jika tanpa disertai of 

masdariyah itu hukumnya langka, sedang dalam iisr 

hukumnya sebaliknya (yaitu yang langka bersamaan 
dengan of ) 

❖ Lafadz c?> itu menyerupai lafadz J~*, tetapi khobarnya 
wajib ditemukan of 

❖ Para ulama mewajibkan bersamaannya khobar dengan of 
pada lafadz , seperti lafadz <^> , sedang setelah 
lafadz iiijf tidak adanya of bersamaan khobar) 
itu hukumnya langka. 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN AF’ALUL MUQOROBAH 

Bab Afalul Muqorobah mencakup pada tiga macam fiil, 
yaitu: 

• Afalul Muqorobah 


j / // j . 

• m* * m l" ll ^ * 


Yaitu fiil-fiilyang dicetak untuk menunjukkan atas 
kedekatan terjadinya khabar 
Yaitulafadz Suf,0>r,dan 

• Afalul Roj a' 

Yaitu fiilyang dicetak untuk menunjukkan atas 
harapkan terjadinya khobar. 

Yaitu lafadz ^dan 

• Af alus Syuru' 

Yaitu fiil yang dicetak untuk menunjukkan makna 

melakukan khobar. 

Yaitu lafadz fctfi, jiL, a*f, dan & 
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2. PENGAMALAN AF'ALUL MUQOROBAH 1 

Af alul Muqorobah masuk pada mubtada' khobar yang 
pengamalannya merofa'kan mubtada’ (menjadi isimnya> 


serta menashobkan khobar. 

Contoh: Cm Sis' laid hampir berdiri 


it % Semoga laid berdiri 

ijSisr is Orang-orang Bani Isroil hampir 


sapi) 


tidak melakukan (menyembelih 
y Semoga AUoh menerima 


taubat mereka 


3. KHOBARNYA LAFADZ Sir DAN 


Khobarnya dua lafadz ini yang paling banyak terlaku 
berupa fiil mudhori', sedang jika berupa selainnya 
mudlori’ hukumnya langka. 

Seperti: 


& Iftj tfji ^ # o; oif C.J J\ yc 


(saya kembali pada Qobilahfahm dan hampir saja saya 
tidak bisa kembali, banyak sesamanya qobilah fahmyang 
aku tinggalkan dan menjadi daerah kosong) 
Khobarnya berupa isim fail lafadz ijfi 


1 Taqrirot Alfiyyah, Ibnu Aqil hal. 46 
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Khobarnya yang paling banyak terlaku disertai 

dengan if masdariyah karena sebuah harapan memiliki 

zaman istiqbal, maka if serasi dengan fill mudhori' yang 

menjadi khobarnya. Contoh: 

'Jc if in JJ* Semoga Allah mewujudkan ta’luknya 


Makkah 


fes-'J if j&j Semoga Tuhan kalian mengasihi 

Jika tidak bersamaan dengan if maka hukumnya jarang 

terjadi (qolil) seperti syairnya Hadbah bin Khosrom : 


S-O* *#! •’ VjSo' Jr* 

(semoga kesusahan yang terjadi di sore hari, setelahnya 
akan terdapat kebahagiaanyang sangat dekat) 


Khobarnya tanpa disertai if (lafadzi^] 


Sedang hukum khobarnya Sisr itu kebalikannya 

yang paling banyak tidak bersamaan dengan if, karena 

lafadz Sir menunjukkan dekat pada terjadinya khobar, 

seakan-akan seperti dalam zaman hal, sedangkan yang 
sesuai dengan zaman hal itu tidak disertai if 

Contoh: 

i jfcSi ijiir c.j 

Kaum Bani Isroil lalu meyembelih sapi, dan hampirsaja 

mereka tidak melakukan. 
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Sedangkan jika bersamaan dengan at itu hukumnya qolil: 


Seperti hadits Nabi 

of [/£Jl ojIST J>. if oaTli 


(Hampir saja aku tidak melakukan sholatAshar, sehingga 

matahari hampir tenggelaam) 


4. KHOBARNYA LAFADZ 2 

Lafadz itu sama dengan lafadz dalam makna dan 

amalnya, dalam segi makna lafadz digunakan untuk 

Roja' (mengharapkan terjadinya khobar) sedang dalam 
segi amal merofa'kan pada isim dan menashobkan pada 
khobar, hanya saja khobarnya wajib ditemukan dengan if 

masdariyah. 

Contoh: if Xj Semoga Zaid berdiri 

Tidak ada khobarnya yang tidak bersamaan dengan 
if, baik dalam syair atau lainnya. 


5. KHOBARNYA LAFADZ 2 3 

Lafadz ini juga seperti lafadz ^ dalam makna dan 
amalnya, dalam segi makna digunakan roja 1 dan beramal 


2 IbnuAqil hal. 47 

3 IbnuAqil hal. 47 
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merofa J kan isim dan menashobkan khobar, sedang untuk 
khobarnya juga wajib disertai of 


Contoh: 


of Semoga langit hujan 

n* 

yju of lj jfykl Semoga Zaid berdiri 


6 . KHOBARNYA LAFADZ iJL^f 4 


Lafadz ini menunjukkan dekatnya terjadinya khobar. 
Sedang untuk khobarnya yang paling banyak bersamaan 
dengan of 


Seperti: ft* of j£ iiijf Zaid hampir berdiri 

Dan seperti syair: 


JjIj ibl J-ii 

lAwj ij U of jj iSi 


>33 >61 jLrt iiiocf 
ijfcijf! L,r> >a 313 


VYa/ia/ abu Malik, janganlah kamu memintaa pada 
manusia, mintalah dengan kedua tanganmu pada 
anugerah Allah, karena Allah dzat yang luas 
pemberiannya. 

Apabila manusia diminta debu, maka ketika diucapkan 
kemarilah kalian! Tentunya mereka hampir bosan dan 
mencegah. 


Khobarnya (lafadz ijb of) disertai of 


4 IbnuAqil hal. 47 
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Sedangkan jika tidak bersamaan dengan of itu 


hukumnya qolil. 
Seperti: l 


Seperti: *£*&*/&' 

* + 

Hampir orangyang lari dari kematiannya , dalam sebagian 
keadaan lupanya itu bertemu juga dengan maut 


Khobarnya (lafadz ] tidak disertai of 

Lafadz iiijf itu berbeda dengan lafadz dan is/ , 

yaitu khobarnya yang paling banyak besertaan of, padahal 

ketiganya merupakan af alul muqorobah yang seharusnya 
tidak bersamaan dengan of , hal ini sebab makna qurb 

(dekatnya terjadinya khobar) pada lafadz iJ&jf bersifatnya 

baru datang, sedang makna aslinya adalah (segeraj. 

Menurut Imam Syatibi diriwayatkan dari Imam Syalubin 
lafadz iUjf bermakna Roja’ dengan demikian bersamaan 

dengan of merupakan yang sesuai. 5 


jIpj okf} cjfc. I air jiL} jjCLJi tutsr 


❖ Mengikuti Qoul Ashoh lafadz IS/ itu seperti lafadz 
(bermakna Qurb dan khobarnya yang paling banyak 

5 Hasyiyah Hudlori hal. 126 


236 





tidak bersamaan dengan of), dan hukumnya wajib 

meninggalkan of bersamaan dengan afalus syuru ' (flil 

yang menunjukkan arti melakukan khobar) 

❖ Seperti lafadz js\Li\ fejf (pengembala unta itu 

bergegas bernyanyi), begitu pula lafadz , CJfc*, o!&f 

dan 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. LAFADZ vX DAN KHOBARNYA* 

Lafadz IS/ itu termasuk afalul muqorobah (fiil-fiil 

yang menunjukkan arti dekatnya terjadinya khobar) 
seperti lafadz 1// sedang mengikuti Qoul Ashoh 

khobarnya yang paling banyak tidak berlaku tidak 
bersamaan dengan of, karena khobarnya hampir terjadi, 

seakan-akan seperti zaman hal, sedang of itu untuk zaman 

istiqbal, maka diantara keduanya saling berlawanan. 
Contoh: 


a - ^ / m “ m _ * 

3 # 3 m < f • — ^ "Cl (l** ' * ^ * »/ J./ / • 3 l-»|t" " ^ 

Jj> ou!L«Ji (JIJ Q Jj dl ^ twJjui >^5 


Hampir saja hati ini hancur karena susah, ketika para 
pengadu domba Berkata: Hindun seorang pemarah 

(khalhabah Al-Yarbu'i). 


6 Ibnu Aqil hal. 48, Minshatul Jalil I hal. 335 
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Khobarnya yang berupa lafadz tidak bersamaan of 
sedang apabila khobarnya bersamaan of hukumnya 
sedikit seperti: 


d\ 


Orang - orangyang berakal itu memberi ia minum satu 
timba, karena kehausan. Dan leher -leher hampir saja 

terputus. 

(Abu Yazid Al- Aslami) 


Imam Sibaweh tidak pernah menyebutkan 
khobarnya kecuali tanpa bersamaan of . Lafadz u/, 

hurur ro'nya diperbolehkan dua wajah, yaitu dibaca fathah 
dan kasroh, tetapi qoul yang masyur itu dibaca fathah. 7 

2. Af ALUS SYURU' DAN KHOBARNYA 

Fiil-fiil yang menunjukkan arti melakukan pekerjaan 

haruslah tidak bersamaan dengan of, sebab tujuan dari 

afalus syuru' adalah zaman hal , sedang of itu 

menunjukkan zaman istiqbal, sehingga keduanya saling 
berlawanan. Contoh: 

• Lsjf Pengembala unta mulai 

bernyanyi 


7 IbnuAqil hal. 47 
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< j«/ ^ •/ / r 

• -kj 

• ^ y( oai-f 

• usrj^SCjj^ 


Za/d mulai berdo'a 

Say a mulai bicar a 

Say a mulai berdiri 

Zaid mulai melakukan seperti ini 


TANBIH !!! 8 


Imam Ibnu Malik dalam kitabnya yang lain 
menyebutkan termasuk af alus syuru' adalah lafadz 

dan fis 

Seperti: jJj L-i Zaid mulai melakukan pekerjaan 

Zaid mulai bersyair 


&Sy \jiljj £ ^ Stfj VPjCoi I 

J> > • * / > ^ > V 

• -t .(*,•*' I f *. * ^ If * *• I• , <» / i*' 

pb ^ jl* *J> Jl {J-** -*** 


❖ Para ulama nahwu mengamalkan flil mudhori'nya lafadz 
iiijf dan Sir, bukan selain keduanya dan para ulama 

menambahkan lafadz &Sy (isimfail i&jf ) 

❖ Setelah lafadz dan iiijf terkadang dicukupkan 

dengan 'o\dan fi'il mudlori’ tanpa menyebutkan yang 
kedua (Yaitu khobarnya) 

8 Syarah Aymuni I hai. 263 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL MUDLORI'NYA LAFADZ a&jf DAN * 

Fiil-fiil dalam bab ini semuanya tidak bisa ditashrif 
kecuali lafadz d&jf dan yang fiil mudhori'nya bisa 


beramal seperti fiil madlinya. Seperti: 
o jj^' Mereka hampir bekerja 


vtyjt u** (J o' Jcs 


Hampir saja orangyang lari dari kematiannya, dalam 
waktu lupanya mautjuga menjemputnya. 


Yang paling banyak beramal dalam lafadz Z&'J adalah 

fiil mudhori’nya sedang beramalnya fiil madli hukumnya 
Qolil. 


2.ISIM FAILNYA^f 

Isim failnya lafadz yakni lafadz juga bisa beramal 

seperti fi’il madlinya( merofa’kan ism dan menashabkan 

khobar) .Contoh: 'Jv* if £ 

* «* 

Hampir saja bumi kita setelah hadirnya orangyang 
menentramkan menjadi bumi yang banyak hewan liar dan 

sepi dari orang 

(Abu Sahm AI - Hadzali) 


Ibnu Aqil hal. 47, Minhatul Jalil I hal. 339 
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TANBIH I!! 


• Selain dari ism failnya lafadz juga ada yang bisa 
beramal yakni failnya lafadz Sis' . Contoh; 

JiW Vjf I y# jJ cjy f 

^ + + * 

Saya akan mati karena sangat bersedih pada waktunya 
perang Rijam, dan sesungguhnya sayayakin akan 
tergadaikan dengan orangyang hampiraku temui 

(Katsir Bin Abdurohman ) 

Dalam riwayat lain 

• Menurut sebagian ulama* lafadz juga ada ism failnya. 


Seperti: 


jiiii fJ &Ji J\ L.JS aid ai ‘J( 


Wahai anak kecilku! Sesungguhnya ayahmu sudah 
mendekati hari kematiannya, Maka apabila kamu di ajak 
pada sesuatuyang mulia maka bersegeralah (Abdu Qois 

Khofaf) 10 


3. FIIL-FIIL YANG DILAKUKAN TAM 

Lafadz ^ dan iiijf bisa dilakukan sebagai fail 

yang naqish, seperti contoh-contoh diatas juga terkadang 


Hasyisah Shoban 1 hal. 265 
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dilakukan sebagai fiil yang tam, dicukupkan dengan if dan 

fiil mudlori' sebagai failnya tanpa menyebutkan khobar. 
Contoh: if Semoga (seorong lelaki) berdiri 

'Jk if Semoga (dia) datang 

if iiijf Dia hampir bekerja 

Ketiga fiil tersebut bisa dilakukan tam dengan syarat 
apabila fiil mudhori' yang terletak setelahnya if tidak 


berdampingan dengan isim dhohir yang boleh dirofa'kan 
oleh fiil mudhori' tersebut. Dan jika berdampingan dengan 
isim dhohir, seperti: jJj ft* if , maka tarkibnya ada dua 


wajah, yaitu : 11 

o Mengikuti Abu Ali Asy-Syalubin 


Lafadz ft* if menjadi failnya dan jo failnya ft* if 


tanpa ada khobarnya dan fiilnya tam. 
o A1 Mubarrod, As-Sairofi dan Abu Ali Al-Farisi 

Lafadz J& dibaca rofa' menjadi isimnya J** dan lafadz if 

fttf menjadi khobar yang didahulukan, dengan demikian 


dilakukan sebagai fiil naqish. 

Dan perbedaan ini akan tampak ketika tasniyah jama' 
dan ta’nis, maka menurut Imam Abu Ali Asy-Syalubin 
akan mengucapkan: 

• £IJ#I iftfc if JS 

• iy#i if 


11 Ibnu Aqil hal. 48 
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fiil mudhori'nya diberi dhomir, karena isim dhohirnya 
tidak dirofa'kan fiil mudhori', tetapi dirofa'kan lafadz 
J~± sedang mengikuti Abu Ali Asy-Syalubin wajib 


diucapkan: 

^ ^ 9 * * 

• o' Jr* 

i I « £ 

( ^ • i. /• , f / / 


fiil mudhori'nya tidak diberi dhomir, karena fiil 
mudhori' itu yang merofa'kan isim dhohir setelahnya. 12 


| # * * • i i* | l' # i .1, If ' 

ijgb Ji I4JL1 jt-^l bj 14^ I £*j\ y 

uK ^ c^j 


❖ Sepikan lafadz JS dari dlomir atau rofa'kanlah dengan 

menggunakan J~^ pada isim dlomir, jika sebelumnya 

lafadz J^* terdapat kalimah isim. 

♦> Diperbolehkan didalam sesamanya lafadz (lafadz 

J*j> yang bertemu dlomir mutaharrik mahal rofa') 

membaca kasroh pada sin atau membaca fathah, sedang 
membaca fathah sin merupakan qoulyang dipilih. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

12 Ibnu Aqil hal. 48 
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1. LAFADZ YANG DIDAHULUIISIM 13 

Khusus lafadz ketika didahului kalimah isim 

diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

o Boleh menyimpan dlomir yang kembali pada isim yang 
sebelumnya dan ini merupakan lughotnya Bani Tamim. 
o Boleh menyepikan lafadz dari dlomir. Dan ini 

merupakan lughotnya Ahli Hijaz. Contoh : if 

S Mengikuti lughot Tamim dalam lafadz terdapat 

dhomir mustatir yang kembali pada lafadz dan 

jumlah if mahal nashob menjadi khobar dan 

dilakukan naqish. 

✓ Mengikuti lughot hijaz dalam lafadz tidak terdapat 
dhomir dan jumlah it bermahal rofa' sebab lafadz 
yang dilakukan tarn 


Dan perbedaan ini akan tampak ketika tasniyah jama' 
dan ta'nis . Maka jika mengikuti lughot tamim diucapkan : 

14 



13 Ibnu Aqil hal. 48 

14 Ibnu Aqil hal. 48 
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Sedang jika mengikuti lughothijaz diucapkan: 

i • f 

O £yy of Uyu of £££fit 

n» 

J • / / . „ J«4 • 

.« » f / / ( • I (,'■ -» • „/ t f < / ,< « | t 

O 1^*^ Ol j-»p OjJjjIIj, <y^ 0» 

*» 

Seperti dalam Al-Qur'an 
Ce** <jt J~£- e-Cj (Cj Sfj of fj* [y fy 


« >• 
u*t 


Suatu Qoum jangon menghina qoum yang lain, mungkin 
qoumyang dihina itu lebih baik dariyang menghina dan 
janganlah seorang wanita menghina wanita yang lain, 
mungkin yang dihina itu lebih baik. 


• Sedang selainnya lafadz j** jika didahului kalimah isim 
maka wajib menyimpan dlomir. Seperti : 
tidak diucapkan c.yL' 


2. LAFADZ KETIKA BERTEMU DLOMIR ROFA' 15 

Lafadz JS ketika bertemu dlomir rofa' yang 

berharokat, pada huruf sinnya diperbolehkan dua wajah, 
yaitu boleh dibaca fathah atau dibaca kasroh sedangkan 
qoul yang masyhur dibaca fathah. Seperti lafadz 


15 Ibnu Aqil hal. 48 


245 




boleh dibaca dan Seperti bacaan Imam Nafi ‘JLS 
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WMi 01 


INNA DAN SAUDARANYA 


^ a * a 


fa 6 ^5^ olr Ji_ 1 ££_ 1 j» ON 

✓ 

J** 9 *<-*£” o(i J& 0<j 01-S' 

✓ <* ’ -o 

g?:#' >Ui jfQ cfa tfi Jl yj N1 fafa \a ^Ij} 


❖ Lctfadz Si S( fa Slf'itu memiliki amal sebaliknya Sif(yaitu 

* 

menashobkan mubtada' dan menjadi isimnya serta 
merofa’kan pada khobar) 

❖ Seperti fa tlj Sj Zaid seorang yang alim, Sfar 
sesungguh saya orang yang sejajar , fafa % fa tetapi 

anaknya Zaid, orang yang memiliki had yang dengki. 

❖ Jagalah pada tartibnya Si (yaitu mendahulukan isim dan 

* 


mengakhirkan khobar) kecuali didalam tarkib yang 
khobarnya berupa jar majrur atau dhorof, seperti lafadz 
fa fa Q fa dan fa fa iZ fa 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGAMALANNYA oi 

Lafadz oi dan sesamanya termasuk amil yang merusak 

pada susunan mubtada' dan khobar (amil nawasikh) yang 
memiliki pengamalan menashobkan mubtada' yang 
selanjutnya menjadi isimnya dan merofa'kan khobar. 
Contoh: fa \'4j oi asalnya fa 

2. MAKNANYA oi DAN SESAMANYA 
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• Lafadz oi dan if 

Kedua lafadz ini bermakna taukid yaitu menguatkan 
nisbatnya isim pada khobar. 

Seperti: oi Sesungguhnya Zaid orang yang 

mempeng. 

ilj oi Disebabkan sesungguhnya Zaid orang 

yang istiqomah. 

Adapun perbedaan 01 dan of adalah: 

o 01 sebelumnya harus didahului amil 

Seperti lafadz ijTj of 

Sedangkan oitidak disyaratkan didahului amil . 1 
o of jika khobarnya berupa lafadz yang mustaq, bisa 


ditaqdirkan dengan masdar khobarnya dan jika 
khobarnya berupa lafadz yang jamid atau dhorof/jar 
majrur bisa ditaqdirkan dengan masdar o>r yang 


diidhofahkan pada isimnya . 2 

Seperti: of Taqdirnya jJJ J &*^\ 

2 -jdd t> if Taqdirnya iiirf o'/ 

Sedangkan dalam oi tidak bisa ditaqdirkan dengan 


masdar. 

o of termasuk maushul harfi yang shilahnya berupa isim 
dan khobarnya, sedang oi bukan termasuk maushul 
harfi. 

• Lafadz cJ 


1 Syarah Asymuni I hal.31 

2 Hasyiyah Hudlori I hal.130 
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Maknanya yaitu Tamanni ( harapan ) dalam perkara 
yang mungkin dan mustahil, bukan pada perkara yang 
wajib (mesti terjadinya) 3 . Devinisi Tamanni: 

jsi 

Meminta perkara yang tidak mungkin diharapkan atau 

yang sulit diwujudkan. 

Seperti: £# O&Ji cJ Slf Semoga sifat muda kembali 
disuatu hari. 

tJkj Semoga saya memiliki satu 
kantong emas. 

Sedang penggunaan Tamanni pada perkara yang mesti 
terjadi itu tidak boleh. 

Seperti: \& *4 Semoga hari esok da tang. 

• Lafadz Jil 

Lafadz ini memiliki dua arti, yaitu : 4 
o Tarojji yaitu mengharapkan perkara yang disenangi. 
Contoh : ft Semoga sang kekasih datang 

o Isyfaq yaitu mengharapkan perkara yang dibenci. 
Contoh : 2 ju> ££ ja Semoga Zaid mati. 

• Lafadz Mr 

Maknanya tasybih yaitu menyerupai sesuatu dengan 
sesuatu yang lain dalam segi maknanya (j 

Contoh : U ij£ otsr Sesungguhnya Zaid seperti singa 

(dalam keberaniannya) 

Bila mengikuti Qoul Shohih, lafadz otsr itu asalnya 
tersusun dari Kaf Tasybih dan d \. Pada contoh Lafadz ots" 
juf iasalnya xJk l\ kemudian huruf tasybih 

3 Ibnu Aqil hal.49 

4 Ibnu Aqil hal.49 
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didahulukan karena lebih memperhatikan (Ihtimam) dan 
hamzah dibaca fathah karena kemasukan huruf jar. 

Sedang mengikuti sebagian Ulama' asalnya Basithoh (tidak 
kemasukan ]. 5 


Lafadz 

Bermakna Istidrok, yaitu: 

U jJji £>501 

Mendampingi kalam (dengan suatu lafadz) untuk 
menghilangkan perkarayang disangka tetap atau 

disangka tidak ada . 6 

Contoh: 

'f* 5 &J jii fyZ * 4 'j Zaid orang yang melakukan sholat 

malam, tetapi dia tidak baik 
akhlaknya. 

Jjp S 3 fS Zaid orang yang bodoh, tetapi ia 

baik akhlaknya. 


Ulama' Kufah berpendapat bahwa 01 dan sesamanya 

<*■ 

hanya menashobkan pada mubtada', sedang khobarnya 

tetap terbaca rofa' sebelum kemasukan oi 7 

* 

Sebagian Ulama' menceritakan, bahwa sebagian kaum 

dari orang Arab ada yang mengamalkan 01 dengan 

* 

menashobkan pada mubtada' dan khobar, seperti yang 
diceritakan Ibnu Sayyidah . 8 


ilJ \Zm\*s~ oi utU aii- 0I2S jit \l\ 


5 Syarah Asymuni I hal.273 

6 Asymawi hal.31 

7 Ibnu Aqil hal.49 

8 Syarah Asymuni I hal.269 
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Ketika sudah tengah malam, maka datanglah kamu 
(padaku), dan hendaklah langkah-langkahmu 
diayunkanyang pelan-pelan. Sesungguhnya penjaga- 
penjagaku adalah orang-orang pemberani seperti 

singa. 

Lafadz dan ilJ keduanya dibaca nashob. 

3. HUKUM KHOBARNYA 

Khobarnya 01 dan sesamanya tidak boleh mendahului 

✓ 

pada isimnya, karena lafadz dan sesamanya merupakan 

* *■ 

lafadz yang tidak bisa ditashrif. Contoh : \' 4 'j 01 tidak 

* ^ 

boleh diucapkan ij£ 

Jika khobarnya berupa dhorof atau jar majrur maka 
boleh mendahulukan khobar dari isimnya, karena 
keduanya diberi kelonggaran yang tidak diberikan pada 
yang lain . 9 
Contoh: 

o 'J* j&i J Tidak ada orang yang omongannya 
kotor. 

o Semoga disana tidak ada orang yang 

omongannya kotor. 

Juga boleh khobarnya diakhirkan, diucapkan ci 

Bahkan jika didalam isim terdapat dlomir yang kembali 
pada khobar, maka mendahulukan khobar hukumnya 
wajib, supaya dlomirnya tidak ruju 1 pada lafadz yang ada 
dibelakang dalam lafadz dan urutannya. Seperti: 
ijioJi ^ oi tidak boleh diucapkan jUM oJ 


9 Ibnu Aqil hal.49 
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4. HUKUM MA'MULNYA KHOBAR w 

Lafadz yang diamali khobar (ma'mul khobar) itu juga 
tidak boleh mendahului isimnya, kecuali jika berupa dlorof 
atau jar majrur. 

Contoh: d&L jrr ilj Si Sesungguhnya Zaid orang yang 

* 

makan makananmu. Tidak boleh diucapkan JTT ia£ S| 

Jika ma'mulnya berupa dlorof atau jar majrur, para Ulama' 
terjadi khilaf, yaitu: 
o Tidak diperbolehkan 

Seperti: Ik yj \' 4 'j Si Sesungguhnya Zaid orang yang 
* + 

percaya padamu. Maka tidak boleh diucapkan dk Si 


o Diperbolehkan 

Maka bisa diucapkan 1% 'dk Si 


Dan seperti Syair: 


i ^ !U- JlsIi a&f # S^ Q 


Jangan mencaci dalam masalah kekasih, karena 
sesungguhnya saudaramu terkena cobaan hatinya, dan 
banyak susahnya disebabkan sang kekasih. 
Ma'mulnya khobar yaitu lafadz ^ mendahului isimnya 

k 


{£JUJ ^vll 

^ ✓ w < 

ui-41 01 *k yjj tigbll yj 

j 4 J *1 


10 Ibnu Aqil hol.49 
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❖ Bacalah fathah pada hamzahnya Sj (diucapkan oj jika 
tempatnya Sj bisa ditempati masdar, dan bacalah kasroh 
pada hamzahnya oj pada selainnya yang bisa ditempati 
masdar. 

❖ Bacalah kasroh pada hamzahnya oi pada pemulaan 

* 

kalam, pada permulaan shilah, oj yang 

**» 

menyempurnakan (menjadi jawab) dari sumpah. 

❖ Sj berapa pada jumlah yang diceritakan dengan lafadz 

yang dicetak dari masdar qoul, oj berada pada jumlah 

* 

yang menjadi Hal. Seperti: '/> Jij (saya berkunjung 

padanya bersamaan sesungguhnya saya punya hayalan) 

❖ Para Ulama' membaca karoh pada hamzahnya Sj yang 

terletak setelah fiilyang amalnya dibatalkan dengan lam, 
seperti lafadz^)ls’tf (ketahuilah ! sesungguhnya dia 

orangyang memiliki Taqwa) 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1 . KEWAJIBAN MEMBACA FATHAH PADA HAMZAH of 

Jika tempatnya of bisa ditaqdirkan dengan masdar, maka 
hamzahnya of wajib dibaca fathah, sedangkan tempat- 

tempatnya yaitu: 

❖ of yang menjadi fail 

Contoh : Jjii cuJf Mengagumkan, sesungguhnya 

kamu orang yang berdiri. 

Taqdirnya iUQ 

❖ of yang menjadi Naibul Fail 

Contoh : 'yf 5 ff *J\ js Katakanlah, telah 
diwahyukan padaku, bahwasannya sekelompok jin telah 
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mendengarkan. Taqdirnya “Wallahu A’lam” *J\ ji 

• 01 yang menjadi maf ul 

Contoh : j&l oy&f Yj Kalian tidak takut padaku, 

bahwasannya kalian menyekutukanku. Taqdirnya ^ 
^>10 yW 

• of yang menjadi mubtada' 

Contoh : >jOi ^ atl ajlI ^ Sebagian dari tanda 


kekuasaan Allah yaitu sesungguhnya kamu melihat bumi 
yang tenang. Taqdirnya >jDi 2 J® ^ 

• of yang dijarkan dengan huruf 

Contoh : jiJi y> 2ii ot 2JU> Menghidupkan dan mematikan 

makhluk itu disebabkan sesungguhnya Allah dzat yang 
Haq. 

Taqdirnya jjji in 2 X> 

* 

• of dijarkan sebab idhofah 

Contoh : o^f Jlicff a jL Taqdirnya o^XIf jL 

• of menjadi khobar dari isim makna selainnya lafadz yang 
musytaq dari masdar qoul 

Contoh : 2 x 1 (#u£i Keyakinanku adalah sesungguhnya 

kamu orangyang utama. Taqdirnya 2X^sr 

• of menjadi ma'thuf 

Contoh : ^ ‘ Xjai ^ 1 j c—*Jf Taqdirnya 


of menjadi mubdal minhu 

Contoh : j£ji *1 j&ji Ji Taqdirnya 
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2. KEWAJIBAN MEMBACA KASROH PADA HAMZAHNYA 

*1 


Lafadz Si jika tempatnya tidak bisa ditaqdirkan dengan 

* 

masdar maka hamzahnya dibaca kasroh, sedang membaca 
karoh pada hamzahnya Si yang wajib ada pada enam 


tempat, yaitu i 11 

• Pada Permulaan kalam (ibtida') 

Ibtida' terbagi menjadi dua, yaitu: 
o Ibtida' Haqiqot 

Yaitu apabila Si tidak didahului dengan sesuatu yang 

«•» 

ada hubungannya dengan jumlahnya Si 

* 

Contoh : Ci && lU&J 
o Ibtida’ Hukman 

Yaitu apabila Si didahului dengan dengan sesuatu 

* 


lafadz yang ada hubungannya dengan kalam selain 
jaza' jawabnya jumlah. 

Contoh : 

S Seperti Si yang terletak setelah istiftahiyyah. 

✓ 


in Si V Ingotlah ! Sesungguhnya para 


kekasih Allah tidak memiliki rasa 
takut. 

S Seperti Si yang terletak setelah lafadz S-£- 

i Xj Si Is&tSaya akan duduk sekiranya 


sesungguhnya Zaid berdiri. 

S Seperti Si yang menjadi khobar dari isim dzat 

✓ 

liii ill juj Zaid, sesungguhnya dia berdiri 

' / 

S Seperti Si yang terletak setelah si 


11 Syarah Asymuni I hal.273 
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lliSJaL- Saya datang kepadamu, ketika 

* * * 

sesungguhnya Zaid ghoib 

• Pada permulaan Shilah 12 

Contoh: 

v&Ji Saya takut pada dzat, yang 

sesungguhnya ia sangat pedih 
siksanya. 

Berbeda jika oi ditengahnya shilah, maka wajib dibaca 

o' 

fathah. 

Contoh: 

il ^ yi iii- Telah datang orang yang menurut 


diriku sesungguhnya ia orang yang 
utama. 

• Pada ai yang menjadi jawabnya sumpah, yang 

* 

khobarnya terdapat lam ibtida' 

Contoh: 


oHjyi 01 


Demi masa, sesungguhnya semua 


manusia itu dalam kerugian. 

• Pada oi yang bertempat pada jumlah yang 

o’ 

diceritakan dari lafadz yang mustaq dari masdar Sj 


Contoh: 

iit ju Nahi Isa berkata ; ",Sesungguhnya 

saya adalah hambanya Allah" 


Apabila jumlahnya oi tidak dihikayahkan dengan lafadz 

o' 

yang musytaq dari masdar qoul, bahkan dilakukan 
seperti lafadz yang dicetak dari masdar maka 

hamzahnya oi wajib dibaca fathah . 13 


12 Syarah Asymuni I hal.274-275, Ibnu Aqil hal.50 

13 Taqrirot Al-Fiyyah, Ibnu Aqil hal.50, Syarah Asymuni I hal.275 
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Seperti: p\i ij£ of J>bf Apakah kamu menyangka bahwa 


sesungguhnya Zaid berdiri ? 

• Pada 01 yang bertempat pada jumlah yang menjadi 
hal 

Contoh : jif jl ijj Aku berkunjung padanya, 

bersamaan sesungguhnya saya 
memiliki hayalan. 

• Pada 01 yang bertempat setelah Afalul Qulub (Oil-Oil 


yang dilakukan hati) yang pengamalannya dita'liq 
(dibatalkan) dengan lam 

Contoh : JS jii A Yakinilah ! Sesungguhnya dia orang 

* * 

yang memiliki taqwa. 

Jjiiii \'4j oi L^&Saya menyakini, sesungguhnya Zaid 
orang yang berdiri. 

Jika khobarnya tldak terdapat lam, maka hamzahnya oi 

wajib dibaca fathah. 

Seperti; of 


. . + + +4 .J * 

w / / / w / / ^ 
33S» Ji .Oil fV >Il jsJi 3*j 


❖ Hamzahnya 5j memiliki dua wajah (boleh dibaca fathah 

* 

atau kasroh) jika bertempat setelah ilj fujaiyyah, atau 

* 

terletak setelah qosam (sumpah) yang setelahnya tidak 
terdapat lam. 

❖ Dan juga memiliki dua wajah, jika Sj berdampingan 
dengan huruf fa’ jaza', hukum dua wajah ini juga terlaku 
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didalam sesamanya lafadz U-f Jj Jjtii Paling baiklah 

^ -<• ^ 

ucapan adalah "Saya memuji" 

+>Dan diperbolehkan pada khobarnya oj yang terbaca 

s' 

kasroh hamzahnya diberi Lam ibtida\ seperti lafadz J 

s' 

jjjf sungguh aku niscaya akan menguasai. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DIPERBOLEHKAN DUA WAJAH PADA HAMZAHNYA oi 

* 

Hamzahnya oi diperbolehkan dua wajah, yaitu boleh 

>■ 

dibaca fathah atau kasroh bertempat pada: 

a) Setelah ill Fujaiyah 

Contoh : c-A& oi \'4 Saya keluar, maka tiba-tiba 

+ + / y 

sesungguhnya Zaid di pintu 

Ulama' yang membaca kasroh pada hamzah menjadikan 

oi jumlah tersendiri yang taqdirnya $4 

* * * 

Sedangkan yang membaca fathah, mentaqdirkan ill 

<*■ 

dengan masdar yang taqdirnya v& *4 

Yang lebih utama membaca kasroh, karena tidak 
membutuhkan pada sesuatu (mentaqdirkan dengan 
masdar] 

b) Apabila oi menjadi jawab qosam, yang khobarnya 
tidak terdapat lam 

Contoh : ilj of oJui- Saya bersumpah, sesungguhnya 

Zaid berdiri. 

Ulama ' yang membaca kasroh pada hamzah, karena 
menjadikan oi sebagai jawabnya qosam, sedang orang 

yang membaca fathah menjadikan oi sebagai Maf ul dengan 
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perantaraan membuang huruf Jar (Naza' Khofidl) yang 
menempati pada tempatnya jawab, yang taqdirnya cj&- 

tyj oT j* 

c) Apabila 01 berdampingan dengan Fa' jaza’ 

Contoh : tfp Maka sesungguhnya Allah Dzat 

yang maha pengampun dan 
pengasih. 

Sebagai Jaza' (balasan) dari: 



Barang siapa dari kalian berbuat kejelakan sebab bodoh, 
kemudian setelahnya bertaubat dan beramal Sholih 


Ulama yang membaca kasroh pada hamzah 
menjadikan lafadz setelah Fa' sebagai jumlah yang 
sempurna, yang bermakna : 

'£■ Sedang yang membaca fathah mentaqdirkan 

oi menjadi masdar sekaligus menjadi khobar dari 

mubtada' yang dibuang. Taqdirnya atau menjadi 

mubtada' dari khobar yang dibuang, yang taqdirnya oiy&u 

• . Yang lebih baik adalah membaca kasroh . 14 


dJPada setiap jumlah dengan posisi 01 menjadi khobar 

* 

dari mubtada' yang terbentuk dari masdar qoul, 
dan khobarnya 01 juga berupa qoul dan 

mutakallimnya satu. 

Contoh : Paling baiknya ucapan adalah 

^ * * 

ucapan 


14 Syarah Asymuni I hal.277-279 
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Jika membaca fathah pada hamzah, mentaqdirkan 01 

menjadi masdar. Taqdirnya ifo J^ii ^ 

«• 

Sedang jika membaca kasroh menggambarkan jumlah 
dengan tujuan hikayah (menceritakan), yang taqdirnya 

Jail ^1) lii Jjlil ^ 

Jika lafadz qoul yang pertama tidak ada, maka 
hamzahnya wajib dibaca fathah, seperti: & U-f J\ ju* 


Atau tidak ada qoul yang kedua, atau yang berucap 
berbeda maka dibaca karoh. 


Seperti: J\ Jfy, & 01 Jfy 


e) Apabila 01 terletak setelah 

* 

ai dibaca kasroh jika terletak setelah J>■ ibtidaiyah (J>- 

yang digunakan memulai jumlah dan bermakna Fa’ 
sebab]. 

Contoh : ^ Ij Zaid sakit, hingga 

menyebabkan mereka tidak 
kembali padanya. 

Jika berupa huruf jar atau huruf athof, maka 01 dibaca 


fathah hamzahnya. 

Contoh : J^»iS ilff Saya 


mengetahui semua 


perkaramu, sehingga 

sesungguhnya kamu orang 
yang utama. 

f) Apabila terletak setelah lafadz 

Seperti: fa A\ of 

Membaca fathah pada hamzah mengikuti Imam Sibaweh 
yang berpendapat bahwa lafadz itu fiil, sedang 01 

dan Shilahnya sebagai fail, yang bermakna 2 bi of 
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Sedang yang membaca kasroh mengikuti Imam Farro’, 
yang berpendapat bahwa \'j>h itu seperti lafadz j i/Jt 

yang bermakna atau karena 01 ditempatkan pada 

tempatnya sumpah. 

Seperti: 


2. LAM IBTIDA' PADA KHOBARNYA 

* 

Diperbolehkan masuknya lam ibtida' pada khobarnya 

* 

yang dibaca kasroh hamzahnya. 

Seperti: J[ sungguh aku niscaya akan 

menguasai. 


Haknya lam Ibtida' itu dipermulaan kalam, karena 
termasuk huruf yang wajib berada dipermulaan kalam. 
Sedang hak yang sebenarnya masuk pada ai bukan pada 

khobarnya. Lafadz Jjui \'4'j oi asalnya py oy . Akan tetapi 

ketika lam ibtida' bermakna taukid, dan bermakna 

> 

taukid maka Ulama' membenci kumpulnya dua huruf yang 
bermakna satu, kemudian lam diakhirkan ditempatkan 
pada khobar 15 

Lam ibtida' tidak bisa masuk pada khobarnya atau 

saudara-saudara d[ tetapi Ulama' Kufah memperbolehkan 

✓ 

masuknya lam Ibtida' pada khobarnya jfl 16 


Seperti: 




Orang-orangyang memakiku, mencela diriku karena 
mencintai laila, namun aku niscaya menjadi tak berdaya 

karena cintanya. 


15 Taqrirot Al-Fiyyah 

16 Ibnu Aqil hal.51 
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Khobarnya yaitu lafadz terdapat lam ibtida', 

namun kebanyakan Ulama' lam itu merupakan lam 
Ziyadah. 


ii jufti gr is a ftsJt & ji r, 

* «*» ^ 


❖ Lam Ibtida' tidak bisa berdampingan dengart khobarnya 
Sj yang dinafikan, dan lam ibtida' juga tidak bisa 

berdampingan dengan khobarnya Sj yang berupa fiil 

* 

madliyang mutashorrif yang tidak bersamaan dengan jS 
seperti lafadz ^ 

❖ Lam ibtida' bisa berdampingan dengan khobarnya Sj 
yang berupa fiil yang seperti Zijika bersamaan dengan jf 
seperti contoh: 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


KHOBARNYA ij YANG TIDAK BOLEH KEMASUKAN LAM 
IBTIDA' 


1. Apabila khobarnya d\ dinafikan 

Maka tidak boleh mengucapkan So i% ai. Hal ini tidak 

diperbolehkan karena adat Nafi itu umumnya berupa 
lam, seperti X jJ dan jika bertemu lam ibtida', maka 

berkumpul dua alam, dan hal itu merupakan perkara 
yang dibenci. Dan apabila ada lam yang masuk pada 
khobar yang dinafikan itu hukumnya Nadzar (langka) 
seperti: 
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^3 fa ££ v~Jj 



Saya mengi’tiqodkan sesungguhnya berserah diri pada 
Allah , dan tidak berserah diri, tentu merupakan halyang 
tidakserupa dan tidak sama (Ibnu Hazm) 
2.Apabila khobarnya oi berupa fill madli yang 

mutashorrif dan tidak bersamaan dengan ji 


Contoh : oi Sesungguhnya Zaid tentu 

sudah rela. 


Menurut Imam Al-Kisai dan Ibnu Hisyam diperbolehkan, 
dengan mentaqdirkan Si . Apabila khobarnya berupa fiil 

mudlori' atau fiil yang tidak mutashorrif maka boleh 
kemasukan lam Ibtida' karena ada keserupaan dengan 
kalimah isim. 

Contoh: 

• ilj 01 Sesungguhnya Zaid niscaya akan rela. 

• JJ 01 Sesungguhnya Zaid niscaya lelaki 

* + ■*» 

yang terbaik. 

• yyi of ij£ oi Sesungguhnya Zaid semoga berdiri. 

Begitu pula apabila fiil madli yang mutashorrif bersamaan 
dengan is maka bisa kemasukan lam ibtida'. 

Contoh : oJi j& C- joj \l oi Sesungguhnya lelaki ini tentu 

* 

bisa mengungguli para 
musuh. 

Karena j i mendekatkan zaman madli pada zaman hal, 


sehingga menyerupai fiil madhori', dan fiil madhori' 
menyerupai kalimah isim . 


.*• + 0 
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Lafadz yang diamali khobar (ma'mulul khobar) yang 
berada ditengah-tengah antara isim dan khobar itu 

bisa bersamaan dengan lam ibtida'. Begitu pula bisa 

bersamaan lam dlomir fashl, dan islmnya yang 

* 

sebelumnya terdapat khobarnya. 

❖ Bertemunya 6 Zaidah pada huruf jj dan sesamanya itu 

* 

membatalkan pada pengamalannya dan terkadang 
pengamalannya ditetapkan, 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. LAFADZ YANG KEMASUKAN LAM IBTIDA' 
SELAINNYA KHOBAR 17 

a) Ma'mulnya khobar berada diantara isim dan 
khobarnya 

* 

Contoh : Jsi dliuii d\ Sesungguhnya Zaid tentu 

* 

orangyang makan makananmu. 
Ma'mulnya khobar bisa kemasukan lam ibtida' 

disyaratkan khobarnya juga termasuk lafadz yang bisa 
kemasukan lam ibtida', jika khobarnya tidak bisa 
kemasukan lam, seperti berupa fiil madli yang mutashorrif 
dan tidak bersamaan jS, maka ma'mulnya khobar juga 

tidak bisa kemasukan lam. 18 Maka tidak boleh 
mengucapkan: jsrt iiiuij ij& 

Difaham dari nadzom apabila ma'mulnya khobar 

berada diakhir, maka juga tidak bisa kemasukan lam. Maka 
tidak boleh mengucapkan jfT tlj oi 


17 Syarah Asymuni I hal.281, Ibnu Aqil hal.52 

18 Syarah Asymuni i hal.281, Ibnu Aqil hal.52 
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Apabila lam ibtida' sudah masuk pada ma'mulnya 

khobar maka lam tidak boleh masuk pada khobar. Maka 

tidak boleh mengucapkan: jrU 1 UUU \j£ oi 

* 

Dan terkadang terjadi tapi hukumnya qolil, seperti: 

JJCJ ill Ji 

Sesungguhnya saya selayaknya memuji pada Allah. 

b) Pada dlomir fashl 

Contoh: ^tfJi # ij& Sesungguhnya Zaid, tentu dia 
orang yang berdiri. 

ii iJJ iJu 01 Sesungguhnya Al-Qur'an, tentu 

* 

merupakan cerita yang benar. 

Lafadz i jJj dan ii> isimnya o\, lafadz ^ dlomir fashl yang 

kemasukan lam dan lafadz Jjuji dan khobarnya 01 

Dinamakan dlomir fashl 19 (yang artinya 
memisah/membedakan} karena membedakan antara 
khobar dan sifat. Seperti ketika ucapan Jjiiii jika 

tidak ada dlomir y> maka lafadz JjuK mungkin menjadi 

khobar, juga mungkin menjadi sifat, namun ketika diberi 
dlomir maka lafadz JL?uiT tertentu menjadi khobar. 

Disyaratkan dlomir fashl bertempat diantara mubtada' 
dan khobar. Seperti: j& . Atau diantara lafadz yang 

asalnya mubtada" dan khobar. Seperti: fjtfii # ij£ oi 

c) Pada isimnya oi yang diakhirkan dari khobarnya 


19 Syarah Asymuni I hal.281, Ibnu Aqil hal.52 
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Contoh : \j?J /jS\ j, oi Sesungguhnya didalam rumah 
+ * 

tentu ada Zaid. > i>(i iu oi Sesungguhnya bagimu 
tentu ada pahalayang yang tidak tercegah. 

Melihat dhohirnya Nadzom, ma'mulnya khobar yang 
berada ditengah-tengah antara isim dan khobarnya bisa 
kemasukan lam Ibtida', baik yang berupa maful, jar 
majrur, dhorof atau hal. Namun para Ulama’ Nahwu 
mencegah masuknya lam Ibtida' pada hal maka tidak 
boleh mengucapkan. 20 


LS\j \'4'j oi 

* 

Sesungguhnya Zaid orang yang naik kendaraan sambil 

tertawa. 


2. PEMBATALAN AMAL 

Huruf oi dan sesamanya apabila bertemu £ zaidah, 

* 

maka pengamalannya menjadi batal, karena 
menghilangkan kekhususannya masuk pada kalimah isim. 
o fjti jJj zaid hanya berdiri 

o JL-f cJtsr seolah-olah Kholid seperti Singa 

o o^ Tetapi Umar penakut 

o % vliJj Semoga Bakar menjadi orang yang 


alim. 

Dan terkadang diamalkan tetapi hukumnya qolil, ini 
merupakan qoulnya Imam Akhfasy dan Imam Kisai. 
Seperti : ij£ 


20 Ibnu Aqil hal.52 
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Huruf oi dan sesamanya apabila bertemu dengan 6 

x 

yang bukan ziyadah maka hukumnya tetap beramal, 
seperti bertemu U maushul, 6 maushuf atau 6 masdariyah 

Contoh: IfS- iiUp U o \Sesungguhnya perkara yang ada 

x 

disisimu itu baik. 

Ox 0 

ciii c. oi Sesungguhnya pekerjaanmu baik 

X 

Dan penulisannya 6 dipisah dari oi untuk membedakan 

X 

dengan yang ziyadah. 

Lafadz ci yang bertemu U ziyadah hukumnya tetap 
beramal 27 

Seperti: # \'j& ^ ili Semoga saya memiliki 

sekantong emas. 


of 01 

tPj Oj* Of ^3 ofl ^ 


❖ Diperbolehkan membaca Rofa' pada lafadz yang 
diathofkan pada khobarnya Sj yang dibaca Nashob 

X 

setelah penyebutannya sempurna. 

♦> Lafadz jfl dan of itu disamakan dengan Sj (yaitu 

X 

ma'thufnya boleh dibaca rofa ' setelah menyebutkan 
khobar) bukan lafadz Stf 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ YANG DIATHOFKAN PADA KHOBARNYA oi 

X 


21 Hasyiyah Ahoban I hal.283 
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Apabila setelah isim dan khobarnya 01 terdapat huruf 

O' 

athof, maka lafadz yang diathofkan (Ma'thuf) pada 
khobarnya oi diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

o' 

a) Dibaca Nashob 

Diathofkan pada isimnya oi dan ini merupakan yang asal 

✓ 

dan unggul. Contoh : \' 4 'j d\Sesungguhnya Zaid 

berdiri, dan Umar. 

b) Dibaca Rofa' 

Contoh : /JSj Jju ij£ oi Sesungguhnya Zaid berdiri, dan 
Umar. 

Sedangkan alasan pembacaan rafa' terjadi khilaf, yaitu : 22 

• Dibaca rofa' karena diathofkan pada mahalnya isim 

sebelum kemasukan amil Nawasikh (oi dan sesamanya) 

«■* 

• Dibaca rofa' karena menjadi mubtada' dari khobar yang 
dibuang yang taqdirnya 'sti? /JSj, dan ini merupakan 


qoul yang unggul, dengan cara mengathofkan jumlah 
pada jumlah. 

• Dibaca rofa' karena diathofkan pada dlomir yang ada 
pada khobar. 

Jika mengathofkannya sebelum menyebutkan khobar 
maka menurut jumhurnya Ulama' Nahwu Ma'thufnya 
tertentu dibaca Nashob dan sebagian Ulama' 
memperbolehkan membaca Rofa' 

. 23 Seperti: 


&& py c® iip 24 


2. LAFADZ YANG DIATHOFKAN PADA KHOBARNYA 
DAN oi 

o* 


22 Taqrirot Al-Fiyyah 

23 Ibnu Aqil hal.52 
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Hukumnya lafadz *jfi dan of dalam masalah ini sama 

dengan oi yaitu ma'thufnya boleh dibaca rofa' jika 

* 

mengathofkannya sudah menyebutkan khobar. Contoh: 
o i^I pj of c..»i p boleh diucapkan j of c-lip- 

o Cd >j \'JJ> ‘jfJ, Csy jTj C. boleh diucapkan 'jJ&j i> *JS 


Jika mengathofkannya sebelum menyebutkan khobar, 
maka ma'thuf tertentu dibaca Nashob. Contoh : 

o pCjii \'£j of c-Up Sayayaqin, sesungguhnya Zaid dan 

Umar berdiri. 

o puiJJi, jJUi-j Cju % U Zfl/d tidak berdiri, tetapi Umar 
dan Kholid bepergian. 

3. MA'THUFNYA Cii, ja, olr 

Lafadz yang diathofkan pada khobarnya cJ, dan ofs" 

itu hukumnya hanya boleh dibaca Nashob saja, baik 
khobarnya sudah disebutkan atau belum. Contoh : 
o ^Ipj Jjii Semoga Zaid berdiri dan Umar 

otoii i^j ij£ Semoga Zaid dan Umar berdiri 

o £pj v4^*' J2 Semoga sang kekasih datang dan Umar 

* 

oCoU \'^ 3 L-L^ji Semoga sang kekasih datang dan 

s- 

Umar 

o ^3 JL-f il*j ofsr seolah-olah Zaid seperti Singa dan Umar 
yxJ \'JS 3 ilj otsr seolah-olah Zaid dan Umar seperti singa. 


mis*'* 




✓ ^ 

IJUmim Adljt U UhjJ 

w *» 

0^ QIp 4*a1j iiJj C)\ 


265 





❖ Apabila lafadz oj ditakhflf (diringankan dengari cara 

membuang tasydidnya) maka sedikit diamalkan, dan 
ketika Sj yang ditakhflf tidak diamalkan maka wajib 

o» 

menemukan lam ibtida' dengan khobarnya mubtada'. 
*>Dan terkadang diucapkan tanpa menyebutkan lam 
ibtida' apabila makna yang dikehendaki sudah jelas 
dengan cara mutakallim berpegangan pada suatu 
qorinah. 

*>Kalimah fiil apabila bukan termasuk amil Nawasikh 

(amil-amil yang merusak pada mubtada' dan khobar), 

maka jangan ditemukan dengan jj (hasil pentakhfifan 

* 

dari oj) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ 01 YANG DITAKHFIF] 

o» 

Lafadz oi apabila ditakhflf (diucapkan oi ), yang paling 

banyak terlaku pada lisannya orang arab adalah tidak 
mengamalkannya, karena kekhususannya pada kalimah 
isim sudah hilang. 

Contoh : Jjii % oi Sesungguhnya Zaid orang yang berdiri 

Dan juga boleh diamalkan tetapi hukumnya qolil, seperti 
yang diceritakan Imam Sibaweh dan Imam Akhfasy. 

Contoh : py \'4'j oi 

Apabila oi tidak diamalkan maka wajib menemukan lam 

o’ 

ibtida 1 dengan khobarnya mubtada’ untuk membedakan 
antara oi yang ditakhflf dan oi huruf Nafi. 

o’ o* 

Dan apabila diamalkan tidak wajib menemukan lam 
ibtida' karena tidak keserupaan dengan oi huruf Nafi, 
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karena tidak ada oi Nafi yang beramal menashobkan isim 
dan merofa'kan khobar. 

Apabila oi yang ditakhfif tidak diamalkan dan makna 

yang dikehendaki sudah jelas dengan melihat suatu 
qorinah, maka lam ibtida' boleh disebutkan. 

Dalam hal ini ada yang berupa qorinah lafdziyyah : 24 

Seperti: 


Sesungguhnya perkara haq, tidak sama bagi orangyang 

memiliki penglihatan hati. 


Qorinah lafadznya berupa huruf karena yang 

* 

bersamaan dengan jauh sekali dikehendaki sebagai 01 

* 

nafiyah. 

Dan ada yang berupa qorinah maknawiyah seperti : 25 





Soya adalah anak lelakinya orangyang mencegah 
penganiayaan dari keluarga Malik, sesungguhnya Malik 
adalah orangyang mulya leluhurnya. 

Syair ini adalah syair tentang pujian yang menunjukan 
bahwa kalamnya isbat, oleh karena itu tidak diucapkan 
£S£Lii f \jf 


Para Ulama' yang terjadi khilaf dalam masalah lam 

yang masuk pada khobar dari 01 yang ditakhfif (oi] yaitu : 26 

>* * 


24 Hasyiyah Shoban I hal.289, Syarah Asymuni I hal.289 

25 Hasyiyah Shoban I hal.289, Syarah Asymuni I hal.289 
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• Menurut Imam Sibaweh, Imam Akhfasy dan Ibnu 
Akhdlor Lamnya adalah lam ibtida' yang didatangkan 
untuk membedakan (fariqoh] antara 01 yang ditakhfif 

dan 01 Nafiyah. 

• Menurut Abu Ali Alfarisi dan Ibnu Abil Alfiyah 
Lamnya bukan lam ibtida' yang didatangkan untuk 
fariqoh. 


Perbedaan pendapat ini akan tampak pada sab da 
Rasulullah 

cir oi £& ji 

Orang yang mengatakan lam ibtida' maka wajib membaca 

kasroh pada 01 dan orang yang mengatakan bukan lam 

✓ 

ibtida' maka wajib membaca fathah pada of 

2 . MENEMUKAN 01DENGAN FIIL-FIIL NAWASIKH 

Lafadz 01 apabila ditakhfif maka tidak bisa ditemukan 

* 


dengan kalimah fiil, kecuali fiil yang merusak pada 
susunan mubtada' khobar (fiil nawasikh) seperti oisr dan 

sesamanya serta dan sesamanya, hal ini karena 

lemahnya 01 sebab ditakhfif dan hilangnya kehususannya 


masuk pada mubtada' khobar. Oleh sebab itu , diganti 
hanya masuk pada fiil yang merusak pada susunan 
mubtada’ khobar. Contoh: 


o ^ilSj 013 Dan sesungguhnya aku menyangka 

> * 

padamu termasuk golongannya orang-orang yang 
berbohong. 

o Nl cJisr 01} Sesungguhnya sholat itu 


sangat berat kecuali bagi orang yang mendapat hidayah 
dari Allah. 


26 Ibnu Aqil hal.52 
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+ • • ^ 
o olj 

* 

merusak padaku. 


Sesungguhnya kamu hampir 


Jika masuk pada selainnya flil yang menjadi amil 
nawasikh itu hukumnya nadzar (langka) dan tidak bisa 
diqiyaskan. Seperti ucapan Atikah Al-Adawlyyah binti 
Zaid, istrinya shabat Zubair bin Awwam, yang mendoakan 
pembunuh suaminya. 


dJ& cJt llpJ cJS 01 



Semoga tangan kananmu lumpuh, karena sesungguhnya 
kamu telah membunuh orang islam, semua segera 
diturunkan padamu siksanya orang yang membunuh 

dengan sengaja. 


Pada lafadz 01 fiilnya bukan Nawasikh 


J# ot J**-' 


✓ .• < / / 


(^jj UiJt UjUj 


LflLti of tjbbu O^j 

fJj ^ <^>lj 

jl j! -Uj 

Ljajf otsf 


❖ Apabila lafadz of ditakhfif maka isimnya harus berupa 

dlomir sya’an yang wajib dibuang dan jadikanlah jumlah 
setelahnya ofsebagai khobarnya. 

♦> Apabila khobarnya berupa jumlah fl'liyyah dan tidak 

berupa do’a, serta tidak tercegah ditashrif 

*>Maka yang lebih baik adalah memisah antara of dan 

fiilnya dengan jf, huruf nafl , dengan huruf tanfls atau 
dengan ‘J. Sedang menyebutkan ‘J (dalam kitab-kitab 
nahwu) itu hukumnya sedikit . 
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+> Lafadz otsr itu juga bisa ditakhfif (seperti of) dan lafadz 


yang dinashobkan (isimnya) dikira-kirakan dan 
diriwayatkan adayang menetapkannya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENTAKHFIFFAN if 

Lafadz of apabila ditakhfif (diucapkan of) maka tetap 

bisa beramal. Tetapi isimnya berupa dlomir Sya'an yang 
wajib dibuang dalam lafadznya dan khobarnya harus 
berupa jumlah. 

Contoh : jliii of cJX Saya yakin, bahwa Zaid 

berdiri. 

Dalam contoh, isimnya of berupa dlomir sya'an yang wajib 
dibuang, taqdirnya iff, jumlah Jjii j£j mahal rofa' sebagai 
khobarnya. 

Lafadz of itu lebih menyerupai fiil dibandingkan oi 

* 

karena lafadznya seperti lafadz yang bisa dikehendaki 

fiil madli atau amar, sedang ot tidak menyerupai fiil kecuali 

* 

dalam fiil amar, seperti lafadz !*-, oleh karena itu of ketika 

ditakhfif tetap bisa beramal dengan cara yang lemah, yaitu 
membuang pada isimnya, supaya dikatakan beramal tetapi 
tidak beramal. 27 

Dan terkadang isimnya of yang ditakhfif ditampakkan 
jika berupa selainnya dlomir sya'an. Contoh: 


&£» jfctf 'fJ tm- j itjjf > 


27 Syarah Asymuni I hal.291 
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Apabila sesungguhnya kamu pada hari-hari penuh 
kemakmuran, meminta cerai podaku, maka aku tidak 
akan kikir, dan kamu seorang perempuanyang jujur. 
Diucapkan ^Jtff tanpa membuang dlamir yang menjadi 

isimnya. 28 


2. KHOBARNYA of YANG DITAKHFIF 


Khobarnya ot yang ditakhfif disyaratkan berupa jumlah. 


dengan pentafsilan sebagai berikut: 

• Berupa jumlah ismiyah 

Apabila khobarnya berupa jumlah ismiyah, maka tidak 
perlu pemisah antara of dan khobar. 

Contoh: of 




Kecuali jika menghendaki Nafi maka dipisah dengan 
huruf Nafi. 

Contoh : ni A N of a#f 
+ * 


Berupa jumlah fi'liyyah 

o Jika berupa fiil yang tidak bisa ditashrif 
Maka tidak perlu pemisah antara of dan khobarnya. 

Contoh : of} 


o Apabila berupa fiil yang mutashorrif 
Maka diperinci menjadi dua, yaitu: 

S Jika berupa do'a 

Maka tidak ada pemisah antara of dan khobarnya 


Contoh : Q* of Yang 


kelima, 


sesungguhnya semoga Allah marah pada wanita 
yang (disumpahi Wan) 

S Jika berupa tidak do'a 


28 Ibnu Aqil hal.54 
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Maka yang paling baik ada pemisah antara of dan 


khobarnya. 

Sedangkan yang digunakan pemisah berupa salah 
satu dari empat perkara, yaitu : 29 

a] Dengan ji 

Contoh: L 3 X* Ji of j&Tj Saya yakin, 

sesungguhnya kamu percaya 
padaku. 

b) Dengan huruf nafi 

Ny ’fpi of 'o/J Suf Apakah kaum bani Isroil 



tidak melihat, sesungguhnya 
pendet emas itu tidak bisa 
mengembalikan ucapan 
Orang-orang bani Isroil 


menyangka , sesungguhnya 
mereka tidak akan bertemu 
cobaan. 


c) Dengan huruf tanfis 
Yaitu huruf Sin dan Saufa 
• 0^2, of Allah mengetahui, 


sesungguhnya akan ada diantara kalian orang- 
orang yang sakit. 

IjOj U J5” ^4 of «■ 


Ketahuilah ! llmu seseorang itu akan 
bermanfaat baginya. Sesungguhnya akan 
terjadi setiap perkara yang telah ditaqdirkan. 

d) Dengan 


29 Ibnu Aqil hal.54, Taqrirot Al-Fiyyah 
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Memisah dengan m J ini sedikit disebutkan para 

Ulama' Nahwu dalam kitab-kitabnya, walaupun 
dalam kalam Arab banyak terlaku. 

Contoh : Jk \y\£*\ jd^Sesungguhnya, apabila 

mereka beristiqomah 
atas suatu jalan. 

Lafadz diatas juga ada yang tidak ada pemisahnya. 
Seperti bacaan syad £ 0 ^ U »\'J jJ dengan membaca 

rafa' lafadz 


3. PENTAKHFIFAN ofr 


Lafadz otsr apabila ditakhfif, maka lafadz yang dinashobkan 


(isimnya) itu dikira-kirakan, hal ini paling banyak 
dilakukan jika isimnya berupa dlomir sya'n. Contoh : 
o Jjii otr Seolah-olah Zaid seperti berdiri. 


o 


Isimnya yang berupa dlomir sya'n dikira-kirakan, 
taqdirnya ilsr, jumlah Jju Xj sebagai khobarnya. 


otsT J^ j 


Banyak sekali dada montok, yang bersinar lehernya, 
seolah-olah kedua payudaranya seperti bejana kecil 


Dan diriwayatkan, isimnya terkadang ditetapkan, jika 
tidak berupa dlomir sya'n. Contoh : 


(J-Jl (3Jj jiaM <Jc> 3k 


f—^ Vs!'* ij 


Pada suatu hari, sang kekasih menjemputku dengan 
wajahyang ceria, seolah-olah seperti rusayang 
mengambil daun pohon kelampis. 


Apabila khobarnya otsf yang ditakhfif berupa jumlah 
ismiyah, maka tidak perlu pemisah. Namun jika berupa 
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fi'liyyah maka dipisah dengan ji atau 'j. Contoh : jJoGr 

+ + 0 

Sedang lafadz ja tidak boleh ditakhfif. Lafadz bila 
ditakhfif maka wajib tidak diamalkan . Seperti : %i jfij 
Namun Imam Yunus dan Akhfasy memperbolehkan 
beramal . 30 


30 Syarah Asymuni I ha1.294 
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(HURUF NAFI H YANG MENAFIKAN (INIS) 


<j% jf 'dSa, '«£ yjfs j % js-i 01 


Jadikan pada huruf y beramal seperti amalnya Sj (yaitu 

menashobkan isim dan merofa'kan khobar) didalam isim 
Nakirohyang mufrad ( y tidak diulangi ; atau diulangi. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. PENGAMALANNYAS 

Huruf N termasuk amll yang merusak pada susunan 

mubtada' khobar (ami] nawasikh) yang memiliki 
pengamalan seperti oi yaitu menashobkan mubtada' yang 

selanjutnya menjadi isimnya dan merofa'kan pada khobar. 
Contoh: 

f^Sr*** 

Tidak ada seorang pembantunya lelakipunyang berdiri. 

2. SYARAT-SYARAT N BISA BERAMAL SEPERTI o [ 1 

1 . Huruf ^ bermakna nafi'. 


1 Syarah Asymuni II hal.3-4 
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2 . Yang dinafi'kan berupa jinis. 

3 . Nafinya tertentu untuk jinis. 

Berbeda dengan Si yang beramal seperti ^4 yang 

dinafi'kan bisa jinis bisa wahdah. 

4 . HurufN tidak kemasukan huruf jar. 


5 . Isimnya berupa isim nakiroh. 

6 . Isimnya bertemu langsung dengan N. 

7 . Khobarnya berupa syarat ini terpenuhi maka N bisa 

beramal seperti di baik Si nya mufrodah (tidak diulangi) 

* 

atau diulangi. 

Bila salah satu dari tujuh syarat tidak terpenuhi 

maka tidak bisa beramal sepertioi : 2 

* 

• N nya bukan N nafi 


dan dihukumi syadz ^ zaidah yang beramal. 

Seperti: 4 Si oujLp ^ j jjy 

^ nya tidak tertentu (nash) untuk menafi'kan jinis, 


tetapi digunakan untuk menafi'kan jinis dan 
wahdah, maka Si beramal seperti amalnya ^4 

Contoh : Cju jUj v Tidak ada seorang lelakipun 

yang berdiri. 

Cjii % S Zaid tidak berdiri. 


2 Syarah Asymuni II hal.3-4 
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• Apabila ^ nya kemasukan huruf jar, maka isim 

nakirohnya dibaca jar. 

Seperti: >0 ^ c^Saya datang tanpa bekal. 

4* 4* 

Saya marah karena tanpa 

sesuatu alasan. 

Dan dihukumi syadz apabila membaca fathah, 
diucapkan 
cJ* 

• Apabila isimnya ^ ma'rifat, atau antara ^ dan 
isimnya terpisah maka h tidak beramal dan wajib 
mengulang-ulangi N 

Contoh : ^ Jj)\ 3 Si Tidak ada zaid 

dirumah, dan tidak ada 
Amar. 

JjS\ V Didalam rumah tidak 

ada seorang lelakipun, dan 
tidak ada seorang 
perempuanpun. 

3. PERBEDAAN H YANG BERAMAL SEPERTI oj DAN YANG 
BERAMAL SEPERTI b4 3 


3 Syarah Asymuni I hal.4, Ibnu Aqil hoi. 55 
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• N yang beramal seperti Si itu nafinya ditentukan untuk 

menghabiskan seluruh jinis . Seperti: Jjti Ji-j ^ Tidak ada 

jinisnya seorang lelakipun yang berdiri (nafinya 
menghabiskan jinisnya orang lelaki]. Maka tidak boleh 
diucapkan pSd/, y Jju ^ 

• Sedangkan ^ yang beramal seperti ^ itu tidak tertentu 


untuk menafikan seluruh jinis, tetapi juga bisa 
digunakan manafikan satu orang (Nafyul wahdah]. 
Seperti: 0 \i ji/, N Tidak ada seorang lelakipun 

berdiri. 

Ketika mentaqdirkan menafikan jinis, maka tidak boleh 
diucapkan: pS£j Cjis j fa N 

Seperti: iSii Ji-j ^ Tidak ada satu orang yang berdiri. 


Ketika mentaqdirkan nafyul wadah, maka boleh 
diucapkan 


P^: JJ Cju fc Si 



✓ 


❖ Nashobkanlah dengan y pada isimnya yang berupa 

mudlofatau serupa mudlof. Dan setelah itu bacalah rofa J 
pada khobarnya y 
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❖ Tarkiblah (seperti tarkibnya fZ* pada isimnya y 

yang mufrod dengan dimabnikan fathah, seperti lafadz y 

ly Yj Jy- dan jadikanlah isimnya y yang kedua. 

♦> Dibaca rofa ' atau dibaca nashob, atau ditarkib (seperti 
tarkibnya &JI*, dengan dimabnikan fathah) dan 

apabila sudah membaca rofa’ pada isimnya y yang 

pertama, maka jangan membaca nashob pada isimnya y 

yang kedua. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. PEMBAGIAN ISIM Si 

Isimnya Si dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Mudlof 

Hukumnya dibaca nashob. 

Seperti: N Tidak ada jinisnya orang 

yang memiliki ilmuyang dibenci. 

Ji-S fSuSl Tidak ada jinisnya pembantu 
* 

seorang ielakiyang datang. 

b) Serupa mudlof (Sibih Mudlof) 

Yaitu setiap kalimah isim yang memiliki hubungan 
dengan lafadz setelahnya, hukumnya dibaca nashob. 
Hubungannya adakalanya dengan: 
a. Amal 
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Seperti: it N Tidak ada (jinisnya) pendaki 

gunungyang tampak. 

Tidak ada (jinisnya) orang 

* 

yang buruk tindakannya yang 
disukai. 

b. Athof 

Seperti: tul* Stf Si Tidak ada tiga puluh tiga 

disisiku. 

c) Mufrod 

Mufrod dalam bab ini didevinisikan dengan lafadz yang 
bukan berupa mudlof dan bukan serupa mudlof, maka 
memasukan isim tasniyah dan jama'. Isimnya H yang 

mufrod hukumnya dimabnikan sesuai tanda nashobnya 
karena isimnya bersamaan dengan Si ditarkib menjadi 

satu kesatuan, seperti tarkibnya lafadz dengan 

mahal nashob menjadi isimnya. 

Sedang isimnya n yang mufrod , perincian sebagai 

berikut: 

o Mufrod yang bukan tasniyah dan jama' 

Dimabnikan fathah, karena nashobnya ditandai 
fathah. 

Contoh : ^ Sli Sy % 'Sy* Si 

o Mufrod yang berupa isim tasniyah dan jama' 

Dimabnikan dengan ditandai ya' 

Contoh : v Tidak ada dua orang Islam bagimu. 
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jLlJI n Tidak ada orang-orang Islam 
bagimu. 

Jama' muannas salim yang menjadi isimnya 

dimabnikan kasroh seperti oQLi . Ulama' Kufah 

berpendapat bahwa fathah pada lafadz v itu fathah 

i'rob, bukan fathah mabni, begitu pula Imam Mubarrod 
berpendapat ya' yang ada pada lafadz i-i N, merupakan 

tanda i'rob. 4 

2. 1'ROBNYA At< ^11 Si 

^ * 

Jika setelahnya ^ dan isimnya terdapat huruf athof dan 
isim nakiroh yang mufrod, dan v nya diulang-ulangi, 
seperti lafadz iy % Jy- ^ maka pada H dan isimnya 
diperbolehkan lima wajah, yaitu: 

• Jika ma'thuf alaih (lafadz yang diathofi} dimabnikan 
fathah, maka pada ma'thuf (lafadz yang diathofkan] 
diperbolehkan tiga wajah, yaitu : 

o Dimabnikan fathah diucapkan sy % 'Sy- ^ 

^ 

Karena dan isimnya ditarkib seperti tarkibnya 
dengan demikian H yang kedua juga beramal. 

o Dibaca nashob, diucapkan fa sy Jy- ^ 

«*• 


4 Ibnu Aqil hal.55, Syarah Asymuni II hal.10 
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Karena diathofkan pada mahalnya isimnya S, dengan 
demikian ^ yang kedua ziyadah yang berada diantara 


huruf athof dan ma'thuf. 
o Dibaca rofa' diucapkan fa Sli Sy S) Si 


Dalam hal ini terdapat tiga qoul, yaitu: 

S Ma'thuf diathofkan pada mahalnya S dan isimnya 


karena keduanya menurut Imam Sibaweh mahal 
rofa' dengan ibtida' dengan demikian ^ yang kedua 


ziyadah. 

S N yang kedua beramal seperti amal ^4 
S Ma'thuf dirofa'kan dengan ibtida' dan S kedua tidak 
memiliki amal. 

• Begitu pula apabila ma'thuf alaih dibaca rofa: maka 
ma'thuf diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

o Dimabnikan fathah, diucapkan fa Sli sy S) Si 

** * 

Karena S dan isimnya ditarkib seperti tarkibnya 


o Dibaca rofa', diucapkan fa 5 y Si) S 


Dan tidak diperbolehkan membaca nashob pada 
ma'thuf, sebab diathofkan pada mahalnya isimnya N, dan Si 

ketika ma'thuf alaih dibaca rofa' bukan termasuk amil 
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yang menashobkan, maka tidak boleh diucapkan Sy % jy- n 
hal ini yang dikehendaki dengan bait nadzam: 

'■ yitt M Mjf r i j 


jiji / / jau j; £s is>i3 

• • t _ / • . • ^ K* 

J^a*l jl ^ N jsPj Ji U 


❖ Bacalah fathah, atau nashob, atau rofa’ pada lafadz 
mufrod yang menjadi naat dari isimnya ^ yang 

dimabnikan dan berdampingan. 

*>Apabila naat isimnya y tidak berdampingan (ada lafadz 

yang memisah) dan naatnya bukan mufrod (berupa 
mudlof atau sibih mudlof) maka jangan dimabnikan, 
tetapi bacalah nashob atau rofa’. 

1. NAAT ISIMNYA Si YANG MUFROD 

Apabila isimnya ^ dimabnikan, dan diberi naat yang 

mufrod serta berdampingan [tidak ada pemisah] maka 
naat tersebut diperbolehkan tiga wajah, yaitu: 

a) Dibaca Fathah 

Contoh : L*> Ji-j ^ Tidak ada (jinisnya) lelaki yang 

* 

baik yang wujud , karena mengira-ngirakan mentarkib 
sifat dan maushuf seperti tarkibnya ill* . 
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b) Dibaca Nashob 

Diucapkan uj> JUj y karena menjaga mahalnya isimnya 

c) Dibaca Rofa' 

Diucapkan j*-j Si 

* 

Karena menjaga mahalnya ^ dan isimnya, karena 

keduanya mengikuti Imam Sibaweh mahal rofa' dengan 
ibtida'. 

2. NAAT YANG BUKAN MUFROD DAN TIDAK 
BERDAMPINGAN 

Apabila naat isimnya Si yang mufrod tidak 

berdampingan dengan isimnya tetapi ada lafadz yang 

memisah, maka i'robnya naat diperbolehkan dua wajah, 
yaitu: 

a) Dibaca Nashob 

Contoh : /jS\ j jV, n 

* 

Karena menjaga mahalnya isimnya N 

b) Dibaca Rofa 

Diucapkan ^ 

Karena menjaga mahalnya N dan isimnya, karena 

keduanya mengikuti Imam Sibaweh mahal rofa' dengan 
ibtida' 
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Yang tidak diperbolehkan adalah membaca mabni, 

diucapkan 16 > JjS\ J Ji-j % karena alasan memabnikan 

/ / 

naat itu mentarkib naat dan isimnya V seperti tarkibnya 
jL* dan hal itu tidak mungkin karena adanya lafadz 
yang memisah. 

Apabila naatnya tidak mufrod, tetapi berupa mudlof 
atau sibih mudlof, maka naatnya diperbolehkan dua 
wajah, yaitu: 

a. Dibaca Nashob 

Contoh : j L->u» Ji-jSl Tidak ada lelakiyang memiliki 

kebaikan. 

liiii. Ji-j Si Tidak ada lelaki yang mendaki 
gunung. 

Karena menjaga mahalnya isimnya Si 

b. Dibaca Rofa' 

Diucapkan jIjJi ^ J*- j Si dan J*- j Si 

Untuk menjaga mahalnya ^ dan isimnya, 

mengikuti Imam Sibaweh mahal rofa' dengan 
ibtida'. 


,^1 O wlSj C*j J Si jjScf (J Oj 

/ X ' / 

I * " • vll •a* * tf I' I* *: • ' C| | • 

U oj*j» j JaPlj 
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♦> Lafadz yang diathofkan (pada isimnya y yang mabni) 

apabila y tidak diulangi-ulangi. Maka dihukumi seperti 

hukumnya naatyang memiliki pemisah (dibaca rofa’ dan 
nashob). Dan tidak diperbolehkan mabni. 

❖ Berikanlah pada % yang bersamaan hamzah istifham, 

hukum-hukum yang dimiliki y tanpa bersamaan hamzah 

istifham. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. MENGATHOFKAN PADA ISIMNYA Si 

Lafadz yang diathofkan (ma'thuf) pada isimnya Si yang 
mabni ,apabila ^ tidak diulang-ulang itu diperbolehkan 
dibaca dua wajah, seperti pada naat isimnya ^ yang 

memiliki pemisah yaitu: 

a) Dibaca nashob. 

Contoh ijfti Ji-jSl tidak ada orang laki-laki dan 

perempuan dirumah. 

Untuk menjaga mahalnya isimnya yaitu mahal nasob 

b) Dibaca rofa' 

Diucapkan: /jS\ j 'fyj ^ 

Karena menjaga mahalnya Sf dan isimnya, mengikuti 
imam sibaweh mahal rofa dengan ibtida' 
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Yang tidak diperbolehkan adalah dimabnikan, 
diucapkan l\y\j J»j S sedang bacaan yang diriwayatkan 

imam Akhfasy, dengan memabnikan itu hukumnya syadz. 5 

Hukum diatas apabila ma'thufnya berupa isim 
nakiroh, jika berupa isim ma'rifat maka hanya tertentu 
dibaca rofa'. Seperti : X'/j S 

Hukumnya badal yang lafadnya layak diamili S ,it u 

seperti hukum naatnya S yang memiliki pemisah yaitu 

dibaca rofa' dan nashob, tidak diperbolehkan mabni. 
Contoh: 

tidak ada seorangpun yang berupa laki-Iaki dan wanita 

didalam rumah. 

Boleh diucapkan: S 

Sedang lafadnya badal tidak layak diamali S, seperti 
berupa isim ma'rifat, maka tertentu dibaca rofa'. Contoh : 

2. S LINAFYIL JINSI YANG BERSAMAAN HAMZAH 
ISTIFHAM 

S yang bersamaan dengan hamzah istifham itu hukumnya 
sama dengan S yang tidak bersamaan hamzah istifham, 
yaitu tetap beramal dan seluruh hukum yang ada pada 

5 Syarah Asymuni II hal 13 
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athof, baik istifhamnya untuk taubikh, istifham nafi' atau 
istifham tamanni. Contoh: 
o Istifhamnya taubikh (mencela) 6 
Seperti : V kenapa tidak kembali ? padahal 

kamu sudah tua (beruban) 


*+**+•+ / • / t/ • i* * + 

•«**! c ~°'J J-J * 'J?J' J' 


Kenapa tidak dicegah dari melakukan kejelekan bagi 
orangyang sudah hilang masa mudanya t yang 
menghadapi masa tua,yang setelahnya adalah kerentaan 

(pikun) ? 


o Istifham nafl/Inkar 

Seperti: py ^ Apakah tidak ada seorang 

lelakipun yang berdiri ? 

j£f Jirtf c* jJi ill J-f t ^XJ jOa^i Sit 


Apakah tidak ada kesabaran bagi Salma, atau dia 
seorang wanita yang kokoh ? ketika say a bertemu 
kematianyang telah menemui sesamaku. 
o Istifham tamanni (bertanya mengharapkan) 
Seperti: iSjtf »£ Apakah tidak ada air yang dingin ? 


pSuai * off u ^j J) > 


6 Ibnu aqil hal 57 
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Apakah umaryang telah lewat tidak bisa kembali ? 
sehingga memperbaiki sesuatuyang telah dirusak 
tangan-tangan yang lupa. 


'jfr ap iii >ji JpUu-i v gi ii j i&j 




Dan masyhur pada bab y linajyil jinsi membuang pada 

khobar. Apabila makna yang dikehendaki itu sudah jelas 
bersamaan membuangnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


PEMBUANGAN KHOBARNYA N 


Apabila makna yang dikehendaki sudah jelas, seperti 

adanya satu qorinah makna hukumnya masyhur 

membuang khobar. Seperti jika ada pertanyaan Ji-j & Ji 

* 

jju (apakah ada orang laki-laki yang berdiri) maka wajib 

dijawab Ji-j N yang taqdirnya fjii Ji-j H 

Apabila ada satu qorinah yang menunjukkan 
pembuangan khobar, seperti contoh diatas, maka Ulama' 
terjadi khilaf yaitu: 

o Wajib mengikuti lughot Bani Tamim dan lughot 
thoyyi' 

o Jawaz mengikuti lughot hijaz 
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Apabila tidak ada qorinah yang menunjukkan 
terbuangnya khobar maka semuanya ittifaq tidak boleh 
membuang khobar. 

Seperti ucapan Rasulullah : 2>i Si 





PENGAMALANNYA £ DAN SESAMANYA 



o' o' ^ o' 


• # 0* , + + /o' / ^ / / / i • / / / i * / • *. 

JUip»o Juul c£j* *1* £• 


o H J> 


fj£J LwJi 4, 4Ji fioj 






❖ Nasobkanlah dengan menggunakan Fiil Qolb pada 
dua juznya jumlah yang memiliki amil maknawi 
Ibtida' (mubtada’ khobar), yang dikehendaki dengan 
fiil 


❖ 


Fiil Qolbyaitu: lafadz Ji*, J\' jt cJJ*. Lafadz 



* S’ . O O' •> o 

l*J J / U>, A* 


Jl 


dan lafadz yang bermakna 


seperti 

o' 

❖ Lafadz fa CJ> dan fiil yang bermakna seperti 'JL* itu 


juga menashobkan pada mubtada' dan khobar. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGAMALAN 0& DAN SAUDARANYA 
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Lafadz *J* dan sesamanya termasuk fiil yang merusak 

susunan mubtada' dan khobar (Amil Nawasikh) yang 
memiliki pengamalan menashobkan pada mubtada' dan 
khobar yang selanjutnya menjadi dua mafulnya. Contoh 
&is \"4j Saya menyangka Zaid orang yang berdiri. 

2. PEMBAGIAN £ DAN SESAMANYA. 1 

Lafadz dan sesamanya dibagi menjadi dua yaitu : 

A. Afalul Qulub (J&i) 

* 

Yaitu Fiil-fiil yang menunjukkan arti pekerjaan yang 
dilakukan dalam hati, Afalul qulub juga dibagi menjadi dua 
yaitu: 

• Fiil yang menunjukkan artiyakin 

o Lafadz <Jj 


Lafaldz <Jj yang beramal seperti itu bermakna yakin. 


Contoh: aJjUi U Ufa 


Saya meyakinkan bahwa Allah adalah Maha Besar,yang 
setiap perkara dalam kekuasaannya dan paling banyak 

pasukannya 

(Khodasy bin Zahir). 

Seperti 

- 1 «■ 


1 Ibnu Aqil hal.58,Minhajul jatil II hal.34-37 taqrirot Alfiyah 
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Sesungguhnya orang-orang kafir itu menyangka pada 
Yaumul Ba'tsi (hari bangkit dari kubur) adalah jauh (Al- 

Ma'arij :6). 

Bermakna 
o LafadzjU* 


Contoh : .*!&.{ 1 % LUp Saya meyakinkan bahwa laid adalah 
saudaramu 


j ^ idi # 


CuiSli JiOl i 


Saya meyakinkan bahwa kamu adalah orangyang 
memberi kebaikan, maka sebab-sebab rindu dan harapanku 

mengerakanku datang padamu. 

Dan terkadang bermakna (meyangka) 


Seperti: 


oL.>. ^ 


Maka apabila kamu meyangka wanita-wanita itu adalah 

orang-orangyang beriman. 

o Lafadz^j 


Seperti : \jC> £££>) Sesungguhnya saya meyakinkan 

* — - - 

bahwa NabiAyyub adalah orangyang sabar. 
o Ldfsdz ts 


> a 


iiii ty # Liu Ljji 
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(Wahai Urwa, kamu diyakini sebagai orangyang menepati 
janji, maka inginlah ! karena keinginan menepati janji 

adalah terpuji) 

o Lafadz dan jU5^i 




Yakinilah ! Obatnya nafsu adalah memerangi musuhnya, 
maka cukuplah dengan kehalusan dalam mengatur dan 

memperdaya nafsu 

(Ziyad bin Yasar ] 

• Fiilyang menunjukkan arti menyangka (Rujhan) 

o Lafadz J&- 


Contoh : 3)£.f ilj cJ* Saya menyangka Zaid adalah 
saudaramu 


dan terkadang digunakan bermakna yakin 


Seperti: 






Para penyanyi itu memanggilku sebagai pamannya, dan 
saya meyakinkan bahwa diriku memiliki namayang aku 
tidak dipanggil dengan nama tersebut, padahal nama itu 

adalah yang pertama. 

(Namr bin Taulab) 
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o Lafadz 


Contoh : ij (5 Saya menyangka Zaid adalah 

teman akrabmu 

Dan terkadang bermakna yakin 
Seperti: 4\ ^1 & jt of 1*^3 

Orang-orang mukmin meyakini sesungguhnya tidak ada 
tempat mengungsi dari Allah kecuali padaNya. (QS.) 

o Lafadz 


Contoh: £Jk-G c4^ Saya menyangka Zaid adalah 

temanmu 

Dan terkadang bermakna yakin 
Seperti: iyj\ > syJ} J& & 


Soya menyakinkan bahwa taqwa pada Allah dan sifat 
dermawan adalah paling baiknya harta dagangan dalam 
keuntungannya, ketika seseorang meninggal dunia 

(Labid bin Robi'ah Al-'Amiri) 

o Lafadz 


Contoh: kamu menyangka diriku orangyang 

tua 


01 * 
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Apabila kamu (perempuan) menyangka diriku adalah 
paling bodohnya orang diantara kalian, maka 
sesungguhnya aku akan membeli sifat murah hati dengan 

kebodohan setelah kematianmu 

(Abu Dzuaib Al-Hudhali) 

o Lafadz % 


Contoh 


fttl j JJUI jp & * 


Janganlah kamu menyangka yang dinamakan kekasih 
adalah orang yang bersamamu ketika kaya, tetapi 
sesungguhnya kekasih sejati adalah orang yang bersamamu 
ketika susah dan miskin (Nu'man bin Basyir Al-Ansori) 

o Lafadz UJ- 


Contoh: 


* v ./ * £ £* mm ^ . # f • ^ • f x • * 

oUL* Ui C^Jl ff Aaj Ui ul ^5t>l Ji3 


sungguh aku menyangka Abu amr adalah saudara dan 
temanyang dapat dipercaya, sehingga menimpa pada kami 
berbagai cobaan (ternyata ia lari dan berpaling dariku) 

(Tamim bin Abu Uqail / Abu Syunbul Al-A'robi) 

o Lafadz Jii 


Di qoyyidi oleh Mushonif yang bermakna I'tiqod. 

Contoh: 
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tail r* ijiSi-J 




Orang-orang yang mengVtiqodkan malaikat yang 
merupakan hamba-hamba Allah yang maha penyayang, 
adalah perempuan 

(Az-zuhruf) 

o Lafadz Li 


Yang bermakna . Contoh: 


■ ^ i-* 

Soya berkata: Selamatkanlah diriku wahai Abu Malik! jika 
tidak kau selamatkan diriku maka sangkalah diriku orang 
yang pasti binasa (Ibnu Hammam As-Saluli) 


TANBIH !!! 


Semua yang disebutkan diatas adalah AfAlul Qulub yang 
menashobkan pada dua maful dan fiil ini yang 
dikehendaki dalam bab ini, sedangkan AfAlul qulub yang 
lazim atau yang mutaadi' pada satu maful itu bukan yang 
dikehendaki. 

Contoh: Zaid penakut 

ilj Li / Saya bend Zaid 

* 
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B. Afalu Tahwil ( $) 2 

Yaitu fiil yang menunjukkan makna menjadikan suatu 
perkara pada perkara lain (makna menjadikan). 

Inilah yang di Isyarohi Nadhim dalam nadhom ^Jt) , 
sedang lafadz-lafadznya Af Alu Tahwil yaitu : 

1. Lafadz > 

Seperti: 

Sava menjadikan tanah liat menjadi keramik 

2. Lafadz jii. 


Seperti Firman Allah: 


\yjZ idfcj Ji Cai) 


Dan saya datangi amal-amal manusia, lalu amal itu aku 
jadikan seperti debuyang berterbangan (AI-Furqon :23) 

3. Lafadz Li) 


Seperti: 

* 

Allah menjadikan diriku tebusanmu bermakna ilia; 

4. Lafadz a*- c 


2 Ibnu Aqil hal.59, Minhatul Jalil II hal 41-42 
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Seperti: 


i>( 

Tentunya kamu menjadikan (memperbaiki tembokyang 
hampirroboh) untuk mencapai upah (AI-Kahfi: 77) 

5. Lafadzii4 

Seperti: *3* k&Sj 

Dan Allah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kekasih (An- 
Nisa':125) 

6. Lafadz2)> £ 


Seperti: 


• / . J + * + . s* * m > * 

zr* r** 3 * 1 - 



Dan saya menjadikan sebagian dari manusia pada hari 
kiamat bercampur aduk dengan sebagian yang lain (AI- 

Kahfi: 99) 

7. LafadzSj 


Seperti: 



Perputaran masa membuatpara wanita keluarga Harb 
sampai pada suatu keadaan prihatinyang ia alami, maka 
rambut-rambut merekayang sangat hitam menjadi putih 
dan menjadikan wajah merekayang putih bersinar 

menjadi hitam 

(Abdullah bin Zabir Al-Asadi) 
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* «*» + 


9 0 ^ ✓ 



♦> Fiil-fiil yang terletak sebelumnya lafadz IJ* (AfAluI 

qulub yang muttasorrif) itu ditentukan dengan Ta'Iiq 
dan llgho', sedang lafadz L-* ditetapkan sebagai Sighot 

Amar. 

<*Begitu pula lafadz ditetapkan sebagai Sighot Amar, 

selainnya flil madhi dari selainnya lafadz LJ> dan itu 

memiliki hukum seperti fiil madhi (yaitu bisa 
menashobkan mubtada' khobar yang selanjutnya 
menjadi dua mafulnya) 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI TA’LIQ 3 




Yaitu membatalkan amal dan lafadznya bukan dalam 
mahalnya, karena ada perkarayang mencegah. 


3 Ibnu Aqil hal 59, Minhatul Jalil II hal 44-46 
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Contoh: Jjii j£J Saya menyangka tentunya Zaid 
berdiri. 


Lafadz dalam lafadnya tidak beramal, karena ada 

yang mencegah yaitu Lam Ibtida', namum dalam mahalnya 
beramal, terbukti jika di athofi maka Ma'thufnya terbaca 
nashob. 


Seperti: 




(Saya menyangka tentunya Zaid berdiri dan umar pergi) 
Lafadz beramal dalam maknanya bukan dalam 
lafadznya 

2. DEVINISIILHO' 

7 "> + ' 


Yaitu membatalkan amal dalam lafadz dan mahalnya 
bukan karena ada perkataanyang mencegah (tetapi 
disebabkan lemahnya amil sebab diletakan ditengah atau 

diakhir) 


Contoh : fjti j£j dan jju jJj 


Lafadz dalam dua contoh ini tidak beramal dalam 
lafadz dan maknanya. 

3. FIIL-FIIL YANG Dl KHUSUSKAN DENGAN TA'LIQ DAN 
ILGHO' 
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Fiil yang dinashobkan mubtada' dan khobar yang 
selanjutnya menjadi mafulnya itu dibagi menjadi dua, 
yaitu: 

1) Af Alul Qulub 

2) Af Alu Tahwil 

Dan Af Alul Qulub terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Mutashorrifah 

Yaitu yang bisa ditashrif yang selainnya lafadz Li dan 

P 

b. Ghoiru Mutashorrifah 

Yaitu yang tidak bisa ditashrif yang berupa lafadz Li 

dan karena kedua lafadz ini tidak bisa beramal kecuali 

berupa sighot fiil amar. Sedangkan fiil yang diperbolehkan 
Ilgho' dan Ta'liq adalah Af Alul Qulub yang mutashorrif. 

4. PENGAMALAN SELAINNYA FIIL MADHI. 

Fiil-fiil yang mutashorrif dav\ bab dan sesamanya, itu 

selainnya fiil madhi hukumnya seperti fiil madhi, yaitu 
menashobkan dua maful dan diperbolehkan Ilgho' dan 
ta'liq. Contoh: 

o Fiil Mudahori' 

Seperti: Cjii ijJj Sava menyangka Zaid 

berdiri. 
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o Fiil Amar 

Seperti: iLii ijJj Sanakalah Zaid berdiri. 


o Isim Fail 

Seperti: iLns ij£ oit 1 st Say a orang yang menvangka 

bahwa Zaid berdiri. 

o Isim Maful 

Seperti: Cs is o'/\ d'fk- Zaid disangkaAyahnya 

berdiri. 

Lafadz Maful Awal dan dibaca rofa' karena menepati 
tempatnya Fail (Naibul Fail), lafadz Cjis menjadi maful 
Tsani . 

Sedangkan lafadz Li dan j&f itu tidak bisa beramal kecuali 
dalam bentuk sighot amar. Seperti: 


clli jUw 


Yakinilah ! obatnya nafsu adalah memerangi musuhnya 
maka cukuplah dengan kehalusan dalam mengatur dan 

memperdaya nafsu 

(Ziyad bin Yasar) 

IS3U NO # ifjUU Jj»\ ’Jsi 
■+ + * * 
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Saya berkata wahai abu malik! selamatkanlah diriku,jika 
tidak kau selamatkan, maka sangkalah diriku orang yang 

pasti binasa 

(Ibnu Hammam As-Saluli) 

Begitu pula Ta'liq dan llagho’ bisa terjadi pada selainya fill 
madhi 


Seperti: 





4 

■*0 


Sedangkan fiil-fiil yang tidak mutashorrif yaitu lafadz 
LJ» dan tidak diperbolehkan ilago* dan ta’liq begitu pula 

afalut tahwil. 


0*1 fSi jf ^ j[ 


• y / 


«J 0 lis- 


/ / 

}f fv % 01} 

4 * 


❖ Perbolehkanlah Ilgho’ tidak dipermulaan kalam\, dan 
kira-kira dhomirSya'n dan Lam Ibtida' 

❖ Di dalam tarkib yang memberi dugaan tidak 
mengamalkan fiil-fiil mutashorrif yang telah 
disebutkan dan wajibkanlah ta'liq jika fiilnya terletak 
sebelum nafi. 
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❖ Dan terletak sebelum 01 , N nafi, Lam Ibtida' atau Lam 

* 

Qosam, begitu pula wajib menta'liq fiil jika terletak 
sebelum Istifham 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TEMPATNYA ILGHO\ 4 

Diperbolehkan mengilgho'kan afalul qolb yang 
mutashorrif jika tidak bertempat pada permulaan kalam, 
tetapi yang bertempat ditengah atau diakhir dan 
mengkira-kirakan dhomir sya'n atau lam Ibtida'. Contoh: 

a. Yang ditengah py LSX 

Kata fiil Qolb berada ditengah maka antara 
mengilgho'kan dan mengamalkan itu hukumnya sama, dan 
jika diigho'kan maka dengan mentaqdirkan dhomir Sya'n 
( '£X ) supaya menjadi maful awal dan dua juz yang lain 

merupakan jumlah yang menempati tempatnya maful 
Tsani atau mentaqdirkan Lam Ibtida’ ( py j£j ) supaya 

tergolong Ta'liq. 

b. Yang diakhir LJX py '4'j 


4 Ibnu Aqil hal. 60 
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Yang terbaik apabila Afalul Qolb diakhirkan adalah 
llgho'. Maka, jika AfAlul Qolb berada didepan, maka tidak 
boleh di Igho'kan tetapi wajib diamalkan. 

Seperti: Csy c 


Hal ini adalah Qoulnya Ulama' Basroh, sedang Qoulnya 
Ulama' Kufah memperbolehkan llgho'. 

2. TEMPATNYA TA LIQ. 5 


Af alul Qulub yang mutashorrif wajib dita'liq apabila: 

• Berada sebelumnya £ Naff, karena huruf ini 

termasuk huruf yang berada pada permulaan 
kalam. 

Contoh: lui Sesungguhnya kamu 


meyakinkan bahwa berhala-berhala itu tidak bisa 
berbicara. 

• Berada sebelumnya d\ Nafi' 


Contoh : Iju oi iiii} Saya meyakinkan, Demi Allah 

^ * * 

Zaid tidak berdiri. 

• Berada sebelumnya v Nafi' 


Contoh : Xj V ^'3 Saya meyakinkan\, Demi Allah 

Zaid tidak berdiri. 


5 Ibnu Aqil hal.60-61 
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• Berada sebelumnya Lam Ibtida' 

Contoh : fsj' Saya meyakinkan, sungguh Zaid 

mulya 


• Berada sebelumnya Lam Qosam 
Contoh : Say a meyakinkan, sungguh 

orang-orang yang bertaqwa itu akan bahagia 


• Berada sebelumnya Istifham 


Dalam hal ini ada 3 bentuk yaitu : 

o Salah satu dari dua maful berupa Isim 
Istifham. 

Seperti: i?Up iif $ Sungguh kalian 

meyakinkan, siapa dari kita yang lebih 
pedih siksanya. 


o Salah satu dari dua maful diidhofahkan pada 
Isim Istifham. 

Seperti: \j ^ Say a meyakinkan, 

ayahnya siapakah Zaid itu ? 


o Salah satu dari dua maf ul kemasukkan adat 
Istifham. 


Seperti: U j-** ^ vyf Dan saya 


tidak meyakinkan apakah dekat atau jaul 
perkarayang dijanjikan pada nkalian ? 
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J* os J&t U> qa * ^ 


• * •*# ^ i • 

j' J? > 


i> 


j: 


j> *,&>j n} 




❖ Lafadz j# yang bermakna Ci> (mengetahui) dan lafadz 

'J* Yang bermakna 'A (menduga) ini ditetapkan mutaaddi 

/ 

pada satu maful. 

❖ Lafadz </£ yang bermakna (bermimpi) itu 

membutuhkan dua maful seperti halnya {J* yang 
disebutkan sebelumnya. 

❖ Dan tidak diperbolehkan dalam bab dan sesamanya, 

membuang pada dua maful atau satu maful, jika tidak 
adanya perkarayang menunjukkan terbuangnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ YANG MUTAADDI PADA SATU MAF’UL. 6 
a. Lafadz 


6 Ibnu Aqil hoi 60-61, minhatul Jalil II hal 53 






Lafadz ini apabila bermakna U> (mengetahui) maka 
ditetapkan Mutaadi pada satu maf ul. 

Contoh : LJJ* Saya mengetahui Zaid. 


Bermakna 




Allah mengeluarkan kalian dari kandungan ibu kalian 
dengan tidak mengetahui sesuatu apapun, (An-Nahl: 78) 

bermakna STyjft 

b. Lafadz 


Lafadz ini apabila bermakna (menduga) maka 

membutuhkan pada satu maful 

Contoh : ilj Soya menduga Zaid. 


Ujj c-Hbj j^JL* &j-> 


Hartaku dicuri dan aku menduga pada Zaid. Bermakna 

c. Lafadz JCj yang bermakna mimpi 


Lafadz JCj yang bermakna bermimpi itu seperti lafadz 

yang bermakna yakin, yaitu membutuhkan pada dua 
maful. Contoh: 
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o i^i. j\f J\ Sesungguhnya saya memimpikan 

* + 

diriku memeras (anggur untuk dijadikan) 
arak . (Yusuf: 36) 

o uX cJ\j Saya bermimpi dengan mimpiyang 


bogus. 

o Dan seperti Syair-Syair Amr bin Ahmar Al-Bahili 






< 3^3 £ 


4 


vi>*i sMj 11 k J~ Jij 


V '% pi Jl J\ 

/ / 1 ^ * 


fj£ us** ^ 


*1 


Abu Hanasy, Tholq,Ammar, danAsala, membuatku tidak 
bisa tidur, aku memimpikan mereka sebagai teman- 
temanku, sehingga ketika aku bangun tengah malam dan 
malam menjadi hilang tiba-tiba saya seperti orangyang 
berjalan mendatangi pada fata murgana, maka saya tidak 

menemukan sedikitpun sesuatu. 


(Amar bin Ahmad Al-Bahily) 


2. MEMBUANG MAF'UL. 7 

Dalam bab ini tidak diperbolehkan membuang satu 
maful atau dua maful, kecuali jika ada perkara yang 
menunjukkan terbuangnya. Contoh: 

• Membuang salah satu dari dua maful 

7 Ibnu Aqil hal 60-61, MinhatulJalil II hal.55 
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Seperti jika ada pertanyaan : Cju C£j cJi (Apakah kamu 
menyangka Zaid berdiri), lalu dijawab : c-ii 

(Saya menyangka Zaid). 

Maful yang kedua yang berupa lafadz Csy dibuang, karena 

ada perkara yang menunjukkan pembuangannya yaitu di 
faham dari Istifham. 




Sungguh kamu telah bertempat tinggal disisiku, maka 
janganlah kamu menyangka diriku menempati tempatnya 

selain kekasihyang dicintai 

(Antaroh bin Syadad) 

Maf ul yang pertama yaitu lafadz dan maful yang kedua 

yaitu lafadz dibuang karena sudah maklum. 


• Membuang dua maful 

Contohnya Seperti jika ada pertanyaan : Cjii ijJj ji 

Apakah kamu menyangka Zaid berdiri , Lalu dijawab 
: Saya menyangka 

Kedua mafulnya yang berupa lafadz Csy 1 % dibuang 

karena ada perkara yang menunjukkan pembuangannya, 
yaitu difaham dari Istifham sebelumnya. 

Dan seperti ucapan Syair : 
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Apakah dengan dalil kitab Al-Qur'an atau dengan dalil 
sunnah Rosul, yang manakah kamu meyakinkon kecintaan 

mereka atas dirimu terdapatcela dan kamu menyangkanya 

? 

m 


(Kamit bin Zaid Al-Asady) 

Mafulnya yaitu lafadz ij& dibuang karena 

lafadz sebelumnya sudah bisa menunjukkan 
pembuangannya. 


< . ^ ^ * 


£ oi [p *J& 

JlSJ cXai oij jf 

z' <" ^ n» / 

ikti b js >J ^ uii y«r j^i ^;>fj 


J / 




nwv* 


<*Jadikan lafadz J)f seperti lafadz fifapabila sebelumnya 

berupa huruf Istifham dan tidak terpisah. 

♦> Dengan selainnya dhorofatau serupa dhorof (jar majrur) 
atau ma'mulnya fiil, dan apabila dipisah dengan sebagian 
dari tiga perkara tersebut maka diperbolehkan 
♦> Mengikuti Bani Sulaim, Lafadz yang musytaq dari 
masdar qoul itu dilakukan seperti lafadz secara mutlaq 
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(tanpa harus memenuhi syarat diatas), seperti lafadz \l ji 



KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SYARAT LAFADZ Jji BERAMAL SEPERTI * 


Lafadz yang mustaq dari masdar Qoul jika setelahnya 
terdapat jumlah yang dihikayahkan (diceritakan) maka 
jumlah setelahnya mahal nashob sebagai maful 


Seperti: 
berdiri. 


* . i •* + ■* 9 ' i |rt 



Zaid berkata : Umar 


Kamu berkata: Zaid berdiri. 


Namun juga boleh mengamalkan seperti lafadz , yaitu 

menashobkan mubtada* dan khobar yang selanjutnya 
menjadi dua mafulnya dengan memenuhi empat syarat 
yaitu: 

• Lafadznya berupa fiil mudhori'. 

• Fiil mudhori'nya waqi' mukhotob seperti lafadz £ys 


• Didahului Istifham. 


8 Ibnu Aqil hal.61 
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• Antara fiil dan Istifham tidak dipisah dengan 
selainnya dhorof, jar majrur, atau ma'mulnya fiil. 

Contoh: \'JS apakah kamu berkata : 

Umar pergi? atau apakah kamu menyangka: Umar pergi ? 

Apabila tidak berupa fiil mudhori' maka tidak bisa 
beramal. 

Seperti: % Jis Zaid berkata : Umar 

pergi 

Begitu pula tidak bisa beramal jika berupa fiil mudhori' 
yang tidak waqi' muhotob, atau tidak didahului Istifham. 

Contoh : jiJJi ££ % Sj% Zaid berkata : Umar 


pergi. 



Kamu berkata: Umar pergi. 


Begitu pula tidak bisa beramal apabila antara Fiil dan 
Istifham dipisah dengan selainnya dhorof, jar majrur, atau 
ma'mulnya fiil. 

Contoh: Xj Jyi cJil Apakah kamu berkata 

: Zaid pergi. 

Sedangkan apabila dipisah dengan salah satu dari 
perkata tiga diatas maka tetap bisa beramal. Contoh : 

o Dipisah Dhorof 
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u \%j sjf Apakah kamu berkata ; Zaid pergi dari 


sisimu. 

o Dipisah Jar Majrur 

J Apakah didalam rumah kamu berkata 

«» 

(menduga): Zaid pergi ? 
o Dipisah Ma'mulnya Fiil 

l Apakah kamu berkata (menduga) : Umar pergi 

7 

m 


Dan seperti Ucapan Syair : 


uji ff a*! # I# ^ j> s Sifcf 


Apakah kamu berkata (menduga) : Bani Luayyi adalah 
orang-orang yang bodoh, aku bersumpah demi hidupnya 
ayahku mereka hanya orang-orang yang berpura-pura 

bodoh pada kami 

(Khamit bin Zaid Al-As'adi) 

Menurut Jumhurul Ulama' lafadz JyS yang memenuhi 

syarat itu seperti lafadz *J L e dalam amal dan maknanya, dan 

sebagian qoul berpendapat hanya sama dalam amalnya 
saja, dan perbedaan ini akan semakin tampak dalam 
masalah Ilgho’ dan Ta'liq, kalau mengikuti qoul awal bisa 
dilakukan Ilgho' dan Ta'liq sedangkan mengikuti qoul tsani 
tidak bisa diilgho'kan dan dita'liq. 
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2. LAFADZ BERAMAL SEPERTI Jtf TANPA SYARAT. 

Seperti yang telah disebutkan dalam bait nadzam 
mushanif bahwa Bani Sulaim mengatakan Lafadz yang 
musytaq dari masdar qoul itu dilakukan seperti lafadz 6^ 
secara mutlaq (tanpa harus memenuhi syarat diatas), 
seperti lafadz uuii is ji katakanlah ! lelaki ini seseorang 

yang penyayang 
307 



( BAB jUpf DAN t*jf) 


difj <jj \'£* I l\ Ijju- Qpj Jj 3&f Jl 


Ua>- CiJt pUU UU»i c.I.Ip Uj 


►> Muta'addikanlah pada tiga maful pada lafadz <j\j dan ^ 
ketika dijadikan lafadz &'} dan jUpi 

Hukum yang dimiliki maful duanya lafadz cJJ* secara 

mutlaq juga dimiliki maful yang kedua dan maful yang 
ketiga dari lafadz <s) dan JUpI 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. LAFADZ YANG MUTAADDI PADA TIGA MAFUL. 1 

Lafadz Jfj dan ^ yang bermakna yakin yang muta'addi 

pada dua maful ketika ditambahi hamzah, maka menjadi 
muta'addi pada tiga maful. Contoh : 

• Asalnya uiiS j ^ Zaid meyakinkan : Umar 

pergi. 

Menjadi uii*> ilj oJXi Saya meyakinkan Zaid 

bahwa Umar pergi. 

• Asalnya Sj&. Kholid meyakinkan : Bakar 

sebagai saudaramu 


1 Ibnu Aqil hal.62 







Menjadi c4'J Say a meyakinkan Kholid, 

bahwa Bakar saudaramu. 


TANBIH !!! 


• Lafadz yang sebelum kemasukan dan jjWmenjadi fail, 

ketika memasukkan keduanya menjadi maful awal. 

• Huruf hamzah memiliki faidah ta'diyah 
[memutaaddikan/membutuhkan maful), fiil lazim ketika 
kemasukkan hamzah maka mutaaddi pada maful satu. 

Contoh : & Ij Say a memakai jubah. 

& \jfi Saya memakaikan Zaid Jubah. 

Dan jika fiilnya muta'addi pada dua maful maka menjadi 
mutaaddi pada tiga maful, seperti Jr, dan j4*. 

2. HUKUM MAF'ULNYA LAFADZ DAN 2 

Maful yang kedua dan yang ketiga dari lafadz dan 
jUpi memiliki hukum seperti maful duanya lafadz . 

Hukum-hukum tersebut adalah : 

• Asalnya adalah Mubtada' dan Khobar 

Contoh: il sy \'JS 1 % cJ&f Sava mevakinkan Zaid bahwa 

umar berdiri. 

Lafadz Cju \'JS asalnya mubtada' dan khobar yaitu : 


2 Ibnu Aqil hal 63 
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• Diperbolehkan Ilgho’ dan Ta'liq 
Contoh: 

o Ilgho' cZSA ^ Sava mevakinkan Zaid bahwa 

umar berdiri. 

Lafadz oJ&f tidak beramal pada maful kedua dan 

maf ul ketiga karena berada ditengah. 

jiki1\~1\ \sMSrtf 

Allah mevakinkan padaku. bahwa barokah itu bersama 
orangyang agung (orang-orangyang tua) 

Asalnya ~ &'J\ it , mubtada' khobarnya 

* * ^ 

i ~ &'j\ 

* * ^ 

o Ta lig psy j c-Upf 

• Diperbolehkan membuang kedua maful atau salah 
satunya jika ada yang menunjukkan pembuangannya. 
Contoh: 

o Membuang dua maful 

Jika ada pertanyaan: &s\s Ji 

(Apakah kamu meyakinkan seseorang bahwa Umar 
berdiri) 

Lalu dijawab : \'4'j 

o Membuang salah satu dari dua maful 

Dari pertanyaan diatas dijawab : \'J~* G& tzisA 

Maful yang dibuang lafadz Qu atau dijawab 
maful yang dibuang \'J£. 
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t-? 1 )> J f 



LI 


ilJr ^ uiL pui} 
i>t £ ^3 


❖ Lafadz J>j dan j*A* jika tanpa hamzah mutaaddi pada satu 

maful, maka ketika bertemu hamzah menjadi mutaaddi 
pada dua maful 

❖ Dan maful yang kedua dari Lafadz <jf) dan jifseperti 
maful yang kedua dari duanya lafadz CS, dalam mengikuti 
semua hukum dari maful yang kedua dari lafadz CS. 

❖ Menyamai lafadz (j'Jyang telah disebutkan (mutaaddi 

pada tiga maful)yaitu lafadz fcf t yXu (X 


KETERANGAN LAFADZ 

1. MUTAADDI PADA SATU MAF UL 

Lafadz <Jj dan apabila mutaaddi pada satu maful, 

yaitu apabila <Jj bermakna (melihat) dan bermakna 

Ls> (mengetahui) maka ketika bertemu hamzah mejadi 

mutaaddi pada dua maful. Contoh : 
o Asalnya Zaid melihat Umar. 

Saya memperlihatkan Zaid pada 

Umar. 

o Asalnya Zaid mengetahui kebenaran. 

Menjadi ilj cXjtf Saya memberitahukan pada Zaid 

kebenaran. 
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2. HUKUM MAF'UL YANG KEDUA 3 

Lafadz u'J dan jjkf yang mutaaddi pada dua maf ul itu 

hukum maful yang keduanya seperti hukumnya maful 
yang kedua dari setiap fiil yang mutaaddi pada dua maful 
yang asalnya bukan mubtada’ khobar, seperti lafadz cir. 

Hukum tersebut adalah : 

• Maful yang kedua tidak boleh dijadikan khobar dari 
maful awal 

Contoh : tidak boleh diucapkan % 

Seperti lafadz v* Saya memakaikan pada Zaid 

jubah, tidak boleh diucapkan 

• Boleh membuang maful yang kedua bersama maful 
yang pertama. Walaupun tidak ada perkara yang 
menunjukkan pembuangannya. Contoh : CiJUpf yang 

dikehendaki jSJi cJXt # Seperti lafadz c-lkf yang 

dikehendaki i3g yW. 

Seperti dalam Al-Qur'an : Jfrj 

Adapun orangyang memberikan hartanya dijalan Allah 
dan bertaqwa padaNya. (Ad-Dhuha) 

• Boleh membuang maful tsani dan menetapkan maful 
awal 


3 Ibnu Aqil hal 63 , Minhatul Jalil II hal 68 
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Contoh : lag cJjkf yang dikehendaki Jjji lag Cillpf, seperti 


halnya boleh mengucapkan lag L&J yang dikehendaki 

/ f*' jp • f 

U* j ojjjapl. 


• Boleh membuang maful awal menetapkan maful tsani 
Contoh : j^ii cJXf yang dikehendaki jkii lag ol&f, seperti 

halnya boleh mengucapkan yang dikehendaki 

*> * »#•/ p «r o f 


3. LAFADZ MUTAADDI TIGA MAF UL SEPERTI 
DAN j&» 4 

Selain lafadz ^ dan jjkf, masih ada lafadz-lafadz yang 

mutaaddi pada tiga maful yaitu : 

• Lafadz 

Contoh : Qu i^Lp lag ofr Soya menceritakan pada Zaid 


bahwa Umar berdiri. 


\j\& S Lji> y ^a* # lulls' iulJij £jj cJuf 


Soya diberi cerita tentang pakZur’ah, bersamaan 
kebodohan sudah seperti Namanya,yang mengucapkan 
padaku syair-syairyang langka. 

(Nabighoh Adz-dzibyani) 

Dhomir o naibul fail, sebagai maful awal, lafadz 


maful tsani, lafadz 4-i.isf aiulftj sebagai hal, dan jumlah 


L?a4i maful tsalis. 


4 Ibnu Aqil hal 63, Minhatul Jalil II hal 68 
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• Lafadz 

Contoh : CJ& \'J~* \'4'j Saya memberi khabar pada 


Zaid, bahwa Umar orangyang duduk. 


. ^ ^ n ^ A y 

I**? j*j 1 C*ji yJLUj rr lib £iUWJ*j 

✓ y y y 


Tidak ada bahaya atas dirimu, ketika engkau diberi 
khabar tentang diriku, bahwa aku sakitrindu dan pada 
suatu hari ketika suamimu berpergian kamu mail 

menjenguk diriku. 

(Rojul dari Bani Kilab) 

Dhomir ^ Naibul fail, sebagai maful awal, Ya’ 


mutakallim sebagai maful tsani dan lafadz ils sebagai 

* 

maful tsalis. 

• Lafadz Itui. 


Contoh : Qi ilj iJjb- Saya bercerita pada Zaid, bahwa 


Bakar orangyang Mukim. 


* 


S/jJi cip ii 



v4tau kalian dicegah dari perkarayang diminta, barang 
siapa dari kalian yang diceritai perkarayang diminta, 
maka orang itu menang atas diriku ? 

(Harits bin Haizah) 

Dhomir ^ dari Naibul fail, sebagai maful awal, 


dhomir i maful tsani dan jumlah setelahnya sebagai 


maful tsalits. 

• Lafadz bf 

Contoh : 1 % obf Saya bercerita pada Abdullah, 

* 

bahwa Zaid orang yang bepergian. 
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Lafadz 

Contoh : 0> (r+ && Saya memberi khabar pada 


Zaid bahwa Umar adalah or a ng yang ghoib. 


.y ^ ^ / • |* f • A Ji S / / • /li / J ■ 

L5^ CJLjli TT <nOJ y* p-^yUl *bOJJ 


5 «> ^ 


Saya diberi khabar bahwa lailayang mendapatjulukan 
Sauda'alghomim sedikit sakit, maka aku langsung 
berangkat dari tanah Mesir untuk menjenguknya. 

(Awam bin Uqbah bin Ka'ab) 




(BAB FAIL) 




❖ Devinisi Fail yaitu kalimat isim yang seperti dua lafadz 
yang dibaca rofa'dari lafadz Jh '<+*■} *J£ dan J£\ j£. 

•> Setelahnya Fiil (atau serupa flil) menyebutkan fail, 
apabila failnya tampak didalam lafadznya, maka 
dinamakan fail yang dhohir dan apabila failnya tidak 
tampak dalam lafadznya maka berupa dhomir Mustatir. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI FAIL. 1 

<£& fjtii jlL 

+ -0 

Yaitu kalimat isim yang disandari amilyang disebutkan 
lebih dahuluyang amilnya asal (sighotnya bukan 

perubahan) 

Contoh: X'j 


fjfi 


Yang dikehendaki dengan kalimat isim mencakup dua 
macam, yaitu: 
a) Isim Shorih 


1 Ibnu Aqil hal 64, A Symuni II hal 44 
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Seperti: }& Zaid berdiri. 

b} Isim Muawwal 

Seperti: fys'd f mengagumkanku berdirimu 

■ < + 

Dita'wil 

Yang disandari amil yang asal, maksudnya amil yang 
disandarkan sighotnya asli, jika sighotnya tidak asli seperti 
diikuti wazan jJ maka dinamakan Naibul Fail. 

Seperti: Zaid dipukul 

* 

2. AMILNYA FAIL 

• Fiil 

Fiil dibagi menjadi dua, ada yang mutashorrif dan ada 
yang jamid. 

Contoh : % Jl Zaid datang 

J*? i Sebaik-baik pemuda adalah Zaid 

* o' 

• Serupafiil 
o Isim fail 

Contoh : piua’j Apakah dua Zaid itu berdiri 1 

o Isim Sifat Musabihat 
Contoh : iji-j Yang bersinar wajahnya 

% Zaid tampan wajahnya 

o Masdar 

Contoh : v> & Saya kagum atas 

if. o' 

pukulannya Zaid pada Umar 
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o IsimFiil 

Contoh : ^42* Alangkah jauhnya jurang akik itu 

o Dhorof 

Contoh : .oji j£3 Disamping Zaid ada ayahnya 
o Jarmajrur 

Contoh : /jS\ j> Dirumah ada dua pembantunya 

Zaid 

o AfAluTafdhil 

Contoh : l‘/\ Saya berjalan bertemu orang 
yang lebih utama ayahnya 

Yang dimaksud Ji [dua lafadz yang dibaca 

rofa') yaitu lafadz yang dibaca rofa' dengan fiil, oleh 
Nadhim dicontohkan dua yaitu ada yang berupa fiil yang 
Mutashorrif seperti % dan ada yang fiil jamid seperti jJo 

Jk ii dan dirofa'kan dengan serupa fiil seperti iji-j i 
3. HUKUMNYA FAIL. 2 

a) Wajib diakhirkan dari Amil yang merofa’kan 

Baik yang merofa'kan berupa fiil atau serupa fiil 
Contoh : £>C$i Dua Zaid itu berdiri 

Stou pjis jj'fj Dua pembantunya Zaid berdiri 

Tidak boleh mendahulukan fail, mengakhirkan amil, 
hal ini merupakan pendapat Ulama' Basroh. Maka tidak 

2 Ibnu Aqil hal 65 
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boleh mengucapkan fu Xj dengan menghentikan lafadz 

sebagai failnya yang didahulukan, tetapi ditarkib sebagai 
mubtada', sedangkan fiil sesudahnya merofa'kan pada 
dhomir Mustatir yang taqdirnya : . 

Sedangkan mengikuti Ulama kufah, diperbolehkan 
mendahukukan dan dua qoul ini akan tampak 
perbedaannya ketika berupa lafadz yang tasniyah dan 
jama’. Contoh: 

o Mengikuti Ulama'Kufah 
Boleh mengucapkan }& o 

o Mengikuti Ulama' Basroh 

Diucapkanf^i 

Setiap fiil harus ada yang dirofa'kan, jika yang dirofa'kan 
tampak maka tidak tersimpan (dhomir). 

Seperti: % ft dan uu 

Dan bila yang dirofa'kan tidak tampak maka berupa 
dhomir mustatir. 

Seperti: taqdirnya [$\ fu 

b)Dibaca Rofa' 

Dan terkadang lafadznya dijarkan dengan dildhofahkan 
pada masdar. 

Seperti: ;>& &\ & 

Atau dijarkan dengan huruf Ba’ dan & Ziyadah. 
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Seperti: JjS j* ikii-Ut \%£> i»i< Jt£"j 


c) Menjadi Umdah (pokoknya Kalam) 

Yang tidak boleh dibuang karena fiil dan fail sudah 
seperti dua juznya kalimah yang tidak bisa dicukupkan 
salah satu dari yang lainnya. 



u \l\ juii 


iJUu* jui^ JJj 

* - • * 

b» a* ^ 4 ij J b* 

«*• s' 

CA* ji? J?'^ ?7) 


❖ Tiadakan kalimah fiil dari tanda tasniyah atau jama' 
ketika disandarkan pada Isim tasniyah atau jama', 
seperti lafadz jif (sungguh beruntung orang-orang 

yang matiSyahid) 

❖ Dan terkadang Diucapkan fj^» dan (fiilnya diberi 

tanda tasniyah atau jamaj bersamaan fiilnya diisnadkan 
pada fail isim dhohir. 

❖ Dan merofa'kan pada fail, kalimah fiil yang dibuang, 
seperti ucapan ij yang menjadi jawab Istifham fj ^ 

(siapayang telah membaca) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENIADAKAN TANDA TASNIYAH ATAU JAMA’ 
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Jumhur arab berpendapat, apabila kalimah fiil 
diiisnadkan pada fail isim dhohir yang tasniyah atau jama', 
maka fiilnya wajib disepikan dari tanda tasniyah atau 
jama’ seperti keadaannya ketika diisnadkan pada fail yang 
mufrod. Contoh: 

ju Telah beruntung dua orang yang mati Syahid 

* 

pCCfStJi y^i Beruntung dua orang yang mati Syahid 

yi Telah beruntung orang-orang yang mati Syahid 
Akan beruntung orang-orang yang mati Syahid 
Telah beruntung beberapa Hindun 
oiaUi jjl"} Beruntung beberapa Hindun 


Sedangkan mengikuti madzhab yang lain, yaitu 
lughotnya Bani Harits bin Ka'ab, yang merupakan lughot 
qolilah (bahasa yang sedikit digunakan) berpendapat 
bahwa fiil ketika diisnadkan pada fail isim dhohir yang 
tasniyah dan jama' maka fiilnya diberi alamat tasniyah dan 
jama'. Maka contoh diatas diucapkan: 


ijttt y'j'yCi \jm 


cLl^JUSl Ojjjin 


CjIjlAI Ojii Oj&l CjIJLAI OJx+m 


Tanda-tanda tasniyah dan jama' pada contoh diatas 
merupakan huruf yang menunjukkan tasniyah dan 
jama'nya fail, seperti huruf ta' pada lafadz yang 
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menunjukkan muanasnya fail. Sedangkan jika mengikuti 
jumrul arab, contoh diatas memiliki dua wajah tarkib 
yaitu: 

o Isim Dhohirnya sebagai mubtada' muakhor (mubtada' 
yang diakhirkan), fiil dan dhomir tanda tasniyah dan 
jama’nya sebagai khobar. 

o Tanda-tanda tasniyah dan jama' yang bertemu 
dengan fiil mahal rofa' menjadi fail dan isim dhohir 
setelahnya sebagai badalnya. 


Dan lughot qolilah ini oleh para ulama’ nahwu dinamakan 
lughot (nyamuk-nyamuk itu menggigitku]. 


Sedangkan menurut Imam Ibnu Malik dinamakan 
lughot: 




Malaikatyang bertugas pada malam hari dan malaikat 
yang bertugas pada siang hari saling bergantian 
menjaga kalian (lafadz menjadi failnya ) 


2. PEMBUANGAN FAIL. 3 

Apabila ada yang menunjukan pada terbuangnya fiil 
maka ada dua hukum dalam membuangnya: 

• Pembuangan Jawaz 

Yaitu boleh membuang fiil atau menetapkannya. Seperti 
yang ada dalam Istifham. Contoh : 


3 Ibnu Aqil ha 165 
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Jika ada Istifham f> [f Siapayang telah membaca ? 
Lalu dijawab yang taqdirnya V} 


• Pembuangan Wajib 

Yaitu setiap isim yang dibaca rofa’ yang terletak 
setelahnya 01 atau bl, maka isim tersebut dibaca rofa’ 


sebagai fail dengan fiil yang wajib dibuang. 
Contoh: 



Ketika langit terbelah. Taqdirnya cJhJibi 


M Dan apabila seseorang dari orangt- 


orang musyrik meminta perlindungan padamu. Taqdinya 
jbi pi) Seperti yang akan diterangkan dalam 


bab Isytihgol 


jIa c/isr air 


bi jf pjib ^) 

^ >; f> c a} 


❖ F/z7 madhi ketika diisnadkan pada fail yang muannas 

maka dipasang ta’ta’nis seperti: is'A i c-rf 

❖ Pemasangan ta’ta’nis diwajibkan pada fiil madhi yang 
failnya berupa isim dhomiryang muttasilyang ruju’ pada 
lafadz yang muannas yang haqiqi atau majaz atau fiil 
dari isim dgohiryang memiliki farji (muannas haqiqi) 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMASANGAN TATA'NIS. 4 

Fill madhi apabila diisnadkan pada fail yang muanas 
haqiqi atau majazi, maka fiil madhi tersebut ditemukan 
dengan ta'ta’nis.C ontoh: 

a. Yang haqiqi 

tf&i jl* c jHindun mencegah menyakiti. 

b. Yang majazi 

cJiiL Matahari itu telah terbit 

Faidah ta'ta'nis yaitu untuk menunjukkan 
muannasnya fail, semestinya ta'ta'nis tidak ditemukan 
dengan fiil, karena makna muanasnya sudah wujud 
didalam fail, hanya saja ketika fail itu sudah seperti bagian 
dari fiil maka diperbolehkan menemukan sesuatu dengan 
fiil yang menunjukkan makna pada fail. 

2. HUKUM MEMASANG TA’NIS : 
a) Pemasangan Wajib 

Pemasangan ta'nis yang wajib ada dua tempat, yaitu : 

• Fiil madhi yang failnya berupa dhomir muttasil 
yang ruju ' ada lafadz muannas, dalam hal ini tidak ada 
perbedaan antara muannas yang haqiqi dan majuzi. 
Contoh: 


4 A Symuni, Shobban II hal 51 
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o eJ*ii ju» Hindun telah berdiri. 
uiii jijuAi Dua Hindun itu telah berdiri. 
Matahari itu telah terbit. 
o Dua mata itu telah melihat 


Fill Madhi yang failnya berupa lsim Dhohir yang 
menunjukkan perkara yang memiliki Farji (muannast 
haqiq!) Contoh: jt* pCiUi c-ta oC&i 


bJPemasangan yang )awaz 

Yaitu bertempat pada selain dua tempat diatas, yaitu : 
o Fiil Madhi yang failnya berupa dhomir munfashil yang 
ruju' pada lafadz muannast 

Contoh : fis Ci jla Tidak ada yang berdiri kecuali 

hindun. 

Boleh diucapkan il* . 

o Fiil madhi yang failnya berupa lsim Dhohir yang 
Muannast Majazi. 

Contoh Jiyi boleh diucapkan culi 

o Fiil Madhi yang failnya berupa Lafadz Jama' yang 
selainnya Jama' Mudzakar Salim. 

Contoh : S^ai fu Telah berdiri beberapa Hindun, boleh 

diucapkan . 


TANBIH !!! 
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o Dihukumi Dho'if memasang Ta'ta'nist bersama dhomir 
munfashil. 

o Hukumnya Ta'ta'nist dalam segi wajib dan tidaknya itu 
juga dilakukan pada Ta'nya flil Mudhori' yang Waqi 
Ghoibah, karena Ta'nya juga menunjukkan muaannast. 
Seperti: jla Jiif (Hukumnya wajib) 

[Hukumnya jawaz) 


Suit ni lirj cir 

6 ^ ti 4 • 


** I ^ fl 

« // <0 4 . ?/ A « ^ iV 

£*j tr^ ** i/k ^ 


❖ Terpisahnya fiil dan failnya yang muannast haqiqi itu 
memperbolehkan tidak memasang ta'ta'nist seperti: J\ 



* 0 


❖ Membuang Ta'ta'nist bersama adanya pemisah antara 
fiil dan failnya dengan ni itu lebih diutamakan (dari pada 


menetapkanjSeperti: Ni is'jii 


❖ Membuang Ta'ta'nist yang (bersamaan fail Isim Dhohir 
dan muaannast haqiqi) itu terkadang terjadi tanpa adanya 
pemisah antara flil dan failnya, dan membuang Ta'ta'nist 
yang bersamaan fail Isim Dhomir yang ruju' pada lafadz 
muaannast majizi itu terjadi pada kalam Syair 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PEMBUANGAN TA'TA'NIST. 5 

Hukum membuang Ta'ta'nist terbagi dua, yaitu : 

• Membuang yang Jawaz 

Yaitu apabila antara fiil dan failnya yang muaannast 

haqiqi dipisah dengan selainny , maka boleh 

* 

menetapkan Ta\ Contoh: 

Jl Telah datang pada hakim, putranya orang 

yang waqof 

Antara fail dan fiilnya dipisah oleh maful, juga boleh 
diucapkan: 

* 

Apabila failnya berupa muaannast majazi, mengikuti 
versi Imam Addamamiri mengutip dari orang Arab yang 
baik adalah membuang Ta\ dengan tujuan untuk 
menampakkan keutamaan yang haqiqi atas lainnya. 

• Membuang yang Wajib 

Yaitu apabila antara fiil dan failnya yang muaannast 

dipisah dengan ni , maka tidak boleh menetapkan Ta' 

* 

mengikuti Jumhurul Ulama\ Contoh: 

o juoii }\&> Tidak ada yang berdiri kecuali 

Hindun. 


5 A Symunij Shobban II hal 51-52, Ibnu Aqil hal. 66 
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o 


lfC&\ Vi Tidak ada yang terbit kecuali 

Matahari. 

Tidak boleh diucapkan llii Vi t ul*vi c-iuci. 

o Suii y l& Vi >0 ci Tidak ada seseorangpun yang 

bogus kecuali anak perempuannya pakAli. 

Karena haqiqotnya musnad ilaih [yang disandari hukum] 
dalam segi maknanya adalah mudzakar, yang taqdirnya u 

vti jJilS VI Jb-f 

■r 

Perkataan Kyai Nadhim S&J [membuang Ta' itu 


diutamakan atas menetapkannya), itu tidak memberi 
pengertian bahwa menetapkan Ta’ itu boleh, karena hanya 
diperbolehkan dalam kalam sya'ir saja, juga tidak memberi 
pengertian bahwa membuang Ta' itu lebih banyak dari 
menetapkan, karena menetapkan Ta’ itu hanya sedikit 
sekali. 


2. PEMBUANGAN TA' TANPA PEMISAH 

Dan terkadang Ta'tanist dibuang bersamaan fail dan fiil 
tidak ada lafadz yang memisah dan ini hukumnya syadz. 
Seperti yang diceritakan Imam Sibawih : aftu Ju , begitu 


pula terkadang Ta’ta’nist dibuang yang bersamaan dengan 
fiil yang berupa isim dhomir yang ruju’ pada lafadz yang 
muaannast dan hal ini hanya terjadi dalam kalam syair 
saja. Contoh: 


4^*1 ^ J # 4^J kfcj ^ 
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Tidak ada awanyang menurunkan hujan dan tiada pula 
bumiyang menumbuhkan sayur-sayuran. 

(Amir Ibnu Juwaini Ath-Thoi) 

Lafadz jil failnya rujuk pada lafadz yang 

merupakan muaannast majazi asalnya tiill 


jjJJl £* pills' fj» 

. j i * * < . i /« . • o 

^4 <4 JUoj j a IoUijl |*ju 


❖ Ta'ta'nist bersamaan fail yang jama’ selainnya jama’ 

mudzakar salim itu hukumnya seperti Ta’yang bersamaan 

mofrodnya lafadz y (yaitu Q). 

* * 

❖ Membuang Ta' dalam lafadz s&ii p itu dianggap bagus 

karena yang tampak jelas dalam lafadz tersebut adalah 
menyengaja jenis. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUMNYA TA 1 BERSAMAAN FIIL JAMA 1 .6 

Fiil apabila dilsnadkan pada lafadz yang jama' maka 
ditafshil sebagai berikut: 
a) Fiilnya berupa jama' mudzakar salim 
Maka hukum fiilnya tidak boleh disertai Ta' 


Contoh 


tidak boleh o jj£)i cJto 


6 Taqrirot Alfiyah, IbnuAqUhal. 67 
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b)Fiilnya berupa lafadz jama' selainnya jama' 

mudzakar salim 

Ada yang berupa jama ' taksir ( mudzakar atau 

muaannast) atau berupa jama' muaannast maka 

hukumnya seperti Ta' yang bersama fail muaannast 
yang majazi, yaitu boleh menetapkan ta' atau 
membuang ta'nya. Contoh: 

o fis boleh diucapkan cJiu telah berdiri 

beberapa orang laki-laki. 

o jyjii boleh diucapkan o-tf telah berdiri beberapa 
Hindun. 

o boleh diucapkan cJis telah berdiri 

beberapa Hindun. 

Hal ini seperti hukumnya fail yang muaannast majuzi. 
Seperti : Jyii o>ir batu bata itu pecah, boleh diucapkan 

Apabila fiilnya dipasang Ta' maka failnya dita'wil 
dengan lafadz seperti sedang apabila 

Ta'nya dibuang maka failnya dita'wil dengan lafadz Jli. 

seperti ^ ^is. 

2. PEMBUANGAN TA' PADA LAFADZ j£ 
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Lafadz l* dan sesamanya ( lafadz ) ketika failnya 

berupa lafadz muaannast haqiqi, Ta'ta'nistnya boleh 
dibuang. Contoh: 

o x* 'J* sebaik-baiknya jenisnya orang perempuan 
■ / 

adalah Hindun. Juga boleh diucapkan x* sf^Jt 
o xa sfpi ^ sejelekfeleknya jenisnya orang perempuan 
adalah Hindun .. 

Ta' pada lafadz s&ii diperbolehkan dibuang 

karena yang dikehendaki dari failnya adalah 
menghabiskan jenis, maka diperlakukan seperti jama’ 
taksir yaitu boleh membuang Ta' atau menetapkannya, 
karena menyerupai jama' taksir yaitu maknanya 
Ta'addud (lebih dari satu). Yang dimaksud dalam 

nadhom yaitu pembuangan Ta' dalam lafadz itu 

hukumnya dianggap bagus, tetapi yang lebih baik adalah 
menetapkan Ta'. 



y jfuii ^ j 

J? 'sA ii rij 



jj*- In* 01 


❖ Hukum asal didalam fail adalah bertemu langsung 
dengan flilnya, sedangkan asal dalam maflul adalah 
terpisah dari flilnya. 
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❖ Terkadang bertentangan dengan hukum asalnya dan 
terkadang maful disebutkan sebelum flil. 

❖ Akhirkanlah Maful darifail apabila dikhwatirkan terjadi 
keserupaan diantara keduanya atau failnya berupa Fail 
yang tidak mahshur (taringkas hukumnya). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM ASAL FAIL. ? 

Hukum asal dalam fail yaitu bertemu langsung 
dengan fiilnya tanpa ada lafadz yang memisah, karena fail 
seperti bagian dari flil, oleh karena itu flil yang bertemu 
dhomir rofa' yang berharokat, seperti lafadz akhirnya 

kalimah flil disukun karena bencinya orang arab pada 
terus menerusnya empat harokat dalam dua kalimah yang 
dihukumi satu kalimah. 

2. HUKUM ASAL MAF UL 

Hukum asal dalam maful yaitu terpisah dari fiilnya, 
yaitu dengan diletakkan setelahnya fail, seperti j£j 

Namun terkadang maful didahulukan dari failnya seperti 
ajj Dan terkadang juga ada maful yang disebutkan 

sebelum fiil dan failnya. 

Contoh: 

c*ju Allah telah menunjukkan satu golongan. 

1 Minhatul Jalil II97-98 
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Kepada siapa kamu memulyakan ? 


* 9 + 

^-rA* <yj 

3.HUKUM MENDAHULUKAN MAFUL BIH DARI FIIL 
DAN FAILNYA 
a) Wajib mendahulukan 

• Apabila Maful bihnya termasuk salah satu dari lafadz 
yang wajib diletakkan dipermulaan, seperti isim 
syarat, isim istifham atau mafulnya berupa 

khobarih atau lafadz yang dildhofahkan pada lafadz 
yang wajib berada di permulaan kalam. Contoh: 

o Isim Syarat 

>J*»\?\Kepada siapapun kamu memukul, maka 

* * >■ 

saya akan memukul 

o Isim Istifham 

Kepada siapa kamu memulyakan ? 

o Khobariyah 

cii. jilp ‘Jr Banyak sekali hambayang kamu miliki ? 

> * 

o Lafadz yang di Idhofahkan pada salah satunya 

‘A Kepada pembantu siapapun kamu 

memukul, maka saya akan 
memukul. 

? ‘A Kepada pembantunya seapa kamu 

memukul ? 

J£rj lir jU Harta berapa banyak lelaki yang 
+ * ’ 

kamu ghosob. 
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o Maful bihnya berupa dhomir munfashil pada 
selainnya babnya lafadz £h (yaitu dari lafadz- 

lafadz yang diperbolehkan dibentuk isim dhomir 
munfashil dan munfashil bersamaan mengakhiri 
maful ] Contoh: 

iju iliJl Hanya pada-Mu (Allah) aku menyembah. 

* 

ijj Dan maka pada anak yatim maka 
janganlah kamu menghardik 


b)Boleh didahulukan dan diakhirkan 

Seperti: i> % diucapkan 


c) Tercegah mendahulukan maful atas failnya 

(Wajib mengakhirkan maful dari fiilnya]. Hal ini 
terdapat pada lima tempat yaitu : 

• Apabila mafulnya berupa masdar muawwal dari jf 

dan ma’mulnya baik of nya mukhofaf atau yang 

musyaddad (bertasydid]. Contoh: 

Li> Saya mengetahui sesungguhnya kamu 

orangyang utama. 

‘J of Iz^&Saya meyakinkan sesungguhnya kamu 

tidakakan bisa menghitungnya. 

• Apabila fiil yang beramal pada maful berupa fiil 
Ta'ajjub. 

Contoh: 
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Sungguh mengagumkan sesuatu 

yang menjadi baikpada Zaid. 

Sungguh mengagumkan sesuatu 

yang menjadikan mulia pada kholid. 

Apabila fail yang beramal pada maf ul menjadi Shilah 
dari huruf masdariyah yang menashobkan, yaitu of 

masdariyah dan huruf Jf. Contoh : 

ijJj of Mengagumkan padaku pukulanmu 

* + 

pada Zaid. 

J"ii^*Saya datang untuk memulyakan pada 

* 

Hindun. 

Jika huruf masdariyahnya tidak menashobkan, maka 
tidak wajib mengakhirkan maful dari fiilnya. Seperti: 
Cftf/fyowj Saya senang seandainya bisa 

memulyakan Zaid. Boleh diucapkan LAS}. 

* 

Apabila fiil yang beramal pada maful atas amil 
jazamnya. 

Contoh: 

IjJ* m J tidak boleh diucapkan \jfi U. Namun 

diperbolehkan mendahulukan maful atas amil 
jazamnya, diucapkan V r* P '%• 

Apabila fiil yang beramal pada maful dinashobkan 
dengan y. 



Contoh : GJj ‘J Saya tidak memukul pada Zaid. 

* 

Tidak boleh diucapkan L*>f GJj y. 


d)Wajib mengakhirkan Maf ul dari failnya. 8 


Dari bait diatas dijelaskan bahwa maful bih wajib 
diakhirkan dari failnya pada dua tempat yaitu : 

• Apabila dikhawatirkan terjadi keserupaan 

Disebabkan samarnya Yrob dan tidak adanya 
qorinah yang menjelaskan pada lafadz yang menjadi fail 
atau menjadi maful, ketika keadaannya demikian, maka 
cara menentukannya dengan Rutbah (urutan], lafadz 
yang disebutkan dahulu adalah fail dan yang disebutkan 
diakhir adalah maful. Contoh; 

Musa memukul pada Isa. 

tjJ yjrf Anakku memulyakan pada saudaraku. 

+ * 

Apabila ada satu qorinah, maka boleh 
mendahulukan pada maful dan mengakhirkan maful, 
baik berupa qorinah lafdziyah ataupun qorinah 
ma'nawiyah. Contoh: 
o Berupa qorinah lafdziyah. 
jJL jyj* Salma memukul kepada Musa. 


8 Minhatul Jalil II hal 100 
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Qorinahnya berupa Ta'ta'nist yang ada pada fiil yang 
menunjukkan bahwa failnya adalah muaannast. 
Qorinah Lafdziyah ada tiga macam, yaitu: 

S Apabila salah satu dari fail dan maf ul memiliki sifat 

yang I'robnya tampak. Seperti JSy Wf* 

* 

Musa yang berperilaku baik itu memukul Isa. Lafadz 
pada contoh tersebut menjadi sifat, yang 

I'robnya mengikuti pada lafadz J*y, apabila lafadz 

Ji dibaca rofa' maka lafadz ^y juga rofa’. 

S Apabila lafadz yang didahulukan bertemu dengan 
dhomir yang ruju'nya pada lafadz yang diakhir, 
maka lafadz yang bertemu dhomir tersebut 
menjadi maful. Supaya ruju'nya dhomir pada lafadz 
yang ada diakhir, namun secara rutbah (urutan] 
tetap didahulukan. 

Seperti: JSy £& Musa memukul pada teman 

mudanya. 

S Salah satu dari fail dan maful muaannast, dan 
fiilnya bertemu Ta'ta'nist fail atau maful yang di 
Hasr (yang diringkas] dengan atau Ul hukumnya 

wajib diakhirkan, supaya maknanya tidak menjadi 
terbalik. 

Berupa qorinah ma'nawiyah 

JJy jrf Musa memakan jambu Kluthuk. 



Perempuan yang dewasa 

menyusui pada perempuan yang bayi. 

• Apabila failnya berupa isim dhomir yang tidak di 
mahsur 

Contoh : C£j Saya telah memukul Zaid. 

Apabila failnya berupa isim dhomir, yang dimahsur 
(tempat peringkasan hukum], maka failnya wajib 
diakhirkan atas mafulnya. 

Seperti: tf&i i Xj Tidak ada yang memukul pada Zaid 

kecuali saya. 


• ^ * | I « / • ^ f • K* *1 I ^ A • f f .. 

wUaJ JJj y>-\ j&*j\ jl L»j 

>■ ✓ 

• ^ A ?i W • £ ^ -* 1 • j- * "" • / ^ ^ J • ✓ -r i*' > 

j*JsJ *jy Oij 4ij <-*U 


❖ Dan akhirkanlah pada fiil atau maful yang menjadi 
tempat teringkasnya hukum dengan adat yj atau dan 

terkadang fail atau maful yang dimahsur (diringkas) 
didahulukan , apabila maknayang dikehendaki sudah jelas. 

❖ Dan masyhur sesamanya susunan y* CJ&, dan 

dihukumi syadz tarkib sesamanya ylfi 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PERINGKAS HUKUM PADA FAIL DAN MAFUL 9 

Fail atau maful yang dihashr (yang diringkas 
hukumnya] dengan atau cJ] hukumnya wajib diakhirkan, 

supaya maknanya tidak terbalik. 

a. Hasrul Fail 

Maksudnya meringkas pelaku sasaran pekerjaan . 
Seperti : % 0>Ci Tidak memukul pada umar 

kecuali hanya Zaid. Artinya menentukan terpukulnya 
Umar hanya dilakukan oleh Zaid, namun tidak 
membatasi bahwa pukulannya zaid hanya tertentu pada 
Umar, karena tidak menutup kemungkinan Zaid 
memukul selainnya Umar. 

Xj US Sesungguhnya yang memukul pada Umar 

+ 

hanya Zaid. 

b. Hasrul Maful 

Maksudnya meringkas sasaran pekerjaan. 

Seperti: £1* % 6 Zaid tidak memukul kecuali hanya 

pada Umar. Artinya menentukan pada pemukulnya Zaid 
hanya dilakukan pada Umar, namun tidak membatasi 
pukulan yang mengenai Umar, karena tidak menutup 
kemungkinan yang memukul pada Umar adalah selain 
Zaid. 

jJj Sesungguhnya Zaid memukul hanya 

* 

pada Umar. 


9 Taqrirot Alfiyah 
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Terkadang lafadz yang dihasr itu mendahului pada 
lafadz yang tidak dihasr, hal ini diperbolehkan apabila 
makna yang dikehendaki sudah jelas, yaitu apabila 
hasrnya menggunakan % 

Contoh : c. Tidak memukul pada Umar kecuali 

hanya Zaid. 

jj'j l/j* U Zaid tidak memukul kecuali hanya 
* 

pada Umar. 

Hal tersebut diperbolehkan, karena lafadz yang 
setelahnya Ni adalah lafadz yang dihasr, sedang apabila 

o' 

menggunakan cJl maka lafadz yang dihashr tidak boleh 

* 

mendahului pada lafadz yang tidak dihashr. Karena lafadz 
yang dihashr tidak bisa diketahui kecuali dengan 
diakhirkan. 

2. TARKIB MASYHUR 

Masyhur dalam penggunaan bahasa Arab 
mendahukuan maful yang mengandung dhomir yang ruju’ 
pada fail yang ada dibelakang. (Karena secara 
rutbah/urutan tetap pada lafadz yang ada didepan 
“Mutaqoddim rutbatan n sebab fail urutnya didahulukan 
atas maful) 

Contoh : Umar takutpada tuhannya. 

Apabila maful mengandung dhomir yang ruju 1 pada 
lafadz yang bertemu dengan fail, maka hukum 
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mendahulukan maful atas failnya adalah khilaf, menurut 
qoul yang shohih diperbolehkan. 

Contoh : al* j&- Tetangganya Hindun memukul 

pembantunya 

Hindun. 

Dan dihukumi syadz ruju'nya dhomir yang ada pada fail 
pada lafadz yang ada dibelakang secara lafadz dan urutan 

Seperti: oij Bunganya pohon menghiasi pada 

pohonnya. 


Kembalinya dhomir kebelakang secara lafadz dan 
urutan itu dihukumi syadz, dan tercegah menurut Jumhur 
Ulama' kecuali didalam enam tempat, yaitu: 

• Dhomir yang dirofa'kan dengan lafadz dan 'Jk 


dengan mengikuti pendapat bahwa lafadz yang 
dimakhshus (ditentukan dipuji/dicela) itu menjadi 
mubtada' dari khobar yang dibuang, atau menjadi 
khobar dari mubtada' yang dibuang. 

Contoh Sebaik-baik lelaki adalah Zaid. 

* / 

Taqdirnya: Xj atau Xj 

ySrj 'ri Sejelek-jeleknya lelaki adalah Amr. 
Taqdirnya: /J* atau ^ ^ 


Sedangkan jika mengikuti qoul yang berpendapat 
bahwa lafadz yang dimakhshus menjadi mubtada', 
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dan jumlah sebelumnya yaitu dan menjadi 

khobarnya, maka tidak termasuk " mutaakhir lafdzon 
wa rutbatan" tetapi masuk pada " mutaakhir lafdzon 
mutaqoddim rutbatan " 

Pada dhomir yang dibaca rofa' diawalnya dua amil 

yang tanazu' (rebutan beramal), sedang yang 

diamalkan adalah amil yang kedua. 

Contoh: Kedua anakmu berbuat baik 

/ * / 

dan berbuat jelek 

Dhomir yang menjadi mubtada' yang dikhobari, dan 
khobarnya menjelaskan isim dhomir. 

Contoh : cis\ oi Tidak ada kehidupan kecuali 

kehidupan kitayang hina. 

Dhomir sya'n/qisshoh 

Contoh : j£.f ^ js Katakanlah, Allah adalah Esa. 


^ Ketika mata orang-orang 


Kafir sama melihat 

Dhomir yang dijarkan dengan Lo 


Contoh : ^ <5 Banyak lelakiyang kutemui. 


Dhomir yang menjadi mubdal minhu (lafadz yang 
dibadali] dari badal yang berupa isim dhohir yang 
menjelaskan isim dhomir. 

Contoh : \Xj Saya telah memukul dia “Zaid". 



JplJi Ljtfi 


NAIBUL FA IL 


Jfc ^ ^ Q J* 'i a Ls'jii 


Maful bih mengganti padafail (setelah membuangnya) 
didalam seluruh hukumyang dimiliki fail, seperti lafadz 

J?0- 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM NAIBUL FAIL (PENGGANTI FAIL) 

Fail dibuang, kemudian maful bih ditempatkan pada 
tempatnya fail dan diberi hukum yang dimiliki oleh fail, 
yaitu: 

• Wajib dibaca rofa' 

• Wajib diakhirkan dari amil yang merofa'kan 

• Tidak boleh dibuang, karena menjadi umdah (pokok 
dalam kalam) 

Contoh : ^ [p Paling baiknya pemberian itu telah 

diperoleh. 

Asalnya Jjtf Vj Jtf, kemudian failnya dibuang dan 
mafulnya ditempatkan pada tempatnya fail, kemudian 
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fiilnya dirubah (dimabnikan maful) untuk membedakan 
antara yang asli dan yang pengganti (naibul fail). 

2. TUJUAN MEMBUANG FAIL 
a)Tujuan dalam la fad z. 1 

• Meringkas kalam (Lil'ijaz) 

Contoh : J^ 

* * 

(Lalu mereka menyiksa dengan sesamanya siksayang 
disiksakan pada kamu semua). 

• Menyamakan saja’ (Lis-sajak) 

Contoh ' ^jsf 'j* 

* 

(orangyang baik ha tiny a, maka terpuji perbuatannya). 

bJTujuan dalam makna. 2 

• Karena sudah diketahui (lil'ilmi) 

Contoh: 

(manusia diciptakan dalam keadaan lemah). 
Failnya yaitu lafadz ibi dibuang, karena sudah ma'lum 

yang menjadikan makhluk adalah Allah. 

• Karena tidak diketahui (lil-jahli) 

Contoh: (hartaku telah dicuri) 

Sedang penyebutan fail tidak dengan penyebutan nama 
yang khusus tidak memberikan faidah, seperti 
diucapkan 


1 Hudhori I hal.168 

2 Shobban I hoi 61, Hudhori I hal.169 


331 




JC (pencuri mencuri hartaku). 

* 

• Manyamarkan fail (lil ibham) 

Contoh: 

(hari ini telah dishodaqohkan sesuatu pada orang 

miskin) 

• Mengagungkan fail (lit-ta'dim) 

Yaitu menjaga namanya fail dari lisannya muttakalim 

atau dijaga dari disebutkan bersama maful. 

Contoh: jii- (babi itu telah diciptakan) 

* 

• Menghina fail (lit-tahqir) 

Contoh: (sahabat Umar ditikam) 

• Bencinya mukhotob mendengar namanya fail (karohah), 
seperti contoh diatas. 


^ > * * > 

> ^ •. t* +.+ ii i-" i * m / 

4Pjll» Jj^IV _f 4 PjUsl«JI jJl5l 

jki-iir £u»i ijCj 
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❖ Bacalah dhomah pada awalnya fiil dan bacalah kasroh 
pada huruf sebelum akhir dari fiil madli yang dimabnikan 
maful seperti lafadz 

❖ Dan jadikanlah huruf sebelum akhir dari fiil mudhori' 
terbaca fathah (secain membaca dhomah pada huruf yang 
awal) seperti lafadz diucapkan 

❖ Jadikanlah huruf yang kedua dari fiil madli yang dimulai 
dengan ta ' muthowa’ah seperti huruf yang pertama (yaitu 
sama-sama dibaca dhomah). 

❖Jadikanlah huruf ketiga dari fiil madli yang dimulai 
dengan hamzah washol seperti huruf yang pertama (yaitu 
sama-sama dibaca dhomah). 

♦> Bacalah kasroh atau Isymam pada fa' flilnya fiil tsulatsi 
yang Ain flilnya berupa huruf ilat (ketika dimabnikan 
maful), sedang membaca dhomah pada fa ' fiil itu 
hukumnya dimaafkan, seperti lafadz 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. CARA MEMBUAT FIIL MABNI MAFUL 

Setelah membuang fail dan menetapkan maful pada 
tempatnya fail maka terjadi keserupaan, apakah failnya itu 
fail yang asli atau pengganti [Naibul Fail), untuk 
membedakan hal tersebut maka failnya perlu diubah, dan 
dinamakan Ffil Mabni Maful, sedang cara membuatnya 
sebagai berikut; 
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a)Fi'il Madli 

• Fi'il Tsulasi dan Ruba'i 

Untuk fiil madli yang huruf asalnya tiga [tsulasi) atau 
yang huruf asalnya empat [ruba'i) ketika dimabnikan 
maf ul, caranya dengan membaca dhomah pada huruf 
yang awal dan membaca kasroh pada huruf sebelum 
akhir. Contoh: 


+ * 

p 



Suda/i disambung 

^ / y 

c** 

/ c P 

Digelundungkan 

J* 


& 

Dimulyakan 

£ 

- *: 

cs 

cs 

Digembirakan 



* 9 

Sating dipukul 


• Fi'il madli yang dimulai ta' tambahan [ta' 
muthowaah) 

Dengan dibaca dhomah pada huruf yang awal dan 
yang kedua serta membaca kasroh pada huruf 
sebelum akhir. Contoh: 
jil" ? 'jL&J Menjadi pecah 

JpU? opCJ y£ Menjadi dijauhkan 

Menjadi digelundungkan 


• Fi'il madli yang dimulai dengan hamzah washol 
Dengan cara membaca dhomah pada huruf yang awal 
dan huruf yang ketiga, serta membaca kasroh pada 
huruf sebelum akhir. Contoh : 


J3» 13! 'J* 


Menjadi dikuasakan 
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jf Menjadi dipecah 

J^L Minta dimaniskan 

b)Fiil Mudlori 

• Fi'il Tsulasi dan Ruba’i 

Dengan cara membaca dhomah pada huruf yang awal 
dan membaca fathah pada huruf sebelum akhir. 
Contoh: 

Akan dipukul 

^'4 Akan digelundungkan 

c'J* Akan dimulyakan 

J& ' c % J c % Akan digembirakan 

Jfi 4 U>j04 vjG* Akan saling dipukul 

* 

• Fi'il Mudlori yang fi'il madlinya ada Ta' tambahan 
Dengan dibaca dhomah huruf awalnya dan dibaca 
fathah huruf sebelum akhir. Contoh : 

Akan menjadi dipecah 

Jpu* jpC* Akan saling dijauhkan 

juij £Akan menjadi 

digelundungkan 

• Fi'il Mudlori yang fi'il Madlinya dimulai hamzah 
washol 

Dengan dibaca dhomah huruf awalnya dan dibaca 
fathah huruf sebelum akhir. Contoh: 
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Akan menjadi dikumpulkan 
Akan menjadi pecah 
Akan minta dimaniskan 


j # 




U ZJU 

J i V * /'*-■ 

[aaj ..^vii . .^v * > 

—ji " y-” 

J . 

I -• I* ^ i 

yn. 


TANBIH !!! 3 


* Wajib membaca dhomah pada awalnya fi'il madhi yang 
dimabnikan maf ul jika ain fi'ilnya berupa huruf shohih, 
jika ain fi'ilnya berupa huruf ilat maka akan dijelaskan 
dibelakang. 

* Membaca fathah pada huruf sebelum akhirnya fiil 
mudhori' itu ada yang nyata (tahqiq) seperti lafadz i/J*Z 

juga ada yang dikira-kirakan (taqdir) seperti lafadz 

* Jika awalnya fiil mudhori' sudah berharokat dhomah, 
maka ketika dimabnikan maful tinggal menetapkan, 
seperti \j>i diucapkan Begitu pula apabila huruf 

sebelum akhir berharokat fathah seperti diucapkan 

j/i * 


2. FI'IL MADHI BINAK MU'TAL AIN YANG DIMABNIKAN 
MAF'UL 

Fiil madhi yang binak Mu'tal Ain, baik berupa wawu 
atau ya' ketika dimabnikan maf ul fa' fiilnya diperbolehkan 
dibaca tiga wajah, yaitu: 

3 Kawakib Ad-duriyah bob Naibui Fail 
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a) DibacaKasroh 

Ini merupakan bahasa yang paling fasih (Afshol) karena 
tidak ada berat sama sekali. Contoh: 

• Yang Ain Fiilnya berupa wawu 
Seperti lafadz: Jj 

Asalnya Jy, harokatnya wawu yang berupa kasroh 

dipindah pada huruf sebelumnya dan setelah 
menghilangkan harokatnya terlebih dahulu, maka 
menjadi Jy, lalu wawu diganti menjadi ya', 

dikarenakan wawu disukun dan huruf sebelumnya 
dibaca kasroh maka menjadi j£. 

• Yang Ain Fiilnya berupa ya' 

Seperti lafadz: 

Asalnya harokatnya yang berupa kasroh dipindah 

pada huruf sebelumnya (setelah menghilangkan 
harokatnya terlebih dahulu), maka menjadi 

b) Dibaca Dhomah 

Ini merupakan bahasa yang lemah (lughot Adh-Dhoifah ) 
dan merupakan bahasa Bani Dhubair dan Bani Faq'as 
yang merupakan paling fasihnya bani As'ad. 4 
Contoh : lafadz dan Jy 

Digolongkan bahasa yang dhoif karena berkumpulnya 
dhomah dan wawu dihukumi berat. 

c) Dibaca Isymam 

4 Ibnu Aqil hal.69 
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Ini merupakan bahasa yang fasih, karena bahasanya 
ringan tetapi bukan yang paling fasih (Afshoh) karena 
masih ada kecondongannya pada dhomah. 

Sedangkan pengertian Ismam. 5 


j—lj p-idJl ijit fj* 0^1 


Yaitu mengucapkan Fa’fail dengan harokat antara 

dhomah dan kasroh 

Cara pengucapan ismam sendiri adalah dengan 
mengucapkan Fa' fail dengan harokat antara dhomah 
dan kasroh tidak bisa tampak didalam tulisannya, tetapi 
bisa diwujudkan dalam ucapan, menurut Imam Al-Alawi 
caranya adalah mengucapkan juz dari harokat dhomah 
sedikit, kemudian mengucapkan juz dari harokat kasroh 
yang banyak dan suaranya murni suaranya ya\ 

Contoh : Dalam Al-Qur'an menurut Imam Al-Kisai dan 
Hisyam 




Hukum tiga wajah diatas hanya diberikan pada fiil 
mu'tal ain yang mengalami pengi'lalan, sedangkan fiil 
mu'tal ain yang tidak mengalami pengi'lalan seperti lafadz 
dan y£*\ itu diperlakukan seperti fiil yang shohih 

(tidak memiliki tiga wajah). 


• •'t / j • * 


» J 4 




5 Ibnu Aqil hal.69 
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<s 3 SUJI) J&. I yi jf q K UI 


•> Apabila disebabkan harokat (dari tiga wajah diatas) 
dikhawatirkan terjadi keserupaan (antara flil yang mabni 
maful dan mabni fail), maka harokat yang menimbulkan 
keserupaan harus dihindari. Hukumyang dimiliki fa 1 fiilnya 
lafadz (memiliki tiga wajah) juga dimiliki sesamanya 

lafadz 

♦> Hukum yang dimiliki Fa* fiilnya lafadz ^ (yang 

diperbolehkan tiga wajah) juga dimiliki huruf yang 

mendampingi ain fiil di dalam lafadz j&-i dan Sii'i ( fiil 

* * 

mu'tal ain yang ikut wazan Jil'i - '$£\) dan yang serupa 

* > 

keduanya. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. FIIL YANG TERJADI KESERUPAAN 6 

Fiil tsulasti yang mu'tal ain setelah dimabnikan 
maful dan disandarkan pada dhomir mukhotob, 
mutakallim, atau ghoib jika terjadi keserupaan dengan fiil 
yang mabni fail, maka menurut mushanif, harokat yang 
menimbulkan keserupaan tidak boleh digunakan, sedang 
perineiannya sebagai berikut: 
a) Jika ain fiilnya berupa wawu 


6 Ibnu Aqil hal 70 
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Maka hanya bisa dibaca kasroh fa' fiilnya dan isymam. 
Contoh : Lafadz fC- dari masdar diucapkan iiJL- 

lafadz ini fa' fiilnya tidak boleh dibaca dhomah, diucapkan 
LH. karena serupa dengan fiil mabni failnya. 

b) Jika ain fiilnya berupa ya' 

Maka Fa' fiilnya hanya boleh dibaca dhomah dan 
isymam, tidak boleh dibaca kasroh. Contoh : Lafadz ^ dari 

masdar ^ diucapkan tidak boleh diucapkan 

karena serupa dengan fiil mabni failnya. 

Mengikuti selainnya nadzim, seperti mengikuti 
Imam Sibawaih berpendapat bahwa membaca tiga wajah 
pada Fa' fiilnya bina' mu'tal ain yang dimabnikan maf ul 
diperbolehkan walaupun terjadi keserupaan , Imam 
Sibawaih tidak memperdulikan keserupaan tersebut, 
seperti yang terjadi pada lafadz yang serupa antara 

mabni fail dan mabni maful, tetapi beliau juga 
berpendapat bahwa membaca kasroh pada ain fiilnya 
lafadz yang berupa wawu, atau membaca dhomah pada 
lafadz yang ain fiilnya berupa ya', dan membaca isymam, 
merupakan qoul yang dipilih (qoul muhtar). 

2. HUKUM FA' FIILNYA BINA' MUDHO'AF 

Hukum yang dimiliki Fa' fiilnya lafadz yang mu'tal ain 
yang boleh dibaca kasroh, isymam, dan dhomah juga 
dimiliki fa' fiilnya bina' mudho'af ketika dimabnikan 
maful. Contoh Lafadz Ci- boleh diucapkan : 


340 



o Dibaca kasroh L (dicinta) 
o Dibaca dhomah CJ- 
o Dibaca isymam 


Yang paling fashih dalam bina' mudho'af adalah 
dibaca dhomah, lalu isymam dan yang terakhir dibaca 
kasroh, hal ini merupakan kebalikan fiil yang mu'tal ain. 7 


' a 


3. FIIL MU'TAL AIN WAZAN J»i DAN 

+ * 

Fiil bina' mu'tal ain yang mengikuti wazan dan Jiili 


ketika dimabnikan maful itu huruf sebelumnya ain fiil 
juga diperbolehkan tiga wajah, yaitu : 
o Dibaca kasroh 


Contoh: Lafadz 


diucapkan 

■ i 

Lafadz 

✓ 

diucapkan 

•Wl 

o Dibaca dhomah 




Contoh: Lafadz 

* 

diucapkan 

'tot 

j 

Lafadz 

* 

diucapkan 

\ 

o Dibaca isymam 





Yaitu diucapkan dengan harokat antara dhomah dan 
kasroh. 

Contoh: Lafadz X£\, 'Jg -1 


7 Hudory I hal. 169 
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Lafadz yang ikut wazan J~*i dan yang mu'tal ain, 
seperti lafadz diperbolehkan dibaca tiga wajah, 

karena asalnya dan Syjf yang didalamnya terdapat 

v >■ 

lafadz J dan hal ini sama dengan lafadz ** dan ^ bina' 

mudho'af wazan dan 8 

Menurut Imam Asy-Syatibi fiil bina' mudho'af yang 
mengikuti kedua wazan tersebut, ketika dimabnikan 
maful huruf sebeiumnya ain fiil juga dibaca tiga wajah, 
yaitu : 9 

• Dibaca kasroh 

Contoh: Lafadz j&\ diucapkan j&i 

* * 

Lafadz diucapkan J 4 J 1 

• Dibaca dhomah 
Diucapkan j&f dan Jjrf 

• Dibaca isymam 

Pada huruf sebeiumnya ain fiil dan pada hamzah washol. 


TANBIH!!! 


* Yang dimaksud (lafadz yang serupa denganj^i 

dan suit ), yaitu setiap lafadz yang mu'tal ain yang 
mengikuti wazan dan Jil'i. 


9 Alfalah hal. 126 
9 Shobban II hal. 64 


342 






* Dan yang dimaksud mu'tal ain disini yaitu mengalami 
pengi’lalan, jika ain fiilnya berupa huruf Vat tetapi tidak 
mengalami pengilalan, maka hukumnya tidak memiliki 
tiga wajah, seperti lafadz 'fy*\ hanya diucapkan 


0+ • • • f / • < • • f • • r 

jl jXa* ^ ^ Jiljj 

/ # ,• . • _ * . / 

• < m l, .it, • ♦ P # | 9* * 9 A* » 

Jj*** "U' <<J Uj, 

> / ^ #■ (F 


❖ Lafadz yang patut dijadikan naibul fail dari dhorof atau 
masdar atau huruf jar itu bisa dijadikan naibul fail 

❖ Sebagian dari dhorof masdar atau jar majrur tidak bisa 
dijadikan naibul fail apabila didalam tarkib lafadznya 
terdapat maful bih, namun juga terkadang terjadi 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ-LAFADZ YANG BISA DITARKIB NAIBUL 
FAIL 

Telah disebutkan diatas ketika fi'il dimabnikan maful 
maka maful bih ditempatkan pada tempatnya/a7/, dan jika 
tidak terdapat maful bih, maka tarkib yang lain yang 
memenuhi syarat untuk bisa dijadikan Naibul Fa'il, bisa 
dijadikan Naibul Fa'il yaitu : 
a) Dhorof 10 


10 Ibnu Aqil hal.70 
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Dhorof bisa dijadikan Naibul Fail dengan dua syarat 
yaitu: 

• Dhorof yang mutashorrif 

Yaitu dhorof yang bisa keluar dari dibaca nashob 
sebab ditarkib dhorfiyyah Contoh : 
jJj fUi Depannya laid diduduki. 

icX i fy 'JL* Telah ditempuh perjalanan pada hari 

jum'at 

Jika dhorofnya ghoiru mutashorrif yaitu dhorof yang 
selalu dibaca nasob dengan tarkib dhorfiyyah, maka 
tidak boleh dijadikan naibul fail. Seperti: Lafadz 

maka tidak boleh diucapkan ^ 


CATATAN 


Dhorof (lafadz yang menunjukan arti 
tempat/waktu]terbagi menjadi tiga yaitu : 

1] Selalu dibaca nashob dengan ditarkib dhorfiyyah, 
tidak bisa ditarkib yang lain, dan juga tidak bisa dijarkan 
dengan huruf 

Seperti: lafadz li, \l\, 

* 

2] Dhorof yang menetapi salah satu dari dua hal, yaitu 
dibaca nashob dengan ditarkib dhorfiyyah atau dibaca jar 
dengan huruf ^ 

Seperti: lafadz p, jIp 
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Dua dhorof diatas dinamakan dhorof ghoiru mutashorrif 
3) Dhorof yang tidak selalu dibaca nashob dengan 
ditarkib dhorfiyyah atau dibaca jar dengan huruf & 

Seperti: lafadz Li}, fy, ic. 

Dhorof yang seperti inilah yang dinamakan dhorof 
mutashorrif yang bisa dijadikan naibul fail. 


• Dhorof yang muhtash 

Yaitu dhorof yang maknanya sudah ditentukan, 
adakalanya dengan idhlofah, sifat atau alamiyah 
(dijadikan nama) 

Contoh : £Jji fy 'J# Ditempuh perjalanan pada 

hari jum'at. 

itfui Tempat didepanmu telah diduduki. 

Hari yang dijanjikan dihadiri. 

Dhorof yang maknanya tidak tertentu ( Ghoiru 
muhtash) tidak boleh dijadikan naibul fail. Maka tidak 
boleh diucapkan cij y*. kecuali jika fiilnya diqoyyidi 

dengan ma'mul yang lain. 

b)Masdar 11 

Masdar (maful mutlaq) boleh dijadikan naibul fail 
dengan dua syarat yaitu : 

• Masdar yang mutashorrif 


11 Minhatul Jalil II hal. 120-121 
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Yaitu masdar yang tidak selalu dibaca nasob dengan 
ditarkib masdariyah (maf ul mutlaq]. 

Seperti: Xm Vj* X'J* Pukulan yang keras telah 

s' 

dipukulkan. 

Sedangkan Masdar yang selalu dibaca Nashob 
dengan ditarkib Masdariyah (Maful mutlaq], seperti 
lafadz sUi dan tidak boleh dijadikan Naibul Fail 

• Masdar yang muhtash 

Yaitu Masdar yang menunjukkan hitungan (adat)nya 
amil atau macam (Nau' )nya amil. 

Contoh: > Telah dipukulkan beberapa 

* 

pukulan. 

Telah dipukulkan, pukulan yang 

* 

seperti 

pukulannya Raja. 

Jika Masdarnya Ghoiru Muktash yaitu yang 
menunjukkan arti mentaukidi pada amil. Tidak boleh 
dijadikan Naibul Fa'il. Maka lafadz Xj tidak 

boleh diucapkan v ^ 

* 

c) Jar Majrur 

Huruf jar dan isim yang dijarkan (majrur] bisa dijadikan 
Naibul Fail apabila memenuhi tiga syarat, yaitu : 

• Muhtas 
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Yaitu apabila majrurnya berupa isim ma'rifat, disifati 
atau diidlafahkan . Contoh * jdii ^ ^ ^ 

f'*’ 

• Huruf jamya tidak hanya digunakan untuk satu 
model 

Seperti Yang hanya untuk mengejerkan zaman 

dan seperti huruf qosam yang selalu mengejerkan 
pada Muqsam bihnya. 

• Huruf jarnya tidak menunjukkan makna Taiil 
(alasan) 

Seperti huruf jar £5 * yang digunakan 

untuk makna ta'lil. Maka tidak boleh diucapkan 
jJ'ji Ditempuh perjalanan karena Zaid 


2. BERKUMPULNYA LAFADZ YANG D1JAD1KAN 
NA1BUL FAIL 

Mengikuti madzhabnya Ulama' Bashroh selain Imam 
Akhfasy berpendapat, apabila setelahnya fiil yang 
dimabnikan maful, terdapat maful bih, dhorof, masdar 
dan jer rnajrur maka yang boleh dijadikan naibul fail 
adalah Maful Bih. Contoh : 

I " • • i ti * i * i t? • i*i < 0 9* * J 

fW Us* -»ij <-?s* 

jr /> ’ * 

(.Zaid dipukul dengan pukulanyang keras didepan Ratu 

didalam Rumahnya). 
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Namun terkadang juga terjadi menjadikan Naibul fail 
pada selainnya maf ul bih bersamaan wujudnya maf ul bih, 
tetapi hukumnya syadz seperti Qiro’ahnya Abu Ja'far 


+ + 

Sedangkan Ulama Khufah berpendapat boleh 
menjadikan Naibul Fail pada selainnya Maf ul Bih bersama 
wujudnya Maf ul, baik Maf ulnya didahulukan atau 
diakhirkan. Seperti: 

vy* # 


;>( i^di o cir wtf 

s 

Jfe JUaill lij 


# . - s s 

A • As • 


pltH <Syl Ji 

# * 

Jill cSjfj 0 

UIp i^JlIll (_5 y? L*j 


❖ Ulama’ sepakat memperbolehkan menjadikan Naibul 
Fail dari maful bih yang kedua dari babnya lafadz CS 

didalam tarkibyang tidakada keserupaannya 

❖ Sedangkan mengikuti Qoul yang masyhur, tidak 
diperbolehkan menjadikan Naibul Fail dari maful yang 
kedua didalam bab dan dan saya (Imam Ibnu Malik) 

tidak mencegah apabila tujuannya sudah jelas 

❖ Ma'mul-ma’mul selainnya Na’ibul Fail ' dari setiap 
ma'mul yang berhubungan dengan fiil yang merofa'kan 
pada Na'ibul Fail itu hukumnya wajib dibaca Nashob. 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. NAIBUL FAIL DARI BABNYA LAFADZ ilir 12 

Yaitu setiap fiil yang menashobkan pada dua maful 
yang asalnya bukan mubtada' khobar, ketika dimabnikan 
maf ul maka hukumnya boleh menjadikan Naibul Fail pada 
maful yang pertama dan maful yang kedua secara 
Ittifaqnya Mama' dengan syarat tidak ada kesempurnaan. 
Contoh: & 1 % Jubah dipakaikan pada Zaid. 

Dirham diberikan pada Umar. 

Apabila terjadi keserupaan maka wajib menjadikan 
Naibul Fail pada maful yang pertama. Contoh 

diucapkan \'js Xj 'jM (Umar diberikan pada Zaid), maka 

tidak boleh diucapkan ^ CJ) (Zaid diberikan pada 

Umar). Karena masing-masing dari Zaid dan Umar bisa 
menjadi yang mengambil atau yang diambil. 

Fiil yang memiliki dua maful yang asalnya bukan 
mubtada' khobar terbagi menjadi dua, yaitu: 

• Salah satunya dibaca nashob dengan Naza' khofid 
(membuang huruf jar) Seperti: ij&J Saya 

memilih dari orang-orang lelaki itu pada Muhammad. 
Asalnya: 


12 Taqrirot Alfiyyah, Minhatul Jalil II Hal.124 
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• Dibaca nashob keduanya karena menjadi Maf ul 
Seperti : j Saya memberi Ibrohim satu 


Dinar. 

Yang kedua inilah yang dikehendaki dengan fi'il yang 
memiliki dua maful yang asalnya bukan mubtada' dan 
khobar, yang mubtada'nya dengan sendirinya tidak 
dengan lantaran membuang pada huruf jar. 


2. NAIBUL FAIL BABNYA LAFADZ > 


Yaitu setiap Fiil yang memiliki dua maful, yang maful 
keduanya asalnya Khobar, ketika dimabnikan maful, 
mengikuti qoul yang masyhur tidak boleh menjadi maful 
yang kedua sebagai Naibul Fail. Tetapi wajib menjadikan 
Naibul Fail pada maful yang pertama. 

Contoh: Csi \X) Diucapkan Csi Zaid disangka 

orang yang berdiri, tidak boleh diucapkan JUis \\j ‘J* 


Tidak diperbolehkannya menjadikan naibul fail pada 
maful yang kedua adalah karena maful yang pertama 
menyerupai mubtada' sedangkan mubtada' lebih 
menyerupai fail, karena urutannya maful yang pertama 
sebelum maful yang kedua, sebagaimana urutannya 
mubtada' sebelum khobar. 

Sedangkan mengikuti Imam Ibnu Malik menjadi 
Naibul Fail pada maful yang kedua dari babnya itu tidak 
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dicegah, apabila maknanya jelas, yaitu sekira tidak ada 
keserupaan. Contoh: 

Lafadz Cju ilj boleh diucapkan iliu ilj 

Apabila terjadi keserupaan maka wajib menjadikan 
Naibul Fail pada maf ul yang pertama 
Contoh: ilj c3 Say a menyangka Zaid adalah 

Umar 

Boleh diucapkan ^ Zaid disangka Umar 

Tidak boleh diucapkan ilj Umar disangka Zaid 


3. BABNYA LAFADZ 13 

Yaitu setiap fiil yang menashobkan pada tiga maful, 
mengikuti Qoul yang masyhur tidak boleh menjadikan 
Naibul Fail pada maful yang kedua dan ketiga, tetapi wajib 
menjadikan Naibul Fail pada Maful yang pertama. Contoh 


Lafadz ilj cJXi (Saya meyakinkan pada Zaid 

bahwa kudumu diberi pelana). 

Diucapkan ^ (Yakinkan pada Zaid, bahwa 

kudamu diberi pelana^)* Tidak boleh diucapkan & 


atau 

^ i / A * i/ / , * 0^ / it 


13 IbnuAqil ha!.71 
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Sedangkan Imam Ibnu Malik memperbolehkan 
menjadikan Naibul fail dari maful yang kedua dalam 
babnya ^ apabila tidak terjadi keserupaan boleh 

diucapkan } ilj 

Bila terjadi keserupaan wajib menjadikan Naibul Fail pada 
Maful yang pertama. Contoh : ilj cJXi 

(Soya meyakinkan pada Zaid bahwa Kholid orang yang 
pergi) 

Maka harus diucapkan uaLli taJ> fjpf (Diyakinkan pada 

Zaid bahwa Kholid orang yang berpergian] 

Sedangkan menjadikan Naibul Fail pada maf ul yang 
ketiga dari babnya itu juga terjadi Khilaf, mengikuti 

Qoul Masyhur tidak diperbolehkan, tetapi jika melihat 
dhohirnya nadzom, diperbolehkan menurut Imam Ibnu 
Malik dengan syarat tidak ada keserupaan. 


4. WAJIB MEMBACA NASHOB PADA SELAIN NAIBUL 
FAIL 14 


Apabila fill memiliki dua makmul atau lebih , maka salah 
satunya dijadikan nail fail dan yang lainya wajib dibaca 
nasab. Contoh: 


p jSliii i'i Vj ■ 


Membaca Ma'mul-ma'mul 


selain pada Na'ibul Fail adakalanya secara lafadz apabila 
Ma'mul tersebut tidak berupa Jar Majrur, seperti contoh 


14 Ibnu Aqil hal.71 
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diatas. Dan ada kalanya Nashobnya secara Mahal, 
apabila Ma'mulnya berupa Jar Majrur. 

Contoh: 


sV'3 



(Ketika ditiupkan pada Sangkakala sekali tiupan) 
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(TERHALANGNYA AMIL BERAMAL PADA MA’MULNYA) 


jiJi jf £$ qq,«. j» j.i iii 

rjt ji q jiq q*. rq*f V 


* " 


❖ Apabila ada isim dhomir yang ruju ' pada kalimat isim 
yang mendahului pada fiil (isim sabiq) yang menghalangi 
pada amalnya fiil untuk menashobkan pada lafadznya isim 
sabiq atau pada mahalnya. 

❖ Maka nashobkanlah isim sabiq dengan menggunakan fiil 
yang wajib dibuang, yang mencocoki pada fiil yang 
ditampakkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIANISYTIGHOL 1 

Isytighol yaitu apabila ada kalimah isim disebutkan 
lebih dahulu , sedangkan fiil atau serupa fiil yang 
beramal pada dhomir atau pada sebabnya (kalimah isim 
yang diidhofahkan pada isim dhomir yang ruju’ pada isim 
tsabiq] diakhirkan, dan seandainya tidak ada isim dhomir 
tersebut maka fiilnya beramal pada isim tsabiq. Contoh : 
o Saya memukul pada Zaid 


1 Minhatul Jalil II hal. 127-128 
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o L&* \'4'j Saya memukul pembantunya Zaid 

2. RUKUN ISYTIGHOL 

Isytighol memiliki tiga rukun, yaitu : 

• MasyghulAnhu 

Lafadz yang dihalangi menerima amal, yaitu isim tsabiq 
(isim yang mendahului fiil) seperti lafadz iu*j dari contoh 

: <4j^> U*j 

• Masyghul 

Lafadz yang dihalangi pengamalannya, yaitu amil yang 
berupa fiil atau serupa fiil. 

• Syaghil 

Lafadz yang menghalangi pengamalan, yaitu dhomir 
yang ruju' pada isim tsabiq. 

3. SYARAT MASGHUL ANHU 

Adapun syaratnya Masghul Anhu (isim yang mendahului) 
itu ada lima yaitu : 

• Apabila tidak taaddud (lebih dari satu) didalam lafadz 
dan maknanya. 

Hal ini bisa mencakup dua contoh yaitu: 
o Satu didalam lafadz dan makna 
Seperti: 

o Taaddud didalam lafadz tidak didalam makna 

Seperti: 1 % Saya memukul Zaid 

dan Umar. 
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Karena Athof menjadikan dua isim seperti satu isim, 
apabila taaddud didalam lafadz dan makna, maka 
hukumnya tidak sah dimasukkan dalam bab Isthighol. 
Seperti: 1 % 

• Apabila didahulukan 

Apabila diakhirkan (diucapkan maka tidak 

termasuk bab Isthighol. Bahkan apabila lafadz dibaca 

Nashob maka menjadi badal dari Isim Dhomir, apabila 
lafadz Jij dibaca Rofa' maka menjadi Mubtada' dan 

Jumlah sebelumnya sebagai khobar. 

• Menerima diwujudkannya berupa dhomir 
Maka tidak syah Isthighol dari hal atau tamyiz 

• Membutuhkan pada lafadz setelahnya 

Sesamanya lafadz ZjH Telah datang padamu 

Zaid, maka mulyakanlah. 

Bukan termasuk Isthighol, karena isim yang mendahului 
lafadz jJj diucapkan dengan Amil yang mendahului. 

• Patut dijadikan Mubtada' 

Seperti tidak berupa Isim Nakiroh yang murni, 
sesamanya tarkib 

ti^i tidak termasuk bab Isthighol, tetapi lafadz 

* 

55diathofkan pada lafadz sebelumnya dengan 
* 

menggunakan wawu dan jumlah iVjpjSi sebagai sifat. 


4. SYARAT-SYARAT MASGHUL 
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Masghul (fiil yang terletak setelah isim sabiq] memiliki 
dua syarat yaitu: 

• Bertemu langsung (muttasil] dengan Maghul Anhu. 
Apabila ada pemisah seperti adat syarat atau istifham, 
maka bukan termasuk babnya isthighol. 

• Patut beramal pada lafadz sebelumnya 

Seperti Fiil yang Mutashorrif, Isim Fail dan Isim Maf ul. 
Contoh: 

o Fiil /\ lij Say a memulyakan 

Zaid. 

o Isim Fail itjC* cJf Go Kamu yang memukul 

Zaid. 

o Isim Maf ul SiUi it uv Say a orang yang diberi 
dirham. 

Apabila berupa huruf, isim fiil, isim sifat musyabihat dan 
fiil jamid, maka bukan termasuk babnya Isthighol, karena 
lemahnya Amil-amil tersebut untuk beramal pada lafadz 
sebelumnya. 

5. SYARAT-SYARAT SYAGHIL 

Syaghil (dhomir yang menghalangi Amal) hanya 
memiliki satu syarat yaitu: Apabila dhomirnya perkara 
yang Ajnabi (perkara lain] yang tidak ada hubungannya 
dengan Masghul Anhu. Hal ini bisa mencakup dua : 

• Dhomir yang ruju' pada Masghul Anhu. 

Seperti: i^j Saya memberi Zaid dirham. 
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* oj/ iJij Saya berjalan bertemu Zaid. 

• Isim Dhomir yang diidhofahkan pada isim dhomir yang 
ruju' pada Masghul Anhu (sababiyah] 

Seperti: ^ ^ ilj Saya memukul saudaranya Zaid. 

ojy ilj Saya berjalan bertemu 

pembantunya Zaid. 

6. YANG MENASHOBKAN MASGHUL ANHU 

Ketika Syaghil yang menghalangi Masghul untuk 
beramal menashobkan lafadznya Masghul Anhu atau 
Mahalnya, maka diperbolehkan membaca Nashob pada 
masghul anhu dengan fiil yang wajib dibuang yang 
mencocoki pada fiil yang disebutkan. 

Contoh: 

o Yang menghalangi menashobkan secara lafadz 

Seperti: tlj 

Seandainya tidak ada dhomir, maka tentunya fiil 

beramal pada lafadz lalu lafadz dinashobkan oleh 

fiil yang wajib dibuang yang sesuai dengan fiil yang 
disebutkan yaitu: £ 1 ^ 

o Yang menghalangi menashobkan secara Mahal 

Seperti: <* ia*j 

Seandainya tidak ada dhomir, maka fiilnya beramal 
pada lafadz ij<j dengan menggunakan huruf Jar 

* 

secara lafadz jar, namun secara mahal adalah Nashob 
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karena maknanya yang lazim bisa sampai pada isim 
dengan menjadi maf ul dengan menggunakan huruf Jar. 

Yang menashobkan pada Masghul Anhu (Isim Sabiq] 
adalah fiil yang wajib dibuang yang mencocoki pada fiil 
yang disebutkan, dalam hal ini mencakup tiga contoh yaitu 


o Sesuai didalam lafadz dan maknanya 
Seperti: taqdirnya 

o Sesuai didalam maknanya saja 
Seperti: * ilj, taqdirnya <t ilj 

o Tidak sesuai didalam lafadz dan maknanya 
Tetapi fiil yang dibuang merupakan lazim (makna yang 
tetap] dari fiil yang disebutkan 
Seperti: Wj Saya memukul saudaranya Zaid. 

Taqdirnya L-*! 

Karena memukul pada saudaranya Zaid, juga berarti 
menghina pada Zaid. 

Yang menashobkan berupa Fiil yang dibuang yang 
sesuai dengan fiil yang disebutkan adalah pendapat 
Jumhurul Ulama', sedang mengikuti Ulama' Kufah 
yang menashobkan pada Madghul Anhu (isim sabiq) 
dan pada Saghil adalah Fiil yang disebutkan. 





a . a 


u jiCj d\ p. 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


❖ Wa/7/b membaca nashob pada isim sabiq, yang terletak 
berdampingan dengan adat yang masuknya tertentu 
pada flil, seperti: £&-c ji 

*> Apabila isim sabiq mengiringi pada adat yang masuknya 
tertentu pada permulaan kalam (ibtida'j maka 
hukumnya wajib dibaca rofa ' 

<*Begitu pula isim sabiq wajib dibaca rofa 1 apabila flil 
mengiringi pada adat, yang isim sabiqnya terletak 
sebelumnya adat tersebut tidak berlaku sebagai ma’mul 
(lafadz yang diamali) dari flil yang terletak setelahnya 
adat tersebut 

❖ Dan dipilih membaca Nashob pada Isim Sabiq pada tiga 

tempat, yaitu : (1) Apabila terletak setelah flil yang 
mempunyai arti tholab (meminta 

melakukan/meninggalkan pekerjaan), (2) Apabila 
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terletak setelah adat yang umumnya berdampingan 
dengan fiil 

❖ (3) Apabila terletak setelah huruf yang mengathofkan 
Isim Tsabiq pada Ma'thuf Alaih yang menjadi Ma'mulnya 
Fiil yang berada pada permulaan kalam 

❖ Apabila isim sabiq yang menjadi ma'thuf (lafadz yang 
di'athofkan) terletak setelahnya fiil yang menjadi khobar 
dari mubtada'yang berupa isim, maka 'athofkanlah isim 
sabiq dengan diperbolehkan membaca rofa' dan nashob 
(dan tidakadayang diunggulkan) 

❖ Membaca rofa pada isim sabiq didalam selainnya yang 
telah disebutkan itu hukumnya diunggulkan, maka 
lakukanlah perkara yang diperbolehkan dan 
tinggalkanlah perkara yang tidak diperbolehkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAJIB MEMBACA NASHOB PADA ISIM SABIQ 

Isim Sabiq (masghul anhu] yang mengiringi pada 
adat yang tertentu masuk pada fiil hukumnya wajib dibaca 
nashob, sedangkan adat yang masuk tertentu pada fiil ada 
empat macam, yaitu: 

• Adat Syarat 

Istghol bisa terjadi setelah adat syarat hanya dalam 
keadaan dhorurot syiir, sedang didalam kalam natsar 
(bukan syiir) hanya bisa terletak setelah dua alat, yaitu : 
o oi Syarthiyah. Dengan syarat fiilnya berupa fiil madhi. 
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Contoh: 



(Apabila saya bertemu Zaid, maka saya akan 

memulyakannya) 


O 131 


Fiilnya bisa berupa fiil madhi atau mudhori' 
Contoh: iuLy ij£ \l\ 


(Ketika saya bertemu Zaid maka akan saya mulyakan) 

• Adat Tahdid (memerintah dengan keras) 

o /• 4# 

Seperti: ijJj ^ (Kenapa kamu tidak memulyakan 


Zaid) 

• Adat I'rid (memerintah dengan halus) 

Seperti: ijJj (Hendaknya kamu memulyakan 


Zaid) 

• Adat Istifham selainnya Hamzah 

Sedangkan hamzah tidak tentu masuk pada fiil, tetapi 
bisa masuk pada isim dan fiil, walaupun yang paling 
banyak masuk pada fiil. 

Seperti: 0:3 ji Apakah kamu memulyakan Zaid 


TANBIH !!! 


Isim Sabiq diatas hukunya wajib dibaca nashob, tidak 
boleh dibaca rofa' dengan tarkib sebagai mubtada', karena 
tidak ada mubtada' yang terletak setelah adat-adat yang 
masuk tertentu pada fiil, namun sebagian Ulama* 
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memperbolehkan membaca rofa' sebagai mubtada', 
seperti syairnya Namr bin Thoulab : 


■ y / / 


dUi JU*i oxiil ol 


Wahai istriku! janganlah engkau merasa sedih ketika 
hartamuyang banyakakan aku habiskan, maka ketika aku 
sudah menghabiskannya maka bersedihlah! 

Pada lafadz jj dibaca rofa' sebagai mubtada' yang 

* 

taqdirnya [rf* dik d\ 


2. WAJIB DIBACA RIFA' 2 

Isim sabiq wajib dibaca rofa' pada dua tempat, yaitu : 

• Apabila isim sabiq terletak setelahnya adat yang 
tertentu masuk pada permulaan kalam (mubtada') 
seperti: 

o Terletak setelah \>\fuja 'iyah 


Seperti: 


4m / *, / 4 t* * • 

J 


(Saya keluar, maka ketika itu Zaid dipukul oleh Umar) 
Lafadz wajib dibaca rofa ' karena menjadi mubtada 


karena \>i fuja'iyah tidak bisa berdampingan dengan 


fiil, atau ma'mul (lafadz yang diamili) fiil 
o Terletak setelah Ibtida’iyah 

Seperti: (Semoga saya bisa 

berkunjung pada Bisri) 


2 Minhatul Jalil hal.136 
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o Terletak setelah wawu hal 

Seperti: (Saya keluar sedang 

+ ii. ■ i ■ ■■ 

Zaid dipukul oleh Umar) 

• Apabila fiil terletak setelah adat, yang fiil tersebut tidak 
bisa beramal pada lafadz sebelumnya adat tersebut. 
Adat yang bisa menghalangi pada fiil yang terletak 
setelahnya untuk beramal pada lafadz sebelumnya itu 
ada sepuluh, yaitu: 
o AdatSyarat 

Contoh: d\ i 'Aj Apabila saya bertemu 

* —— 

Zaid, maka saya akan memulyakan. 

Us Apabila kamu bertemu Zaid, 

maka mulyakanlah 

o Adat Istifham 

Contoh: Apakah kamu memulyakan 

Zaid ? 

o AdatTahdlild 

Contoh: Kenapa kamu tidak 

memulyakan Zaid ? 

Vj/J jj& Kenapa kamu tidak berkunjung 

pada Kholid ? 

o Adat'Iridl 

Contoh: Hendaknya kamu 

memulyakan pada Zaid 

o Lam Ibtidak' 
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Contoh : i$^ji tffi Sungguh saya telah memukul 

Zaid 

ili- ^ ^ Sungguh saya sangat mencintai 

Kholid 

o pT Khobariyah 


Contoh : 

Berapa 

banyak 

kamu 

memukul Zaid 




/i / « + + • j . 

AJ 

Berapa 

banyak 

kamu 

menasehati Ibrohim 





o Huruf yang merusak tarkib Mubtada' Khobar 

Contoh: Sesungguhnya saya memukul 

<•* 

Zaid 

o Isim Maushul 

Contoh: i 4 sj Za/d adalah orang yang saya 

pukul 

\£\j J\ ju* Hindun adalah wanitayang kulihat 

o Isim yang disifati dengan fiil yang menjadi 
Masghul 

Contoh: Za/d adalah lelaki yang 

kulihat 

o Huruf uNafi' 

Contoh : u a*j Soya tidak bertemu Zaid 
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3. MEMILIH MEMBACA NASHOB 3 

Isim tsabiq boleh dibaca rofa dan dibaca nashob, 
namun Qoul yang dipilih adalah dibaca nashob, berada 
pada tiga tempat, yaitu : 

• Apabila Isim Tsabiq terletak sebelumnya fiil yang 
memiliki arti tholab, yaitu Amr, Nahi dan Do'a. 

Contoh: 

o Amar Z ilj Pukullah pada laid 

«■* * 

o Nahi \'jj> Jang an menghina pada Umar 

o' 

o Do'a iJ>i Ou Ya Allah ampunilah Kholid 

Sjlu* Ya Allah jangan kau siksa Bisri. 

Isim Tsabiq yang terletak sebelumnya fiil yang 
menunjukkan makna tholab dipilih dibaca Nashob, 
walaupun jumhurul ulama' memperbolehkan membuat 
Mubtada' dengan dikhobari jumlah Tholabiah, karena 
menjadikan Khobar pada jumlah Tholabiah itu khilaful 
Aula (bertentangan dengan yang lebih utama], karena 
tholabiah isinya tidak Ihtimal benar dan bohong. 

Dikecualikan dari ucapan Nadhim "si & Jij” apabila 

Isim Tsabiq terletak sebelumnya Isim Fiil, maka 
hukumnya wajib dibaca Rofa'. Contoh: 

Susullah Zaid! 


3 Minhatul Jalil II 136-138 
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• Apabila Isim Tsabiq terletak setelah adat yang 
umumnya masuk pada fiil, adat yang sifatnya seperti ini 
ada empat, yaitu: 

o Hamzah Istifham 

Contoh : ijrf Apakah kamu yang memukul Zaid 

? Juga boleh diucapkan 
o u Na.fi 

Contoh: Saya tidak bertemu Zaid. 

o N Nafi 

Contoh: i^p^j lOijN Saya tidak memukul Zaid, 

juga tidak pada Umar. 
o oi Nafi 

Contoh : i 01 bermakna Saya tidak 

memukul Zaid. 

• Apabila Isim Tsabiq terletak setelahnya huruf yang 
meng'athofkan isim tsabiq pada Ma'thuf Alaih yang 
menjadi Ma’mulnya fiil yang mendahului Isim Tsabiq, 
dan antara Isim Tsabiq dan huruf Athofnya tidak ada 
pemisahnya. 

Contoh : &'/\ i^ Zaid berdiri dan saya 
memuliakan Umar. 

Isim sabiq fJS- diathofkan pada lafadz yang menjadi 

ma'mulnya fiil yang mendahului isim sabiq, dan lafadz 
dipilih dibaca nashob supaya terjadi mengathofkan 
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jumlah fi'li'liyah pada jumlah fi'liyah, sedangkan terjadi 
kesesuaian antara ma'thuf dan ma'thuf 'alaih itu lebih 
utama dari pada terjadi perbedaan. 


Apabila antara isim sabiq dan huruf 'athof ada lafadz 
yang memisah (yaitu t>f / ufujaiyah) maka juga memiliki 


wajah dua, yaitu dibaca rofa' dan nashob tetapi qoul 
yang dipilih adalah yang dibaca rofa'. 4 Contoh : fii 


• ++ 


ka £u aan j by o*- 


4. SAMA ANTARA ROFA' DAN NASHOB 


Isim sabiq diperbolehkan dua wajah (rofa' dan 
nashob) dan hukumnya sama, apabila isim sabiq terletak 
setelah huruf 'athof yang sebelumnya didahului jumlah 
yang memiliki dua wajah, yaitu jumlah yang mubtada'nya 
berupa isim dan khobarnya berupa fiil. 

Contoh : ?J iS ^ <y'/\ Zaid berdiri dan saya 


memulyakan Umar di rumahnya Zaid. 

Lafadz boleh dibaca rofa' karena melihat pada jumlah 


kubro, dan boleh dibaca rofa' karena melihat pada jumlah 
sughronya, dengan syarat pada jumlah yang kedua 
terdapat dhomir yang kembali pada jumlah yang awal, 
seperti contoh diatas, atau di'athofkan menggunakan fa 1 . 
Seperti: 53# ^ 


4 Ibnu Aqil hal.73 
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Jika tidak terdapat dhomir yang kembali pada jumlah 
yang pertama, atau tidak diathofkan menggunakan fa' 
maka menurut Imam Akhfasy dan As-Sairofi tercegah 
dibaca nashob, sedangkan menurut A1 Farisi dan Ibnu 
Malik diperbolehkan. Menurut Imam Hisyam, huruf 'athof 
wawu seperti fa'. 5 

Sibih huruf A'thof (serupa 'athof] dalam bab ini seperti 
huruf a'thof. 


Seperti: 




a 


(Saya memukul Qoum, sehingga saya juga memukul Umar) 
Sibih fiil dalam bab ini juga seperti fiil. 

Seperti: i \j£ L>jb, iju 


Orang ini memukul Zaid, dan ia juga memulyakan Umar 


5. MEMILIH MEMBACA ROFA' 6 

Isim sabiq dipilih dibaca rofa apabila tidak ada perkara 
yang mewajibkan dibaca nashob, tidak ada yang 
mengunggulkan nashob dan juga tidak ada perkara yang 
memperbolehkan dua wajah dengan hukum yang sama. 
Contoh : % Saya memukul Zaid 

Juga boleh diucapkan \X'j membaca rofa' 

diunggulkan dari nashob, karena tidak perlu 
mentaqdirkan fiil yang wajib dibuang. 



s Asymuni II hal.81 
6 Taqrirot Alfiyah 
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<$}h jfoii 

+ * ** 

& &J£ -J Oi jJli 

g)\ ^\ Ja siiir 


> ^ j^i 

* * 

ji* £ uc»3 & c$ S^-3 

^lij 31 y»l>» <iiipj 


❖ Wujudnya pemisah antara dhomir (yang menjadi saghil) 
dan fiilyang menjadi Masygul (yang diamalinya) dengan 
hurufJar dan Idhofah, itu diperlakukan hukumnya seperti 
tidak ada pemisah. 

❖ Didaiam bab istighol ini samakanlah isim yang bisa 
beramal dengan flil, apabila tidak ada perkara yang 
mencegah isim si/at untuk beramal 

❖ Hubungan antara amilyang dhohir dan isim sabiqyang 
dihasilkan dengan melalui tabV (lafadz yang ikut pada 
saghil) itu hukumnya sama seperti hubungan antara amil 
yang dhohir dengan isim sabiq yang dihasilkan dengan 
kalimah isim yang menjadi saghil 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMISAH BERUPA HURUF JAR ATAUIDLOFAH 

Hukum lima tersebut diatas, juga dilakukan pada isim 
sabiq yang antara saghil dan masyghulnya terdapat 
pemisah berupa huruf jar atau idhofah, yakni : 


o Wajib Nashob 
Contoh : 


CjjjA IJjJ t iUalii CL-jtj IJjJ Oi 
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Karena berdampingan adat yang tertentu masuk pada 
fiil 


o Wajib Rofa' 
Contoh: 




\'4 t ol>l CiJlj % lip 


• -- 


Karena isim sabiq terletak setelah adat yang masuk 
tertentu pada mubtada' 
o Memillih Nashob 

Contoh: ^>1 ilj 


Karena setelah isim sabiq berupa fiil tholab 
o MemilihRofa' 


S « / / ^ / 


^ f # ^ 


Contoh : 4 j CJjjA JjJ ( dlil C^jIj JbJ 

o Diperbolehkan dua wajah tanpa ada yang diunggulkan 


Contoh: 


ojy* Jij j c I 


2. ISIM SIFAT SAMA DENGAN FIIL 

Isim sifat yang bisa beramal didalam bab istighol ini 
diperlakukan seperti fiil, sedang yang dimaksud isim sifat 
yang bisa beramal adalah isim fail dan isim maf ul adalah 
yang berma'na Zaman dan Istiqbal. Contoh: 
o Isim fail i \jjfr Xj Saya orang yang memukul 

Zaid 

o Isim maf ul &£ cJi jUjjdi Kamu orang diberi 

dirham 

Lafadz Xj dan dibaca rofa' dan nashob sebagai mana 
dua wajah tersebut diperbolehkan bersama fiil. 
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Dikecualikan dari ucapan nadzim "isim sifat " yang bisa 
beramal yaitu isim sifat yang tidak bisa beramal yaitu isim 
fail yang bermakna madhi. 

Seperti: ^ 

Maka tidak boleh membaca nashob pada lafadz lj, 

karena perkara yang tidak bisa beramal tidak bisa 
mentafsiri pada perkara yang dibuang. Dan juga 
mengecualikan isim sifat musyabihat karena tidak bisa 
beramal pada lafadz yang berada sebelumnya disebabkan 
lemahnya amil. Dikecualikan juga apabila ada perkara 
yang menghalangi isim sifat untuk beramal pada lafad 
sebelumnya seperti isim sifat yang kemasukan ,ji 

Contoh: tff Saya adalah orangyang memukul Zaid. 

Isim sabiq % tidak boleh dibaca nashob, karena isim sifat 

yang kemasukan Ji tidak bisa beramal pada lafadz 

sebelumnya, dan juga tidak bisa mentafsiri pada amil. 

3. HUBUNGAN DALAM ISTIGHAL 7 

Telah dijelaskan didepan, bahwa dalam bab istighol 
tidak ada perbedaan antara dhomir yang langsung 
bertemu dengan fiil dengan dhomir yang bersamaan 
fiilnya di pisah dengan huruf jar atau idhofah, begitu pula 
dalam bab istighol ini tidak ada perbedaan antara 
hubungan yang dihasilkan dengan tabi' (hubungan antara 


7 Ibnu Aqil ha!.74 t Taqrirot Alfiyah 
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'amil yang dhohir dengan isim sabiq yang dhohirnya 
ditemukan dengan tabi'nya saghil) seperti sifat 'athof 
nasaq dengan wawu, dengan hubungan yang dihasilkan 
dengan sababi (hubungan antara 'amil yang dhohir 
dengan isim sabiq yang dhomirnya ditemukan dengan 
lafadz yang menjadi saghil). Contoh : 
o Tabi'nya berupa ma'thuf dengan wawu 
Seperti: Sfrf, i> ^ 

Hukumnya sama dengan lafadz ij&f 

o Tabi'nya berupa sifat 

Seperti: ^j 

Hukumnya sama dengan lafadz 

o Tabi'nya berupa'athofbayan 

Seperti: ij^j 
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cH' 

(FIIL MUTAADDI DAN FIIL LAZIM) 


ys *i fSU> f* li of Jiiil 


• />i, 3 • ft-.£ M f | i. « ^ ^ • i t . i» ^ « f.» 

O^jJb ^ Jpl* aJ uj a) jftJM A{ C Tr yX(U 


❖ Tanda-tanda fiil mutaaddi yaitu apabila bisa ditemukan 
dengan ha’ dhomiryang ruju’ pada selainnya masdarnya 
fiil, seperti lafadz ys 

❖ Nashobkanlah dengan fiil mutaaddi pada maful bihnya, 
apabila tidak mengganti fail (menjadi naibul fail) seperti 
lafadz Liii Lj/jS 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVIN I SI FIIL MUTAADDI DAN FIIL LAZIM 1 


^ .a / J 4 ^ ^ 

F y* » • / •/ if ^ ,/ I, | * 3 f /// |. « 

-f 9 " ?i^ M J1 J**i y tf-UlJt* 


Yaitu fiil yang maknanya bisa sampai pada maful bihnya 

tanpa perantara hurufjar. 

Contoh : ft*} Saya memukul Zaid 


2. TANDA FIIL MUTAADDI 


1 Ibnu Aqil hal.70 
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Yaitu apabila bisa ditemukan dengan Ha' Dhomir yang 
ruju' pada selain masdarnya fiil, dan bisa dicetakkan Isim 
Maf ul yang Tam (yang tidak membutuhkan huruf Jar) 
Contoh : iLi Kebaikan itu dilakukan oleh Zaid. 

Isim maf ulnya Jjlii 

k ii. Kejelekan itu dimurkai Allah. Isim 

maf ulnya oyU 

Sedangkan Ha' dhomir yang ruju pada masdarnya fiil tidak 
bisa dijadikan tandanya fiil mutaaddi, karena bisa 
ditemukan fiil mutaaddi dan fiil lazim. Seperti: 
o Yang bertemu fiil lazim 

^Zaid melakukan pekerjaan keluar. 

o Yang bertemu fiil mutaaddi 

%'s? L/J +ji Zaid melakukan pekerjaan 

memukul. 

Fiil mutaaddi juga dinamakan fiil waqi' karena 
pekerjaannya terjadi pada maful, juga dinamakan fiil 
mujawiz, karena pekerjaannya melewati dan sampai pada 
maful. 

3. DEVIN I SI FIIL LAZIM 

Yaitu fiil yang maknanya tidak bisa sampai pada maful 
kecuali dengan perantaraan huruf jar atau fiil yang tidak 
membutuhkan pada maful bih. 
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Contoh: Saya berjalan bertemu 

dengan Zaid. 

ft* Zaid telah pergi. 

Tandanya fiil lazim yaitu tidak bisa ditemukan dengan 
ha' dhomir yang ruju' pada selainnya masdarnya fiil, dan 
isim mafulnya tidak Tam (membutuhkan huruf Jar] 
seperti: 

* 

Fiil lazim dinamakan juga fiil qoshir, karena diringkas 
dicukupkan dengan fail. 

4. AMAL FIIL MUTAADDI 

Yaitu menashobkan pada maful bihnya apabila tidak 
menjadi naibul fail. Contoh : c/JjS Saya 

memikirkan isinya kitab 

Apabila dijadikan naibul fail maka dibaca rofa\ 
diucapkan: 

cfjs j Isinya kitab difikirkan. 

* 

Terkadang maful bih dibaca rofa' dan fail dibaca 
nashob ketika aman dari keserupaan. Namun hal ini 
hukumnya sima'i dan tidak boleh diqiyaskan. 

Seperti: 41 L>*£\ '<3 > Paku menyobekan pada baju 

1 Batu memecahkan kaca 
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5. PEMBAGIAN FIIL MUTAADDI 

Fiil mutaaddi dibagi menjadi tiga yaitu : 

• Fiil yang mutaaddinya pada satu maf ul 
Seperti: lafadz 

• Fiil yang mutaaddinya pada dua maf ul 
Seperti: lafadz ^ dan JbpI 

• Fiil yang mutaaddinya pada tiga maf ul 
Seperti: lafadz ijJ dan jjkt 


JUif f/ji fjSlj 

/ / " 1 

C*jS jf Siliv ^osil C*j JJjijl IjfT 

oJUS' jf L ja/'j* jf 


❖ Fz/7 lazim yaitu selainnya fiil mutaaddi (yaitu fiil yang 
tidak bisa ditemukan ha' dhomiryang ruju' pada selainnya 
masdar fiil), dan diwajibkan lazimnya (1) fiil-fiil yang 
menunjukan arti watak, seperti lafadz '^4 (rakus) 

<* (2) fiil-fiil yang mengikuti wazan J&i (3) fiil yang 

*•» 

menyerupai (mengikuti wazan J&i (4) fiil yang 

+ * 

menunjukan makna bersih atau kotor 
♦> (S) fiil yang menunjukan makna sifatyang baru terjadi 
selain gerakan tangan (6) fiil yang menjadi muthowa'ahnya 
fiil yang mutaaddi pada satu maful, seperti lafadz iii 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


Dalam nadhom disebutkan bahwa fiil yang dipastikan 
lazim itu ada enam, yaitu : 

1. Af alus Sajaya 


J fjSl JpUJC { J** JSC* 


Yaitu lafadzyang menunjukkan suatu sifatyang bertempat 
pada fail dan sifat tersebut selalu melekat (fiil-fiil yang 
menunjukkan makna watak) Contoh : 
o Tampan 2r-S- 


o Jelek £4 
o Pendek 


o Rakus 

* / 

o Tinggi ju* 


Yang dimaksud perkataan lazim (sifat yang selalu 
menetap) disini ialah cJUii (sifat yang selalu menetap 


didalam keumumannya) seperti sifat rakus, (banyak 
maknanya) ini umumnya selalu menetap, namun 
terkadang tidak menetap karena orangnya sakit 2 


2. Lafadz yang mengikuti wazan j&i 

✓ 

Contoh: 
o Berkerut 


2 Ibnu Hamdun I hal.140 


368 




o Sangat tenang ofcii 

Dua lafadz ini sudah berhasil secara sempurna tanpa 
menyebutkan maknanya maf ul bih, seperti diucapkan : 
o Kulit itu sangat berkerut iki y&i 

o Hati itu sangat tenang CJ&iofcii 

3. Lafadz yang menyerupai lafadz 

* 

Yaitu setiap lafadz yang mengikuti wazan J&\ / jj&i 

<*■ ✓ 

Contoh: 

o Menjadi berdesakan 
o Tidur melumah 

* 

4. Fiil yang menunjukkan arti bersih 

Contoh : 
o Bersuci 


o Berwudlu 


v ' 

5 *) 


5. Fiil yang menunjukkan makna kotor 

Contoh: 
o Kotor 




o Kotor 
o Najis 

6. Fiil yang menunjukkan makna 'ardl 


fr" J 

+ * t 


O'* 1 ^ J** ot r** j 

/ / / }i / 
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Yaitu perkarayang bukan merupakan gerakan jisim, dari 
sifatyang bertempat pada fail yang tidak selalu menetap. 3 
Contoh: 

o Sakit ;» 

✓ 

o Malas Jlir 

o Semangat 

Sedangkan sifat yang melekat pada seseorang dan 
tidak selalu menetap, akan tetapi diulakukan oleh gerakan 
jisim, maka hukumanya tidak bisa dipastikan fiil lazim, 
dikarenakan ada yang mutaaddi, seperti lafadz ju 

(memanjangkan) dan ada yang lazim, seperti lafadz 

(berjalan) 

Sebagian ulama' berpendapat bahwa dalam mengetahui 
suatu fiil mutaaddi dan lazim ada suatu qoidah tertentu 
yaitu: 

13 Fiil yang menunjukkan makna yang dilakukan oleh 
seluruh 

anggota badan, hukumnya lazim. 4 

Seperti: a) berdiri c] masuk 

b) pergi d) keluar 

2) Fiil yang menunjukkan makna yang dilakukan 
anggota badan. 


3 Asymuni II ha 1.89 

4 Talhisus Asas hal.ll 
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dilakukan hati atau panca indra, maka hukumnya 
mutaaddi 

Seperti: a) memanjangkanl. 

b] melihat JCj 

c) menyangka 'J* 

Namun sebagian ulama' berpendapat bahwa qoidah 
tersebut merupakan penelitian yang masih bisa 
ditentang. 

3]Fiil yang menjadi muthowaah (menerima akibat) 
dari fail yang mutaaddi pada maful satu. Sedangkan 
pengertian Muthoqaah adalah: 


>f Jri JfU Jl r** Ifi JriJefjt ’J jh' S* 5ijWi 


Muthowaah yaitu hasilnya suatu akibat dari failnya 
fiil yang bisa dilakukan anggota dhohir dan bisa 
dirasakan indra pada failnya fiil yang lain, yang kedua 
fiil sama dalam musytaqnya (cetakannya) Contoh : 


jii 2u.u j?Ji 50 


Zaid memanjangkan tali, maka tali menjadi panjang 


Lafadz j-m dikarenakan menjadi 

muthowaahnya fiil yang mutaaddi pada maful satu 
maka dipastikan lazimnya. 
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Jika fii] yang memberi akibat mutaaddi pada dua 
maful, maka fiil yang menerima akibat hukumnya tidak 
lazim, tetapi mutaaddi pada maful satu. Contoh : Llji 

* 

Saya memahamkan Zaid pada suatu permasalahan, 
maka Zaid menjadi faham masalah tersebut 
Lafadz mutaaddi pada maful satu, karena fiil yang 

memberi akibat mutaaddi pada dua maful. 


^ •• i • o ^ ^ / 

Ojj L*j j Jlpj 

* * 

\jJi of £■* ^ i 

w * * ' 0 - 

<j'J ja $A\ ail iiyj i> v-P. j^n f jfe 


❖ Memutaaddikan fiil lazim dengan hurufjar, dan apabila 
hurufjarnya dibuang maka membaca nashob pada lafadz 
yang dijarkan itu hukumnya wajib, secara naql (bukan 
qiyas dan terlaku) 

❖ Sedang membuat hurufjar didalam 01 dan of ketika aman 

dari keserupaan itu hukumnya mutthorid (terlaku) 

seperti lafadz ijijf c~U^ asalnya \ & of # 

+ * 

❖ Hukum asalyaitu mendahulukan maful yang menjadi fail 
secara makna, seperti lafadz dari tarkib jJr^O or* orJ* 
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(Pakaikanlah pada orang yang mengunjungimu 
tenunan negri Yaman). 

❖ Hukum asal ini wajib jika ada perkara yang mewajibkan, 
dan meninggalkan hukum asal ini terkadang hukumnya 
wajib 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. MEMUTAADDIKAN FIIL LAZIM 

Fiil lazim bisa dimutadikan dengan menggunakan huruf 
jer. 

Contoh : Say a melewati Zaid. 

* 

jij Jp Saya mengeluarkan Zaid. 

Jij & Saya kagum pada Zaid. 

2. PEMBUANGAN HURUF JAR 

Huruf jar yang menjadi perantara memutaaddikan fiil 
lazim bisa dibuang, dan hukumnya terbagi dua, yaitu : 

a) Naql / sima. 

Yaitu pembuangan huruf jar yang terdapat pada 
selainnya of dan of dan lafadz yang asalnya dibaca jar ( 

marjrur ] hukumnya wajib di baca nashob. Contoh : oj/ 

j iji diucapkan ijJj 

* 

Yang menashobkan lafadz menurut Ulama* 

Bashroh adalah fiil, sedangkan menurut Ulama' Kufah 
adalah membuang huruf Jar karena diserupakan maful 
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inilah yang dinamakan Naza' Khofidi (membuang huruf 
Jar) 5 Dan seperti Syairnya Amr bin Abi Robiah al- 
Mahzumi 


• f < if -l-L * * #• / # • 

yaJl Oj^ ** O O yj 


Istriku marah karena aku melihat sesamanya wanita 
yang lewat dijalanyang mereka tidak mengenalku 

b) Mutthorid / qiyasi 

Pembuangan huruf Jar didalam of dan of ketika aman 


dari keserupaan. Contoh: 

• Didalam of 


Saya kagum pada membayar 
diyatnya kaum. Lafadz ini asalnya \/4 of # c-Up. 

• Didalam of 


1 s\Z &SI cJ*** Saya sangat kagum akan berdirimu. 
Lafadz ini asalnya py ill ^ 


Jika terjadi keserupaan maka tidak boleh membuang 
huruf jar. Seperti : py ill j> c4?j saya senang didalam 

berdirimu, huruf jar 4 tidak boleh dibuang, karena jika 

dibuang menimbulkan keserupaan, yaitu apakah huruf jar 
yang dibuang ^ atau sementara maka keduanya berbeda 

[py idf > cJpj ) Saya bend atas dirimu. 


5 Shobban II hal.89 
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Sedangkan menurut Imam Akhfasy As-Shoghir (Abu 
Hasan Ali bin Sulaiman Al-Baghdadi) membuang Jar pada 
selainnya of dan of hukumnya qiyasi pada setiap fiil yang 

mutaaddi, menggunakan alat yang tertentu seperti: jjuli 

Saya melancipkan pena dengan pisau. Qiyas 

diucapkan jUiii Ll'j, karena mutaaddinya tertentu 

menggunakan huruf ba\ Namun jika huruf Jar yang 
Mutaaddi tidak tertentu maka hukumnya juga tidak boleh 
dibuang. 

3. MENDAHULUKAN MAFUL YANG MENJADI FAIL 
MAKNA6 

Apabila terdapat fiil yang mutaaddi pada dua maful, 
dan maful yang kedua asalnya bukan khobar, maka 
hukum asalnya wajib mendahulukan maful yang menjadi 
fail secara makna. Seperti: 

• ilijj. yW Saya memberi Zaid dirham 

Hukum asalnya adalah mendahulukan lafadz uj karena 

menjadi fail secara makna (orang yang mengambil pada 
dirham), namun juga boleh diucapkan Cfi 

tetapi hukumnya Khilaful asli (bertentangan dengan 
hukum asal). 

• & \\j Saya memakaikan pada Zaid 

jubah 

6 Ibnu Aqil ha 1.76 
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• j4\ e-Z 'J* j0 pakaikan pada orang yang 

mengunjungimu sutra dari negri Yaman 

4. WAJIB MEMBERLAKUKAN HUKUM ASAL 

Hukum asal (mendahului maful yang menjadi fail 
dalam makna) wajib dilakukan apabila ada perkara yang 
mewajibkan, yaitu khawatir adanya keserupaan. 

Seperti: Saya memberi Zaid Umar 

(Zaid yang menerima, Umar yang diambil). Tidak boleh 
diucapkan 

ia£ \'JS L&ii, karena masing-masing dari dua maful bisa 
menjadi fail. 

5. WAJIB MENINGGALKAN HUKUM ASAL : 

Dan terkadang maful yang tidak menjadi maful secara 
makna wajib didahulukan dari maful yang menjadi maful 
secara makna, karena ada perkara yang mewajibkan. 
Seperti: 

• Maful yang pertama dimahsyurkan. 

Contoh : \j$ i\ iiSUf U Saya tidak memberi dirham 

kecuali hanya pada Zaid 

• Salah satunya berupa dhomir, dan isim yang lainnya 
berupa isim dhohir. 

Contoh : ilV,* ilSUf Saya telah memberi padamu 

uang dirham 
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• Supaya dhomir tidak ruju' pada perkara yang ada 
dibelakang secara lafadz dan urutan. 

Contoh : Saya memberi dirham pada 

pemiliknya 


4 f 4 + # 4 * } 4 

* * • r i I'-'* • -* >- * . ^ . l • t -i*. ^ 

ji \j\j» J al 

Uj£U 4*Jb- Oj^J JJj U-Lp 01 cJJL^yj 


❖ Dan diperbolehkan membuang Fudlah (tarkib yang 
bukan pokok didalam kalam yaitu Maful) apabila tidak 
berbahaya, namun jika menimbulkan bahaya, seperti 
membuang Maful yang didatangkan untuk menjadi jawab 
atau tempat pengkhususan hukum maka hukumnya tidak 
boleh dibuang. 

❖ Am// yang menashobkan Maful bih boleh dibuang 
apabila sudah maklum (sudah diketahui), dan terkadang 
pembuangan itu hukumnya diwajibkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBUANG MAFUL 

Diperbolehkan membuang maful apabila tidak 
berbahaya. 

Seperti: c+j* diucapkan 

tJij c4Wdiucapkan 
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Apabila pembuangan Maful menimbulkan bahaya 
(maksud Mutakallim tidak berhasil)maka tidak boleh 
membuang Maful, seperti maful yang didatangkan 
sebagai jawab atau tempat pengkhususan hukum (Hashr). 
Contoh : 

o Yang menjadi jawab 

Seperti ada pertanyaan pada siapa kamu 

memukul, lalu dijawab ij*j Saya memukul Zaid. 

Lafadz Zaid yang menjadi jawab tidak boleh dibuang 
karena akan menyebabkan tidak ada jawaban. 

o Maful yang menjadi tempat pengkhususan hukum 
(Hashr) 

Seperti : CvjNi Saya tidak memukul kecuali hanya 

* 

pada Zaid. 

Lafadz Zaid yang menjadi Maful tidak boleh dibuang 
karena makna yang dikehendaki menjadi tidak bisa 
dipaham. 


2. TUJUAN PEMBUANGAN MAFUL 

• Tujuan dalam lafadz 

o Menyamakan Fashilah (akhir ayat) 
Seperti: J&Zj ajfiS} c. 


o Untuk meringkas (Lil-Ijaz) 


Seperti: 


• Tujuan dalam makna 
o Menghina Maful (Ihthiqor) 
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Seperti firman Allah SWT : 

'Jj&' tfl Lir 

✓ 

Allah mentqdirkan, sungguh saya akan mengalahkan 
(orang-orang kafir) 
o Tidak pantas disebutkan 

Seperti ucapan Dewi Aisyah : 

><l $j & 

>■ 

Soya tidak pernah melihat (aurat) dari nabidan 
beliau jug a tidak pernah melihat (aurat) saya. 

3. MEMBUANG AMIL YANG MENASHOBKAN 

Amil yang menashobkan maful bih boleh dibuang 
apabila sudah maklum dikarenakan ada dalil (perkara 
yang menunjukkan) pada pembuangan. Contoh : 
Apabila ada orang yang bertanya cjj*# pada siapa 

kamu memukul, lalu dijawab ilj, taqdirnya: 

ij<j Saya memukul Zaid. Fiil yang dibuang bisa 

diketahui dengan melihat pertanyaan sebelumnya. 

Dan terkadang membuang pada amil itu hukumnya 
wajib seperti dalam bab Isythighol yang penjelasannya 
telah lewat atau dalam Nida\ 

Seperti: i* bermakna ij*j 
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Atau dalam kalam Matsal (pribahasa] Seperti: J* 

Jd\ taqdirnya Js}\ J* L&fii (Lepaskanlah anjing pada 

* + 

sapi) 

Maksud pribahasa ini adalah jangan kau pedulikan 
manusia yang penting tempuhlah jalan keselamatan atau 
artinya : “Apabila kau memperoleh kesempatan maka 
gunakanlah dengan sebaik-baiknya." 7 


1 Shobban If hal.94 
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jR ui U & 


(BEREBUTNYA BEBERAPA AMIL DALAM BERAMAL) 




jja tfe —u js 

. ^ _ _ * * o 

f |* ■ -**■. . Z'' I >• 

ob jS> u«5^p 


djSi u ; ^aVj feji— 

^' 

wi Ji J* a- 



[p p ^ <W* <4 

S4 J-if ^ c// j^j 

*• 

./ ■ ^ « a^ • j 7 | | • t 

*■* je ?-* 5 ^ cJ-J 

IS^LjI pi ;.»->w.C 


<*Apabila terdapat dua Amil, yang keduannya menuntut 
beramal pada satu isim, maka salah satu dari dua amil 
tersebut beramal. 

*>Sedang mengamalkan pada Amil yang kedua itu lebih 
utama mengikuti Ulama' Ahli Basroh, dan selain Ahli 
Basroh (yaitu Ulama' Kufah) memilih sebaliknya, yaitu yang 
utama mengamalkan Amil yang pertama. 

❖ Dan amalkanlah pada Amil yang tidak diamalkan 
didalam dhomir yang ruju' pada isim yang diperebutkan 
oleh dua Amil tersebut; dan tetapkanlah sesuatu yang telah 
menjadi ketentuan. 

❖ Seperti lafadz isruji (kedua putramu berbuat 

* + 

kebaikan dan kejelekan), dan lafadz ji (sengguh 

kedua budakmu telah berbuat ainiaya dan melewati batas). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISITANAZIT 1 


1 Minhatul Jalil II hal. 160-161 
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Yaitu apabila terdapat dua amil atau lebih, yang salah 
satunya tidak menaukiti pada yang lain, yang berebut amal 
pada satu Ma'mul yang terletak setelahnya. 

Contoh: 

• Tanazu* dua amil 

Seperti: 'j&j Uii Kedua saudaramu telah berdiri 

dan duduk 

• Tanazu'nya lebih dari dua Amil 

Seperti: il j Saya memukul, 

memuliakan dan mengeluarkan Zaid. 


Dua amil yang Tanazu* (berebut didalam amal] 
adakalanya keduanya berupa fiil, dengan syarat keduanya 
berupa fiil yang mutthashorrif. Seperti: ilj Saya 


memukul dan memuliakan Zaid. 

Atau keduanya berupa kalimah isim, dengan syarat 
isim yang menyerupai kalimat fiil didalam amalnya, 
seperti isim fail dan isim Maf ul atau Masdar. Seperti: 
o Keduanya berupa Isim Fail 
Contoh : ^ lJL* oj 


Kamu dikenal sebagai orangyang menolong dan 
mencukupi orangyang kamu selamatkan. 
o Keduanya berupa Isim Maf ul 


Contoh: 


✓ #• > 


^ ^ •/ 




Zaid adalah orangyang dilihat dan yang 
dipendekkan rambutnya. 
o Keduanya berupa Masdar 

Contoh : Cfc of 
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Saya mengagumi pukulanmu dan memuliakan pada 

Zaid. 

o Keduanya berupa Af alut Tafdlil 
Contoh ; |*-#**^j Jaj 

Zaid adalah orangyang paling kuat dan paling 
banyak mengumpulkan ilmu. 

Atau kedua Amil yang Tanazu' berbeda. Seperti: 
o Isim Fail dan Fiil 

Contoh: V/Ji Ambil dan bacalah 

* 

kitabku. 

o Fiil dan Masdar 

Contoh : 1% J 

Sesungguhnya saya telah bertemu, maka saya tidak 

keberatan memukul Zaid. 

Apabila salah satu dari dua amil menaukidi pada amil 
yang lain maka bukan termasuk Tanazu' 

Seperti: ^ iirf 

Orang-orangyang menyusul itu telah datang padamu. 
Karena kalau Tanazu' diucapkan : 

O t)illff 

o dyf 

2. AMIL YANG DIAMALKAN 2 

Para Ulama' sepakat jika terdapat dua amil yang 
Tanazu' (berebut dalam beramal) salah satu harus 


2 Minhatul Jalil II hal.161 


379 


beramal, namun para Mama’ terjadi Ikhtilaf didalam 
perkara yang lebih utama, yaitu : 

• Menurut Ulama' Basroh 

Yang paling utama diamalkan adalah amil yang kedua, 
karena lebih dekat kepada Ma'mulnya, sedangkan amil 
yang pertama tidak diamalkan itu diamalkan pada dhomir 
yang ruju' pada Ma'mul yang diperebutkan kedua amil 
tersebut. Contoh: 

o 3£i Kedua anakmu telah berbuat kebaikan 

* + 

dan kejelekan 

Amil yang pertama diamalkan pada dhomir Alif 

yang ruju' dan sesuai dengan Ma'mul. 

o Anak-anakmu telah berbuat 

kebaikan dan kejelekan. 

• Menurut Ulama’ Kufah 

Yang paling utama diamalkan adalah amil yang 
pertama, karena disebutkan lebih dahulu, sedangkan amil 
yang kedua yang tidak diamalkan itu diamalkan pada 
dhomir yang ruju' dan sesuai dengan ma'mul yang 
diperebutkan. Contoh: 

o 2 Jijlp j 3 Kedua budakmu telah berbuat 

aniaya dan melewati batas. 

o i yj&\j js ai Budak-budakmu telah berbuat 

* 

aniaya dan melewati batas. 

Ma'mul yang diperebutkan itu menerima seluruh 
ketetapan yang telah ditetapkan, yaitu harus sesuai 
dengan Isim Dhohirnya didalam Mufrod, Tasniyah, Jama', 
Mudzakar dan Muannasnya, diperbolehkan membuang 
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Fudlah dan wajibnya menetapkan Umdah, wajib 
membuang dhomir pada sebagian keadaan dan wajib 
mengakhirkan dhomir pada keadaan yang lain, inilah yang 
dikehendaki dengan Nadhom h 



Ji S/j 

^ W o' 

■ ao *. + f f/ 

^ *j1 

* 

jr*’ J* 

* * 

* X 


lit ibf 


❖ Tidak boleh mendatangkan dhomir yang dipasang untuk 
selainnya rofa' bersamaan amil yang awal yang tidak 
diamalkan. 


❖ Tetapi wajib membuang dhomir (selain rofa’ tersebut) 
apabiia menjadi selainnya khobar, sedang apabila menjadi 
khobar hukumnya wajib diakhirkan. 

❖ Wujudkanlah menjadi isim dhomir pada Mafulnya Fiil 
yang tidak diamalkan, apabila dhomirnya yang mahal 
nashob (pada asalnya) menjadi khobar dari selainnya 
mubtada'yang sesuai dengan lafadzyang menjelaskan. 

❖ (Saya menyangka Zaid dan Umar saudara dan Zaid dan 
Umar menyangka saya saudara). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBUANG DAN MENGAKHIRKAN DHOMIR. 3 

Sudah dijelaskan diatas apabila salah satu dari dua 
amil yang Tanazu' sudah beramal pada Ma'mul yang 


3 Ibnu Aqil hal.77 
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dhohir, maka untuk amil yang tidak diamalkan (muhmal], 
beramal pada dhomir yang ruju' pada Ma'mul yang 
diperebutkan dan dhomir tersebut wajib diwujudkan 
apabila termasuk perkara yang disebutkan, seperti yang 
menjadi Fail atau Naibul Fail yang hukumnya Mahal Rofa\ 
Sedang apabila dhomir tersebut mahalnya selainnya Rofa' 
[Nashob atau Jar) maka hukumnya sebagai berikut: 

• Wajib dibuang 

Tidak boleh ditemukan Amil yang awal apabila 
dhomirnya bukan menjadi khobar pada asalnya. Contoh : 
o Yang Mahal Nashob (menjadi Maful) 

Seperti: Jj » Saya memukul Zaid 

dan Zaid memukulku. 

Tidak boleh diucapkan: ajj . wajib dibuang 

karena Fudlah, maka tidak membutuhkan untuk 
diwujudkan dhomir sebelum disebutkan. 
o Yang Mahal Jar 

Seperti: % ojy Saya berjalan bertemu Zaid 

* 

dan Zaid berjalan bertemu saya. Tidak boleh 
diucapkan ajj ^yj ** ojy. 


Sedang apabila yang tidak diamalkan adalah amil yang 

kedua maka wajib diwujudkann dhomir diucapkan : Jj* 

<0 


# •/ 


> • * + 


Ik* > + 


*ij * -Vj 

Tidak boleh diucapkan : j£ o^yj ^y, a*j 


# > • 


J 1 / 


• Wajib diakhirkan 

Tidak boleh ditemukan amil yang awal, apabila dhomir 
yang selainnya dhomir Rofa* (Nashob) tersebut menjadi 
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khobar pada asalnya seperti Maf ul dan khobarnya atf". 

Contoh: 

o Mafulnya^k 

Seperti: fci Q& io£ o-l&j Zaid menyangka diriku 

orangyang alim dan saya menyangkanya alim. 

Dhomirnya (lafadz tidak boleh diwujudkan 

* 

dhomir dan ditemukan amil yang awal, karena belum 
disebutkan, dan tidak boleh dibuang karena 
merupakan Umdah, oleh karena itu wajib diakhirkan. 

Apabila yang diamalkan amil yang awal dan yang 
tidak diamalkan amil yang kedua, maka harus 
diwujudkan dhomir baik berupa dhomir 
Muttashil/Munfashil, maka diucapkan 

ijuj atau uJip ijJj obi 

* 

o Khobarnya oisr 

Seperti: it! Ci> X'j Saya orang yang alim 

* 

dan Zaid orang yang alim. 


2. MENJADIKAN DHOMIR BERUPA ISIM DHOHIR 4 

Apabila dhomir yang Mahal Nashob pada asalnya 
menjadi khobar dari selainnya mubtada' yang sesuai 
dengan lafadz yang menjelaskan, maka hukumnya dhomir 
tersebut diwujudkan berupa isim dhohir. Untuk 

memperjelas hal tersebut, perhatikan keterangan berikut 

■ 

■ 

S Lafadz maful awalnya 
S Lafadz ££ Ma'thuf alaih 


4 Ibnu Aqil hal.78 
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S Lafadz maf ul keduanya 

* 

S Lafadz Ya' dalam j&i merupakan maful awalnya j&i 

-*■ * 

dan apabila maful tsani diwujudkan dhomir diucapkan : 

* * 

Maka dhomir id hanya sesuai dengan lafadz yang 

✓ 

asalnya menjadi mubtada' yaitu dhomir Ya' (karena 
sama-sama mufrod), tetapi ruju'nya tidak sesuai dengan 

mufassirnya (lafadz yang menjelaskan) yaitu lafadz J&J 

* 

yang berupa isim tasniyah, sedangkan antara mufassir 
dan mufassar yang tidak sesuai itu tidak diperbolehkan. 

S Dan apabila diucapkan: \ilid J&ij 

/ / / 

Dhomirnya diwujudkan tasniyah (Ui d) supaya sesuai 
dengan mufassirnya (lafadz maka yang terjadi 







tidak sesuai dengan lafadz yang asalnya mubtada', yaitu 
Ya' mutakallim yang mufrod. 

Dan karena tidak mungkin diwujudkan dhomir 
disebabkan tidak adanya kesesuaian, dan tidak mungkin 
dibuang karena menjadi Umdah (asalnya adalah 
khobar) maka wajib diwujudkan isim dhomir 
diucapkan: 




s*j 


J ^ 
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'JLs\ ‘s£cl 


MAFUL MUTLAQ ( MASDAR ) 


L>Jil ijSj Sr-J*< J-'-'J J*! } Sf* 

* + * 

O +' >» • ^ •A' ^ ^ • f ^ -J | • f f ^ J 

JL*j ^ Oy«J J>JLP jt ^ji-j IPjj ji 1JL5 


❖ Masdar adalah isim yang tidak menunjukan zaman dari 
dua zaman yang ditunjukkan maknanya flil seperti ; 
Masdar *Ja dari flil #1 

❖ Masdar (maful mutlaq) itu nashobkan dengan 
sesamanya (masdar) atau dengan flil atau dengan isim 
sifat, sedang keberadaan masdar menjadi asal dari flil dan 
sifatitu merupakan qoulyang dipilih. 

❖Keadaan Maful mutlaq (masdar) itu adakalanya yang 
mentaukidi amil, menjelaskan macamnya amil dan 
hitungannya amil, seperti lafadz 

❖ JUJ (jSJ* (saya berjalan dengan dua kali 

perjalanan, seperti perjalanannya orang yang mendapat 
petunjuk). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI MASDAR. 1 


1 Ibnu Aqil hal. 79 
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Fiil itu maknanya menunjukkan dua hal, hadast 
(pekerjaan) dan zaman seperti : lafadz fii menunjukkan 

pekerjaan berdiri (hadast ) dan disertai zaman madlie . 
Sedangkan pengertian masdar yaitu lafadz yang 
menunjukkan makna hadast (pekerjaan) saja tanpa 
disertai zaman. 

2. DEVINISI MAFUL MUTLAQ 

Yaitu masdar yang dibaca nashob yang mentaukidi 
amilnya, atau menjelaskan mecamnya atau menjelaskan 
hitungannya. Contoh: 

• Yang mentaukidi amil 

Seperti: ilj Sungguh saya memukul laid. 

• Yang menjelaskan maeamnya amil 

Seperti: jJj Saya berjalan seperti berjalannya 

laid. 

• Menjelaskan hitungannya amil 

Seperti: Saya memukul dengan dua kali 

pukulan. 

Masdar yang didatangkan untuk selainnya tiga makna 
diatas tidak dinamakan maf ul mutlaq. 

Seperti; iJf> sebagai mubtada 1 

ci> sebagai maful bib. 
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Maful mutlaq juga dikatakan tarkib masdar, 
pemberian nama ini adalah termasuk memberi nama pada 
perkara yang tertentu dengan perkara yang lebih umum, 
karena setiap maful mutlaq pasti masdar, tetapi tidak 
semua masdar menjadi maful mutlaq, karena bisa menjadi 
mubtada', khobar, maful bih dan lain-lain. 

Dinamakan dengan maful mutlaq karena tidak 
diqoyyidi dengan huruf Jar. 

3. AMIL YANG MENASHOBKAN MAF UL MUTLAQ. 2 

Maful mutlaq hukumnya dibaca nashob, yang 
menashobkan adalah: 

• Masdar 

Contoh : ^ Saya kagum pada 

i* ✓ 

pukulanmu terhadap Zaid dengan pukulan yang 
keras. 

• Fiil 

Contoh : ilj Sungguh saya memukul Zaid . 

• Isim sifat 

Contoh : ^ \%j L>jO> tfSaya adalah orang yang benar- 
benar memukul pada Zaid. 

Menurut Ulama' Basroh, masdar adalah asal 
tercetaknya kalimah, sedang fiil dan isim sifat itu dicetak 
dari masdar, hal ini merupakan qoul muhtar (yang dipilih). 


2 Ibnu Aqil hal. 79 
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Sedangkan mengikuti Ulama' Kufah yang asal adalah fiil, 
sedang masdar dicetak dari fiil. 

Qoul yang shohih adalah pendapatnya Ulama' 
Basroh, karena setiap cabang (lafadz yang dicetak) itu 
mengandung asal dan ziyadah, sedang fiil dan isim sifat 
dibandingkan dengan masdar memang demikian. 

4. PEMBAGIAN MAFUL MUTLAQ. 3 

Maf ul Mutlaq ada tiga yaitu: 

• Mentaukidi pada amilnya 

Contoh : iT> 1 % Sungguh saya telah memukul Zaid. 

• Menjelaskan macamnya amil 

Contoh : CS- o> Saya berjalan dengan jalan yang 

baik. 

Yang menjelaskan macamnya amil ada tiga yaitu : 
o Masdarnya diidhofahkan 

Seperti: jgJidi Saya beramal seperti 

amalnya orang-orang sholih. 
o Masdarnya disifat 

Seperti: Saya beramal dengan amal 

yang baik. 

o Masdarnya disertai Al-'Ahdiyyah 

Seperti: ^>1 Saya bersungguh-sungguh 

sekali. 


3 Ibnu Aqil hoi. 80, Minhatui Jalil H hal.172 
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• Menjelaskan hitungannya amil 

Contoh: Saya memukul dengan sekali 

pukulan. 

Saya memukul dengan dua kali 

* 

pukulan. 

jU juJi fejuJr ji l; jij 

U! ^s? J=> 



❖ Masdar yang menjadi maful mutlaq bisa diganti lafadz 

lain yang menunjukkan pada masdar, seperti lafadz jr ju- 

<0 

jbJi (Rajinlah dengan segenap kemampuan untuk rajin ), 
JJbJi ^>1 (Gembiralah dengan bahagia yang lebih 
diketahui). 

❖ Masdar yang mentaukidi pada amilnya selamanya di 
mufrodkan, tasniyahkanlah, jama'kanlah dan 
mufrodkanlah pada selainnyayang mentaukidi amil. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGGANTI MASDAR. 4 

Lafadz lain yang bisa mengganti masdar untuk 
menjadi maful mutlaq itu ada 16, yang 13 mengganti 
masdar yang menjelaskan macamnya amil yaitu: 

4 Asymuny II hal.112 
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Kulliah (lafadz yang menunjukkan keseluruhan 
masdar) 

Contoh : Ui js' !u- Rajinlah dengan keseluruhan rajin. 

*•* + 

Maksudnya rajin yang sempurna. 

Ba'dliyah (lafadz yang menunjukkan sebagian masdar) 

Contoh : ijjj Saya memukul laid dengan 

* 

sebagian pukulan. 

Macamnya masdar 

Contoh \<s/iA Saya pulang dengan mundur. 
Sifatnya masdar 

Contoh : Saya berjalan dengan paling 

* 

baiknya berjalan. 

Keadaan masdar (Haiat) 

Contoh '^'r* Orang kafir itu mati dalam 

keadaan matiyang jelek. 

Lafadz yang murodif (menyamai makna) dengan 
masdar 

Contoh: JJii-i ^>1 Gembiralah dengan 

kegembiraan. 

C'jhr L >:& Sungguh saya telah duduk. 

Dhomir yang ruju' pada masdar 
Contoh :ij£ Taqdirnya ij& 

Isim Isyaroh yang diidhofahkan pada masdar 



Contoh iJJ> iS>5oya memukul dengan seperti 

pukulan itu. 

• Waktunya masdar 

Contoh : x.ji So jjT Apakah kedua matamu tidak 

bisa tidur sepanjang malam. 

• d Istifhamiyah 

Contoh 

• U Syartiyah 

Contoh cJU U 

• Alatnya masdar 

Contoh : Soya memukul dengan cambuk. 

• Hitungannya masdar 

Contoh Saya memukul Zaid dengan 

tiga kali pukulan. 

Dan yang bisa mengganti pada masdar untuk menjadi 
Maful mutlaq yang mentaukidi amilnya itu ada tiga 
yaitu: 

o Lafadz yang murodif dengan masdar 

Seperti: Gembiralah dengan 

sungguh-sungguh. 
tanpa disertai Al. 

o Lafadz yang bertemu dengan Isytiqoq (cetakan] 
masdar 

Seperti: 4\ j£f 

<•* ■ 
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o Isimmasdar 
Seperti 

2. MENTASNIYAHKAN DAN MENJAMAKKAN MASDAR. 5 

Masdar yang menjadi maf ul mutlaq yang mentaukidi 
amilnya selalu dibentuk mufrod, tidak boleh ditasniyahkan 
atau dijama'kan, karena menempati pada tempatnya 
mengulangi fril, sedangkan fiil tidak boleh ditasniyahkan 
atau dijama'kan. 

Contoh : if> tlj LSye 

Sedang masdar yang menjelaskan hitungannya amil, para 
Ulama' Itthifaq memperbolehkan ditasniyahkan atau 
dijama'kan. 

Contoh: aT^ Saya memukul dengan sekali 

pukulan. 

Saya memukul dengan dua kali 

pukulan. 

Saya memukul dengan beberapa 

kali. 

Untuk masdar yang menjelaskan macamnya amil, 
mengikuti qoul yang mashur boleh 
ditasniyahkan/dijama'kan apabila macamnya berbeda. 
Contoh : £42ij Saya berjalan seperti 

dua jalannya Zaid,yang baik dan yang buruk. 


5 Ibnu Aqil hal.80 
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d‘jb)\ iui* oJ&jKalian menyangka pada Allah 

* * 

dengan hermacam prasangka. 


<1 * W * A . C 

• ^ W I* 1 " » .■*’ • ^ / I, I ^ « ■ <* ^ 

Cr 4 ^' JM oI j y <^j 

tor iii VjuT ^ « pi £ 0JW1) 

&l£-Ljj^<w_* £ 6^ j^i3 L_y, 

-» * 

o ^ I •>' f » | .« . -r .>> •«*■>' • "f >■ ^/• 

Jss " , l tjs* (*—? r^" J J J JJ 5 ^ lj - 5 


❖ Membuang amilnya masdar yang mentaukidi pada 
amilnya itu hukumnya tidak diperbolehkan, sedang 
pembuangan amil pada selainnya (yaitu masdar yang 
menjelaskan macam atau hitungan amil) itu hukumnya 
diperbolehkan. 

❖ Membuang amilnya masdar itu hukumnya wajib 
bersamaan dengan masdar yang mengganti flilnya, 
seperti lafadz y~u (menyambarlah) 

❖ Masdar yang didatangkan untuk mentafsil (memerinci) 
akibat jumlah sebelumnya, itu amilnya wajib dibuang 
seperti lafadz £$ 

❖ Beg itu juga amilnya masdar wajib dibuang, apabila 
masdarnya diulang-ulang (mukarror), atau masdarnya 
memiliki khashr, dari masdar yang mengganti pada 
khabaryang berupa fiilyang disandarkan pada mubtada 
yang berupa isim Ain. 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN AMILNYA MASDAR. 6 

Masdar yang mentaukidi amilnya tidak boleh dibuang 
karena masdar tersebut didatangkan untuk menetapkan 
maknanya amil dan menguatkannya, sedang 
membuangnya akan menghilangkan tujuan tersebut. 
Contoh: 

Lafadz fa c4>tidak boleh diucapkan ij*j fa 

Sedang ucapan fa yang bermakna ilj itu 

o' * 

bukan termasuk babnya membuang amilnya masdar yang 
mentaukidi, karena lafadz ilj fa yang bermakna ilj 1 

* n* 

tidak mengandung taukid, tetapi masuk pada bab masdar 
yang mengganti pada fiil amar. Sedang masdar yang tidak 
mentaukidi itu amilnya boleh dibuang, pembuangan 
tersebut hukumnya ada yang jawaz dan ada yang wajib. 
Yang jawaz seperti: 
o Seperti ada pertanyaan : 

cfa y seperti berjalannya siapa berjalarmya 

0 

kamu, lalu dijawab jJj seperti berjalannya Zaid. 

Taqdirnya JjJ j~A Cj amilnya dibuang karena wujudnya 

dalil atas pembuangannya yaitu pertannyaan 
sebelumnya. 


6 Ibnu Aqil hal.80 
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o Seperti ada pertanyaan la^ ^ (berapa kali kamu 

memukul Zaid) lalu dijawab (dua kali), taqdirnya 

✓ 

i **■ 

CjjV?- 

* 


2. PEMBUANGAN AMILNYA MASDAR YANG WAJIB S * 7 

Amilnya masdar yang wajib dibuang itu berada pada 
beberapa tempat yaitu: 

• Pada masdar yang mengganti pada fiilnya 

Masdar yang mengganti fiilnya dibagi menjadi dua, yaitu 


o Makna Tholab 
S Amar 

Seperti: lafadz VaT yang bermakna JjJi 


Dari ucapannya sya'ir yang mencela pada pencuri: 
sJUsl! jif jiiii £>j '•fji # Ifjyfj 


Ketika banyaknya perkara membuatlalai dan 
lengah manusia, maka wahaiZuraiq , ambillah 
dengan cepat hartanya seperti mengambil garangan 

(A’sya Hamdan/Jarir) 

Lafadz Vai bermakna jail, taqdirnya Jai' 


S Nahi 

Seperti: iS^A Berdirilah jika duduk. 

Taqdirnya aii tf jLs 

7 Ibnu Aqil hal.80 
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S Do'a 

Seperti: Saya memohon hujan pada- 

Mu. 

S Taubikh 

Seperti: Ciyf Tunda-tundalah, 

sementara teman-temanmu telah 
bersungguh-sungguh. 

Penggunaan masdar yang mengganti Fiil didalam 
makna Tholab ini hukumnya Qiyasi. 

o Makna Khobar 

Hukumnya terbagi dua, yaitu : 

• Sima'i 

Seperti: &'/ ^ jiSi Saya bekerja dan saya tidak 
memulyakan. Taqdirnya fjn 

• Qiyasi 

Yang qiyasi memiliki banyak tempat, seperti yang 
akan disebutkan Nadzim, yaitu pada masdar yang 
mengganti fiil yang mentafsil (memperinci) akhir 
jumlah sebelumnya, yang diulangi dan lain-lain. 

• Masdar Untuk Mentafsil Jumlah Sebelumnya 

Masdar yang didatangkan untuk mentafsil akibat 
jumlah sebelumnya itu hukum amilnya wajib dibuang, 
karena pentafsilan tersebut menempati pengganti 
tempatnya amil. 
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Contoh : lafadz & £[ dari firmannya Allah : 


J*J La Ca^i <JL>yi IjJLSJ 


Ketika kalian (orang-orang Islam), memperbanyak 
perang terhadap orang-orang kafir, maka kokohkanlah 
perjanjian, adakalanya memberi anugrah (tanpa 
meminta tembusan) setelah dikalahkan, dan adakalanya 
meminta tebusan (dalam melepaskan taw a nan). 


Taqdirnya amil: 




At < 




Masdar yang mengganti fiil yang berfaidah tafsil, 
amilnya wajib dibuang dengan tiga syarat yaitu : . 8 
o Menjelaskan faidah yang terjadi sebelumnya dan 
setelahnya seperti contoh diatas. 

o 'Aqibahnya berupa jumlah. Adakalanya jumlah 
Tholabiah, seperti contoh ayat diatas dan adakalanya 
jumlah khobariah. 

Seperti ucapan syair: 


JjiJi \ji dij 


Saya aku giat belajar, adakalanya menolak sesuatuyang 
dikuatirkan, dan adakalanya mencapai cita-cita. 
Apabila yang ditafsil mufrad, maka amilnya tidak wajib 
dibuang 

Seperti ‘ Ju 

Zaid bepergian adakalanya sehat dan adakalanya 
memperoleh hartayang banyak. 


8 Ibnu Aqil hal.80 
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o Jumlah yang di-Tafsil 'Aqibah berada didepan 

Bila berada dibelakang makna tidak wajib membuang 

amil 

Seperti: ££ V>u Q& djj 1 S 1 

Adakalanya karena merusak, mengajar adab, maka 

pukullah laid. 

• Masdar Yang Diulang-Ulang 

Perhatikan contoh berikut: 

£4 £4 cJSungguh kamu berjalan. 

Taqdirnya ^44 cJf, amilnya masdar (lafadz £ 4 ) 

dibuang karena mengulangi masdar menempati 
tempatnya amil. Apabila masdarnya tidak diulangi maka 
amilnya tidak wajib dibuang. 

Seperti: £4 cJf Taqdirnya £4 £4 ^ 

• Masdarnya Di Hashr 

Masdar yang di khashr dari masdar pengganti 
khabar yang berupa fiil yang disandarkan pada mubtada 
berupa isim 'Ain hukumnya wajib dibuang dengan 
beberapa syarat:. 9 

1 Apabila yang beramal pada masdar adalah khobar. 

S Apabila mubtada'nya berupa isim Ain. 

S Apabila fiilnya terjadi sampai waktu berbicara. 
v'' Apabila masdarnya diulangi/di Hashr. 


9 Minhatul Jalil II hal.180 


397 




Seperti: Q* Vi Xj U Tidak ada Zaid kecuali berjalan. 

* 

\'J~~ Xj Sesungguhnya Zaid hanya berjalan. 

Taqdirnya Ni, amilnya wajib dibuang karena 

«*■ ^ 

didalam Hashr (pengkhususan hukum] terdapat makna 
Taukid yang menempati pengulangan amil. 


i Oj-P Jl jUoOtJ lJo ^pJb 




liLip- c-jf ^15’” pUJlj 
oli ;6_? & jr 


Liit -> i. 


illir jJy jj SJlJST 


*>Sebagian dari masdar yang amilnya wajib dibuang, yaitu 
masdar yang oleh para Ulama’ dinamakan Muakkid 
Linafsih (yang menguatkan pada dzatiahnya) dan yang 
Muakkid li Ghoirih (yang menguatkan selain pada 
dzatiahnya) 

❖ Yang pertama seperti lafadz Liif *Jz> i yang kedua 


seperti lafadz 


L*>- cjf 


❖ Begitu juga amilnya masdar wajib dibuang apabila 
masdarnya memiliki tasybih (menyerupakan).yang 
terletak setelahnya jumlah 
seperti <&*■ fiL-,'k/ 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PEMBAGIAN AMIL MASDAR YANG WAJIB DIBUANG 

Sebagian dari masdar yang amilnya wajib dibuang 
dibagi menajdi dua adalah : 

• Masdar Maukkid Lin-Nafsih 10 


LS? <g'j*' 3*3 


Yaitu masdar yang terletak setelah jumlahyang 
menjelaskan pada maknanya masdar 
Contohnya i saya memiliki hutang seribu 


pada Zaid, dengan pengakuan yang sesungguhnya. 
Taqdirnya p Li>f, amilnya masdar wajib dibuang, 

karena masdar menempati tempatnya mengulangi 
jumlah. 


Masdar Maukkid Lighoirihi 


Q) J p M $9 >3 

Yaitu masdar yang terletak setelah jumlahnya yang ada 
kemungkinan pada selainnya masdar, dengan 
kemungkinan yang sangat dekat. 

Contoh: anakku adalah kamu dengan 

sebenarnya. 


10 Asmuny II hail 19 
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Karena ucapan oji ^i, mungkin hakikat (anak yang 

sebenarnya) juga mungkin majaz dengan menggunakan 
makna kamu disisiku dalam segi kasih sayang seperti 
anakku, lalu setelah diberi lafadz u*. maka menjadi 

taukid pada selain masdar (karena asal maknanya 
masih ihtimal ), Taqdirnya : amilnya wajib 

dibuang. 


2. MASDARNYA MEMILIKI MAKNA TASYBIH 

Amilnya masdar wajib dibuang apabila masdarnya 
memiliki makna tasybih yang terletak setelahnya jumlah 
yang mengandung makna dan fiilnya masdar. Contoh: 


Saya menangis seperti tangisnya wanitayang dilarang 

menikah. 


| / 4 9 S’ »/ » 

jUj- O y* JijJ 

4 

Zaid mempunyai suara seperti suaranya himar. 
Taqdirnya lafadz oii *15^ csy* 


Amilnya masdar yang memiliki makna tasbih wajib 
dibuang bila memenuhi 7 syarat, yaitu : 11 
o Berupa masdar 

Jika tidak berupa masdar, maka bukan termasuk maf ul 
mutlaq. 


11 Minhatul Jalil II hal.182, Shobban II hal.120 
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Seperti: xJ jS % ££ laid memiliki tangan seperti 


tangan Singa. 

o Masdarnya bermakna Hudust 
Yaitu barn terjadi dan bukan perkara yang selalu 
menetap. Jika maknanya tidak Hudust maka bukan 


termasuk Maful Mutlaq yang amilnya wajib dibuang, 
tetapi menjadi badal dari lafadz sebelumnya. 


Seperti: 


ii 


la memiliki kecerdasart 


seperti kecerdasan cendikiawan. 
o Masdarnya dikehendaki Tasybih 
Yang tidak dikehendaki tasybih seperti: 

S la memiliki suara yang bogus. Maka 

* 

masdarnya menjadi badal. 
o Yang mendahului masdar berupa jumlah 
Bila yang mendahului mufrod maka bukan maful 
mutlaq 

Seperti: oy* oy* Suaranya Fulan suaranya 

* 

Khimar. 

o Jumlahnya mengandung failnya masdar 
Bila syarat ini tidak terpenuhi, maka masdarnya 
menjadi badal. 

Seperti: jCtff Jfy Q i % fib cOM 

Saya masuksebuah rumah, ketika saya masuk terdapat 

kicauan burung merpati. 
o Jumlahnya mengandung makna masdar 
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Bila syarat ini tidak terpenuhi maka bukan termasuk 

maf ul mutlaq dan masdarnya wajib dibaca rofa'. 

Seperti: jUf $ Zaid memiliki pukulan 

* 

seperti suara Khimar. 

o Didalam jumlah terdapat sesuatu yang patut beramal 
pada masdar. 

Contoh : 
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MAF'UL LAH 


u^j I jbl o\ <5 ^ y*** 

*r 

J + 0 * ^ * 0 a * 

*•*• [O'" , .✓ , - . y * , i y B y .y y o y 

JUi Jb jJm Oj,J ^Vplij u#j Jl>xSj* AJb Uju U*j j by 

y y 

y ^ , ■" . > « y a d t y 

£—* '■> i>)T^ £* CT^ •;>*■« 


❖ Nasobkanlah masdar dengan tarkib menjadi maful lah 
apabila menjelaskan alasannya flil, seperti lafadz \']& oi- 

(dermawanlah karena bersyukur), \'f& (Tawadhu'lah 

kamu karena bersyukur). 

❖ Masdar yang menjadi maful lah disyaratkan waktu dan 
failnya masdar sama dengan amilyang beramal, apabila 
salah satu syarat tidak terpenuhi 

❖ Maka bacalah Jar pada masdar dengan huruf Jar, dan 
membaca Jar pada masdar yang memenuhi syarat untuk 
dijadikan maful lah itu hukumnya tidak dicegah seperti 
lafadz 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI MAF UL LAH 1 


jpuii} ojyi ^ <La& jlUalil 


1 Ibnu Aqil hal.82-83 









Yaitu masdaryang memberi kefahaman pada makna 
alasan terjadinya fiilyang sama dengan amilnya didalam 

waktu danfailnya. 

Contoh : lu- Dermawanlah ! Karena bersyukur. 

o? Tawadhu'lah ! Karena bersyukur. 

2. SYARAT MAF UL LAH 

Suatu lafadz bisa dijadikan maf ul bila memenuhi 5 syarat, 
yaitu: 

• Berupamasdar 

Maka tidak boleh mengucapkan (saya datang 

* 

kepadamu karena minyak) tetapi harus disertai huruf 
Jar, diucapkan 

* * 

• Berupa masdar Qolbi 

Yaitu masdar yang dilakukan had, maka tidak boleh 
mengucapkan ^>135 (saya datang kepadamu 

untuk membaca ilmu). Tetapi harus disertai huruf Jar 
(diucapkan Namun menurut Imam Abu Ali Al- 

Farisi diperbolehkan. 

• Menjadi Ilat 

Yaitu alasan terjadinya fiil yang dilakukan fail, maka 
tidak boleh mengucapkan dengan 

mentarkib lafadz \SCX\ menjadi maf ul lah karena sesuatu 

* 

tidak bisa mengalasi dirinya sendiri. 
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• Antara masdar dan amilnya sama didalam 
waktunya 

Maka tidak boleh mengucapkan : 

tji C\'/\ ftS 'sLr Saya datang kepadamu hari ini untuk 

* / 

memuliakanmu besok. 

• Antara masdar dan amilnya sama didalam failnya 

Maka tidak boleh diucapkan : 

i JSS £\'/\ Zaid datang karena untuk 

* + 

memuliakannya Umar pada Zaid. 

Kemudian , masdar yang tidak memenuhi salah satu 
dari syarat-syarat diatas tidak boleh ditarkib sebagai 
maf ul lah, tetapi harus dibaca Jar dengan huruf Jar yang 
menunjukkan makna Ta'lil, adakalanya menggunakan # 

j, atau ft. Contoh : 

o Yang dijarkan dengan lam 

Seperti: 14^3 Dan Bumi diciptakan karena 

makhluq. Karena bukan masdar 
o Yang dijarkan dengan 

Seperti: j&i & % Jangan kau bunuh 

anak-anakmu karena melarat Karena bukan 
masdar Qolbi. 

Sedang masdar yang memenuhi syarat diatas juga 
boleh dibaca jar dengan huruf jar, seperti 


401 



orang lelaki itu bersifat Qona'ah (menerima) karena 
Zaid. 


ijjLiif) Ji s 


J 'J&fj && d\ ji} 

, ix o d A/ t* 

r J s J o ».✓ / e »•>» , •* o." «. x > 0/ ». J > „* . . 

Ni yj cJiy j *u^Ji jp ju —»i N 


K* Maful lah yang tidak bersamaan Al atau tidak di 
Idhofahkan hukumnya qolil (sedikit) bersama dengan Lam 
huruf Jar ; dan dihukumi sebaliknya (bersamaan dengan 
lam) pada maful lah yang bersama Ah Dan para Ulama’ 
membuat syair sebagai dalil diperbolehkannya maful lah 
yang bersamaan Al t tetapi dibaca nashob dengan nadhom . 

❖ Saya tidak akan meninggalkan medan perang karena 
takut, walaupun musuh datang bertubi-tubi. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


PEMBAGIAN MAFUL LAH YANG MEMENUHI SYARAT 


Maful Lah yang memenuhi syarat-syarat diatas dibagi 
tiga keadaan yaitu: 

• A 1 Mujarrod (tidak bersamaan A 1 dan tidak di 
Idhofahkan) 

Hukumnya yang paling banyak adalah dibaca nashob 
menjadi maful lah, juga boleh dibaca Jar namun 
hukumnya qolil. 
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Contoh : £& J>\ boleh diucapkan viJaj c4> 

/ ■* / 

• Bersamaan dengan A1 

Hukumnya yang paling banyak adalah dibaca jar dengan 

huruf Jar Lam, namun juga boleh dibaca Nashob. 

Contoh : boleh diucapkan L^t3i 

■* / * 

• Di Idhofahkan 

Hukumnya sama antara dibaca nashob dan dijarkan 
dengan huruf Lam. 

Contoh \ j«e dan ^ 
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u> i >3 & 'sficl 


(MAFUL FIH YANG DINAMAKAN DHOROF) 


13S& jjJu ^ oi_sr 

✓ ^ 


L^) ul£* jf cJj «—$^JaJl 

rjfc £ {?>—\ ^ 


❖ Dhorofyaitu isim yang menunjukkan makna waktu atau 
tempat yang menyimpan maknanya ^ secara terlaku 

seperti lafadz Uijf l&i La (disini, bertempatlah kamu 

dalam beberapa waktu). 

❖ Nashobkanlah dhorof/maful fib dengan amil yang 
terjadi didalamnya, baik amilnya dhomir (tampak) atau 
tidak, dan apabila amilnya tidak dhohir maka kira- 
kirakanlah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. DEVINISI MAFUL FIH 

Yaitu isim yang menunjukkan makna waktu atau 
tempat yang menyimpan maknanya ^ secara terlaku. 

Seperti: £jfoJc.iui 

Lafadz & menunjukkan tempat dan lafadz 
menunjukkan waktu. 

Maful Fih dibatasi dengan tiga perkara yaitu: 
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• Isim yang menunjukkan waktu atau tempat 

• Menyimpan maknanya j. dengan tanpa lafadznya, 


dikecualikan lafadz yang mengandung maknanya 

dengan lafadznya. 

Seperti; iiisC# ^ t 2*^-1 ^ ^ o ^ 

•** > 

Maka tidak bisa dinamakan dhorof menurut istilah 
nahwu atau tidak mengandung maknanya j Seperti: 0 


C'y Mereka takut hari Kiamat, karena menjadi Maful 
Bih. 

• Terlaku (Muthorid) 

Dikecualikan dari lafadz *1 >1 lafadz: 

o c-d' Saya masuk dalam rumah. 

o Saya pergi di Negeri Syam. 

Lafadz dan tidak bisa dinamakan dhorof atau 

maful fih, karena menyimpannya pada maknanya j, tidak 

terlalu, karena isim makan yang maknanya tertentu ( 
mukhtash ) tidak boleh huruf j nya dibuang. Sedangkan 

Yang Menashobkan Lafadz Ada 3 Qoul Yaitu : x 

S Menurut Imam Ibnu Malik. 

Dibaca nashob karena diserupakan dengan maful bih, 
setelah membaca huruf Jar (Naza J Khofad). 


1 Ibnu Hamdun I hal.154 
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S Dibaca nashob karena menjadi maful bih secara 
haqiqot. 

S Dibaca nashob diperlakukan seperti dhorof. 


2. AMIL YANG MENASHOBKAN DHOROF 


Dhorof hukumnya wajib dibaca nashob, sedang yang 
menashobkan adalah amil yang terjadi didalam dhorof, 
yaitu bisa berupa masdar, fiil atau sibih fiil. Contoh: 
o Yang beramal masdar 

Seperti : yy Saya kagum terhadap 


pukulanmu pada Zaid didalam hari jum'ad 
o Yang beramal fiil 

Seperti : jJi i fC.f &X\ ft \'4'j Saya memukul Zaid 

didalam hari Jum'at didepan Amir. 
o Yang beramal sibih fiil/isim sifat 
Seperti : tff Saya adalah orang yang 


memukul Zaid pada hari ini disampingmu. 


3. PEMBAGIAN AMILNYA DHOROF 2 

Amil yang beramal pada dhorof dibagi menjadi dua yaitu: 

• Amil yang dhohir (tampak) 

Seperti contoh-contoh diatas. 

• Amil yang tidak dhohir (dibuang) 

Amil yang dibuang dibagi dua, yaitu: 
o Pembuangan Jawaz 

2 Ibnu Aqif hal. 83-84 
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Seperti jika ada pertanyaan cJU (kapan kamu 
datang ?). lalu dijawab j-lii taqdirnya $«lii 
o Pembuangan Wajib 

Yaitu apabila dhorof menjadi Shilah, sifat, hal, khobar 
atau asalnya menjadi khobar. Contoh: 

* Yang menjadi sifat 

Seperti : Saya berjalan bertemu lelaki 

yang berbeda disisimu. 

* Yang menjadi shilah 

Seperti: <^jji *Ur Telah datang orangyang berada 

disisimu. 

* Yang menjadi hal 

Seperti Sqya berjalan bertemu Zaid 

* 

yang berada disisimu. 

* Yang menjadi khobar/asalnya khobar 

Seperti: Za/c/ disisimu. 

ijjj Lli Sqya menyangka Zaid ada 

disisimu. 


Amil dalam contoh diatas adalah wajib dibuang yang 

taqdirnya atau ^£-1, kecuali didalam shilah taqdirnya 

* 

lafadz karena shilah harus berupa jumlah, sedang fiil 

* 

bersama failnya adalah jumlah, sedang isim fail bersama 
failnya bukan merupakan jumlah. 


406 




> # / m l P 


m * 


3li J-U cij JTj 

" • r mi * •• 

KfJ J? a? t * 9 

^ju of L «JU IS £jST J*yij 


c£ vi o&Ji ili C.3 

✓ 

C.3 ^iij‘13 04J1 >J 

>• 

Ui M^»f yi Q li^L 


♦> Setiap isim yang menunjukkan makna waktu bisa 
menerima dibaca nashob dengan ditarkib sebagai dhorof, 
sedang isim yang menunjukkan makna tempat tidak bisa 
ditarkib sebagai dhorof kecualiyang maknanya mubham. 

❖ Seperti lafadz yang bermakna jihat (arah), lafadz yang 
bermakna maqodir (ukuran) dan isim makan yang 
dicetak dari fiil seperti dari fiil J>j. 

<* Sy a rat adanya isim makan dihukumi qiyas ditarkib 
dhorfiyah, apabila isim makan tersebut menjadi 
dzorofnya amil yang sama dengan amil didalam asal 
cetaknya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DHOROF BERUPA ISIM ZAMAN 

Setiap isim zaman bisa dibaca nashob dengan ditarkib 
sebagai dhorof secara mutlaq baik yang maknanya 
mubham atau muhtash. 
o Dhorof zaman mubham 

Yaitu isim yang menunjukkan makna zaman yang 
tidak ditentukan seperti lafadz slit oi)t 
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Contoh : sjU} Say a berjalan didalam masa 

dan waktu. 

o Dhorof zaman muhtash 3 


Yaitu isim yang menunjukkan waktu yang dibatasi, 
baik yang maklum atau tidak maklum. Contoh: 

♦ Yang maklum seperti yang dima'rifatkan dengan AI, 


menjadi alam atau idhofah. 
Seperti: Say a 

puasa dalam 

bulan 

Romadhon. 



>• 

Say a Vtikaf dalam hari 

Jum'at 



fUll cjJf 

Say a muqim 

dalam 


tahun ini. 

* Yang tidak maklum seperti lafadz yang Makiroh 

Seperti: Say a berjalan 

* 

sehari/dua hari. 

Say a berjalan dalam waktu 

yang lama. 

2. DHOROF BERUPA ISIM MAKAN 

Tidak semua isim yang menunjukkan makna tempat 
bisa dibaca nashob dengan ditarkib sebagai dhorof, tetapi 
hanya terjadi pada dua isim makan yaitu: 

• Dhorof makan yang mubham 


3 Asmuny II hal.128 
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Yaitu isim yang menunjukkan makna tempat yang 
tidak memiliki bentuk atau batasan, seperti arah 
kanan atau sesamanya dan yang menunjukkan maka 
ukuran (maqodir). Contoh: 

o LSJb* Saya duduk 


didepanmu/dibelakangmu/dikananmu. 


o / iliy / iiitl* LjJ Sqya berdiri 


dikirimu/dia tasmu/dibawahm u. 
o Saya berjalan satu gholwah. 4 


o Saya berjalan 1 Mil atau 1 Barid. 5 

✓ 


• Dhorof makan yang muhtash 
Yaitu lafadz yang menunjukkan makna tempat yang 
memiliki bentuk dan batasan, seperti lafadz 

dhorof makan yang muhtash tidak boleh dibaea 
nashob dengan ditarkib menjadi dhorof dan jika ada 
dhorof makan yang muhtash yang dibaea nashob 
seperti: 

jtoJi Saya bertemu dalam rumah. 

\ Saya I'tikaf dalam masjid. 

* 

Maka dalam dalam hal ini ada 4 qoul yaitu: 6 


4 Satu Gholwah adalah 100 ba‘ (ukuran perkara antara jari-jari kedua tanganmu 
ketika keduanya dipanjangkan atau ada yang mengartikan jarak lemparan panah 
dan ada yang mengartikan 300 diro ', Minhatul Jalil II hal.194 

5 1 Mil adalah 10 Gholwah atau 100 ba’.l Farsakh adalah 3 Mil. 1 Barid adalah 4 
Farsakh 

6 Minhatul Jalil II hal. 197 
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o Isim dhorof yang muhtash itu dibaca nashob 
dengan ditarkib dhorfiyah sebagaimana didalam 
dhorof yang mubham, namun hukumnya syadz dan 
tidak qiyas. Hal ini merupakan pendapat Mama’ 
Muhqqiq dalam bidang nahwu. Imam Asy-Syulubin 
mengatakan qoul tersebut merupakan qoulnya 
jumhurul ulama'. 

o Dinashobkan dengan membuang huruf Jar (naza' 
Khofidl]. Hal ini merupakan qoulnya Imam Abu Ali 
Alfarisi. 

o Dinashobkan dengan tarkib yang diserupakan 
dengan maful bih, dengan pijakan menyerupakan 
fiil yang lazim dengan fiil mutaaddi. 
o Dinashobkan dengan tarkib menjadi maful bih 
secara haqiqot. 

3. ISIM MAKAN YANG DICETAK DARI MASDARNYA 
FIIL 

Isim zaman yang dicetak dari masdarnya fiil juga bisa 
dibaca nashob dengan tarkib dhorfiyah (maful fih), 
dengan syarat amilnya dari lafadznya masdar. 

Contoh: aii olui Saya duduk ditempat duduknya 

Zaid. 

juj LLLSaya duduk ditempatnya Zaid. 

Sedangkan apabila amilnya bukan dari lafadznya 
masdar, maka wajib dibaca Jar dengan huruf m j. 
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Seperti: LLL Saya duduk ditempat 

nmelemparnya Zaid. 

4. SYARAT ISIM MAKAN YANG TERCETAK DARI 
MASDARNYA 

Tarkib dzorfiyah dari isim makan yang dicetak dari 
masdarnya fiil, bisa dihukumi qiyasi, apabila sama dengan 
fiilnya didalam asal cetaknya. Contoh: 

Lafadz dan ^4^ sama-sama dicetak dari masdar 


TANBIH !!! 7 


* Difaham dari nadhom y\ ai£li £ 3, maka dzohirnya 


isim yang menunjukkan makna ukuran (maqodir) dan 
isim yang dicetak dari masdarnya fiil itu maknanya 
mubham. 

* Menurut jumhurul Ulama' bahwa maqodir termasuk 
dzorof yang mubham, karena walaupun ukurannya 
sudah ditentukan tetapi sifatnya masih mubham, 
sedangkan menurut Imam Abu Ali Asy-Syalubin bukan 
termasuk dzorof yang mubham, karena ukurannya 
sudah ditentukan. 


7 Ibnu Aqil hal.80 
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* Sedangkan isim makan yang dicetak dari masdar itu 
adakalanya yang mubham seperti : txx, dan ada 

yang muhtash 
Seperti 


" - ^ /■ 

ir- 9 ^ i- 9 ^ js*J 

fSS j# jt fjJ tfjJi tf? >3 

Jr y 

J ^ • If * • f. i OlC > ^ / il / * . J A" • *-r 

yg ilbj pl$v* JP 


❖ /s/m zaman dan isim makan yang bisa ditarkib 
dhorfiyah (maful fib) dan selainnya dhorflyah, maka 
menurut istilahnya para Ulama' nahwu dinamakan dhorof 
yang mutashorrif. 

❖ Dhorof yang Ghoiru Mutashorrif yaitu dhorof yang 
selalu ditarkib dhorflyah atau sesamanya. 

❖ Terkadang masdar itu mengganti pada dhorof makan, 
sedang dhorof zaman yang diganti masdar itu hukumnya 
banyak terjadi. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN DZOROF 

Dhorof (isim yang menunjukkan makna waktu atau 
tempat] dibagi dua, yaitu: 

• Dhorof Mutashorrif 
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Yaitu dhorof yang bisa ditarkib dhorfiyah dan selainnya, 
seperti lafadz dan }#. 

Contoh: 

iU&i Saya duduk ditempatmu (ditarkib 

dhorfiyah] 

u> dJj&» Tempatmu suci (ditarkib mubtada') 

Jej LZJ Saya senang tempatnya Zaid ( 

Maf ul bih) 

tzX\ y# Saya berjalan pada hari jum’at 

(dhorfiyah) 

Si jC Hari ini penuh kebaikan (mubtada') 

fpi JjxZk Hari ini mengagumkanku (fail) 

jlii Saya datang pada perang jamal 

* ¥> 

(maf ul bih) 

• Dhorof Ghoiru Munshorif 

Yaitu dhorof yang selalu ditarkib dhorfiyah atau 
sesamanya (yaitu dijarkan dengan huruf jar). Contoh : 
o Yang selalu ditarkib dhorfiyah seperti lafadz dan 8 

4 • s' 

8 Lafadz u menurut qoul yang afshoh (paling fasih) dibaca fathah qofnya, dan 

ditasydid tho'nya dengan berharokat dhomah, maknanya adalah dhorof yang 
menghabiskan zaman yang telah lewat, dan dimabnikan karena menyimpan 
maknanya ‘j* dan J\, karena maknanya adalah J\ cik f y ^ (Mulai saya 

diciptakan sampai sekarang/sama sekali). Lafadz », maknanya adalah dhorof 
yang menghabiskan zaman istiqbal, hukumnya murob apabila diidhofahkan dan 
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Seperti: li <=& £ 5dya tidak melakukan sama 

sekali. 

;>*£ iliifSi Soya tidak akan melakukan 

kapanpun. 

o Yang selalu ditarkib dhorfiyah atau sesamanya 
(dijarkan dengan huruf] seperti lafadz "jiit % jj 

Contoh : illy cl* Saya datang sebelum 

* 

kamu. 

'&x» Soya keluar dari sisim u. 


2. PENGGANTIDZOROF 

Dhorof makan yang ditarkib dhorfiyah itu bisa diganti 
dengan masdar, tetapi hukumnya qolil (sedikit) dan tidak 
boleh diqiyaskan, hanya terbatas mendengar dari orang 
Arab (sima'i). Contoh: 

Oy LLL Saya duduk pada tempat didekatnya Zaid. 
Asalnya & vy j&, lafadz 01C dibuang, dan masdar qurb 


ditempat pada tempatnya, dengan dibaca nashob dan 
ditarkib dhorfiyah, hal ini hukumnya sima'i. Maka tidak 



✓ 


Sedang dhorof zaman yang diganti dengan masdar itu 
hukumnya banyak terjadi dan bisa diqiyaskan. Contoh : 


dimabnikan dhomah atau kasroh atau fathah apabila tidak diidhofahkan. Contoh : 
j&u (Shobban II hal.132) 
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Saya datang padamu waktu 
terbenamnya matahari. (Asalnya oi} 



A Saya datang padamu pada saat 

keluarnya Zaid. [Asalnya A ci}] 

Selain masdar, masih ada yang lain yang bisa 
mengganti pada dhorof (baik dhorof zaman/makan) yaitu 

■ 9 

■ 

• Sifatnya dhorof 

Contoh: 

>oJi Saya duduk dalam waktu lama. 

* * 

ptSsLi ^ eu%JL > r (asalnya t»j} 

* * 

• Hitungan dhorof 

Contoh: 

JJz* Saya berjalan dalam 20 hari. 

* 

Saya berjalan 30 hari. 

• Lafadz yang menunjukkan keseluruhan (kulli) 

(lafadz jr dan yang diidhofahkan pada dhorof}. 

Contoh: 

/rP Saya berjalan dalam seluruh hari. 

j*JS\ Saya berjalan satu barid penuh. 

• Lafadz yang menunjukkan sebagian 

✓ 


3 Shobban II, Asymuny II hal.132-134 
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Contoh: ^ JOfU. Saya berjalan dalam sebagian hah. 

* 

Saya berjalan dalam sebagian 

* 

barid. 


IX* '&J* Saya berjalan dalam setengah hari. 


• Lafadz-lafadz tertentu yang mengganti isim zaman 
seperti lafadz 


Contoh: 



Adakah dalam kebenaran ? sesungguhnya tetangga- 
tetangga kita merasa berat, niat kita dan niat mereka 

berbeda. 
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MAFUL MA’AH 


• ««■ « i «> ■ | ».* • • / , « . . * »#■ |V> >./ 

**J~A ilj Njaa> jIj 3 I JU 

ji-til ^ jl^K< fil t-JrflfI b Jr" JiiJl ja 


* -• •* 


*>Isim yang terletak setelahnya wawu dibaca nashob 
dengan tarkib sebagai maful ma’ah didalam sesama 

lafadz >Jij uJ~+. 

*» * < 

❖ Dinashobkan dengan fiil atau sibih fiil yang mendahului, 
membaca nashob pada isim tersebut bukan dengan 
wawu mengikuti qoulyang lebih benar. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI MAF UL MA’AH 



Yaitu kalimat isim yang dibaca nashob yang terletak 
setelahnya wawu yang bermakna 

Contoh : £>11} 4 

/ ^ * 

Berjalanlah kamu bersamaan jalan dengan cepat 

Dari nadhom diatas bisa diketahui bahwa suatu lafadz 
bisa dikatakan maful ma'ah dengan tiga syarat: 

• Berupa isim (yang mufrod) 

Maka mengecualikan yang berupa fiil atau jumlah. 
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Seperti: yfo jsdft Janganlah kamu memakan 

ikan bersamaan minuman susu. 

Sa£ Saya berjalan 

bersamaan dengan terbitnya matahari. 

• Dibaca nashob 

Maka mengecualikan pada isim yang dibaca selainnya 
nashob. 

Seperti: ^j Soya bersama dengan Umar. 

• Terletak setelah wawu yang bermakna £ 

Maka mengecualikan pada isim yang terletak setelahnya 
wawu tapi tidak bermakna £ 

Seperti: Zaid datang, dan Umar 

datang sebelumnya. 

2. AMIL YANG MENASHOBKAN MAFUL MA'AH 

Yang menashobkan maful ma'ah adalah amil yang 
terletak sebelumnya, baik yang berupa fiil atau sibih 
dengan fiil. Contoh: 

• Yang berupa fiil 
Seperti: 

/ / ^ 

Yang menashobkan j*>ji adalah fiil yang terletak 
sebelumnya yaitu lafadz 

* 

• Yang berupa sibih fiil 

Seperti: *j£* % Za/cf berjalan bersamaan jalan 

* 

jijjij Perjalanan bersamaan 

* * 

mengagumkanku 
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yang menashobkan lafadz jJ>ji adalah lafadz jC- dan 

o» 


TANBIH !!! 1 


* Yang menashobkan maful ma'ah adalah amil yang 
berupa fiil atau sibih fiil yang merupakan qoul yang 
lebih benar. 

* Sedang menurut sebagian Ulama', termasuk Imam al 
Jurjani, yang menashobkan adalah wawu yang 
bermakna 

* Membuat maful ma'ah itu hukumnya qiyasi didalam 
setiap isim yang terletak setelahnya wawu yang 
bermakna g, yang sebelumnya terdapat fiil atau sibih 

fiil. Hal ini seperti diisyarohi nadzim dengan lafadz j 

JeyaJ'j <£jsf y 1 

* o' o' 

* Amilnya maful ma'ah wajib didahulukan, maka tidak 
boleh diucapkan 

o' o' 

* Adapun mendahuluinya maful ma'ah pada perkara 

yang disertai itu hukumnya khilaf, mengikuti qoul 
shohih hukumnya tidak diperbolehkan, seperti 
diucapkan jC- 


• o' o' •. J ^ • o' / I # • y I * • • / f / , •>* • J ./ ’ * . .O' / • // 

'yI (_/»*! U -U{j 

# ^ / 0 

✓ o' 

L . ^f jLLosj JjLP-1 jf ljOsaJI 01 


J Ibnu Aqil hal.85 
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❖ Maful ma'ah yang terletak setelahnya U istifham dan Lilsr, 

menurut sebagian orang Arab itu hukumnya dibaca 
nashob dengan fiil yang dicetak dari masdar yang 

disimpan secara wajib. 

❖ Mengathofkan isim yang terletak setelahnya wawu itu 
hukumnya lebih baik (dari pada dijadikan maful ma'ah) 
apabila tidak ada kelemahan (dari sisi lafadz atau 
makna), dan membaca nashob pada isim yang terletak 
setelah wawu (dengan menjadi maful ma'ah) itu 
hukumnya dipilih ketika lemah diathof nashobkan. 

♦> Apabila isim yang terletak setelahnya wawu tidak boleh 
diathofkan maka wajib dibaca nashob (menjadi maful 
ma'ah), atau dibaca nashob dengan amilyang disimpan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. MAFUL MA'AH SETELAH U ISTIFHAM ATAU 2 

Haqiqot dari maful ma'ah itu harus didahului fiil atau 
sibih fiil, seperti keterangan diatas, dan menurut sebagian 
orang Arab apabila maful ma'ah terletak setelah u istifham 

atau maka dinashobkan dengan fiil yang dieetak dari 

masdar yang hukumnya wajib disimpan. 

Contoh: 

o tijj cJf U Bagaimana keberadaanmu bersama Zaid. 


2 Ibnu Aqil hal.85 
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Taqdirnya U sedangkan yang lebih unggul 

(Arjah) dibaca rofa', diucapkan cJf 

o ^ cjf LiX bagaimanakah keberadaanmu 

bersamaan sepiring jenang Tsarid. 

Taqdirnya uJT, namun yang Arjah dibaca rofa'. 

2. HUKUMNYA ISIM YANG TERLETAK SETELAHNYA 
WAWU. 3 

Isim yang terletak setelahnya wawu hukumnya sebagai 
berikut: 

• Apabiia bisa diathofkan dan tidak ada kelemahan secara 
lafadz dan makna maka yang lebih baik diathofkan, 
karena merupakan yang asal, namun juga bisa dibaca 
nashob menjadi maf ul ma'ah. 

Contoh: 

'JSj Telah datang Zaid dan Umar. 

j33 bertempatlah kamu (Adam) dan 

isterimu disurga. 

Zjj uf Saya dan Zaid seperti dua saudara. 

«** 

• Apabiia bisa diathofkan, namun ada sisi lemahnya maka 
yang paling baik dibaca nashob menjadi maf ul ma'ah. 
Contoh: 

o Ada kelemahan dari sisi lafadz 
Seperti: iljj o ^ Saya berjalan bersamaan 

Zaid. 


3 Minhatul Jalil II hal.207, Shobban 11.138 
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\'JS j CiI* Saya da tang bersamaan Zaid. 


o 


Karena mengathofkan terhadap dhomir rofa' yang 
muttashil dan tidak ada pemisahnya itu hukumnya 
tidak baik dan tidak kuat. 

Ada kelemahan dalam sisi makna 
Seperti: 




Bila unta ditinggalkan 


bersamaan anaknya, maka tentunya anaknya akan 
menyusu padaibunya). 


jika diathofkan diucapkan 2i3i cir/y maka 


maknanya menjadi ( apabila unta ditinggalkan, dan 
anaknya ditinggalkan, tentunya anaknya akan 
menyusu pada ibunya] maka makna yang kita faham, 
bahwa menyusunya anak pada ibunya itu sebab 
ditinggal, padahal tidak begitu, maka kita perlu 
mentaqdirkan lafadz lain supaya bisa di'athofkan, 
yang taqdirnya: 


1 cir/j atii cir/y (apabila 


unta 


ditinggalkan dan anaknya ditinggalkan dalam 
keadaan mungkin menyusu, maka tentunya anaknya 
akan menyusu pada ibunya). 

Dan mentaqdir seperti itu terdapat takalluf 
(kerepotan), oleh karenanya yang baik dijadikan 
maf ul ma’ah. 

• Apabila tidak bisa di'athofkan 
Maka wajib dibaca nashob, dengan ditarkib menjadi 
maf ul ma'ah atau menyimpan 'amil yang sesuai. Tidak 
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bisa di'athofkan ini adakalanya karena ada perkara yang 
mencegah (mani') dari segi lafadz atau ma'na. Contoh: 
o Ada perkara yang mencegah dari sisi makna 
Seperti: Saya berjalan bersamaan 

sungai Nil. 

gyLj jJj oC. Zaid mati bersamaan 
terbenamnya matahari. 

Yaitu dari setiap perkara yang tidak boleh 
musyarokah dalam hukum antara perkara setelahnya 
wawu dan sebelumnya, karena tidak mungkin sungai 
berjalan, dan tidak mungkin terbenamnya matahari 
meninggal dunia. 

o Ada perkara yang mencegah dari sisi lafadz 
Seperti: ii £ Apa yang kamu miliki 

bersamaan Zaid. 

di/Uu Bagaimana keadaanmu 

bersamaan Umar. 

Karena mengathofkan lafadz kepada dhomir yang 
dibaca Jar tanpa mengulangi amil yang mengejerkan 
itu hukumnya tercegah menurut Jumhurul Ulama', 
maka wajib dibaca nashob menjadi maf ul ma'ah . 4 

Wajib dibaca nashob dijadikan maful ma'ah itu 
apabila bisa dijadikan maful ma'ah, sedang apabila tidak 
bisa dijadikan maful ma'ah (dan sekaligus tidak bisa 
diathofkan) maka wajib dibaca nashob dengan 


4 Asymuny II hal.140 
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menyimpan amil yang sesuai dengan lafadz setelahnya 
wawu, Contoh: 

o C; qii* Saya memberi makan jerami pada 

* 

hewan dan (memberi minum) air dingin. 

Lafadz dibaca nashob dengan amil yang disimpan 

yang taqdirnya {saya memberi minum), karena jika 

diathofkan tidak mungkin, karena kita tidak boleh 
mengucapkan *6 <£& ( saya memberi makan air pada 


hewan ) 

o Dan seperti ucapan sya'ir : 



✓ 


jUJI u \ s \ 
* * 


Ketika para penyayi itu tampil dalam suatu hari, mereka 
mengeroki alis-alisnya (dan mencela'i) pada matanya. 

(Ar-Ro'i Abid) 

Lafadz dinashobkan amil yang disimpan yang 

taqdirnya ksTj, 
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✓ 


ISTISTNA’ ( PENGECUALIAN ) 


. * + £ • * • 

^aj£ ji ^a> Jjuj ^L%j CJt^l L* 

y3 h ^ o*) y^' ^ ^ ys 


<* Mustasna yang dikecualikan dengan V] itu hukumnya 
dibaca nashob apabila didalam kalam yang Tam dan 
Mujab, sedang apabila terletak setelahnya kalam Tam 
dan NafT atau Sibih NafT... 

*t*Makayang dipilih adalah mengikuti i'robnya mustasna' 
pada mustasna' minhu didalam Istasna'yang muttashil, 
dan bacalah nashob pada mustasna' yang munqoti" 
(terputus) dari mustasna' minhu, dan menurut Ulama 
bani Tamim diperbolehkan dijadikan badal 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISIISTISNA' 


// ^ «• 

Yaitu mengecualikan dengan ni atau salah satu saudaranya, 


secara haqiqotatau hukum dari mustasna minhu yang 

berbilang. 

Contoh: 

o Pengecualian secara haqiqot 

Seperti yang terjadi dalam Istisna' Muttashil (yaitu 
antara mustasna' minhu dan mustasna sejenis). 

Seperti: ij*j Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 
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o Pengecualian secara hukum 
Seperti yang terjadi didalam Istasna' Munqotiq (yaitu 
antara mustasna dan mustasna minhu tidak sejenis]. 

Seperti: Semua kaum berdiri kecuali 

* 

Khimar. 

■ Lafadz fa Mustasna' Minhu (lafadz yang mengalami 
pengecualian] 

■ Lafadz Mustasna (lafadz yang dikecualikan]. 

■ Lafadz Nl Adat Istisna' (alat mengecualikan]. 


2. HUKUMNYA MUSTASNA' YANG TERLETAK SETELAH 
* 

Vi 

• Apabila kalamnya Tam dan Mujab 

Maka hukumnya wajib dibaca nashob secara mutlaq, 
baik istisna'nya muttshil atau munqoti'. 

Contoh: 

o Yang kalamnya Tam, Mujab dan Muttashil 
Seperti: ijJj Ni fa Semua kaum berdiri kecuali 

Zaid. 

o Yang kalamnya Tam, Mujab, dan Munqoti' 

Seperti: ^ faSemua kaum berdiri kecuali 

Khimar. 

Kalam Tam yaitu Istisna' yang sebelumnya telah 
menyebutkan mustasna' minhu. Kebalikannya adalah 
Kalam Naqish yaitu Istisna' yang sebelumnya tidak 
menyebutkan muastasna' minhu, 

Seperti fa Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid. 

* 
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Kalam Mujab yaitu kalam yang tidak dinafikan. 
Kebalikannya yaitu Kalam Manfi yaitu kalam yang 
didahulukan dengan huruf Nafi. 

Para Ulama terjadi Khilaf didalam amil yang 
menashobkan mustasna’ yang terletak setelah vi yaitu : 1 

S Qoul Imam Ibnu Malik 

Yang menashobkan adalah % 

S Qoulnya Imam As-Sairofi, Ibnu Usfur 

Yang menashobkan adalah fiil yang ada dikalam 
yang letaknya sebelumnya, dengan lantaran % 

Imam Asy-Syalubin mengatakan ini merupakan 
qoulnya Ulama Muhaqiqin. 

✓ Yang menashobkan adalah fiil dengan sendirinya 
S Yang menashobkan adalah fiil yang dibuang yang 

O / 

ditunjukkan oleh vi Yang taqdirnya 

J 

Saya mengecualikan Zaid. 

• Apabila kalamnya Tam dan Manfi/Sibih Nafi 

Maka hukumnya ditafsil menjadi dua yaitu: 

o Apabila Istisna’nya Muttasil. 

Maka diperbolehkan dua wajah yaitu : 

S Dibaca nashob ditarkib istisna'iyah 

Contoh : i Vi Jb-f fa Tidak ada seorangpun yang 

* 

berdiri kecuali Zaid. 

S Di I'robi Tabi’ (yaitu mengikuti pada I'robnya 
mustasna minhu]. Dengan dijadikan badal, 
pendapat ini merupakan qoul yang dipilih. Maka 
diucapkan vi j£-f fa 


1 Minhatul Jalil II hal.211 
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Pendapat ini merupakan qoulnya Ulama' Bashroh, 

dan badalnya merupakan badal ba'dl min kul. Sedang 

& 

menurut Ulama' Kuffah ni dalam contoh tersebut adalah 


& 

huruf athof, lafadz setelah ^ diathof nasaqkan pada 
lafadz sebelumnya Ni. 2 


Yang dikehendaki sibih nafi (serupa nafi) adalah nahi 
dan istifham yang ditakwil dengan nafi, yaitu istifham 
lnkari. 2 3 Contoh : 

• Setelah Nahi 

Seperti:Ni W Jangan seorangpun berdiri 

kecuali Zaid. 

• Setelah Istifham 
Seperti: 

Xj Ni X-\ j>ii ji} Tidak ada seorangpun yang berdiri 

* 

kecuali Zaid. 

2ii ^ Tidak ada yang mengampuni 

* 

dosa kecuali Allah. 
o Apabila Istisna'nya Munqoti' 

Maka wajib dibaca nashob dengan ditarkib Istisna' , 
hal ini merupakan pendapat Jumhurul Ulama'. Contoh 


Tidak ada kaum yang berdiri kecuali 

Khimar. 

Sedang menurut Bani Tamim boleh di I'robi tabi' 
dengan dijadikan badal, maka boleh diucapkan jO- nl 


2 Minhatul JalH II hal.213 

3 Asymuny II hal. 144 
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+> Membaca selainnya Nashob (Rofa') pada mustasna yang 
mendahului mustasna minhu itu terjadi didalam kalam 
yang manfi. Tetapi qoul yang dipilih adalah membaca 
Nashob. 

*1* Apabila amilyang terletak sebelumnya yjamalnya masih 

diteruskan pada mustasna yang terletak setelah yj 

(karena tidak menyebutkan mustasna minhu) maka 
hukumnya seperti jika tidak ada yj. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM MUSTASNA YANG MENDAHULUI MUSTASNA 
MINHU. 


Mustasna yang mendahului mustasna minhu hukumnya 
diperinci sebagai berikut, yaitu : 

• Apabila Kalamnya Mujab 
Maka wajib membaca nashob pada mustasna. 

Contoh : f*yii 1 % Ni fii 


Apabila Kalamnya Nafi 
Maka terdapat dua qoul yaitu : 

S Qoul yang dipilih adalah yang dibaca Nashob 
Seperti: L+& ji-i ^ JT vi 






Tidakada golongan yang menolongku kecuali 
keluarga Nabi Muhammad. Dan tidak ada madzab 
bagiku kecuali madzab yang benar. 

Mustasna didahulukan yaitu pada lafadz ali-f JT dan 

jii dan dibaca Nashob. 

S Dan boleh dibaca Rofa' 

Diucapkan : ^ ffo 


Mustasna yang mendahului mustasna minhu itu 
bentuknya ada tiga yaitu :: 4 
o Mustasna hanya mendahului mustasna minhu saja 
Seperti: 

o Mustasna mendahului amil , namun mustasna 
minhu berada didepan. 

Seperti: c#f 1 % Ni £2 

o Mustasna mendahului Mustasna Minhu dan Amil 
Seperti: \Vj ^ 

Dalam masalah tersebut diatas, hukumnya mustasna 

terdapat Khilaf. 

2. HUKUM ISTASNA MUFARROGH. 

Apabila ada istisna yang tidak menyebutkan mustasna 
minhu (dinamakan istisna mufarrogh], maka amil yang 
terletak sebelumnya amalnya diteruskan pada mustasna 

yang terletak setelah % dengan demikian hukumnya 

mustasnanya di I'robi sesuai dengan tuntutannya amil, hal 
ini seperti tidak adanya % Contoh : 


4 Minhatul Jalil II hal.216 
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o Dibaca Rofa' 

Karena amilnya menuntut mustasna untuk dijadikan fail 
atau naibul fail. 

Seperti: jQ fis c. Tidak ada yang berdiri kecuali 
Zaid. 

o Dibaca Nashob 

Karena amilnya menuntut mustasna untuk dijadikan 
maful bih. 

Seperti: ij£ Saya tidak memukul kecuali pada 

Zaid. 

o DibacaJar 

Seperti: £# Saya tidak berjalan kecuali 

✓ ✓ 

bertemu Zaid. 


Istisna mufarrogh tidak bisa terjadi kecuali didalam 

kalam nafi atau sibih nafi (yaitu nahi dan istifhamj. Contoh 

■ 

■ 

o Yang Nahi 

Seperti: 5^1iit Jfc % Jangan kalian 

+ * 

mengucapkan kepada Allah kecuali halyang Haq. 


o Yang Istifham 

Seperti: ft tidak rusak kecuali 


kaurnyang fasiq. 

Istisna mufarrogh tidak bisa terjadi dalam kalam 

mujab, maka tidak boleh mengucapkan ij£ ^ 

* 

Boleh mentafrigh (meneruskan) amalnya amil yang 
mendahului ^ dengan memandang seluruh ma'mul, 
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seperti fail dan maful bih. Namun ada yang dikecualikan 
yaitu: 5 

S Maful ma'ah 

Maka tidak boleh mengucapkan : 

cSj*&Saya tidak berjalan kecuali bersamaan 

malam. 

S Masdar yang mentaukidi amil 

Maka tidak boleh mengucapkan : 

S/i Saya tidak memukul kecuali 

* 

dengan pukulanyang sungguh-sungguh. 

S Hal yang mentaukidi amilnya 
Maka tidak boleh mengucapkan : 

ftjangan berbuat kerusakan kecuali 

+ * 

kerusakan yang sungguh-sungguh . 


Karena dalam contoh-contoh tersebut diatas terjadi 
pertentangan makna antara yang depan dengan yang 
belakang. 6 


N1 J2 IN1 'r* j+s '•*£ jgy Oil % jjf} 

*3f ^ ^ ^ J 


❖ Ilgho'kanlah Ni (jangan diamalkan dan tidak memiliki 
makna) pada Ni yang memiliki makna taukid, seperti 
lafadz Wi Ni 


5 Minhatul Jalil II hal.219 

6 Asy mu ny II ha 1.150 
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❖ Apabila yy diulangi bukan untuk mentaukidi, maka 

bersamaan istisna mufarrogh biarlah amilnya memberi 
atsar (beramal). 

<*Didalam salah satu dari beberapa mustasna yang 

& 

dikecualikan dengan yy dan membaca nashob pada 
selainnya (ditarkib istisna’iyyah) itu dianggap cukup. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. YANG DI ILGHO'KAN 7 

* 

Apabila \ diulangi dan bertujuan mentaukidi pada 


sebelumnya, maka ilgho'kanlah (tidak memiliki amal dan 
makna) sebagaimana tidak mengulangi, sedangkan 
tempatnya yaitu apabila Ni terletak setelah isim yang 

maknanya menyamai lafadz sebelumnya atau terletak 


setelah huruf athof wawu. Contoh : 
o Terletak setelah lafadz yang menyamai, dan tarkibnya 
sebagian badal. 

Seperti: Ni Jd\ Ni j jangan berjalan bertemu 


kamu kecuali pemudayaitu Ala. 
Dan ucapan syair: 



Tidak bermanfaat bagimu untamu kecuali kerjanya,yaitu 
berjalan pelannya dan berjalan cepatnya. 
o Terletak setelah huruf athof wawu 

Seperti: \'J£ % ijJj fii Semua kaum berdiri kecuali 

Zaid dan Umar. 


7 Ibnu Aqil hal.87 
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Seperti mengucapkan 


Dan seperti ucapan syair: 

5b'Vi>!oiji 


Tidak ada masa kecuali malam dan siangnya, dan 
terbitnya matahari lalu terbenamnya. ( Khuwailid bin 

Kholid) 


2. ?( YANG DIULANGI DALAM ISTISNA YANG 

MUFARROGH 

Apabila Ni diulangi dalam istisna mufarrogh dan bertujuan 


untuk tidak mentaukidi, maka amilnya beramal pada salah 
satu dari beberapa mustasna, dan selainnya dibaca nashob 
dengan ditarkib isti'naiyah. Contoh : 

o Amilnya beramal rofa': fa. Yi fa 

* * 

Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid, kecuali Umar, 

kecuali Bakar. 

o Amilnya beramal nashob fa Nl ijJj 

^ / 

Saya tidak memukul kecuali pada Zaid, kecuali pada 

Umar, kecuali pada Bakar. 
o Amilnya beramal Jar fa ^ ^ U 

Saya tidak berjalan kecuali bertemu dengan Zaid, kecuali 
bertemu dengan Umar, kecuali bertemu dengan Bakar. 


Yang dimaksud mentaukidi ialah sengaja dijadikan 

istisna seperti sebelum, dan seumpama nya tidak 

disebutkan maka istisna'nya tidak bisa difaham, hal ini 
tempatnya pada selain badal dan athof. 8 


8 Ibnu Aqil ha 1.87 
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Mengamalkan amil pada salah satu dari beberapa 
mustasnanya Vi itu tidak tertentu pada mustasnanya yang 

pertama, tetapi hal itu merupakan yang paling baik, 
karena letaknya dekat dengan amil, maka contoh diatas 
boleh diucapkan: 


Vi V[ ilj Vi }liii / % v\ i JS Vi IjTj Vi \ isc. 


• * * 

• -/• , 9 * U * 9 < * + + ♦ •£•*** 

*»-*» f-^3’ £• jo* Ojij 

ajij oiT y uir 

j,uaii j i+&.j j* vi p vi i Ja ;ur 

>• * w w / y * 


<*Dan wajib menashobkan pada semua mustasnanya 

didalam Istisna' mufarrogh, bersamaan mustasna 
mendahului pada mustasna minhunya 

*>Dan nashobkanlah seluruh mustasnanya Ni bersamaan 

* 


mustasna yang diakhirkan dari mustasna minhu, (hal ini 
apabila kalamnya mujab), dan datangilah Vrobnya salah 
satu dari beberapa mustasnanya Vi sebagaimana 


❖ 


seandainya mustasna tidak lebih dari satu (yaitu di Vrobi 
sesuai tuntutan amil, hal ini apabila kalamnya Nafl') 
Seperti lafadz Vi yj>\ v\ dan hukumnya semua 


mustasna dalam kalam yang dikehendaki seperti 
mustasna yang pertama. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. fji YANG DIULANGI . 9 

yang diulangi dalam istisna selainnya istisna mufarrogh, 


maka hukumnya ditafshil sebagai berikut: 

• Apabila seluruh mustasnanya mendahului mustasna 
minhu maka hukumnya seluruh mustasna wajib dibaca 
nashob ditarkib Istina'iyah. 


Contoh : 1 % ni }&> Tidak ada kaum yang 


berdiri kecuali Zaid kecuali Umar dan kecuali 
Bakar 


4 / 


f Vi^ 


Tidak ada seorangpun 


yang berdiri kecuali Zaid, Umar dan kecuali 
Bakar 

• Apabila seluruh mustasna diakhirkan dari mustasna 
minhu, maka hukumnya ditafshil menjadi 2 yaitu : 
o Apabila kalamnya Nafi' 

Maka salah satu dari mustasna' diamali oleh amil 
sebagaimana seandainya Ni tidak diulangi, yaitu 


dijadikan badal dari lafadz sebelumnya, hal ini 
mengikuti qoul yang terpilih, atau dibaca nashob 
tetapi hukumnya qolil. Contoh : 

Ni \'JS Jb-f flic: Tidak ada seorangpun yang 


berdiri kecuali Zaid, Umar dan 
Zaid. 




Para kaum tidak menepati 


janji kecuali seseorang, kecuali Ali, 
kecuali Bakar. 
o Apabila kalamnya Mujab 
Maka semua mustasna wajib dibaca nashob. 


9 Ibnu Aqil ha 1.87 
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Contoh: 



/ / > 

Mengamalkan amil tidak tertentu pada mustasna yang 
awal, maka boleh mengucapkan Ni \'J>\ Ni \yi jJ . 


2. MAKNANYA MUSTASNANYA \ YANG DIULANGI. 10 


Yaitu hukumnya seperti mustasna yang awal, apabila 
yang awal masuk didalam hukum, maka mustasna yang 
lain juga masuk didalam hukum, apabila mustasna yang 
awal keluar dari hukum, maka yang lain juga keluar dari 
hukum. Contoh: 

o Yang masuk dalam hukum 




Semua kaum tidak ada yang berdiri kecuali Zaid, 
kecuali Umar ; kecuali bakar. Semua mustasna (Zaid, 
Umar, Bakar) melakukan berdiri. 
o Yang keluar dari hukum 


Semua kaum berdiri kecuali Zaid, kecuali Umar; 

kecuali Bakar. 

Semua mustasna (Zaid,Umar,Bakar) tidak melakukan 
berdiri. 


Hukum tafsil diatas apabila tidak bisa mengecualikan 
sebagian mustasna dari sebagian yang lain, apabila 
mungkin dikecualikan dari sebagian yang lain maka 
terdapat dua qoul yaitu : 
o Hukumnya seperti diatas 


10 Asymuny H hai 152-153, Ibnu Aqil haf.88 
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o 


Yaitu semuanya menjadi mustasna dari mustasna 
minhu yang satu. 

Contoh : A'j ^ ^ 


Saya memiliki hutang pada zaid sepuluh kecuali 
empat, kecuali dua, kecuali satu. Maka hutangnya 10 

dikurang 7 menjadi tiga. 

Mungikuti qoul yang shohih 

Yaitu masing-masing mustasna menjadi mustasna 
dari lafadz sebelumnya. Maka contoh diatas hutang 
saya pada zaid adalah tujuh (yaitu 2-1=1. 4-1=3] 
maka artinya saya memiliki hutang pada zaid sepuluh 
kecuali tiga. 


I ^ ^ VU w *"• 9 I # If SB .S 


* 


s>s m % ms / >1 K« 


**• 


# * 




♦♦♦ Istisna'kanlah pada mustasna yang dijarkan dengan 
lafadz % sedangkan lafadz % di I'robi dengan Yrob 

mustasnanya % 

s 

❖ Mengikuti qoul ashoh hukum yang dimiliki lafadz 
juga diberikan pada lafadz Jy*, c/A >A- 


1. ISTISNA DENGAN LAFADZ A 

Mustasna yang dikecualikan dengan lafadz A 

hukumnya dibaca jar karena menjadi mudlaf ileh 
Contoh : fA fu Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 
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Sedangkan lafadz itu di I'robi dengan i'rob yang 

diberikan pada mustasnanya yaitu: 

* 

S Wajib dibaca nashob 
Apabila kalamnya Tam dan Mujab. 

Contoh: 

gj fis Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 
jil>- 'J* fii Semua kaum berdiri kecuali Himar. 

0 

Z Dipilih dibaca nashob 

Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta istisna'nya 
Munqoti' 

Contoh: 

ti Tidak ada kaum yang berdiri kecuali 

Himar. 

Sedang menurut Bani Tamim boleh dibaca rofa' 
menjadi badal. 

S Memilih mengi'robi tabi' (menjadi badal] 

Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta istisna'nya 
muttasil. 

Contoh: 

jij £ fU Li Tidak ada kaum yang berdiri kecuali 
Zaid. 

S Dibaca sesuai tuntutannya amil apabila istisnanya 
mufarrogh 
Contoh: 

o Dibaca rofa' dijadikan fail/naibul fail. 

£ fii ii Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid. 

a Tidak dipukul kecuali Zaid. 

o Dibaca nashob dijadikan maf ul bih. 
jLj j ch y? Li Say a tidak memukul selainnya Zaid. 
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2. ISTISNA DENGAN MENGGUNAKAN 

Mustasna yang terletak setelah hukumnya dibaca Jar, 
karena menjadi mudlaf ileh sebab adalah kalimat 
isim. 

Contoh: <j'^> £s!i U Semua kaum berdiri kecuali 

Zaid. 

Lafadz Jy* memilikl empat lughot, yaitu : 

o Membaca kasroh sin dan qoshr, diucapkan < 3 ^-, ini 

merupakan lughot yang masyhur, dan I'robnya semua 
dikira-kirakan (muqodar) 

o Membaca fathah pada sin dan mamdud, diucapkan 
dan I’robnya dhomir. 

o Membaca dhomah sin dan qoshr, diucapkan dan 
I'robnya muqodar. 

o Membaca kasroh pada sin dan mamdud, diucapkan 
tS'yf dan ini merupakan lughot yang qolil, dan tidak 

disebutkan nadzim. 

3. I'ROBNYA LAFADZ 12 

Lafadz ^ dengan seluruh lughotnya I'robnya sama 

dengan I'robnya lafadz >, yaitu seperti mustasnanya Vi 

dengan perincian sebagai berikut: 

• Wajib dibaca nashob 

Apabila kalamnya Tam dan Mujab, baik istisnanya 
muttasil atau munqoti'. 


11 Ibnu Aqil hal.87 

12 Asymuni II hal.162 
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Contoh : -Jj ^ £2i fii Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 

Semua kaum berdiri kecuali 

Himar. 

• Dipilih dibaca nashob 

Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta Istisnanya 
Munqotf. 

Contoh : jU* ^ f$i fiiu Tidak ada kaum yang berdiri 

* 

kecuali Himar 

Dan boleh diucapkan jil>- dengan menjadi badal, 

tetapi hukumnya qolil. 

• Memilih di I'robi tabi (menjadi badal] 

Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta istisna'nya 
muttasil. 

Contoh: 

jT) fii U Tidak ada kaum yang berdiri kecuali 

Zaid. Juga boleh dibaca nashob diucapkan jJj \\y* 

• Dibaca sesuai tuntutannya amil apabila istisna'nya 
mufarrogh. 

Contoh: 

o Dibaca rofa' dijadikan fail atau naibul fai 
a'# Tidak dipukul kecuali Zaid. 

o Dibaca nashob dijadikan maf ul bih 
& £ Soya tidak memukul kecuali pada Zaid. 


A A 


j 


^ 0 


* * 


X _ 

• • .. 0 i* ft' • i, / | AH 

JU jl j \j> Jju. j 

Cof oi UL cJ' 


^ ^ ^ J 

• ^*1 % t • t* 


> 


>>**j*- U«i 
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\^J c. 


❖ Kecualikanlah Mustasna yang dibaca nashob dengan 
lafadz tap, [j4, dan d'&yang terletak setelah N nafi. 

<?Jarkanlah pada mustasna dengan menggunakan dua 
lafadz yang mendahului sjz 9, (yaitu lafadz fe, i&) dan 

bacalah nashob pada mustasna'nya fe, i&yang terletak 

setelah £ masdariyah, dan membaca jar terkadang 

terjadi. 

<*Ketika dan fc mengejerkan pada mustasna, maka 

keduanya adalah huruf Jar, sebagaimana ketika 
keduanya menashobkan pada mustasna, maka keduanya 
adalah kalimah fiil 

♦> Lafadz LZS- itu seperti lafadz >£> tetapi tidak bisa 
bersamaan dengan 6 masdariyah, dan diucapkan dalam 
lughotnya lafadz &£yaitu lafadz^dan 


1. ISTISNA YANG MENGGUNAKAN lai, DAN « 

Mustasna yang dikecualikan dengan lafadz-lafadz diatas 
hukumnya dibaca nashob. Contoh : 

• Dengan^4 

ia£ ^4 i^ii Mereka semua berdiri kecuali Zaid. 


13 Ibnu Aqil hal.89 
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Mustasnanya wajib dibaca nashob karena menjadi 
khobarnya 14, sedang isimnya adalah dhomir yang 

disimpan secara wajib ruju'nya pada lafadz 1^4 yang 

difaham dari makna keseluruhannya lafadz sebelumnya, 
yaitu taqdirnya OJJ 14 Sebagian qoul mengatakan 

isimnya adalah isim fail yang difaham dari fiil yang 
mendahului, maka taqdirnya ^uii 14 

• DenganS&., C& 

Keduanya merupakan fiil ghoiru mutasorrif karena 
menempati pada tempatnya Sii, sedang mutasna'nya dibaca 

nashob menjadi rnaf ul bih. Contoh : 

0* / ijij fu Semua kaum berdiri kecuali 

Zaid. 

Sedang untuk faiinya terjadi khilaf seperti pada isimnya 
14, yaitu ada yang berpendapat lafadz 14< atau isim fail 

yang difaham dari fiil sebelumnya. Maka taqdirnya ftiii fii 

0Q pJUll / CC f 15. 

• Dengan lafadz i>5Sl 

Mustasnanya dibaca nashob karena menjadi khobarnya 
% sedangkan isimnya berupa lafadz 14< atau isim fail 

yang difahami dari fiil sebelumnya. Contoh: 

Vj 'ti&h fyii Semua kaum berdiri kecuali 

Zaid. 

Taqdirnya ijfi Si /1% Si 
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2. ijp, i* YANG TIDAK DIDAHULUI U MASDARIYAH 14 

Mustasnanya lap, yang tidak didahului £ masdariyah 

hukumnya juga boleh dibaca Jar. Maka contoh diatas boleh 
diucapkan: 

*3 &/&*■ r« 


Dan seperti ucapan syair: 


ir? <J& # tJjj S/ il ^ 


Pada selainnya Allah say a tidak berharap selain engkau, 
dan sesungguhnya saya menghitung keluargaku golongan 

dari keluargamu. 

Sedangkan apabila ^ dan lap didahului masdariyah, 


mustasnanya wajib dibaca nashob, karena keduanya 
hanya tertentu dilakukan sebagai fiil, tidak bisa dilakukan 
sebagai huruf Jar. 

Contoh: 


ij£ iop 6 / y* U £iii fiS Semua kaum berdiri kecuali 


Zaid. 


Sedang menurut Imam A1 Kisa'i, mustasnanya boleh 
dibaca Jar, dengan menjadikan u huruf ziyadah dan i op 

sebagai huruf jar, inilah yang dikehendaki ucapan Nadzim 

> 

Maka contoh diatas diucapkan jJj ijp £ / jo c. fu. 


3. ISTISTNA' DENGAN LAFADZ w 


14 Ibnu Aqil hal.89 

15 Ibnu Aqil hal.89 
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Lafadz liii- itu seperti lafadz 'y*-, yaitu bisa dilakukan fiil 


dan menashobkan pada mustasna karena menjadi maful 
bih, sedangkan failnya berupa isim dhomir yang wajib 
disimpan yang ruju'nya pada lafadz yang difaham dari 


makna keseluruhan, atau pada isim fail yang difaham dari 
fiil sebelumnya. 

Contoh: 




Semua kaum berdiri kecuali 


Zaid. 

Taqdirnya atau atau dilakukan 

huruf jar dan mengerjakan pada mustasna. 

Contoh diatas bisa diucapkan : jjj fu namun 


lafadz tidak boleh bersama £ masdariyah, maka tidak 

boleh mengucapkan: 

CjJ liG- U }\i 
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j&ii 


TENTANG HAL 


irjSt b>sr j t j :«i: c.^at 2bJ L*vj juj'i 

" *j *.<_J * nr \T?y\ Sf 

r V V> • / ** ^ 


*> Hal yaitu isim fudlah (bukan pokok dalam kalam) yang 
dibaca nashob yang memberi kepahaman tentang 
keadaan shohibul hal, seperti 6> soya berpergian 

sendirian. 

❖ Hal yang berupa isim sifat yang bisa berpindah (tidak 
selalu menetap) dan lafadz yang dicetak itu hukumnya 
gholib (banyak terjadi). Namun hal itu tidak dapat 
dipastikan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI HAL 1 


Dari devinisi hal diatas, hal dibatasi dengan empat 
perkara yaitu: 

• Isim sifat 



Yang dimaksud isim sifat yaitu isim yang dicetak dari 
masdar untuk menunjukkan perkara yang memiliki sifat 
Seperti isim fail, isim maf ul, isim sifat musabbihat, 
amtsilatul mubalaghoh, dan afalul tafdil 
Contoh: 
o Isim fail 


CfG % * Telah datang Zaid berkendaraan. 


1 Asymuni II hal. 169 
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Lafadz li'ij dicetak dari masdar dan 

menunjukkan arti orang yang memiliki si fat 


berkendaraan. 
o Isim maful 

jS-i cJCj Saya melihat kuda yang dinaiki. 


o Isim sifat musabbihat 

^ ^3 

Saya 

melihat 

Zaid 

yang 

tinggi. 

o Amsilatul mubalaghoh 

\j \lJbj cJj 

Saya 

melihat 

Zaid 

yang 

banyak memukul 






o Afalultafdil 

jIp ^ \\j cjj Saya melihat Zaidyang lebih baik 

* - 

dari Umar. 

Maka mengecualikan yang bukan sifat, seperti: 

Saya pulang dengan mundur. 

• Fudlah 

Yaitu perkara yang tidak selalu dibutuhkan, maka 
mengecualikan isim sifat yang menjadi umdah (pokok 
dalam kalam yang selalu dibutuhkan) seperti menjadi 
mubtada’, atau khobar seperti lafadz $$$ Jjiif atau py 

• Yang dibaca nashob 

Maka mengecualikan naat, karena tidak selalu dibaca 
nashob, tetapi mengikuti i'robnya man'ut. 

• Memberi kepahaman keadaan shohibul hal 

Maka mengecualikan pada tamyiz, karena menjelaskan 
kesamarannya Dzat/Nisbat. 

Lafadz JU-i dihukumi muanats dan mudzakar, yang 
muanats seperti dalam Syair: 
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UOJlj oy\ Jf\j j ZjS # iss'J& I bl 


Apabila dalam suatu waktu keadaannya seseorang itu 
mengagumkanmu, maka biarkanlah berlalu dan 
serahkanlah perkaranya bersamaan lewatnya malam - 

malammu. 


2. MACAM-MACAM HAL 

• Hal yang berupa sifat muntaqilah. 

Yang paling banyak didalam hal adalah sifat 
muntaqilah (sifat yang tidak selalu ditetapkan pada 
perkara yang disifati], dan sifat yang musytaq (dicetak 
dari masdar]. 

Seperti: CsT, Telah datang Zaid yang 

berkendaraan. 

Seperti berkendaraan tidak selalu melekat pada Zaid 
dan lafadz &T, dieetak dari masdar %>Yj. 

Namun juga terkadang terjadi hal yang berupa sifat 
yang selalu menetap pada perkara yang disifati (sifat 
lazimah].Contoh: 

o Zaid adalah ayahmu yang belas 

kasihan. 

o \jU+ oilty j&Manusia diciptakan dalam keadaan 
lemah. 

(lemahnya manusia, belas kasihannya ayah adalah sifat 
yang selalu menetap]. 

o yjj Dan pada hari saya dibangunkan 

dari kubur dalam keadaan hidup. 
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o aa# 1 Allah menjadikan Jerapah 


kaki depan duanya lebih panjang dari kedua kaki 
belakang. 

o aSii o^pS Saya berdo'a pada Allah yang 


Maha Mendengar. 


•Hal yang berupa sifat yang ghoirul munaqilah 

Ini terjadi pada tiga masalah, yaitu: 2 

o Apabila amil didalam hal memberi tahukan 
tentang baru datangnya shohibul hal. Seperti 
contoh: oCty ji*. 

Lafadz memberi tahukan tentang baru 

datangnya shohibul hal 

o Apabila halnya muakidah (berfaidah menguatkan) 

S Adakalanya mentaukidi amilnya, seperti: 

Maka dia terseyum sambil tertawa. 

Dan pada hari saya dibangunkan dari 
kubur dalam keadaan hidup. 

S Dan adakalanya yang mentaukidi shohibul hal, 
seperti: 

i ***>'$£ s/h'y/'&'cjft Tentunya akan beriman 

orang-orangyang ada dibumi keseluruhan. 

S Dan adakalanya yang mentaukidi kandungan 
maknanya jumlah, seperti: 

ayf *4'j Zaid itu ayahmu yang penuh belas 

kasihan 

o Dalam contoh-contoh yang sima'ie yang tidak bisa di 
Qiaskan 


2 Minhatul Jalil II hal. 244 
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Misal cJf *S 


^ J>S S? Jt j&i !J 

/ # * 

•jJk •,/ c&t Sjj s; Li 0&, ili 

/ + * 

\£»\ So^sT ££; Ji£u Uiij Li> oi juilj 

/ / 

// . 0 + •/. / ^ ^ . . 

• it ^ _ K* rflO ✓ • . II ^ f / • </ 

^ij <*C£ j JUa *j 


❖ Hal yang berupa isim yang Jamid itu banyak terjadi 
didalam lafadz yang menunjukkan makna harga dan 
lafadz yang jelas ta'wilannya dengan tanpa ada 
kesulitan. 

❖ Seperti lafadz £ sampai akhir. 

❖ Hal apabila lafadznya ma’rifat, maka yakinilah 
kenakirohannya dalam maknanya seperti : 

bersungguh-sungguh! sendirian. 

❖ Hal yang berupa masdar yang nakiroh itu hukumnya 

banyak terjadi, seperti lafadz jfj (Zaid tampak 

dengan mengejutkan). 

KETERANGAN BAIT NADZAM 
1.HAL JAMID 3 

Hal yang berupa lafadz jamid yang dita’wili dengan 
isim sifat yang musytaq, oleh Ibnu Malik disebutkan ada 
tiga yaitu: 

❖ Lafadz yang menunjukkan makna harga 

Contoh: lai ^ Juallah barang itu tiap satu 

mudnya dihargai satu dirham, 

Ta wilannya 

l * * 


3 Min hat ul Jalil ha1.247, Asymuni II hal.171 
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• Lafadz yang menunjukkan makna musyarokah 

Contoh: Saya telah menjual barang itu 

* * 

dengan saling serah terima. 

Ta'wilannya 

/ * + 

• Lafadz yang menunjukkan makna tasybih 
(menyerupakan) 

Contoh: Cut y Zaid menyambar seperti Harimau. 

Ta'wilannya -ufo ij-li *y 

* 

Dan masih ada beberapa tempat lagi yang halnya 
berupa sifat yang Jamid, yaitu: 

o Hal yang menunjukkan makna tertib 
%rj '%,'j '/jS\ fyksf Masuklah kalian dalam rumah satu 


persa tu (berurutan). 




Ta'wilannya 

* 

o Hal disifati 

ij> } Qur'an yang berbahasa Arab. 

* 

C y* 41 jui Maka Allah mewujudkan manusia yang 

* 

sempurna wujudnya. 
o Hal yang menunjukkan hitungan 

'jZfJ Z* |Ui Maka sempurnakanlah batas 


waktu janji Nya Allah dalam 40 
hari. 

o Hal yang menunjukkan urutan perkara yang 
diurutkan 

lij il* Lif u* Perkara ini dalam keadaan kering 


lebih enak dibanding keadaan 
basah. 

o Hal yang merupakan macam dari shohibul hal 

iiiC iju Ini adalah hartamuyang berupa emas. 

o Hal merupakan cabangan dari shohibul hal 
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Cj\U lii 


Ini adalah besimuyang berupa cincin. 


o Hal merupakan asal dari shohibul hal 

lii Ini adalah cincinmu yang berupa besi. 


2. HAL YANG BERUPA LAFADZ YANG MA'RIFAT 

Mengikuti Jumhur Ulama' bahwa hal itu hukum 
asalnya adalah berupa lafadz yang nakiroh, supaya hal 
tidak disangka naat apabila shohibul halnya dibaca 
nashob, karena yang banyak terjadi (gholib) hal itu berupa 
isim sifat yang musytaq dan shohibul halnya berupa lafadz 
yang ma'rifat 
Contoh: 

i Jtj tzjj Saya melihat Zaid orang berdiri. 

Sedang apabila lafadznya ma'rifat maka dikira-kirakan 
kenakirohannya secara makna, supaya mengikuti hukum 
asalnya. 

Contoh: 

a. Bersungguh-sungguhlah! sendirian. 

s' 

Taqdirnya 

S' s' 

b. &isr Saya berbicara dengannya dengan 

menampakkan mulutnya pada mulut saya (berbicara 
langsung). Taqdirnya tyCsZ &j5t 

Saya melepaskan hewan dengan 
41^ jf 

* 

Kaum datang keseluruhan. Taqdirnya ijU- 


c. acs* 44 -jf 
berdesakan. 
Taqdirnya 

d. 'J#i\ fdii ijii 


3. HAL YANG BERUPA MASDAR YANG NAKIROH 
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Hukum asalnya hal adalah berupa sifat, yaitu lafadz 
yang menunjukkan makna dan orang yang memilikinya, 
seperti lafadz JpU (orang yang bekerja], ^ (orang yang 

tampan], (orang yang dipukul). 

Sedang hal yang berupa masdar itu hukumnya keluar 
dari hukum asal, karena tidak ada perkara yang 
menunjukkan pada orang yang memiliki makna, walaupun 
demikian, hal yang berupa masdar ini hukumnya banyak 
terjadi dan dita'wili dengan sifat, seperti: 
o & Zaid tampak dengan mengejutkan. 

Taqdirnya 

o Saya membunuhnya dengan pelan-pelan. 

Taqdirnya 

* 

o lilt} Berdo'alah pada Allah dengan rasa takut 

dan penuh pengharapan. Taqdirnya uii- 

o 04* J[ Saya mengundang mereka dengan 

* + 

terang-terang. Taqdirnya 

Hingga Imam Abu Hayyan berpendapat: masdar yang 
menjadi hal itu hukumnya lebih banyak dibandingkan 
masdar yang menjadi naat. 


TANBIH !!! 


1. Para Ulama terjadi khilaf didalam hukumnya masdar 
yang dijadikan hal. 
a. Hukumnya Sima'i 

Walaupun banyak terjadi, namun terbatas 
mendengarkan yang terjadi didalam kalam arab, dan 
kita tidak boleh mengqiyaskan. Ini merupakan 
qoulnya Imam Sibawaih maka tidak boleh 
mengucapkan 
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b. Hukumnya Qiyasi 

Menurut Imam Ibnu Malik. Hukumnya Qiyasi pada 
tiga macamnya masdar yang nakiroh, yaitu : 

• Apabila masdar yang dibaca nashob terletak 
setelahnya khobar yang bersamaan denganjt yang 

menunjukkan makna sempurna seperti: tli* oJf 

kamu adalah lelakiyang sempurna ilmunya. 
Boleh diqiyakan diucapkan *>0* (keutamaannya), 

du (kebijaksanaannya), kf (kecerdasannya), dan 
lain-lain. 

• Sesamanya ucapannya orang Arab. 

y> Dia adalah Zahiryang ahli syair. 

Maka boleh mengqiyaskan, mengucapkan: 

Jjii- 'ja Dia adalah Muhammad hatimyang 

dermawan 

2. Para Ulama juga terjadi khilaf didalam tarkibnya masdar 
yang dijadikan hal. 

Seperti: C*T, ^ Zaid datang dengan berlari. 

a. Mayoritas Ulama' (termasuk Imam Sibawaih) 

Ditarkib menjadi hal dan dita'wil dengan sifat yang 
sesuai yaitu CasT, 

b. Madzabnya Imam Akhfasy dan Imam Mubarrad 
Ditarkib menjadi maful mutlaq, dan amilnya berupa 
fiil yang dari lafadznya, dan jumlah yang berupa fiil 
dan fail menjadi hal. 

Yaitu : j -43 

c. Madzabnya Abu Ali A1 Farisi 

Masdarnya ditarkib menjadi maful mutiaq dari 
amilnya yang berupa isim sifat yang menjadi hal. 
Taqdirnya : dJr, lisT) 

d. Qoulnya Ulama' Kufah 
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Masdarnya menjadi maful mutlaq yang menjelaskan 
macamnya amil yang berupa fiil sebelumnya. 


« > ♦ f • * > $ • f • • * 

Cfi j' j' (vJ 

y>\ jy*' ^ 

JjJ J-Ai *Cxt 'J j l_yjl JU 


01 Jtfj jl oi -jz j- 3 
* * 

>«?»>«» 

y JjW Li Jb- 

*" * 


<*Pada umumnya shohibul hal tidak boleh dinakirohkan, 
kecuali apabila diakhirkan, atau ditahsis atau terletak 
♦> Setelahnya nafi atau yang serupa nafi, seperti lafadz 
is ]*» (jangan seseorang berlaku 

aniaya pada seseorang yang lain dengan meremehkan). 
*>Para Ulama’ Nahwu mencegah mendahulukan hal atas 
shohibul hal yang dijarkan dengan huruf, namun saya 
(Imam Ibnu Malik) tidak mencegah, karena hal itu betul- 
betul terjadi didalam kalam Arab. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM ASAL SHOHIBUL HAL. 4 

Hukum asal shohibul hal adalah ma'rifat, karena 
seperti mubtada' dalam makna. 

Seperti; \Z\j 4j Zaid da tang dengan berkendaraan. 

Dan shohibul hal tidak boleh berupa lafadz yang nakiroh 
kecuali kalau ada musawwighnya (perkara yang 
memperbolehkan) yaitu: 
o Hal mendahului shohibul hal 
Seperti: JUj Dii Q Didalam rumah ada laki-laki yang 

berdiri. 


4 Minhatul Jalil hal.255, Ibnu Aqil hal.92 
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Dan seperti yang disyairkan Imam Sibawaih: 

^ x * ,/■ ^ o j j jLi •./» r ^ 

■^1 ^JUl ^(JjJC / / ^Uip j) L«aJ 


Diriku karena mencintai dirimu mengalami perubahan 
yang nampak (kurus dan kering), Wahai Kekasihku ! 
apabila kamu mengetahui hal ini tentunya kamu akan 
kasihan padaku, dan apabila ingin bukti, maka lihatlah 
kedua mataku, maka keduanya akan bercerita padamu. 
Lafadz t* hal dari lafadz uyw yang nakiroh. 


Dan seperti syair: 


# jiLi 


Maya memiliki reruntuhan rumah yang membuat perih 
hati (ketika melihatnya), karena seperti tempat yang 
kosong . 

Lafadz menjadi hal dari shohibul hal yang nakiroh, 
yaitu lafadz j& 


o 


Shohibul hal yang nakiroh yang ditakhsis 
Adakalanya dengan menggunakan sifat atau idhofah 
atau ma'mul. 

Contoh: 

a. Menggunakan Sifat 

Seperti bacaan qiro’ahnya sebagian Ulama\ 


liJUa* aM JLp ^ UJj 


Ketika datang pada orang-orang kafir kitab dari Allah 

yang membenarkan. 

Dan seperti syair: 


j ay v>' 


Wa/zaz tuhanku! Engkau telah menyelamatkan Nabi 
Nuh dari banjir, dan Engkau telah mengabulkannya, 
didalam perahuyang membelah ombak dilautan,yang 

penuh dengan muatan. 
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Lafadz menjadi hal dari shohibul hal yang 

nakiroh yang disifati yaitu lafadz £juJ 

* 

b. Menggunakan Idhofah 

didalam empat hari yang sama 

bagi orang-orangyang bertanya. 

c. Menggunakan Ma'mul 

ySj* & ^4 ^Say a kagum atas pukulannya 

0 + 

saudaram u yang keras. 

o Shohibul hal yang nakiroh terletak setelah nafi atau 
yang serupa nafi (istifham dan nafi) 

Contoh: 


a. Yang terletak setelah nafi 


Seperti syair: 


® Of # ©J PS Crff*-^ 


Allah tidak mentakdirkan wujudnya sesuatuyang bisa 
menjaga datangnya kematian, sebagaimana Allah 
tidak menjadikan bagi seseorang hidup kekal, 


Halnya lafadz dan terletak setelahnya shohibul 

hal yang nakiroh yang terletak setelah nafi, yaitu 
lafadz , ;b*f 


b. Yang terletak setelah nahi 

Janganlah seseorang berbuat 

aniaya pada orang yang lain yang 
meremehkan. 


c. Yang terletak setelah istifham 

J yin a-i? # W & ^ £ 


IVa/ifli temanku ! apakah kehidupan ditaqdirkan kekal 
abadi, lalu kamu melihat dirimu mempunyai alasan 


untuk berandai-andai hidup lama didunia. 
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Dan masih ada tiga lagi Musawwigh membuat shohibul 
hal yang nakiroh yang tidak disebutkan nadzim yaitu : 
o Halnya berupa jumlah yang bersamaan dengan wawu 
Karena wujudnya wawu pada permulaan jumlah 
menghilangkan dugaan bahwa jumlah tersebut 
dijadikan naat, karena naat dan man'ut tidak ada yang 
dipisah dengan wawu. Contoh : 

iii Vfj Seorang lelaki berkunjung padaku, 

bersamaan terbitnya matahari. 
o Hal yang berupa lafadz yang jamid 

il'jb- Ini cincin yang berasal dari best 

o Apabila isim nakiroh bersamaan dengan isim ma'rifat, 
atau bersamaan dengan isim nakiroh yang lain yang sah 
diberi hal. 

J2f\j yjjO Telah berkunjung padaku Kholid 

dan seorang laki-Iaki yang 

berkendaraan. 

J2f\j Jirj jjj Telah berkunjung padaku, lelaki 

yang baik dan seorang wanita 

yang berkendaraan. 

2. MENDAHULUKAN HAL ATAS SHOHIBUL HAL JAR 
MAJRUR. 5 

Jumhurul Ulama' berpendapat tidak boleh 
mendahulukan hal atas shohibul hal yang berupa jar 
majrur, karena hubungannya amil dalam makna dan amal 
dengan hal adalah hubungan yang kedua, dan 
hubungannya yang pertama yaitu dengan shohibul hal, 
maka haknya amil ketika muta'adi pada shohibul hal 
dengan lantaran huruf jar, maka semestinya muta'adi pada 
hal itu juga dengan lantaran huruf jar, namun hal itu tidak 


5 Ibnu Aqil hal.92 
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diperbolehkan, karena fiil tidak bisa muta'adi dengan 
huruf jar, pada dua perkara (hal dan Shohibul hal), maka 
kemudian Ulama' menjadikan wajibnya mengakhirkan hal 
sebagai ganti dari isytirok didalam lantaran dengan huruf 
jar. 

Maka lafadz CJ&. jl* tidak boleh diucapkan 

jI# Sedang menurut Imam Ibnu Malik, hal itu 

* + 

diperbolehkan. Karena shohibul hal yang dijarkan dengan 
huruf adalah maf ul bih dalam makna, maka tidak tercegah 
mendahulukan hal atas shohibul hal yang dijarkan dengan 
huruf, sebagaimana tidak tercegah mendahulukan hal atas 
maful bih. Maka boleh diucapkan: 

*4 


Dan seperti firman Allah : 

ui uLjf Q} Dan say a tidak mengutus kamu 


Muhammad pada selain manusia kecuali 
seluruhnya. 

Dan seperti ucapan Syair: 


i|51 CS- *J[ # oQ yj ovir 


Sungguh apabila dinginnya air bagi dirikuyang bisa 
menyebabkan kurus dan haus adalah kekasih, maka 
tentunya wanitayang kucintai adalah kekasih (Urwah bin 

Hazam) 

Lafadz 3^, fee* menjadi hal dari dhomir ya' yang dijarkan 


yaitu lafadz 41 yang diakhirkan. 


Sedang mendahulukan hal atas shohibul hal yang 
dibaca rofa' atau nashob itu hukumnya diperbolehkan. 
Seperti: 

o % laid datang dengan tertawa. 

o Saya memukul Hindun yang dalam 


keadaan tidak berpakaian. 
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OlXJl ^ j*J Nj 

Ujjw «£*■ jL jT iiU *ji- ovs^ jt 


❖ Tidak diperbolehkan membuat hal dari shohibul halyang 
berupa mudhof ilaih, kecuali apabila mudhofnya 
termasuk lafadzyang shah beramal pada hal 
KrAtau mudhof merupakan juz dari mudhof ilaih, atau 
perkarayang menyerupai juz. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SHOHIBUL HAL YANG BERUPA MUDHOF ILAIH * 

Tidak boleh membuat hal dari shohibul hal yang 
berupa mudhof ilaih, kecuali pada tiga tempat, yaitu: 

a) Apabila mudhofnya berupa lafadz yang shah untuk 
beramal pada hal. Yaitu dari lafadz-lafadz yang 
mengandung maknanya fiil, seperti isim fiil dan masdar. 
Contoh: 

jla Oi Ini adalah orang yang memukul Hindun 

dalam keadaan tidak berpakaian. 
ip^li jfj^‘^^Mengagumkan padaku, berdirinya Zaid 

dengan cepat. 

4\ Pada tempat yang dikehendaki Allah, 
tempat kembali kalian semua. 

b] Apabila mudhofnya merupakan juz (bagian) dari 
mudhof ilaih 

Contoh: CV£l J* # &30 


6 Ibnu Aqil hal.92 
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Dan saya menghilangkan iri dan kedengkian yang ada 
didalam hatinya ahli surga, mereka semua bersaudara. 


& of L-ntf 


Apakah salah satu kalian senang memakan daging 

saudaranyayang matt 

c) Apabila mudhofnya seperti juz dari mudhof ilaih 
Yaitu apabila shah tidak menyebutkan mudhof dengan 
diucapkan mudhof ilaih. 

Seperti: uli- of 

Kemudian aku wahyukan padamu, ikutilah Nabi Ibrohim 
yang condong pada agamayang haq. 


2. PERBEDAAN PENDAPAT SHOHIBUL HAL DARI 
MUDLAF ILEH 

Alasannya tidak diperbolehkannya membuat hal 
dari shohibul hal yang berupa jar majrur, karena adanya 
amil yang ada pada hal juga amil yang ada pada shohibul 
hal itu harus sama, dan hal itu tidak bisa ketika shohibul 
halnya berupa mudhof ilaih, karena yang beramal pada 
mudhof ilaih adalah mudhof, kecuali dalam tiga tempat 
tersebut diatas, sedang dalam tempat pertama sudah jelas 
bahwa amil yang ada dalam hal juga yang beramal pada 
shohibul hal secara hukum karena mudhofnya bisa tidak 
disebutkan dan dicukupkan dengan mudhof ilaihnya yang 
menjadi shohibul hal. 7 

Sedang menurut Imam Sibaweh diperbolehkan 
membuat hal dari shohibul hal yang berupa mudhof ilaih 
secara mutlaq, baik pada tiga tempat tersebut diatas atau 
bukan, karena beliau tidak menyaratkan bahwa amil yang 
beramal pada hal juga yang beramal pada shohibul hal. 


7 Min hat ul Jalil II hal. 266 
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\i li l)| JlptJlj 

# . ^ ^ ^ _ _ o *» 

Ipd Jij L^u^ij Id \Pj^mS <UjJ ju >Uj 


❖ //a/ apabila dinashobkan oleh fiilyang mutashorrif atau 
isim sifatyang serupa dengan fiilyang mutashorrif. 

❖ Maka diperbolehkannya mendahulukan hal atas amil 

yang menashobkannya. Seperti : J*-ij 6 (Orang ini 

* 

berjalan dengan cepat), j£ (Dengan cepat orang 
ini berjalan). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENDAHULUKAN HAL ATAS AMILNYA. 


Apabila amil yang menashobkan hal berupa fiil 
mutashorrif atau isim sifat yang menyerupai fiil yang 
mutashorrif, maka hal diperbolehkan mendahului pada 
amilnya. Sedang yang dimaksud sifat yang menyerupai fiil 
yang mutashorrif yaitu lafadz yang mengandung makna 
dan huruf fiilnya, serta menerima dimuannaskan, 
ditasniyahkan dan dijama'kan. Seperti isim fail, isim 
maf ul, dan isim sifat musabihat, Contoh: 
o Dengan berkendaraan laid datang. 


o >0 * ^ 
✓ 

O vp£ Jtj 



Dengan cepat orang ini berjalan. 
Dengan ikhlasZaid berdo'a. 

Dengan tanpa pakaian Hindun dipukul. 


Sedang apabila amilnya berupa fiil jamid atau isim sifat 
yang tidak menyerupai fiil yang mutashorrif yaitu isim 
tafdhil atau berupa isim fiil, maka halnya tidak boleh 
mendahului amilnya. Contoh: 
o Yang berupa isim jamid 
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***£ U Sungguh mengagumkan perkara yang 

menjadikan Zaid baik dalam menghadap (amilnya berupa 
fiil ta'ajub). 

o Yang berupa isim tafdhil 

j 4*3 Zaz'd adalah paling fashihnya manusia 

dalam berkhutbah. 

Karena isim tafdhil tidak bisa ditasniyahkan, dijama'kan, 
dimuannaskan, juga tidak bisa ditashrif. 
o Yang berupa isim fiil 

iJi y Turunlah ! dengan cepat 

Maka dalam contoh-contoh tersebut wajib mengakhirkan 
hal. 

2. WAJIB MENGAKHIRKAN HAL DARI AMILNYA. 8 

Tidak semua hal yang amilnya berupa fiil yang 
mutashorrif atau isim sifat yang menyerupainya boleh 
didahulukan, namun terkadang hal wajib diakhirkan, yaitu 
pada empet tempat: 

a) Apabila amilnya bersamaan lam ibtida' 

Seperti: J\ Sesungguhnya say a akan 

berkunjung padamu dengan megembirakan. 

b) Apabila amilnya bersamaan lam qosam 

Seperti: Sungguh saya akan berpuasa 

dalam keadaan ber’itikaf. 

c) Apabila amilnya menjadi Shilah dari huruf Masdariyah 

Seperti: iu 'jfJ if oi sesungguhnya bagimu 
* + 

berpergian dengan berjalan. 

d) Apabila amilnya menjadi Shilah dari Al-Maushulah 
Seperti: fo Jui Cut Kamu adalah orang yang Sholat 

sendirian. 


8 Minhatul Jalil II hal. 270 
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• I * * VI 1* *tl ' ' * *• I ' 

*~*t <J \s*y **1^ ^ J** 51 <s*» 

> ^ .1 4 4m* 4 m > • > jw ^ t / if ^ .?^ 

j^rx> J I jiZ+»A JL*u* jJUj JO j CJ cjLuS 


• ** • i #,/ /• j , • 


v ^ • • p.^ / (*(''' ■ " F * i * < V ^ J • f 1 

^ UU* ^ b>* J*j J*uj 


❖ Amil hal yang menyimpan maknanya fiil tetapi bukan 
huruf-hurufnya fiil itu tidak bisa diamalkan ketika 
diakhirkan. 

❖ Seperti isim isyaroh jM; , huruf tamanni dan huruf 
tasbiyah ofr, dhorof dan jar majrur dan dihukumi sedikit 


mendahulukan hal atas amilnya yang berupa dhorof atau 
jar majrur yang dijadikan khobar, sesamanya lafadz 


0 , .4 m *9 J* 

0 


Sesama lafadz uud # £i1 bjfd jjj (Zaid sendirian itu 


lebih bermanfaat dibanding Amr yang ditolong orang 
lainl itu diperbolehkan dan tidak dianggap lemah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. AMIL HAL MAKNAWI 

Apabila amilnya berupa amil maknawi maka tidak 
boleh mendahulukan hal atas amilnya, sedang yang 
dimaksud amil maknawi yaitu lafadz yang menyimpan 
maknanya fiil tetapi bukan huruf-hurufnya fiil seperti isim 
isyaroh, huruf tamanni, huruf tasybih, dhorof, dan jar 
majrur. Contoh: 

S Yang berupa Isim Isyaroh 

JsUCi* xa iii Itu adalah Hindun yang tertawa. 
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iii Itu adalah suamikuyang tua. 

Lafadz ilk dan iJU bermakna i-s.f (Saya mengisyarohi) 

Yang berupa Tamanni 

Syfcf fef CJj oji Semoga Zaid yang menjadi gubernur 

adalah saudaramu. 

Lafadz bermakna (Saya berharap “semoga"). 

S Yang berupa Huruf Tasybih 
j-t Cfij i% otsr Sesungguhnya Zaid yang berkendaraan 

seperti Harimau. 

S Yang berupa Dhorof / Jar Majrur 
Qil Za/d disisiku berdiri. 

UX, jUJi Zaid didalam rumah berdiri. 

Mengandung makna fiil 

Semua contoh-contoh diatas amilnya tidak boleh 
diahirkan dan halnya didahulukan, dikarenakan lemahnya 
amil, maka tidak boleh mengucapkan 21*^1 \Wj W 

Dan dihukumi nadar (sedikit) mendahulukan hal atas 
amilnya yang berupa dhorof atau jar majrur. 

Seperti diucapkan t sy* illil / ilJil jiaJi ^ lj 

Dan masih ada beberapa amil maknawi yaitu: 

a. Huruf Tarojji 

Seperti: [p Semoga Zaid yang Gubernur 

itu datang. 

Lafadz j*J bermakna (Saya berharap). 

b. Huruf Tanbih 

Seperti: t£\, Ut i> Ingatlah kamu adalah Zaid 

yang berkendaraan. 

Amilnya hal adalah ha' tanbih u yang bermakna 
ill (Saya mengingatkan). 
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c. Huruf-huruf Nida' 

Seperti: Qii ® Wa/za/ lelakiyang berdiri. 
Bermakna (Saya mengundang). 

d. Huruf St 

JIjuJ dU ^ adapun orang yang disebut dalam hal 
ilmu adalah orang Alim. 

Lafadz menjadi hal dari lafadz yang dibaca rofa 
oleh fiil syarat yang ditimbulkan iSt. 


2. AMIL BERUPAISIM TAFDIL 9 

Telah dijelaskan didepan bahwa amilnya hal yang 
berupa isim tafdil tidak bisa beramal apabila halnya 
didahulukan, karena tidak memiliki keserupaan dengan fiil 
yang mutashorrif, dan dikecualikan dari masalah tersebut 
apabila isim tafdil digunakan untuk mengunggulkan suatu 
perkara dalam suatu keadaan, atas dirinya sendiri atau 
perkara yang lain, dalam keadaan yang berbeda pula. 
Maka isim tafdil tersebut beramal pada dua hal, yang satu 
halnya mendahului isim tafdil dan yang lain terletak 
setelah isim tafdil. 

Contoh: 

a) iVi djii Jij Zaid dalam keadaan berdiri itu 

lebih baik dari Zaid dalam keadaan duduk. 

Lafadz Csy, keduanya menjadi hal dari amil yang 

berupa isim tafdil yaitu lafadz 


Uj blfe* Id jAA 


Zaid sendirian itu lebih bermanfaat 


dibanding Amryang ditolong orang lain. 


9 Minhatul Jalil II hal.272, Ibnu Aqil hal.93 
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Qoul tersebut diatas adalah Qoulnya Jumhurul Ulama’, 
sedang menurut Imam As-Syairofi, kedua hal tersebut 
adalah menjadl khobar dari oisr yang dibuang maka 


taqdirnya: 


uui atf ^ 




Tidak diperbolehkan mendahulukan kedua hal 
tersebut dari isim tafdil dan juga tidak boleh mengakhiri 
keduanya dari isim tafdil, maka tidak boleh diucapkan: 

• f / / .* ^ <*• ✓ • f ^ 

^*^1 iJiPw L*j 13 Jjj j lJlPl5 L^j 15 4±a 


iA >} i&v fA 


•» / w / w 

-p 


^Jkiu IS 

lJLS^f JS JliiJl ^Lpj 
/ / 

<lw* Ulj 


;r. ^ 


❖ Hal itu itu terkadang didatangkan lebih dari satu 
shohibul hal atau dari shohibul hal yang lebih dari satu. 
*>Amilnya hal itu terkadang ditaukidi dengan hal didalam 
sesamanya lafadz C Li? j cJf9 (janganlah kamu 

jK* 

membuat kerusakan dibumi dengan berbuat kerusakan). 
•>Apabila kamu mentaukidi dengan hal pada kandungan 
maknanya jumlah, maka amalnya hal wajib disimpan 
dan lafadznya hal wajib diakhirkan dari jumlah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SATU HAL DUA SHAHIBUL HAL LEBIH 

Diperbolehkan membuat hal lebih dari satu shohibul 
hal atau lebih, karena hal seperti khobar, yaitu merupakan 
sifat dalam segi makna, sedang satu perkara boleh disifati 
lebih dari satu. Contoh : 
a) Dari satu sahohibul hal 
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&T, Telah datang Zaid dengan berkendaraan 

dan tersenyum. 
b] Dari dua shohibul hal 

la^ Saya bertemu hindun dalam 

keadaan naik dan Hindun dalam 
keadaan turun. 

Lafadz menjadi hal dari dhomir mutakallim, dan 
lafadz menjadi hal dari lafadz jl* dan bisa dibedakan 
karena adanya Ta’ muannas. 


Dan seperti ucapan Syair: 




Anakkuyang dalam keadaan takut bertemu kesua 
saudaranya yang menolongnya, maka mereka 
memperoleh kemenangan. 


Lafadz liu*- hal dari dan lafadz hal dari lafadz 

* + + 

*>f, bisa dibedakan karena ada tanda tasniyah. 

Sedang apabila tidak ada yang bisa membedakan, 
maka hal yang pertama dijadikan untuk shohibul yang 
kedua, dan hal yang kedua dijadikan untuk shohibul hal 
yang pertama. Contoh: 

CuUi i ijJj Saya yang dalam keadaan naik 

bertemu Zaid yang turun. 

Lafadz ihal dari lafadz 3JJ dan lafadz hal dari 
dhomir mutakallim 


2. PEMBAGIAN HAL 

Hal dibagi menjadi dua yaitu : 
• Hal muakkidah 
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Yaitu hal yang maknanya mentaukidi pada amilnya, 
yaitu dari setiap isim sifat yang menunjukkan pada 
maknanya amil bersamaan berbeda lafadznya atau sesuai 
dalam lafadznya. Contoh: 
a. Yang berbeda lafadznya 

ijui cJjv Janganlah kamu membuat 

* * 

kerusakan dibumi dengan 

membuat kerusakan. 

'J/jS ‘JSj ‘J Kemudian kamu semua berpaling 

* * ' * 

dengan berbalik 

Yj Janganlah kamu semua berbuat 

* 


kerusakan dibumi, dengan berbuat 
kerusakan. 

b. Yang lafadznya sesuai 

Dan Aku mengutus padamu 


Sebagai Rosul 

/ / * 


Dan Allah menjalankan malam dan siang, matahari, 
rembulan dan bintang-bintang dengan berjalan sesuai 
perintahnya. 


Diantara yang berbeda lafadznya dan yang sesuai 
lafadznya, yang lebih banyak terlaku adalah yang pertama, 
sesuai yang dicontohkan Imam Ibnu Malik. 


• Hal Ghoiru Muakkidah 
Yaitu selainnya hal Muakkidah. 

3. HAL YANG MENTAUKIDI KANDUNGAN MAKNA HAL 

Hal yang mentaukidi pada kandungan maknanya 
jumlah hukum amilnya dan shohibul halnya wajib 
dibuang, karena jumlah seperti iwadh (pengganti) dari 
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amil, sedang mengumpulkan iwadh dan muawwadh 
(perkara yang diganti) itu tidak diperbolehkan, dan 
lafadznya hal wajib diakhirkan dari jumlah, disebabkan 
lemahnya amil yang wajib dibuang. Contoh: 

• i'jU \j£ Zaid adalah saudaramu yang 

penuh belas kasihan. 

Taqdirnya Saya membuktikannya seorang 


yang penuh kasihan. 
Dan seperti ucapan Syair: 


> & y!a\i stji, >3 # i* u jjz ij> uf 

0 y y y y 


Saya adalah putra lelakinya pak Daroh yang terkenal 
nasabnya, apakah pak Daroh memiliki cela ? wahai 

manusia. 


(Salim bin Daroh Al-Yarbu'i) 
Taqdirnya jS-f 


Disyaratkan jumlahnya berupa jumlah ismiyah, yang 
kedua juznya ma'rifat dan jamid, sebab kalau mustaq nanti 
masuk pada hal yang muakkid pada amilnya. 


uj, jwi 

* 0 o' / 

y m 0 > . . / 

CJbt jl jJi iiOf jWuj ODj 


y > 


• »• > 


./ J I iy« . y i M ^ I i-* f, , / y #y ,y / . • y 

UUu%« f jUArJl <1 IjUiU UtJ*4 jlj OOj 

^■"y y y 

jt jt jlj{ U JbJl 


# * 


❖ 7empafriya hal bisa berupa jumlah , seperti lafadz j*j 
skj y>j te/a/i datanp Za/d, bersamaan ia menyengaja 
berpergian. 

❖ Jumlah haliyah (jumlah yang menjadi hal) yang dimulai 
dengan fiil mudhori' yang musbat itu robitnya 
menggunakan dhomir dan sepi dari wawu hal 
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*>Adapun jumlah haliyah yang berupa fiil mudhorV yang 
memiliki wawu hal, maka taqdirkanlah mubtada' dan 
jadikanlah fiil mudhorV tersebut menjadi khobar yang 
disandarkan pada mubtada 

❖ Jumlah haliyah selainnya yang telah disebutkan (fiil 
mudhorV yang musbat) itu robithnya bisa menggunakan 
wawu, atau isim dhomir atau keduanya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HAL BERUPA JUMLAH 

Hukum asal didalam hal, khobar dan didalam sifat 
adalah mufrod (bukan jumlah), dan jumlah juga bisa 
menempati pada tempatnya hal, sebagaimana jumlah juga 
bisa menempati tempatnya khobar dan sifat, dan 
disyaratkan juga ada robith (hubungan antara jumlah yang 
menjadi hal dengan shohibul hal) yang bisa berupa: 10 

• Dhomir 

Seperti: J* Sj £ X'j Telah datang Zaid sambil 

tangannya diletakan diatas kepala. 

• Wawu hal 


Seperti: a*} Zaid 

datang 

bersamaan 

terbitnya matahari. 



♦ Dhomir dan wawu 



Seperti: j a£> 

* * 

Zaid 

datang 


bersamaan ia menyengaja berpergian. 


2. SYARAT-SYARAT JUMLAH YANG DIJADIKAN HAL. 

• Berupa jumlah khobariyah 
Maka tidak boleh membuat hal dari jumlah insyaiyyah. 


10 Ibnu Aqil ha!.94, Asymuni II hal. 185 
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Seperti: ot Carilah, dan jangan cemas 

* 

atas perkarayang dicari. 

• Jumlahnya mengandung robith 
Seperti contoh diatas. 

• Jumlah yang tidak dimulai dengan tanda-tandanya 
istiqbal 

Seperti oj, dan adat-adat syarat. Maka dianggap 

salah orang yang menjadikan hal pada lafadz Ji dari 
firman Allah: 

Sesungguhnya saya pergi pada Allah yang akan 
menunjukkan padaku. 

Atau mengucapkan: jfcJ 01 

Muhammad datang, apabila ia diminta maka akan diberi. 

• Jumlahnya bukan ta'ajjubiyah 
Tidak boleh diucapkan : * Xj *£■ 


3. JUMLAH HAL YANG DIMULAI DENGAN FIIL 
MUDLARI* 

Jumlah haliyah yang dimulai dengan fiil mudhori' yang 
musbat, robitnya tidak boleh menggunakan wawu hal, 
tetapi harus menggunakan dhomir, karena sangat serupa 
dengan isim fiil. 

Contoh: 

o Zaid datang tertawa. 

o & Cjiliri iuf Umar datang dengan menuntun 

kuda didepannya. 

Maka tidak boleh mengucapkan Xj 


Sedang apabila terjadi dalam lisannya Arab jumlah 
haliyah yang berupa fiil mudhori, yang robitnya berupa 
wawu maka dita'wil dengan mentaqdirkan mubtada' 
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setelah wawu dan fiil mudhori'nya dijadikan khobarnya. 
Seperti: 

o Zaid belajar dengan raj in. Taqdirnya 

* * 

ks 

o Saya berdiri dengan menusuk matanya 

Zaid. Taqdirnya 


Robith yang serupa wawu tercegah dalam 7 tempat, yaitu : 
11 


S Permasalahan diatas 

S Jumlah haliyah yang terletak setelah huruf athof , 
seperti: 


d'jsi ^ jt \SQ lit tiiii 


Dalam jumlah haliyah yang mentaukidi 
dikandungan maknanya jumlah 
Seperti: £ ^ 




Dalam fiil madhi yang berdampingan hi 

Seperti: i> Jii % % C 

Zaid tidak berbicara kecuali berkata baik 
Dalam fiil madhi yang didampingi y 

Seperti: 

* 

Saya akan memukul Zaid baik ia pergi atau diam 
Fiil mudhori' yang dinafikan dengan v 

Seperti \ ifoi i< Si iij dan c$fjSl Jii 


Fiil mudhori yang dinafikan dengan t* 


Seperti: HV dan i^L£ C* v^Ji m iiki 


11 Asymuni II hal.189 
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Wajib memberi robith berupa wawu pada fiil mudhori’ 
yang musbat yang bersamaan dengan ai. Seperti: 


ail Sy*j $ aij 


Sungguh kalian mengetahui sesungguhnya aku adalah 

utusan Allah pada kalian 


4. SELAIN HAL JUMLAH YANG DIATAS 

Jumlah haliyah ada yang jumlah ismiyah atau fi’liyah 12 , 
yang fi’liyah ada yang dimulai dengan fiil madhi atau fiil 
mudhori', dan masing-masing fiil tersebut ada yang 
musbat dan ada yang manfi. Untuk jumlah haliyah yang 
berupa fiil mudhori' yang musbat yang tidak bersamaan 
wawu, wajib robithnya menggunakan dhomir. Seperti 
contoh diatas dan untuk selainnya itu, robithnya bisa 
menggunakan wawu, atau dhomir atau kedua-duanya. 
Contoh: 

o Yang menggunakan wawu 

Zaid datang bersamaan terbitnya 

matahari. (Jumlah haliyahnya berupa 
jumlah ismiyah yang musbat) 
o Yang menggunakan dhomir 
<S\j Q X j Zaid datang bersamaan tangannya 

diatas kepalanya. 

o Yang menggunakan wawu dan dhomir 

oifo Saya belajar bersamaan saya rajin. 


Luk? c. * 


0 *+ 


A * 


12 Asymuni II hal. 189 
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Hal itu terkadang amilnya dibuang, dan sebagian dari 
amilnya halyang dibuang itu menyebutkannya adayang 

tidak diperbolehkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


PEMBUANGAN AMILNYA HAL. 


1. Pembuangan yang fawaz 13 

Amilnya hal boleh dibuang kalau ada dalil yang 
menunjukkan pembuangan. Ada kalanya berupa dalil 
yang maqoli (ucapan) seperti: 

v' Apabila ada pertanyaan cJL Li '£ ( bagaimana kamu 

* 

da tang) lalu dijawab Cf\j ( dengan kendaraan). 

Taqdirnya CfG cJU. 

* 

S Apabila ada pertanyaan jJT [kamu tidak berjalan 
cepat ). Lalu dijawab [ya, dengan cepat). 

Taqdirnya 

* 

Dan ada kalanya berupa dalil yang hali (keadaan) 
seperti: 

S Diucapkan pada orang yang akan pergi ils Xj [orang 
yang mendapat petunjuk). Taqdirnya iSa»3 
S Diucapkan pada orang yang datang dari haji [orang 
yang diberi pahalai). Taqdirnyai^l* 

2. Pembuangan yang Wajib. 

Berada 4 tempat, yaitu : 

13 Minhatul Jalil II hal.284, Asymuni II hal. 193 
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• Pada hal yang mentaukidi pada kandungan maknanya 
jumlah. 

Seperti :\1‘jU 2^-1 !£j (zaid adalah saudaramuyang 
penuh bekas kasih). Taqdirnya: .u>p &C\ lj 

• Pada hal yang mengganti pada tempatnya khobar. 
Seperti : Csl 1 % * j^Pukulan saya pada Zaidyang 

dalam keadaan berdiri. 

• Pada hal yang menunjukkan makna bertambah atau 
secara bertahap. 

Seperti: 

I (Bersodaqohlah dengan satu 

\ * 

dirham keatas.) Taqdirnya dan OlpC* A* 

cl jG* (Soya membeli dengan harga satu 

0 * > 

dirham keatas). 

Taqdirnya y*C C+j1 

• Pada hal yang menunjukkan makna taubikh 
Seperti: 

y.t3i fii *j1j lipiif {Apakah kamu dalam keadaan duduk, 

sementara manusia sudah berdiri). 
Taqdirnya ftp 1 &'/ 

S'jCj jC jI'j (Apakah kamu menunda-nunda, 

sementara teman temanmu telah rajin). 

Taqdirnya 
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